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KATA PENGANTAR CETAKAN PERTAMA 

َمْدَ  إنَِّ  ِ  الحْ مَْدُهُ  ،بِّٰ
َ

ورِ  مِنْ  باِاللهِ  وَغَعُوذُ  ،وَنسَْتَغْفِرهُُ  ،وَنسَْتَعِينُهُ  ،نح  شُرُ
غْفُسِنَا

َ
قْمَاجِاَ ئَاتِ وَسَيِّ  ،أ

َ
ِ االلهُ ، أ وَمَنْ يضُْللِْ فَلاَ  ، فَلاَ مُضِلَّ Ȅَُ مَنْ فَهْدِه

 ُȄَ َشْهَ  ،هَادِي
َ
نْ لاَ وأَ

َ
دًا  ،شَرِيْكَ Ȅَُ  وحَْدَهُ لاَ  االلهُ  إلاَِّ  إȄَِٰ  دُ أ نَّ مُحَمَّ

َ
شْهَدُ أ

َ
وأَ

 ُȄُقَبْدُهُ وَرَسُو 

Puji syukur Kami panjatkan untuk pemilik ilmu tiada banding, Allah 
subhanahu wata’ala yang telah memberikan nikmat karunia dan 
kemudahan sehingga kami dapat menyelesaikan buku kedua di bidang 
ilmu bahasa Arab yang berjudul “Ilmu Nahwu Untuk Pemula”.   

Sesuai dengan judulnya, buku ini memang dirancang khusus untuk 
pemula. Berbagai upaya telah dilakukan agar materi yang disajikan 
dalam buku ini dapat dipahami oleh orang yang belum pernah belajar 
ilmu nahwu sama sekali. Oleh karena itu, ada beberapa lingkup materi 
ilmu nahwu yang dibatasi atau diabaikan dalam buku ini agar para 
pemula bisa fokus memahami struktur kalimat bahasa Arab dengan baik 
terlebih dahulu. Alih-alih menghafal banyak istilah baru yang kurang 
penting untuk pemula.  

Rujukan utama dalam penyusunan buku ini adalah sebuah kitab 
yang sangat populer di kalangan pembelajar ilmu nahwu, yaitu Kitab 
Matan Al Ajurrumiyyah yang dikarang oleh Muhammd bin Muhammad 
Bin Daud yang masyhur dengan nama Ibnu Ajurrum Ash Shanhajiy. 
Standar pembahasan, acuan, ruang lingkup materi ilmu nahwu dalam 
buku ini mengacu pada kitab tersebut. Ini sengaja Kami lakukan dengan 
harapan agar dengan mempelajari buku ini, para pembaca secara tidak 
langsung juga telah mempelajari isi penting dari kitab Matan Al 
Ajurrumiyyah. Tentunya, dengan pendekatan yang telah disesuaikan 
untuk tingkatan pemula.  

Untuk mencapai tujuan itu, beberapa upaya yang Kami lakukan, 
antara lain: 
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1. Memberikan rumus-rumus sakti untuk memudahkan pembaca 
dalam menghafal kaidah-kaidah penting ilmu nahwu 

2. Membuat susunan bab-bab secara bertingkat mulai dari pengenalan 
kata, pengenalan kalimat sederhana, kalimat dengan keterangan 
tambahan, dan terakhir baru dibahas variasi kalimat dalam bahasa 
Arab. 

3. Memberikan contoh-contoh yang variatif dan beberapa contoh dari 
Al Qur’an dan hadits. 

4. Memberikan penjelasan dengan pendekatan tata bahasa Indonesia 
dalam memahami struktur kalimat bahasa Arab 

Itulah beberapa upaya yang telah kami lakukan. Adapun hasilnya, 
kami serahkan kepada Sang pemilik ilmu tiada banding, Allah ‘Azza 
Wajalla. Sungguh, kami menyadari bahwa buku ini belumlah sempurna. 
Oleh karena itu, kami membuka diri untuk menerima saran dan masukan 
demi perbaikan buku ini ke depannya.  

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh mahasantri 
Program BISA yang selalu mendorong kami agar segera menyelesaikan 
buku ini. Juga kepada seluruh tim Program BISA (musyrif/ah, 
muraqib/ah, dan mudarris/ah) yang dengan kerelaannya telah membantu 
terselenggaranya kegiatan belajar mengajar di Program BISA yang telah 
diikuti oleh ribuan mahasantri dalam dan luar negeri. 

Semoga upaya Kita terhitung sebagai ilmu yang bermanfaat. Semoga 
cita-cita Kita untuk mewujudkan #IndonesiaMelekBahasaArab segera 
tercapai. Jaahid! 

Kami berharap semoga buku ini bisa bermanfaat untuk kaum 
muslimin. Semoga Allah menerima setiap amal perbuatan Kita.  

Diselesaikan pada malam Jumat, 15 Dzulhijjah 1435 H 
Bertepatan dengan Kamis, 9 Oktober 2014 

 
Abu Razin & Ummu Razin 
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KATA PENGANTAR CETAKAN KEDUA 

َمْدَ  إنَِّ  ِ  الحْ مَْدُهُ  ،بِّٰ
َ

ورِ  مِنْ  باِاللهِ  وَغَعُوذُ  ،وَنسَْتَغْفِرهُُ  ،وَنسَْتَعِينُهُ  ،نح  شُرُ
غْفُسِنَا

َ
قْمَاجِاَ ئَاتِ وَسَيِّ  ،أ

َ
ِ االلهُ ، أ  وَمَنْ يضُْللِْ فَلاَ  ،مُضِلَّ Ȅَُ   فَلاَ مَنْ فَهْدِه

 ُȄَ َشْهَ  ،هَادِي
َ
نْ لاَ وأَ

َ
دًا  ،شَرِيْكَ Ȅَُ   وحَْدَهُ لاَ االلهُ  إلاَِّ  إȄَِٰ  دُ أ نَّ مُحَمَّ

َ
شْهَدُ أ

َ
وأَ

 ُȄُقَبْدُهُ وَرَسُو 

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al Qur’an dalam 
bahasa Arab supaya kaum muslimin dapat memahaminya. Shalawat 
yang berlimpah atas Rasulullah, nabi dari bangsa Arab yang diutus 
pertama kali di jazirah Arab kemudian menyebarlah Islam ke seluruh 
dunia atas kemudahan dan keutamaan dari Allah kemudian usaha dan 
jerih payah mujahidin dan da’i bangsa arab ke seluruh penjuru dunia 
sebagai agama rahmat untuk seluruh alam.  

Sejak diterbitkan pertama kali, Alhamdulillah buku ini telah diunduh 
puluhan ribu kali dan telah dipelajari ribuan orang melalui program 
Belajar Islam dan Bahasa Arab (BISA). Seiring berjalannya waktu, 
banyak masukan, koreksi, dan usulan untuk terus meningkatkan kualitas 
isi dari buku ini sehingga atas kemudahan dan karunia dari Allah kami 
akhirnya menerbitkan buku “Ilmu Nahwu Untuk Pemula Cetakan 
Kedua”.  

Ada beberapa perbaikan yang kami lakukan, antara lain: 

1. Menambah 1 bab tentang latihan i’rab yang berisi kaidah dan contoh-
contoh i’rab kalimat. Ini penting karena indikator keberhasilan 
seorang pembelajar nahwu adalah kemampuannya dalam 
menjelaskan kedudukan dan keadaan akhir suatu kata dalam sebuah 
kalimat yang disebut dengan ilmu i’rab   

2. Melengkapi setiap bab dengan latihan supaya bisa dijadikan acuan 
untuk pengajar dan mengasah pemahaman pembaca buku ini.  
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3. Memberikan penjelasan tambahan untuk pembahasan yang dirasa 
masih kurang pada cetakan pertama 

Tidak ada yang pantas kami ucapkan selain terima kasih kepada 
seluruh peserta BISA yang senantiasa memotivasi kami untuk terus 
memperbaiki tulisan-tulisan kami dengan harapan semakin 
memudahkan siapa saja yang ingin mendalami bahasa Arab.  Semoga 
Allah mudahkan Kami dalam mencapai visi besar kami untuk 
mewujudkan #IndonesiaMelekBahasaArab. Jaahid! 

Kami berharap semoga buku ini bisa bermanfaat untuk kaum 
muslimin. Semoga Allah menghitungnya sebagai amalan yang ikhlas dan 
ilmu yang bermanfaat.  

Diselesaikan pada hari Kamis, 7 Syawal 1436 H 
Bertepatan dengan 23 Juli 2015 

Abu & Ummu Razin 

 
 
“Jangan lupa untuk mendoakan kami, keluarga kami dan orang tua kami 

dengan kebaikan dalam doa-doa kalian” 
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KATA PENGANTAR CETAKAN KETIGA 

َمْدَ  إنَِّ  ِ  الحْ مَْدُهُ ، بِّٰ
َ

ورِ  مِنْ  باِاللهِ  وَغَعُوذُ  ،وَنسَْتَغْفِرهُُ  ،وَنسَْتَعِينُهُ  ،نح  شُرُ
غْفُسِنَا

َ
قْمَاجِاَ ئَاتِ وَسَيِّ  ،أ

َ
ِ االلهُ فَلاَ ، أ  وَمَنْ يضُْللِْ فَلاَ  ،مُضِلَّ Ȅَُ  مَنْ فَهْدِه

 ُȄَ َشْهَ  ،هَادِي
َ
نْ لاَ وأَ

َ
دًا  ،شَرِيْكَ Ȅَُ   وحَْدَهُ لاَ االلهُ  إلاَِّ  إȄَِٰ  دُ أ نَّ مُحَمَّ

َ
شْهَدُ أ

َ
وأَ

 ُȄُقَبْدُهُ وَرَسُو 

       Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al Qur’an dalam 
bahasa Arab. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 
Rasulullah.  

Tidak ada satupun karya manusia yang sempurna. Inilah yang 
mendorong kami untuk menyusun ulang buku ilmu nahwu untuk 
pemula cetakan ketiga ini. Ada beberapa perbaikan yang kami lakukan:  

1. Contoh aplikatif dari Al Qur’an dan hadits diperbanyak 

2. Latihan soal dibuat lebih bervariasi dan ada di setiap akhir 
pembahasan yang penting 

3. Beberapa penjelasan yang dirasa masih kurang pada cetakan 
kedua dilengkapi pada cetakan ketiga ini 

Kami mengucapkan jazakumullah khairal jazaa kepada para ustadz, 
musyrif/ah dan muraqib/ah serta para pembelajar Nahwu yang 
memberikan masukan demi perbaikan kualitas buku ini.  

Kami berharap semoga buku ini bisa bermanfaat untuk kaum 
muslimin. Semoga Allah menghitungnya sebagai amalan yang ikhlas dan 
ilmu yang bermanfaat.  

Diselesaikan pada Senin, 23 September 2019 
Bertepatan dengan 24 Muharram 1441 H 

            Abu Razin & Ummu Razin  
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Semoga Allah merahmati Ayah penulis, 
melapangkan kuburnya, mengampuni dosa-

dosanya dan memasukkannya ke dalam surga 
 
 

Semoga Allah menjadikan anak-anak kami, Razin 
Abdilbarr, Adib Ubaidillah, Jaahid Abdurrasyid, 

dan Mumtazah Amaturrahman, anak yang 
shalih/ah dan bermanfaat untuk Islam 

dan Muslimin 
 
 

Semoga Allah memudahkan kami dalam 
mengurus BISA Learning Centre dan Kampung 
Bahasa Arab BISA dan Allah mudahkan dalam 

mewujudkan cita-cita 
#IndonesiaMelekBahasaArab
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BAB I 
PENGANTAR ILMU NAHWU 

1.1  Pengantar Ilmu Nahwu 

Pernahkah kita berpikir kenapa ada beberapa kata yang sama dalam 
Al Qur’an tetapi memiliki harakat akhir yang berbeda-beda. Kadang 
berharakat dhammah, fathah atau kasrah meskipun untuk kata yang sama. 
Contohnya lafal Allah. Dalam basmalah, lafal Allah berharakat kasrah: 

 ƈ ِ َّĬٱلرَّ˵ ٱلرَّحِيمِ   ٱ  
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” 
(Al Fatihah: 1)  

Dalam ayat kursi, lafal Allah berharakat dhammah: 

 ُ َّĬٱ  ِ   ƅَّ هُوَ ٱلحَُّۡ ٱلقَۡيُّومُ ƅَٓ إلَِهَٰ إ
“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup kekal 
lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya).” (Al Baqarah: 255) 

Dalam ayat lain, lafal Allah berharakat fathah: 

لوَٰةِۚ إنَِّ  بِۡ وَٱلصَّ ِينَ ءَامَنُواْ ٱسۡتَعيِنُواْ بٱِلصَّ هَا ٱلَّ يُّ
َ
أ َ يَٰٓ َّĬبِٰيِنَ  مَعَ  ٱ   ٱلصَّ

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” (Al 
Baqarah: 153) 

Perubahan harakat di atas tidaklah sembarangan. Terdapat kaidah 
yang mengatur perubahan harakat akhir kalimat tersebut. Kesalahan 
dalam pemberian harakat bisa mengubah pelaku jadi korban dan 
sebaliknya. Sebagai contoh kalimat: 
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 بكَْراً زَيْدٌ  ضَرَبَ 

Artinya adalah “Zaid telah Memukul Bakr”, akan tetapi bila seperti ini:  

 زَيْدًا بكَْرٌ  ضَرَبَ 

Artinya menjadi “Bakr telah memukul Zaid”. 

Oleh karena itu, mempelajari kaidah seputar perubahan harakat 
akhir ini begitu penting. 

Kaidah ini dibahas dalam ilmu nahwu. Karena, memang ilmu nahwu 
adalah salah satu cabang dari ilmu bahasa Arab yang membahas tentang 
bagaimana menyusun kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab, 
baik yang berkaitan dengan letak kata dalam suatu kalimat atau kondisi 
kata (harakat akhir dan bentuk) dalam suatu kalimat.  

Selain ilmu nahwu, ilmu penting yang wajib dipelajari untuk pemula 
adalah ilmu sharaf. Kedua cabang ilmu ini wajib dipelajari oleh para 
pemula. Karena, dengan kedua ilmu ini, kita dapat mengetahui dan 
memahami bagaimana cara membuat kalimat yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab resmi. Adapun bila kita ingin membuat kalimat bahasa Arab 
yang indah, baik dari sisi susunan, pemilihan kata, dan maknanya, atau 
tinggi nilai sastranya, maka kita perlu mempelajari cabang bahasa Arab 
seperti ilmu balaghah (keindahan bahasa), ilmu ma’ani (memahami teks 
sesuai konteks), dan ilmu ‘arudh (syair bahasa arab).  

Apa Perbedaan Ilmu Sharaf dan Ilmu Nahwu? 

Fokus pembahasan ilmu sharaf ialah pada perubahan kata dari satu 
bentuk ke bentuk yang lain yang dikenal dengan istilah tashrif. Dengan 
ilmu sharaf, kita bisa mengetahui bentuk kata yang sesuai untuk 
digunakan dalam kalimat. Sedangkan ilmu nahwu fokus pada 
bagaimana kita merangkai kata-kata menjadi sebuah kalimat yang 
sempurna, baik dari sisi susunan kata tersebut atau perubahan akhir 
setiap kata dalam kalimat yang dikenal dengan istilah i’rab.  
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Apa Pentingnya Belajar Ilmu Nahwu?  

Ilmu nahwu adalah ilmu yang wajib dikuasai untuk bisa memahami 
kaidah penyusunan kalimat dalam bahasa Arab. Bahasa Arab memiliki 
pola kalimat yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Karena, ia tidak 
hanya berbicara tentang susunan kata dalam suatu kalimat, tetapi juga 
berbicara keadaan huruf terakhir dari suatu kata yang ada pada kalimat. 
Bila keadaan huruf terakhir suatu kata berbeda, maka berbeda pula 
maknanya sebagaimana contoh-contoh yang telah kami sebutkan.  

Sebagai seorang muslim, mempelajari bahasa Arab sudah merupakan 
suatu keharusan. Bagaimana kita bisa memahami isi kandungan Al 
Qur’an, bila kita tidak memahami bahasanya? Bagaimana kita bisa 
menyelami lautan hikmah dalam hadits-hadits Rasulullah bila bahasa 
Arab saja kita tidak mengerti? Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: 

ا لَّعَلَّكُمۡ تَعۡقلِوُنَ  نزَلۡنَهُٰ قرُۡءَٰناً عَرَبيِّٗ
َ
   إنَِّآ أ

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, 
agar kamu memahaminya.” (Yusuf: 2) 

juga firman Nya: 
بيِٖ  ٖ مُّ    بلِسَِانٍ عَرَبِّ

“Dengan bahasa Arab yang jelas.” (Asy Syu’araa: 195) 

Allah subhanahu wa ta’ala juga berfirman: 

   قرُۡءَاناً عَرَبيًِّا غَيَۡ ذيِ عِوَجٖ لَّعَلَّهُمۡ يَتَّقُونَ 
“(ialah) Al Quran dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya) 
supaya mereka bertakwa” (Az Zumar: 28) 

Umar Bin Khattab berkata: 

 دِينْكُِمْ  مِنْ  فَإغَِّهَا العَرَبيَِّةَ  يَعَلَّمُوْا
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“Pelajarilah bahasa Arab, karena bahasa Arab 
adalah bagian dari agama kalian” 

Al Imam Asy Syafi’i berkata: 

رَ  مَنْ   العُلوُْمِ  كُلِّ  إلَِى  اهْتَدَى اجَّحْوِ  فِيْ  يَبَحَّ
“Orang yang menguasai ilmu nahwu, maka ia akan dimudahkan untuk 

memahami seluruh ilmu (islam)”1 

Oleh karena itu, marilah kita berdoa kepada Allah, agar kita 
dimudahkan dalam mempelajari bahasa Arab agar kita bisa memahami 
agama kita dengan baik.  

                                                            
1  Lihat At Ta’liqat Al Jaliyyah ‘Ala Syarhil Muqaddimah Al Ajrumiyyah oleh Syaikh Muhammad Bin Shalih Al 

Utsaimin Hal. 35 
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1.2 Mengenal Unsur Penyusun Kalimat 

Seperti yang kita ketahui, kalimat merupakan susunan dari beberapa 
kata yang memiliki makna. Dalam bahasa Indonesia banyak digunakan 
definisi kata, seperti kata kerja, kata benda, kata sifat, kata sambung, kata 
hubung, kata tanya, dan sebagainya. Begitupun dengan bahasa Arab, 
memiliki banyak istilah kata yang kurang lebih sama dengan bahasa 
Indonesia. Hanya saja, dalam bahasa Arab, seluruh kata yang ada bisa 
dikelompokkan menjadi 3 kelompok besar, yaitu fi’il (kata kerja), isim 
(kata benda, kata sifat2), dan huruf (kata sambung, kata hubung3). 
Perhatikan contoh kalimat berikut ini:  

 ذَهَبَ زَيْدٌ إلَِى المَدْرَسَةِ 
(Zaid telah pergi ke sekolah) 

Kalimat di atas memiliki tiga unsur penyusun: 

1. Fi’il (kata kerja) 

2. Isim (kata benda) 

3. Huruf Arab yang memiliki makna 

Untuk contoh kalimat di atas, “ َذَهَب”adalah kata kerja (fi’il) , “ دٌ زَيْ  ”dan 
 ,adalah kata benda (isim) berupa nama orang dan nama tempat ”المَدْرسََةِ “
dan “ الَِى” (ke) adalah huruf. Hanya ketiga unsur ini yang ada pada kalimat 
bahasa Arab meskipun setiap unsur ini memiliki jenis dan pembagian 
yang bermacam-macam. Pada pengantar ini, kita akan mempelajari 
semua jenis pembagian fi’il, isim, dan huruf yang wajib diketahui dan 
dipahami oleh para pemula.  

                                                            
2  Hanya pendekatan saja. Umumnya kata benda dan kata sifat termasuk isim. Bukan berarti seluruh kata 

sifat adalah Isim. Karena ada kata sifat dalam Bahasa Arab yang masuk dalam kelompok kata kerja (fi’il) 
3  Hanya pendekatan saja. Umumnya kata sambung dan kata hubung adalah huruf. Namun, tidak sedikit 

kata sambung atau kata hubung yang termasuk kelompok Isim.  
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1.3 Mengenal Fi’il 

Fi’il umumnya dikenal dalam bahasa Indonesia sebagai kata kerja 
seperti telah menulis) dan  كَتَبَ    Dalam bahasa .(telah mengetahui)  عَلمَِ 
Arab, kata kerja ada 3 jenis4:  

1. Fi’il Madhi (   ْƅِالفِعْلُ المَا ) 

Fi’il madhi adalah kata kerja untuk masa lampau yang memiliki arti 
telah melakukan sesuatu. Contohnya:  عَلمَِ  atau (telah menulis)  كَتَبَ 
(telah mengetahui). 

2. Fi’il Mudhari’ (  ( الفِعْلُ المُضَارِعُ  

Fi’il mudhari’ adalah kata kerja yang memiliki arti sedang atau akan 
melakukan. Contohnya:  ُُيكَْتب (sedang menulis) atau  َُفَعْلم (sedang 
mengetahui).  

3. Fi’il Amar ( مْرِ  
َ
 ( فعِْلُ الأ

Fi’il amar adalah kata kerja untuk perintah. Contohnya:  ْاكُْتُب 
(tulislah!) atau  َْاعِْلم (ketahuilah!). 

 

 

 

 

 

                                                            
4  Pembagian fi’il menjadi seperti ini lebih mirip tata Bahasa Inggris yang mengenal istilah past tense (masa 

lampau), present continous tense (sedang berlangsung), dan future tense (akan berlangsung). Harus diakui 
tata Bahasa Arab lebih dekat dengan tata Bahasa Inggris ketimbang Bahasa Indonesia.  
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Berikut ini tabel contoh ketiga jenis fi’il untuk berbagai kata kerja. 

No. Fi’il Madhi Fi’il Mudhari’ Fi’il Amar 

  غَظَرَ  1

(telah melihat)

  فَنْظُرُ 

(sedang melihat)

  اغُْظُرْ 

(lihatlah!) 

  جَلسََ 2

(telah duduk)

  يَجْلسُِ

(sedang duduk)

  اجِْلسِْ

(duduklah!) 

  فَتَحَ 3

(telah membuka)

  فَفْتَحُ

(sedang membuka)

  افِْتَحْ

(bukalah!) 

  سَمِعَ 4

(telah mendengar)

  يسَْمَعُ

(sedang mendengar)

  اسِْمَعْ
(dengarkan!) 

  سِبَحَ  5

(telah menghitung)

  يَحْسِبُ

(sedang menghitung)

  احِْسِبْ

(hitunglah!) 

Untuk rumus perubahan dari fi’il madhi ke fi’il mudhari serta fi’il amar 
dibahas pada Ilmu Sharaf5.  

Apakah Semua Fi’il Adalah Kata Kerja? 

Umumnya fi’il adalah kata kerja sebagaimana contoh-contoh yang 
telah kami sebutkan. Akan tetapi, tidak semua fi’il adalah kata kerja. 
Karena, ada juga fi’il yang merupakan kata sifat seperti fi’il-fi’il yang ada 
pada bab 5 tsulatsy mujarrad6. Kaidahnya, semua kata kerja adalah fi’il 
tetapi tidak semua fi’il adalah kata kerja. Contohnya: 

                                                            
5  Silakan merujuk ke buku kami, Ilmu Sharaf untuk Pemula, untuk mendapatkan pembahasan tentang 

masalah ini. 
6  Silakan merujuk ke buku kami, Ilmu Sharaf untuk Pemula, untuk mendapatkan pembahasan tentang 

masalah ini. 
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 (sedang baik) يَحْسُنُ   – (telah baik) حَسُنَ  •

 (sedang bagus) يَجْمُلُ   –  (telah bagus)  جَملَُ  •
 (sedang dekat) فَقْرُبُ   –  (telah dekat)  قَرُبَ  •
 (sedang jauh) فَبْعُدُ   –  (telah jauh) نَعُدَ  •
 (sedang mulia) يكَْرُمُ   –  (telah mulia) كَرُمَ  •

Semua fi’il tsulatsy mujarrad bab 5 di atas adalah kata sifat. Namun, 
karena memiliki makna yang berkaitan dengan waktu (telah dan sedang), 
maka kata sifat ini juga termasuk fi’il. Karena, definisi fi’il adalah: 

نتَْ وَاقْ  غَفْسِهَا فِيْ  مَعْنًى  لَبَ  دَلَّتْ  كَلمَِةٌ   بزَِمَنٍ  تَرَ

“Kata yang mengandung sebuah makna yang 
ada pada dirinya dan berkaitan dengan waktu”7 

Artinya, definisi fi’il dikaitkan dengan kata yang mengandung makna 
waktu (telah, sedang, dan akan datang). Oleh karena itu meskipun fi’il-
fi’il bab 5 memiliki makna kata sifat, namun karena maknanya 
mengandung keterangan waktu, maka termasuk fi’il.  

 
 
 

Apa Tanda-Tanda Fi’il? 

Untuk memudahkan dalam mengetahui jenis kata yang termasuk 
fi’il, maka kita bisa mengenali tanda-tanda fi’il. Tanda-tanda fi’il adalah: 

1. Didahului huruf “  “ قَدْ 

Huruf  ْقَد artinya adalah “sungguh”. Contohnya: 

                                                            
7  Lihat penjelasannya dalam Syarah Mukhtashar Jiddan oleh Syaikh Ahmad Zaini Dahlan. 

Semua kata kerja adalah fi’il, tetapi
tidak semua fi’il adalah kata kerja 
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فلۡحََ ٱلمُۡؤۡمِنُونَ  
َ
  قدَۡ أ

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.”(Al Mu’minun: 1) 

Maka kata “ ََفْلح
َ
  .merupakan fi’il “أ

2. Didahului “ َس” 

 :artinya adalah “akan”. Contohnya ”سَ “ 
فَهَاءُٓ مِنَ ٱلَّاسِ سَيَ    قُولُ ٱلسُّ

“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata ….” (Al 
Baqarah: 142) 

Maka kata “ ُفَقُوْل” merupakan fi’il.  

3. Didahului huruf “ َسَوْف“ 

Huruf “ َسَوْف” artinya juga “Akan”. Bedanya dengan “ َس“, kata “ َسَوْف” 
digunakan untuk waktu yang lebih lama daripada “ َس”. Contohnya: 

  ȃََّ سَوفَۡ تَعۡلمَُونَ  
“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu).” 
(At Takatsur: 3) 

4. Diakhiri Ta Ta’nits “ ْت“ 

Ta ta’nits tidak memiliki arti khusus, hanya huruf tambahan saja. Ta 
ta’nits ini merupakan ciri fi’il madhi dhamir  :Contohnya . هِيَ 

هَا ٱلَّمۡلُ ٱدۡخُلُواْ مَسَٰكِنَكُمۡ  يُّ
َ
أ   قاَلتَۡ نَمۡلةَٞ يَٰٓ

 “… berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-
sarangmu! ....“ (An Naml: 18) 

Kata “ َْقَالت” diakhiri dengan huruf ta yang berharakat sukun (ta 
ta’nits). Maka kata ini termasuk fi’il.  
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Namun yang perlu dicatat, bila terdapat kata dalam Al Qur’an, 
hadits, dan kitab bahasa Arab yang mengandung tanda-tanda di atas, 
maka sudah pasti fi’il, akan tetapi tidak semua fi’il datang dengan tanda-
tanda tersebut. Banyak fi’il yang berdiri sendiri tanpa tanda yang 
menyertainya.  

Selain pembagian fi’il berdasarkan waktu (fi’il madhi, fi’il mudhari, dan 
fi’il amar), ada beberapa pembagian fi’il yang wajib diketahui oleh 
pemula, yaitu: 

1. Fi’il Berdasarkan Kebutuhan Terhadap Obyek (Fi’il Lazim dan Fi’il 
Muta’addiy) 

2. Fi’il Aktif dan Pasif (Fi’il Ma’lum dan Fi’il Majhul) 

3. Fi’il berdasarkan huruf penyusun (Fi’il Shahih dan Fi’il Mu’tal). 

1.3.1 Fi’il Berdasarkan Kebutuhan Terhadap Obyek (Fi’il Lazim 
dan Fi’il Muta’addiy) 

Dalam bahasa Indonesia, kita mengenal kata kerja yang butuh objek 
(transitif) dan kata kerja yang tidak membutuhkan objek (intransitif). 
Begitupun dengan bahasa Arab, berdasarkan kebutuhannya pada objek, 
fi’il dibagi menjadi dua: 

1. Fi’il Lazim (  َّزمُِ الفِعْلُ اللا  ) 

Fi’il lazim adalah fi’il yang tidak membutuhkan objek (intransitif). 
Contohnya  َقَام (telah berdiri) dan  ََجَلس (telah duduk). Kedua kata kerja ini 
secara nalar tidak membutuhkan objek. Misalkan  (Saya telah berdiri)  قُمْتُ  
dan  َْتُ جَلس  (Saya telah duduk). Maka, kedua kalimat ini sudah sempurna. 
Sekalipun ada tambahan, maka tambahannya disebut keterangan, bukan 
objek. Contohnya: 

 ِّżِْجَلسَْتُ لَبَ الكُر   
(Saya telah duduk di atas kursi) 
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atau contoh kalimat: 

 قُمْتُ فِيْ المَسْجِدِ 
(Saya telah berdiri di dalam masjid) 

Maka, “di atas kursi” dan “di dalam masjid” merupakan keterangan, 
bukan objek.  

2. Fi’il Muta’addiy (  ِّيْ الفِعْلُ المُتَعَد  ) 

Fi’il muta’addiy adalah fi’il yang membutuhkan objek (transitif). 
Contohnya adalah  َكَتَب (telah menulis) dan  َكَل

َ
 Bila kita .(telah makan) أ

membuat kalimat  ُكَتَبْت (Saya telah menulis) dan كَلتُْ 
َ
 .(Saya telah makan)  أ

Maka secara nalar, kalimat ini masih butuh objek. Apa yang dimakan? 
Apa yang ditulis? Sehingga, kita masih perlu menambahkan objek di 
belakangnya. Contohnya: 

سَالةََ كَتَبْتُ الرِّ   

(Saya telah menulis surat) 

atau kalimat: 

مَكَ  كَلتُْ السَّ
َ
 أ

(Saya telah memakan ikan) 

dengan tambahan “surat” dan “ikan” barulah dua kalimat di atas 
menjadi sempurna.  

Apakah Fi’il Lazim dan Fi’il Muta’addiy Memiliki Ciri Khusus 
Sehingga Bisa Dibedakan? 

Secara bentuk tulisan, tidak ada bentuk tulisan khusus untuk fi’il 
lazim maupun muta’addiy. Pertama-tama, kita perlu mengetahui makna 
dari fi’il tersebut. Setelah itu, baru menggunakan nalar Kita, apakah kata 
tersebut membutuhkan objek atau tidak. Misalnya kata  َنصََر (telah 
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menolong). Ini fi’il muta’addiy. Ia memiliki obyek perbuatan. Karena 
perbuatan menolong itu ada yang ditolong. Namun kata  َذَهَب (telah 
pergi) merupakan fi’il lazim. Karena perbuatan pergi tidak memiliki 
obyek perbuatan.  

1.3.2  Fi’il Aktif dan Pasif (Fi’il Ma’lum dan Fi’il Majhul) 

Ditinjau dari aktif dan pasif, fi’il terbagi menjadi:  

1. Fi’il ma’lum ( المَعْلوُْمُ  الفِعْلُ  ) 

Fi’il ma’lum adalah kata kerja aktif. 

2. Fi’il majhul ( المَجْهُوْلُ  الفِعْلُ  ) 

 Fi’il majhul adalah kata kerja pasif. 

Sama seperti bahasa Indonesia, perubahan dari kata kerja aktif ke 
kata kerja pasif ada rumusnya. Misalkan menolong – ditolong, melihat – 
dilihat, memukul – dipukul, membersihkan – dibersihkan, dan 
sebagainya. 

Contoh penggunaan kata kerja aktif dan kata kerja pasif: 

بكَْراً زَيْدٌ  ضَرَبَ       بكَْرٌ  ضُربَِ     
 (Zaid telah memukul Bakr)       (Bakr telah dipukul) 

Satu hal yang perlu dicatat, dalam kaidah bahasa Arab, kalimat pasif 
tidak boleh memunculkan subjek (pelaku) karena fungsi kalimat pasif 
dalam bahasa Arab adalah untuk menyembunyikan atau tidak menyebut 
pelaku, baik karena: 

1. Pelakunya sudah diketahui, 
2. Pelakunya memang tidak diketahui, maupun 
3. Pelakunya sengaja disembunyikan. 
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Berbeda dengan bahasa Indonesia, dimana kita masih boleh 
menyebut pelakunya, seperti contoh “Bakr telah dipukul oleh Zaid”. 
Dalam bahasa Arab, kita hanya boleh mengatakan “Bakr telah dipukul” 
tanpa menjelaskan siapa yang memukul. Bila kita ingin menyebut 
pelakunya, maka wajib menggunakan kalimat aktif. 

 

 

 

Rumus mengubah fi’il ma’lum ke fi’il majhul adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Rumus Mengubah Fi’il Ma’lum ke Fi’il Majhul 

Rumus Fi’il Madhiy: 
Huruf pertama di-dhammah-kan, dan 

1 huruf sebelum huruf terakhir di-kasrah-kan. 

Rumus Fi’il Mudhari’:  
Huruf pertama di-dhammah-kan, dan 

1 huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. 

Kaidah Fi’il Ma’lum dan Fi’il Majhul 

Fi’il yang bisa berubah ke bentuk majhul 
hanya fi’il muta’addiy (transitif). 

Adapun fi’il lazim (intransitif) tidak bisa berubah 
ke bentuk majhul, karena tidak memiliki objek 

sehingga tidak bisa diubah ke bentuk pasif. 
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Perhatikan tabel berikut untuk memahami rumus di atas: 

Ketika Majhul Ketika Ma’lum 

فُقْتَلُ - قتُلَِ فَقْتُلُ – قَتَلَ   

يضُْرَبُ - ضُربَِ يضَْربُِ – ضَرَبَ   

فُفْتَحُ - فتُحَِ فَفْتَحُ – فَتَحَ   

فُعْلمَُ -  عُلمَِ فَعْلمَُ – عَلمَِ   

1.3.3  Fi’il Berdasarkan Huruf Penyusun (Fi’il Shahih dan Fi’il 
Mu’tal) 

Ditinjau dari huruf penyusunnya, fi’il dibagi menjadi dua yaitu;  

1. Fi’il Shahih (  ُحِيْح  ( الفِعْلُ الصَّ
Fi’il shahih adalah fi’il yang huruf penyusunnya terbebas dari huruf 

‘illat. Huruf ‘illat yaitu alif, waw, dan ya. Contohnya  َأكَل (telah makan) 
dan  Ketiga huruf penyusun dari kedua fi’il tersebut .(telah menulis)   كَتَبَ 
tidak ada yang mengandung alif, waw, dan ya sehingga كَلَ  

َ
dan أ  كَتَبَ 

merupakan fi’il shahih.  

2. Fi’il Mu’tal (  ُّالفِعْلُ المُعْتَل ) 
Fi’il mu’tal adalah fi’il yang huruf penyusunnya mengandung 

minimal salah satu dari tiga huruf ‘illat yaitu alif, waw, dan ya baik pada 
awal, tengah dan akhir kata. Contoh fi’il mu’tal adalah  َصَار (menjadi),  َمَى ر  
(melempar),  َƁَِخ (takut), dan  Țََو (menjauhi). 
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Bukankah kata كَلَ  
َ
أ  mengandung huruf alif?  

Kita harus membedakan alif dengan hamzah. Dalam kaidah penulisan 
bahasa arab, alif yang berharakat disebut dengan hamzah. Alif sendiri 
hanya berfungsi sebagai mad (pemanjang bacaan). Perhatikan perbedaan 
hamzah dengan alif melalui contoh berikut: 

Hamzah Alif

كَلَ
َ
أ (Makan) َقَام  (berdiri) 

لَ
َ
سَأ (bertanya) َقَال (berkata) 

َ
صَامَ (membaca) قَرأَ (berpuasa) 

Apa Manfaat Kita Mengetahui Fi’il Shahih dan Fi’il Mu’tal? 
Fi’il mu’tal memiliki tashrif (pola perubahan) yang tidak mengikuti 

kaidah asal atau tidak seragam. Ini berbeda dengan fi’il shahih yang pola 
perubahannya seragam. Dengan mengetahui suatu fi’il mengandung 
huruf ‘illat, maka kita dapat lebih teliti dalam melakukan perubahan dari 
suatu bentuk ke bentuk yang lain khusunya tashrif lughawi (perubahan 
kata berdasarkan kata ganti) sehingga ketika menyusun kalimat, kita 
tidak akan salah memilih kata.  
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1.4 Mengenal Isim 

Isim secara bahasa memiliki arti “yang dinamakan” atau “nama” atau 
“kata benda”. Sedangkan menurut ulama nahwu, isim adalah: 

 بزَِمَنٍ  يَقْتَرنِْ  لمَْ وَ  غَفْسِهَا فِيْ  مَعْنًى  لَبَ  دَلَّتْ  كَلمَِةٌ 
“Kata yang mengandung sebuah makna pada dirinya dan tidak berkaitan 

dengan waktu”8 

Dari definisi di atas, kita bisa mengetahui bahwa Isim merupakan 
lawan dari fi’il dari sisi keterkaitannya dengan waktu. Semua kata yang 
memiliki kandungan makna yang tidak terkait dengan waktu (telah, 
sedang, akan datang), maka kata tersebut termasuk isim. Karena tidak 
dibatasi dengan waktu, maka isim termasuk kata yang paling banyak 
jenisnya. Beberapa contoh kata yang termasuk jenis isim:  
 artinya Zaid (isim ‘alam: nama orang) زَيْدٌ  •
  artinya “ini” (isim isyarah: kata tunjuk) هٰذَا •
ناَ •

َ
 artinya “saya” (dhamir : kata ganti) أ

Apa Tanda-Tanda Isim? 
Isim memiliki banyak tanda. Sebagian tanda isim yang mudah 

dikenali adalah:  

1. Dilekati alif lam 

Semua kata dalam bahasa Arab yang didahului oleh alif lam (ال) 
merupakan isim. Contohnya:  

 نُ آالقُرْ  الكِتَابُ،

2. Bertanwin 
Semua kata dalam bahasa Arab yang berharakat tanwin baik 
dhammatain, fathatain, maupun kasratain, sudah pasti isim. Contohnya: 

                                                            
8  Lihat penjelasannya dalam Syarah Mukhtashar Jiddan oleh Syaikh Ahmad Zaini Dahlan. 
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 باَبٌ  قَلمٌَ،
(Pulpen, pintu) 

3. Bertemu dengan huruf jar 

Bila suatu kata didahului oleh huruf jar, maka kata tersebut pasti 
isim. Di antara huruf jar adalah  ْمِن dan  إلَِى. Contohnya:  

تُ   اكَيْتِ  إلَى  المَسْجِدِ  مِنَ  سِرْ

(Aku telah berjalan dari masjid ke rumah) 

Maka kata “ ِالمَسْجِد” dan “ ِاكَيْت“ merupakan isim. Penjelasan apa itu 
huruf jar akan dibahas selanjutnya pada pembahasan tentang huruf.  

Bagi pemula, setidaknya harus memahami pembagian Isim sebagai 
berikut:  

1. Isim berdasarkan jumlah (Mufrad, Mutsanna , Jamak) 

2. Isim berdasakan jenis (Mudzakkar dan Muannats) 

3. Isim ditinjau dari keumuman dan kekhususan (Ma’rifah dan Nakirah) 

4. Isim ditinjau dari keberterimaan tanwin (Munsharif dan Ghairu 
Munsharif) 

5. Isim ditinjau dari perubahan akhir kata (Mu’rab dan Mabniy)  

1.4.1 Isim Berdasarkan Jumlah (Mufrad, Mutsanna , Jamak) 

Dalam bahasa Indonesia, kita hanya mengenal kata tunggal dan kata 
jamak. Dalam bahasa Arab, selain dikenal kata tunggal dan kata jamak, 
juga dikenal kata ganda. Berdasarkan jumlah/bilangan ( ُالعَدَد), isim 
dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
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1. Isim Mufrad (  ( الاِسْمُ المفُْرَدُ  

Isim mufrad adalah kata tunggal. Contohnya:  ٌمُسْلمٌِ  , مُسْلمَِة  (seorang 
muslim, seorang muslimah) dan  .(sebuah kitab, sebuah pulpen)  كتَِابٌ , قَلمٌَ 

2. Isim Mutsanna  (  ( مُثَنىَّ ال 

Ini adalah suatu istilah yang agak sulit untuk ditemukan padanannya 
dalam bahasa Indonesia. Karena dalam bahasa kita, hanya didapati 
istilah tunggal dan jamak. Tunggal adalah satu dan setiap yang lebih dari 
satu adalah jamak. Namun tidak demikian dengan bahasa Arab. Pada 
bahasa Arab, ada istilah untuk yang bermakna dua. Barangkali istilah 
Indonesia yang mendekati maksud istilah mutsanna  adalah ganda. Jadi 
istilah jamak dalam bahasa Arab bukan sesuatu yang lebih dari satu, akan 
tetapi lebih dari dua. Sesuatu yang bermakna dua atau ganda disebut 
dengan mutsanna (  :Contohnya .( مُثَنىَّ 

 مُسْلمَِانِ  , مُسْلمَِتَانِ 
(dua orang muslim, dua orang muslimah) 

atau 

مُسْلمَِيْنِ ,  مُسْلمَِتَيْنِ   

(dua orang muslim, dua orang muslimah) 

dan 

  كتَِاباَنِ , قَلمََانِ 
(dua kitab, dua pulpen)  

atau 

  كتَِانَيْنِ  , قَلمََيْنِ 
(dua kitab, dua pulpen) 
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3. Jamak (  ( الَجمْعُ  

Jamak dalam bahasa Arab ada tiga jenis, yaitu: 

1.  Jamak Mudzakkar Salim ( رٍ سَالمٌِ    ( جَمْعُ مُذَكَّ

Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang mudzakkar. Contohnya: 

 مُسْلمِِيْنَ  atau مُسْلمُِوْنَ 

(keduanya memiliki arti orang-orang muslim) 

2.  Jamak Muannats Salim (  ( جَمْعُ مُؤَنَّثٍ سَالمٌِ  

Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang muannats. Contohnya: 
 (orang-orang muslimah) مُسْلمَِاتٌ 

3.  Jamak Taksir ( ٍجَمْعُ تكَْسِيْر) 

Ini adalah jamak yang tidak memiliki aturan baku. Jamak ini 
biasanya digunakan untuk kata benda mati seperti pulpen, buku, 
pintu dan sebagainya. Contohnya:   ,(kitab-kitab)  كُتُبٌ 

َ
قْلامٌَ أ  (pulpen-

pulpen). Akan tetapi, ada juga jamak taksir yang bukan dari kata 
benda karena jamak taksir ada dua jenis: 

1. Jamak Taksir Lil ‘Aqil: Jamak taksir untuk yang berakal. 
Contohnya: 

laki-laki (  ,( رجَِالٌ  – رجَُلٌ 

nabi (   – نبَِيٌّ 
َ
نبْيَِاءُ أ ), 

rasul (  ,( رُسُلٌ  – رَسُوْلٌ 

ustadz ( سْتَاذٌ 
ُ
سَاتذَِةٌ  – أ

َ
 dan ,( أ

orang kaya (   – غَنِيٌّ 
َ
 .( غْنيَِاءُ أ
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2. Jamak Taksir Lighairil ‘Aqil: Jamak taksir untuk kata benda. 
Contohnya: 

buku ( كُتُبٌ  - كتَِابٌ  ), 

pulpen ( قْلامٌَ  - قَلمٌَ 
َ
أ ), 

pintu (   -باَبٌ 
َ
بوَْابٌ أ ). 

Catatan:  

1. Jamak Mudzakkar Salim hanya berlaku untuk isim-isim mudzakkar 
sedangkan Jamak Muannats Salim hanya berlaku untuk isim-isim 
muannats. 

2. Asalnya, nama benda mati, jamaknya adalah jamak taksir akan tetapi 
untuk nama benda yang mengandung huruf ta marbuthah (muannats), 
bisa diubah ke jamak muannats salim. Contohnya:  ٌشَجَرَة (pohon)  
 (pohon-pohon) شَجَرَاتٌ 

3. Asalnya, isim-isim yang mudzakkar, jamaknya adalah jamak mudzakkar 
salim, akan Tetapi ada beberapa isim mudzakkar yang jamaknya 
jamak taksir. Contohnya: 

بٌ   (siswa) طَالبٌِ  •  (siswa)  طُلاَّ
الٌ   (pekerja) خَمِلٌ  •  (pekerja-pekerja)  قُمَّ

Adakah Rumus Perubahan dari Bentuk Mufrad ke Tatsniyah dan 
ke Jamak? 

Bentuk perubahan dari mufrad ke mutsanna dan ke jamak mudzakkar 
salim dan jamak muannats salim adalah perubahan yang teratur dan 
memiliki rumus tertentu. Adapun jamak taksir tidak memiliki aturan yang 
baku. Agar mudah memahaminya, bisa dilihat aturan rumus perubahan 
dari mufrad: 
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1.  Rumus Mutsanna  

Rumus perubahan mufrad ke mutsanna  ada dua: 

• Mufrad +  untuk keadaan rafa’9 (aani)  انِ 

• Mufrad +  untuk keadaan nashab dan jar (aini)  ينِْ 

2.  Rumus Jamak Mudzakkar Salim 

Rumus perubahan mufrad ke jamak mudzakkar salim ada dua: 

• Mufrad +  ’untuk keadaan rafa (uuna)    وْنَ 

• Mufrad +  untuk keadaan nashab atau jar (iina)    فْنَ 

3.  Rumus Jamak Muannats Salim 

Rumus perubahan mufrad ke jamak muannats salim: 

• Mufrad mudzakkar +  (aatun)  اتٌ 

Agar lebih mudah untuk memahaminya, mari kita terapkan rumus di 
atas ke beberapa kata dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

                                                            
9 Kita akan membahas tentang istilah rafa’, nashab, dan jar pada bab-bab selanjutnya 
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Tabel Aturan Perubahan Isim 

No. Mufrad Mutsanna 
Jamak 

Mudzakkar 
Salim 

Muannats 
Salim 

Taksir 

 مُسْلمٌِ  1
مُسْلمَِانِ  - - مُسْلمُِوْنَ 

مُسْلمَِيْنِ    مُسْلمِِيْنَ

 مُسْلمَِةٌ  2
- مُسْلمَِتَانِ  - مُسْلمَِاتٌ

    مُسْلمَِتَيْنِ

 كتَِابٌ  3
- - كتَِاباَنِ  كُتُبٌ 

تَانَيْنِكِ      

 قَلمٌَ  4
- - قَلمََانِ قْلامٌَ 

َ
 أ

    قَلمََيْنِ

Keterangan: 

Pada contoh 1 dan 2 kita hendak membandingkan perbedaan 
perubahan antara bentuk mudzakkar dan muannats. Contoh 1 merupakan 
bentuk mudzakkar, sehingga tidak didapati bentuk jamak muannats salim-
nya. Contoh 2 merupakan bentuk muannats sehingga tidak didapati jamak 
mudzakkar salim-nya.  

Pada contoh 3 dan 4 kita hendak membandingkan tentang kedua 
jenis perubahan dari dua kata benda yang berbeda. Ini menunjukkan 
bahwa jamak taksir tidak memiliki rumus perubahan, dengan kata lain 
tidak teratur10.  

                                                            
10  Sebetulnya jamak taksir juga memiliki pola, akan tetapi ada 27 pola berbeda sehingga bagi pemula lebih 

mudah untuk membuka kamus daripada menghafal 27 pola jamak taksir. 
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1.4.2  Isim Berdasarkan Jenis (Isim Mudzakkar dan Isim 
Muannats) 

Dalam bahasa Arab, dikenal pembagian kata berdasarkan jenis 
seperti kata jenis laki-laki (maskulin) dan kata jenis wanita (feminin) baik 
untuk manusia maupun untuk benda. Pembahasan ini termasuk 
pembahasan yang sangat penting karena selalu dijadikan persyaratan 
dalam membuat kalimat bahasa Arab. Isim berdasarkan jenisnya 
dibedakan menjadi dua: 

1. Isim Mudzakkar ( رُ  سْمُ الاِ  المُذَكَّ ) 

Mudzakkar secara bahasa memiliki arti laki-laki. Secara istilah, isim 
mudzakkar adalah istilah atau terminologi untuk kata-kata yang masuk ke 
 dalam jenis laki-laki. Semua nama manusia untuk laki-laki dan 
nama benda yang tidak mengandung huruf ta marbuthah (ة) termasuk isim 
mudzakkar. 

Contoh isim mudzakkar: 

• Nama orang:  
َ
نوُْحٌ  ، يوُْسُفُ  ، زَيْدٌ  ، حْمَدُ أ  (dan semua nama laki-laki) 

• Nama benda: buku ( ٌكتَِاب), pulpen ( ٌَقَلم), baju ( ٌثوَْب) dan semua nama 
benda yang tidak mengandung huruf ta marbuthah. 

2. Isim Muannats ( المُؤَنَّثُ  سْمُ الاِ  ) 

Muannats secara bahasa memiliki arti wanita. Jadi, isim muannats 
adalah istilah untuk semua isim yang masuk ke dalam jenis wanita. 
Semua nama wanita dan isim-isim yang mengandung huruf ta marbuthah 
adalah isim muannats. 

Contohnya: 

• Nama wanita:  ُخَئشَِةُ  ، خَدِيْجةَُ  ، فَاطِمَة  dan semua nama wanita. 

• Nama benda: sekolah ( ةٌ مَدْرَسَ  ), universitas ( ٌجَامِعَة), kipas angin ( ٌمِرْوحََة) 
dan semua nama benda yang mengandung ta marbuthah. 
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Selain kata yang mengandung huruf ta marbuthah, ada juga kata yang 
tidak mengandung ta marbuthah akan tetapi termasuk muannats, seperti 
nama anggota tubuh yang berpasangan seperti ,(mata)   قَيْنٌ  ذُنٌ  

ُ
 ,(telinga) أ

dan  ٌَيد (tangan). Sebagian nama benda langit seperti  ٌرْض
َ
 شَمْسٌ  dan (bumi) أ

(matahari) juga dianggap muannats. Hal-hal semacam ini memang 
seringkali terjadi dalam bahasa Arab. Sampai-sampai ada ungkapan, 
dalam setiap kaidah selalu ada pengecualian. Oleh karena itu, penting 
untuk mempelajari bahasa Arab atas bimbingan guru yang memahami 
hal-hal semacam ini. Semoga Allah memberikan kemudahan dan 
keistiqamahan.  

1.4.3  Isim Ditinjau dari Keumuman dan Kekhususan (Isim 
Nakirah dan Isim Ma’rifah) 

Ditinjau dari keumumam dan kekhususan kata, Isim dibedakan 
menjadi 2: 

1. Isim Ma’rifah (Kata Khusus) 

2. Isim Nakirah (Kata Umum)  

Kata khusus (Isim Ma’rifah) adalah kata yang obyek pembicaraannya 
telah ditentukan. Sebaliknya, Kata umum (Isim Nakirah) adalah kata yang 
obyek pembicaraannya tidak ditentukan. Artinya mencakup semua 
kriteria yang masuk dalam cakupan pembicaraan. Misalkan contoh 
kalimat: 

 كتَِابٌ  هٰذَا
(ini adalah sebuah buku) 

Maka buku dalam kalimat ini masih umum. Karena tidak dijelaskan 
apakah ini buku matematika atau buku bahasa Arab atau buku milik 
siapa. Berbeda jika dikatakan: 

ِ  كتَِابُ  هٰذَا يَّةِ العَرَب  

(ini adalah buku Bahasa Arab) 
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Atau: 
زَيْدٍ  كتَِابُ  هٰذَا  

(ini adalah bukunya Zaid) 

Maka dua contoh di atas termasuk kata khusus, karena telah 
ditentukan obyeknya. Contoh pertama telah ditentukan jenisnya dan 
contoh kedua telah ditentukan kepemilikannya. Lalu bagaimana kita 
mengetahuai suatu isim itu ma’rifah atau nakirah? Isim Ma’rifah dalam 
bahasa Arab ada enam: 

1. Dhamir  (Kata Ganti) 

Seluruh dhamir yang jumlahnya 14 termasuk isim ma’rifah. Keempat 
belas dhamir tersebut adalah: 

a.  َهُو   (dia pria) 

b. هُمَا   (mereka berdua pria) 

c.  ْهُم   (mereka pria) 

d.  َهِي   (dia wanita) 
e. هُمَا   (mereka berdua wanita) 
f.  َّهُن   (mereka wanita) 
g.  َْنت

َ
 (Kamu pria)   أ

h. غْتُمَا
َ
 (Kalian berdua pria)   أ

i.  ْغْتُم
َ
 (Kalian pria)   أ

j.  ِْنت
َ
 (Kamu Wanita)   أ

k. غْتُمَا
َ
 (Kalian berdua wanita)   أ

l.  َّغْتُن
َ
 (Kalian wanita)   أ

m. َنا
َ
 (Saya)   أ

n.  ُْن
َ

 (Kami)   نح
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Dhamir termasuk ma’rifah karena ketika kita menggunakan dhamir, 
maka orang yang menjadi obyek pembicaraan telah ditentukan.  

2. Isim ‘Alam (Nama) 
Semua bentuk penamaan baik nama orang atau nama tempat 
termasuk Isim Ma’rifah. Contohnya  ٌزَيْد  (Zaid),  ُحْمَد

َ
  خَئشَِةُ  ,(Ahmad)  أ

(Aisyah),  ُة  .(Jakarta)  جَاكَرْتاَ dan ,(Mekkah)  مَكَّ

3. Isim Isyarah  (Kata Tunjuk) 
Isim Isyarah adalah kata tunjuk yang kita kenal dalam bahasa 
Indonesia seperti ini dan itu. Dalam bahasa Arab, kata tunjuk ada 6, 
yaitu: 

 (Kata Tunjuk untuk yang Dekat) اسِْمُ الإِشَارَةِ للِْقَرِيْبِ 

رُ  المُؤَنَّثُ  العَدَدُ  المُذَكَّ

 المُفْرَدُ  هٰذَا هٰذِهِ

يْنِ هَايَ /   هَاتاَنِ ينِْهٰذَ/ نِ هٰذَا   المُثَنىَّ  

ءِ هٰؤُلآ ءِ هٰؤُلآ   الَجمْعُ  

للِْبَعِيْدِ  (Kata Tunjuk untuk yang Jauh) اسِْمُ الإِشَارَةِ

 المُفْرَدُ  ذٰلكَِ تلِكَْ

تيَنِْكَ / تاَنكَِ  ذَينِْكَ/ ذَانكَِ    المُثَنىَّ  

وحِٓ 
ُ
كَأ وحِٓ  

ُ
كَأ  الَجمْعُ  

 

4. Isim yang dilekati “al” (Alif lam) 

Semua kata dalam bahasa Arab yang dilekati “al” merupakan isim 
ma’rifah. Contohnya:  ُالكِتَاب  (buku),  َُالقَلم  (pulpen),  ُالرَّجُل (seorang laki-
laki) 
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5. Isim Maushul 

Isim maushul adalah kata sambung. Isim maushul ada 2 kelompok. Isim 
maushul yang umum dan khusus. 

A. Isim maushul yang umum ada 2: 

 untuk lil ‘aqil (siapa) مَنْ  •

 untuk lighairil ‘aqil (apa) مَا •

B. Isim maushul yang khusus ada 6 yang disesuaikan dengan jenis 
dan bilangan isim: 

ِيْ  َّȆانِ , ا َ ينِْ / الثَّ َ ِفْنَ ,الثَّ َّȆا  
Řِْ , اللَّتَيْنِ / اللَّتَانِ ,  الَّتِيْ  تِ  /   اللاَّ Ŝِْ / اللاَّ    اللاَّ

6. Isim yang di-idhafah-kan (disandarkan) kepada salah satu dari 5 isim 
ma’rifat di atas. 

Pada bab-bab selanjutnya kita akan mempelajari bentuk idhafah ini 
secara khusus. Contoh-contoh bentuk idhafah:  

a. Idhafah kepada Dhamir  

رُ  المُؤَنَّثُ   المُذَكَّ

 كتَِانُهَا

(buku dia wanita)

   كتَِابهُُ

(buku dia pria) 

 الغَائبُِ 
 كتَِانُهُمَا

(buku mereka berdua 
wanita)

  كتَِانُهُمَا

(buku mereka berdua  
pria) 

  كتَِانُهُنَّ

(buku mereka  wanita)

  كتَِانُهُمْ

(buku mereka pria) 
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  كتَِابكُِ

(buku kamu wanita) 

  كتَِابكَُ

(buku kamu pria) 

  كتَِابكُُمَا المُخَاطَبُ 

(buku kalian berdua wanita) 

  كتَِابكُُمَا

(buku kalian berdua 
pria)

  كتَِابكُُنَّ

(buku kalian wanita)

  كتَِابكُُمْ

(buku kalian pria) 

 ْŗِكتَِا  
(buku saya)  المُتَكَلمُِّ 

   كتَِانُنَا
(buku kami)

b. Idhafah kepada Isim Alam 

Contohnya  ٍكتَِابُ زَيْد  (Bukunya Zaid),  َمُّ خَئشَِة
ُ
 ,(ibunya Aisyah) أ

ةَ  هْلُ مَكَّ
َ
هْلُ المَدِفْنَةِ  ,(penduduk Mekkah) أ

َ
  (penduduk Madinah)   أ

c. Idhafah kepada Isim Isyarah 

Contohnya  ُّم
ُ
ِ  أ ةِ  هٰذِه

َ
 (Ibunya anak perempuan ini)  المَرْأ

d. Idhafah kepada Isim Maushul 

Contohnya  ِِيْ فَقُوْمُ جَدِيدٌْ ك َّȆتَابُ ا  (Bukunya orang yang sedang 

berdiri itu baru) 
e. Idhafah kepada Isim yang dilekati Al 

Contohnya  ُهْل
َ
  ,(buku bahasa)  اللُّغَةِ  كتَِابُ  ,(Ahli Hadits)  الَحدِيثِْ  أ

 (pintu masjid)  المَسْجِدِ  باَبُ 

Perhatikan jika kata  ٌهْلٌ , كتَِاب
َ
مٌّ ,  أ

ُ
أ  dan  pada kalimat di atas  باَبٌ 

berdiri sendiri, maka maknanya masih umum dan bisa mencakup 
apa saja. Namun ketika kata-kata ini disandarkan kepada 5 isim 
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ma’rifah maka menjadi jelas kepemilikannya atau menjadi khusus 
(spesifik) obyek pembicaraannya.  

Bila kita perhatikan, dari 6 jenis isim ma’rifat, 4 diantaranya 
merupakan jenis yang sudah pasti ma’rifah yaitu dhamir , isim isyarah, isim 
‘alam, dan isim maushul. Adapun dua sisanya bisa dibentuk dari kata 
apapun. Artinya, kata apapun dalam bahasa Arab selain dhamir , isim 
isyarah, isim ‘alam, dan isim maushul hukum asalnya adalah nakirah 
sampai dilekati alif lam atau di-idhafah-kan kepada salah satu dari 5 jenis 
isim ma’rifah. Contohnya kata  ٌباَبٌ  ،مَدْرَسَةٌ ، قَلمٌَ  ،كتَِاب، , dan  adalah  مَسْجِدٌ 
nakirah. Sedangkan bila dilekati alif lam menjadi  ُاكَابُ  ،المَدْرَسَةُ  ،القَلمَُ  ،الكِتَاب , 
dan  ُالمَسْجِد maka menjadi ma’rifah. Secara sederhana bisa kita simpulkan 
bahwa isim nakirah adalah semua kata yang tidak dilekati alif lam dan 
tidak diidhafahkan kepada isim ma’rifah.  

1.4.4  Isim Ditinjau dari Keberterimaan Tanwin (Isim Munsharif 
dan Isim Ghairu Munsharif) 

Hukum asalnya semua isim adalah bertanwin sampai ada sebab lain 
yang menjadikan tanwinnya hilang seperti kemasukan alif dan lam atau 
menjadi idhafah (sandaran). Isim yang dilekati alif dan lam, maka 
tanwinnya wajib dihilangkan. Contohnya  ٌكتَِاب (buku). Ketika ada alif dan 
lam, maka wajib dibaca  dengan dhammah saja, bukan dengan  الكِتَابُ 
dhammatain seperti  ٌالكِتَاب . Sebaliknya, Kata   ٌكتَِاب   ketika berdiri sendiri 
tanpa alif dan lam, maka wajib dibaca tanwin, dan tidak boleh hanya 
dhammah saja seperti  ُكتَِاب. Begitupun juga ketika kata  ٌكتَِاب menjadi 
idhafah (sandaran) seperti  ُزَيْدٍ  كتَِاب  (bukunya Zaid), maka tidak boleh 
dibaca tanwin seperti  ٌزَيْدٍ  كتَِاب .  

Isim yang bisa bertanwin ini disebut dengan Isim Munsharif dan 
kebanyakan isim termasuk jenis ini. Contohnya: ,(masjid)  مَسْجِدٌ   باَبٌ 
(pintu),  dan sebagainya. Namun ada beberapa isim ,(mata)  قَيْنٌ  ,(Zaid)  زَيْدٌ 
yang tidak boleh bertanwin ketika berdiri sendiri, apalagi ketika 
kemasukan alif dan lam atau idhafah. Isim yang termasuk jenis ini disebut 
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dengan isim ghairu munsharif. Contohnya dalam Al Qur’an: 

ا ءَامِنٗا    ˯ذۡ قاَلَ إبِرَۡهٰيِمُْ رَبِّ ٱجۡعَلۡ هَذَٰا بلًََ
“dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini, 
negeri yang aman sentosa ….” (Al Baqarah: 126) 

Bila kita periksa dalam seluruh ayat Al Qur’an yang mengandung 
nama Nabi “Ibrahim” maka akan kita dapati bahwa seluruhnya tidak 
bertanwin. Berbeda dengan Nabi Nuh, seluruhnya bertanwin, salah satu 
contohnya: 

ٓ إلَِۡكَ كَ  وحَۡيۡنَا
َ
ٓ أ ا وحَۡ إنَِّ

َ
ٓ أ ِّيَْ مَا ٓ إǓَِٰ نوُحٖ وَٱلَّبيِ ٓ إǓَِٰٓ إبِرَۡهٰيِمَ يۡنَا وحَۡيۡنَا

َ
ِۚۦ وَأ مِنۢ بَعۡدِه

يُّوبَ وَيُونسَُ وَهَرُٰونَ 
َ
سۡبَاطِ وعَِيسَٰ وَأ

َ
˯سۡمَعٰيِلَ ˯سۡحَقَٰ وَيَعۡقُوبَ وَٱلۡ

  وسَُليَۡمَنَٰۚ وَءَاتيَۡنَا دَاوۥُدَ زَبوُرٗا  
 “Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana 
Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang 
kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, 
Isma’il, Ishak, Ya’qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan 
Sulaiman. dan Kami berikan Zabur kepada Daud.” (An Nisa: 163) 

Perhatikanlah bahwa nama Nabi Nuh disebutkan dalam keadaan 
bertanwin, akan tetapi nama nabi-nabi lain yang disebutkan di atas mulai 
dari Nabi Ibrahim hingga Nabi Daud tidak ada satupun yang bertanwin. 
Ini dikarenakan nama nabi Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya’qub, Isa, Ayyub, 
Yunus, Harun, Sulaiman, dan Daud termasuk isim ghairu munsharif, yaitu 
isim yang tidak boleh bertanwin. Selain tidak bertanwin, isim ghairu 
munsharif juga tidak menerima harakat kasrah. Oleh karena itu, kata 
“ibrahim” pada ayat di atas tidak dibaca kasrah sekalipun didahului oleh 
huruf jar11. Lalu apa saja isim yang tidak boleh bertanwin?  

                                                            
11 Huruf jar adalah huruf yang menyebabkan isim yang ada setelahnya menjadi dalam keadaan jar / khafadh. 

Bentuk asal jar adalah harakat kasrah.  
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Berikut ini kami berikan beberapa kelompok isim yang tidak boleh 

bertanwin: 

1.  Seluruh nama wanita 

Seluruh nama yang digunakan untuk wanita baik yang diakhiri 
dengan ta marbuthah seperti  ُخَدِيْجةَُ , خَئشَِةُ , فَاطِمَة  maupun tidak diakhiri 
ta marbuthah seperti  ُزَيْنَب dan  َُمَرْيم. Khusus untuk nama wanita yang 
tersusun dari 3 huruf dan huruf di tengahnya berharakat sukun, 
maka boleh dibaca tanwin seperti  . هِنْدٌ 

2.  Seluruh nama laki-laki yang diakhiri ta marbuthah 

Semua nama yang digunakan untuk laki-laki dan diakhiri dengan ta 
marbuthah seperti  َُسَامَةُ , مُعَاويِة

ُ
ةُ , أ مَيْسَرَ .  

3.  Seluruh nama yang berasal dari non Arab yang hurufnya lebih dari 
3 huruf 

Nama-nama yang berasal bukan dari bahasa Arab yang tersusun 
lebih dari 3 huruf seperti nama-nama Nabi pada contoh di Surat An 
Nisa: 163 di atas. Khusus untuk nama yang tidak berasal dari bahasa 
Arab yang tersusun dari 3 huruf termasuk isim munsharif seperti  نوُْحٌ 
dan  ٌلوُْط. 

4.  Seluruh nama yang berakhiran alif dan nun 

Semua nama yang diakhiri alif dan nun (ان) seperti 
قُثْمَانُ , , مَرْوَانُ    .عَدْناَنُ  dan    سُليَْمَانُ , 

Selain tidak bertanwin, isim ghairu munsharif juga tidak bisa 
berharakat kasrah. 
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5.  Seluruh nama yang mengikuti wazan fi’il 

Semua nama yang mengikuti wazan fi’il seperti  ُحْمَد
َ
 . يزَِيْدُ  dan أ

6.  Seluruh nama yang mengikuti wazan  ُفُعَل  

Semua nama yang polanya mengikuti wazan  ُفُعَل seperti  ُقُمَر dan  ُزحَُل . 

7.  Seluruh kata sifat yang mengikuti wazan  َُفَعْلان 

Semua kata dalam bahasa Arab yang polanya mengikuti wazan  فَعْلانَُ 
seperti  ُقَطْشَان  (haus),  .(lapar)  جَوْخَنُ  dan ,(marah)   ضْبَانُ غَ 

8.  Seluruh kata yang mengikuti wazan  ُفْعَل
َ
 أ

Semua kata yang polanya mengikuti wazan  ُفْعَل
َ
 seperti nama-nama أ

warna dan isim tafdhil12. Contohnya  ُحْمَر
َ
خْ  ,(merah) أ

َ
ضَرُ أ  (hijau),  ُسْوَد

َ
 أ

(hitam),  ُزْرَق
َ
صْفَرُ  ,(biru) أ

َ
نْيَضُ  ,(kuning) أ

َ
كْبَرُ  dan ,(putih) أ

َ
 paling) أ

besar),  ُفْضَل
َ
حْسَنُ  ,(paling utama) أ

َ
نْعَدُ  ,(paling baik) أ

َ
 (paling jauh) أ

9.  Seluruh kata yang mengikuti pola shigat muntahal jumu’ 

Shigat muntahal jumu’ adalah salah satu bentuk jamak dengan pola-
pola khas seperti  ُفَاقِيْل

َ
مَفَاعِلُ  , فَوَاعِلُ  , أ  dan sebagainya. Contohnya 

ناَ
َ
شِيْدُ أ  (lagu-lagu),  ُقَوَاعِد (kaidah-kaidah),  ُِرَسَائل (risalah-risalah), 

dan   .(sekolah-sekolah)    مَدَارسُِ 

10.  Semua kata yang diakhiri alif ta’nits maqsurah dan mamdudah 

Alif ta’nits adalah alif yang menjadi ciri muannats dari suatu kata. 
Misalkan خْضَرُ 

َ
 adalah bentuk mudzakkar. Bentuk muannatsnya adalah   أ

dengan diubah ke pola alif ta’nits mamdudah menjadi  َاءُ خَضْر . Semua 
kata yang diakhiri alif ta’nits baik yang maqsurah maupun mamdudah 

                                                            
12  Kata yang menunjukkan makna “lebih”, “paling” atau “sangat” 



www.bisa.id ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 

 

Abu Razin & Ummu Razin 33 

termasuk isim ghairu munsharif. 

Contoh kata yang diakhiri alif ta’nits maqshurah13: 

 ſَْقَط (haus),  جَوْعَى   (lapar), 

 (peringatan)   ذِكْرَى ,(nama wanita) سَلْمَى 

Contoh kata yang diakhiri alif ta’nits mamdudah14: 

 ,(putih)  نَيْضَاءُ   ,(merah)  حَمْرَاءُ  ,(hijau)  خَضْرَاءُ 

 ,(kuning)  صَفْرَاءُ  ,(biru)  زَرْقَاءُ  ,(hitam) سَوْدَاءُ 

صْدِقَاءُ 
َ
 (para penyair)  شُعَرَاءُ  ,(teman-teman)  أ

 
 
 

 

 

  

                                                            
13 Disebut maqshurah (dipendekkan) karena alifnya seakan dipendekkan menjadi bentuk huruf seperti 

huruf ya 
14 Disebut mamdudah (dipanjangkan) karena alif nya ditulis dalam bentuk alif tegak seperti biasa 
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Hukum asalnya, isim ghairu munsharif itu majrurnya dengan fathah. 

Namun, ada 2 keadaan yang menjadikan isim ghairu munsharif  boleh 
berharakat kasrah ketika majrur: 

1. Dilekati Al 

Isim ghairu munsharif, khususnya yang bukan ma’rifat dari asalnya 
(nama), ketika dilekati Al, ia majrur dengan kasrah. Contohnya: 

نتُمۡ عَكِٰفُونَ فِ ٱلمَۡسَٰجِدِ 
َ
وهُنَّ وَأ   وƅََ تبَُشُِٰ

“Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri´tikaf dalam masjid-
masjid.” (Al Baqarah: 187) 

2. Menjadi Mudhaf 

Bila isim ghairu munsharif menjadi mudhaf15 (bukan mudhaf ilaih), ia 
juga majrur dengan kasrah. Contohnya: 

حۡسَنِ تَقۡويِمٖ  
َ
نسَٰنَ فِٓ أ   لقََدۡ خَلقَۡنَا ٱلِۡ

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya.” (At Tin: 4) 

                                                            
15  Mudhaf akan dibahas pada bab 3.1.2 buku ini. 

TANBIH (PERHATIAN) 
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1.4.5  Isim Ditinjau dari Perubahan Akhir Kata (Mu’rab dan 
Mabniy) 

Ada kata yang harakat terakhirnya berubah-ubah seiring dengan 
perbedaan kedudukan kata tersebut dalam kalimat. Ada juga kata yang 
harakat akhirnya tetap, akan tetapi hurufnya yang berubah. Sebagian 
lagi, ada yang harakat terakhir maupun huruf terakhinya tidak berubah 
sama sekali. Karena bila ditinjau dari keadaan akhir kata ini, isim dibagi 
menjadi dua: 

1.4.5.1 Berubah (Mu’rab) 

Mu’rab adalah kelompok kata yang bisa berubah keadaan akhir 
katanya seiring perbedaan kedudukan kata tersebut. Contohnya lafal 
Allah yang telah kami sebutkan sebelumnya. Lafal Allah bisa berharakat 
dhammah, fathah, maupun kasrah tergantung kedudukannya dalam 
kalimat. Mu’rab sendiri ada dua: 

A. Berubah Harakat 

Ada kata yang perubahannya dari sisi harakatnya. Kelompok kata 
yang masuk jenis ini ada 3 yaitu: 

1. Isim mufrad  
2. Jamak taksir 
3. Jamak muannats salim 

Ketiga kata di atas, bila menempati kedudukan yang berbeda-beda 
dalam kalimat, maka yang berubah adalah harakatnya. Contohnya: 
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 Isim Mufrad 
Jamak 
Taksir 

Jamak 
Muannats Salim 

Rafa’ 
رجَُلٌ جَاءَ  

(Seorang laki-laki telah 
datang) 

رجَِالٌ  جَاءَ  المُسْلمَِاتُ  جَائتَْ    

Nashab 
يتُْ

َ
رجَُلاً  رَأ  

(Aku telah melihat 
seorang laki-laki) 

يتُْ 
َ
رجَِالاً  رَأ يتُْ  

َ
المُسْلمَِاتِ  رَأ  

Jar 
برِجَُلٍ مَرَرْتُ  

(Aku telah berpapasan 
dengan seorang laki-laki) 

برِجَِالٍ  مَرَرْتُ  باِلمُسْلمَِاتِ  مَرَرْتُ    

Perhatikanlah bahwa ketiga jenis kata di atas berubah-ubah sesuai 
kedudukannya dalam kalimat (berbeda ketika menjadi subjek, menjadi 
objek, dan ketika didahului oleh huruf jar). Kadang dhammah, fathah, atau 
kasrah sesuai kedudukannya dalam kalimat. Pembahasan tentang rafa’, 
nashab, dan jar serta kedudukan kata dalam kalimat akan dibahas lebih 
lanjut pada bab-bab selanjutnya.  

B. Berubah Huruf 

Kelompok kata ini yang berubah bukan harakat akhirnya, melainkan 
hurufnya. Kelompok kata yang masuk jenis ini adalah: 

1. Mutsanna  

2. Jamak Mudzakkar Salim 

3. Isim-isim yang lima16 

                                                            
16 Isim-isim yang lima adalah istilah untuk 5 isim yang memiliki perubahan akhir kata yang berbeda dengan 

isim yang lain. Pembahasan lebih detail akan dibahas pada bab-bab selanjutnya. Kelima isim tersebut 
adalah: 

بٌ  
َ
خٌ  ,(bapak) أ

َ
 (yang memiliki) ذُوْ  dan ,(mulut) فَمٌ  ,(ipar) حَمٌ  ,(saudara) أ
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Ketiga jenis kata tersebut, ketika menempati kedudukan yang 
berbeda-beda dalam kalimat, maka yang berubah adalah hurufnya. 
Contohnya: 

 Isim Mutsanna  
Jamak Mudzakkar 

Salim 
Isim yang 

Lima 

Rafa’ 
 جَاءَ مُسْلمَِانِ

(2 orang muslim telah 
datang)

خُوْكَ  ءَ جَا جَاءَ مُسْلمُِوْنَ 
َ
أ  

Nashab 
يتُْ مُسْلمَِيْنِ

َ
 رَأ

(Aku telah melihat 
2 orang muslim)

يتُْ مُسْلمِِيْنَ 
َ
خَاكَ  رَأ

َ
يتُْ أ

َ
 رَأ

Jar 
مَيْنِمَرَرْتُ بمُِسْلِ   

(Aku telah berpapasan 
dengan 2 orang muslim)

خِيْكَ  مَرَرْتُ بمُِسْلمِِيْنَ 
َ
 مَرَرْتُ بأِ

Perhatikanlah bahwa ketiga jenis kata di atas yang berubah-ubah 
adalah hurufnya bukan harakatnya. Misalkan mutsanna  ketika menjadi 
subjek bentuknya “aani”, ketika menjadi objek dan ketika didahului 
huruf jar menjadi “ayni”.  

1.4.5.2 Tetap (Mabniy) 

Mabniy adalah lawan dari mu’rab. Ini adalah kelompok kata yang 
tidak akan berubah selamanya. Artinya, bentuknya akan selalu seperti 
itu. Contoh kata yang masuk kelompok kata ini adalah isim isyarah (kata 
tunjuk). Misalkan kata  ِ  Bentuknya akan seperti ini selamanya apapun . هٰذِه
kedudukannya. Tidak mungkin berubah menjadi  ٰذِهُ ه  atau  ٰذِهَ ه .  

Ketika kita berbicara tentang mu’rab dan mabniy, sebetulnya ini tidak 
hanya berlaku untuk isim saja. Pembahasan ini juga berlaku untuk fi’il 
dan huruf. Akan tetapi, kita akan membahas ini lebih detail lagi pada bab-
bab selanjutnya insya Allah.  



ILMU NAHWU UNTUK PEMULA www.bisa.id 

 

38 Abu Razin & Ummu Razin 

1.5 Mengenal Huruf 

Huruf ( َُرْف  secara bahasa memiliki arti huruf seperti yang kita (الحْ
kenal dalam bahasa Indonesia yang ada 26 huruf. Sedangkan dalam 
bahasa Arab kita mengenal ada 28 huruf yang kita kenal dengan huruf 
hijaiyah. Akan tetapi, huruf yang dimaksud disini bukan setiap huruf 
hijaiyah, melainkan huruf hijaiyah yang memiliki arti, seperti: 

 ,(untuk) لِ  ,(dengan) بِ  ,(maka) فَ  ,(dan)   وَ 

 (seperti) كَ  ,(akan) سَ 

Huruf yang dimaksud di sini tidak berarti harus huruf yang disusun 
dari satu huruf saja, tetapi juga disusun dari dua atau lebih huruf yang 
memiliki makna, contohnya: 

  (di dalam) فِيْ  ,(di atas) لَبَ  , (dari) قَنْ  ,(ke) الَِى  ,(dari) مِنْ 

Bagi pemula, setidaknya harus menghafal dan memahami 3 
kelompok huruf: 

1. Huruf Jar 

2. Huruf Nashab 

3. Huruf Jazm  

Dikarenakan huruf nashab dan huruf jazm sangat berkaitan erat 
dengan fi’il, maka kedua jenis huruf ini akan dibahas pada bab 
selanjutnya setelah membahas pola kalimat menggunakan kata kerja 
(fi’il). 

1.5.1 Huruf Jar 

Huruf jar adalah huruf yang menyebabkan isim yang ada setelahnya 
wajib dalam keadaan jar / khafadh. Bentuk asal jar adalah kasrah. Huruf-
huruf jar antara lain: 
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 ,(di atas) لَبَ  , (dari) قَنْ  ,(ke) الَِى  ,(dari) مِنْ 

 ,(dengan) بِ  ,(sedikit/jarang) رُبَّ  ,(di dalam) فِيْ 

 (sejak) مُنْذُ  ,(sejak) مُذْ  ,(seperti) كَ  ,(untuk) لِ 

Contohnya: 

نَّةِ وَٱلَّاسِ     مِنَ ٱلِۡ
“Dari golongan jin dan manusia.” (An Naas: 6) 

 Ǔَ˯  ۡمَاءِٓ كَيۡفَ رُفعَِت    ٱلسَّ
“dan kepada langit, bagaimana ia ditinggikan?” (Al Ghasyiyah: 18) 

  عَنِ ٱلَّبَإِ ٱلعَۡظِيمِ  
“Tentang berita yang besar.” (An Naba: 2) 

  ٱلرَّحۡمَنُٰ ȇََ ٱلعَۡرۡشِ ٱسۡتَوَىٰ  
“Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas ‘Arsy.” (Thaha: 5) 

ِي يوُسَۡوسُِ فِ صُدُورِ ٱلَّاسِ     ٱلَّ
“yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia.” (An Naas: 5) 

 لقَِيْتُهُ  كَرِيْمٍ  رجَُلٍ  رُبَّ 

“Sedikit sekali lelaki mulia yang aku jumpai.” 

عُوذُ برَِبِّ ٱلَّاسِ  
َ
  قلُۡ أ

“Katakanlah: “Aku berlindung kepada tuhan (yang memelihara dan 
menguasai) manusia.” (An Naas: 1) 
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شَدُّ قسَۡوَةٗ ثُمَّ قسََتۡ قلُوُبُكُم مِّنۢ بَعۡدِ ذَلٰكَِ فهََِ كَٱلِۡ 
َ
وۡ أ
َ
  جَارَةِ أ

“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras 
lagi.” (Al Baqarah: 74) 

ِ ربَِّ ٱلۡعَلٰمَِيَ   َّĬِ ُٱلَۡمۡد  
 “Segala puji bagi Allah, tuhan semesta alam.” (Al Fatihah: 2) 

فْتُهُ  مَا
َ
حَدِ  يوَْمِ  مُذْ  رَأ

َ
 الأ

“Aku tidak melihatnya sejak hari minggu.”  

كَلتُْ  مَا
َ
 سَنَةٍ  مُنْذُ  اللَّحْمَ  أ

“Aku sudah tidak memakan daging sejak setahun.” 

Perhatikanlah ayat-ayat dan contoh-contoh di atas. Setiap kata yang 
didahului oleh huruf jar memiliki harakat kasrah.  

Selain huruf jar yang disebutkan di atas, ada juga huruf yang 
termasuk huruf jar, yaitu huruf qasam (sumpah). Huruf qasam ada tiga 
yaitu waw, ba, dan ta. Contoh penggunaan huruf qasam:  

تاَاللهِ  ، باِاللهِ  ، وَااللهِ   

Ketiganya memiliki arti “demi Allah”. 

Contoh huruf qasam dalam Al Quran: 
  وَٱلعَۡصِۡ  

“Demi masa.” (Al ‘Ashr: 1) 
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رۡضِ وَمَا كُنَّا سَٰرقِيَِ  
َ
ا جِئۡنَا لِفُۡسِدَ فِ ٱلۡ ِ لقََدۡ عَلمِۡتُم مَّ َّĬَقاَلوُاْ تٱ  

“Saudara-saudara Yusuf menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya kamu 
mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat kerusakan di negeri 
(ini) dan kami bukanlah para pencuri.” (Yusuf: 73) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RUMUS MENGHAFAL HURUF JAR 

2 rumus berikut bisa digunakan untuk menghafal huruf jar yang inti: 

1. Bila Kalian Mimpi Lala (Bi, La,Ka, Li, ‘An, Min, Fi, ‘Ala) 
2. A’an Bawa Piala Balik Minila (‘An, Fi’, ‘Ala, Ba, Li, Ka, Min, ila)  
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Latihan 1 

Tentukanlah mana yang termasuk fi’il, isim, atau huruf dari surat An Naas 
berikut ini dengan menulis F (Fi’il), I (Isim), atau H (Huruf):  

 

عُوذُْ 
َ
نِالرحّْ  الرَّحِيمِْ قلُْ أ   ِĬبسِْمِ  ا 

      

ِ اجَّاسِ  Ȅِٰبرَِبِّ  الَّاسِ مَلكِِ الَّاسِ إ 
      

ِيْ يوَُسْوسُِ  َّȆمِنْ  شَرِّ  الوَسْوَاسِ الَخنَّاسِ ا 

      

 فِيْ  صُدُوْرِ  اجَّاسِ مِنَ الِجنَّةِ وَاجَّاسِ 

      

Setelah mengerjakan soal di atas, silakan berlatih dengan surat yang lain! 

  

اكحَّدْرِيْبَاتُ 
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Latihan 2 

Ubahlah kata berikut ke bentuk yang diminta:  

Je
ni

s 

Bilangan Kata 

M
ud

za
kk

ar
 Mufrad ٌسٌ مُدَرِّ  حَافظٌِ صَائمٌِ مُحْسِنٌ مُهَنْدِس  

Mutsanna      

Jama’      

M
ua

nn
at

s 

Mufrad      

Mutsanna      

Jama’      

Ingat! Mutsanna dan Jamak Mudzakkar Salim memiliki 2 bentuk! 
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Latihan 3 

Tentukanlah kelompok dari kata berikut ini dengan memberikan 
tanda silang (X) pada kolom yang disediakan. Ingat! Satu kata bisa masuk 
dalam beberapa kelompok sekaligus! 

No Kata 

M
ud

za
kk

ar
 

M
ua

nn
at

s 

M
uf

ra
d 

M
ut

sa
nn

a 

Ja
m

ak
 

M
a’

ri
fa

h 

N
ak

ir
ah

 

M
un

sh
ar

if 

G
ha

ir
u 

M
un

sh
ar

i f 

بكَْرٌ  1          

          اكُنيَْانُ  2

          رُسُلٌ  3

          قُثْمَانُ  4

          هِنْدٌ  5

سْفَرُ  6
َ
          الأ

          مَدَارسُِ  7

          المَجْنُوْنُ  8

          خَئشَِةُ  9

طِبَّاءُ  10
َ
          الأ
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Latihan 4 

Pasangkanlah dhamir berikut dengan kata yang sesuai! 

 هُوَ   طَاكَِةٌ 

 هِيَ   طَالبٌِ 

بٌ  غْتُمْ   طُلاَّ
َ
 أ

ْنُ   طَاكَِانِ   نحَ

 هُنَّ   طَاكَِاتٌ 
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BAB II 

KALIMAT INTI – JUMLAH FI’LIYYAH 

Kunci memahami suatu bahasa adalah dengan cara memahami pola 
atau struktur kalimatnya. Bagi pemula, sangat penting untuk memahami 
struktur kalimat bahasa Arab. Apalagi struktur bahasa Arab agak 
berbeda dengan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, sebelum membahas 
yang lain-lain, kita akan mempelajari struktur kalimat bahasa Arab 
terutama struktur kalimat inti. Adapun keterangan kalimat baru akan 
kita bahas pada bab 3 insya Allah. Struktur kalimat inti dalam bahasa 
Arab minimal harus tersusun dari dua kata: 

1.  Isim + Isim. Contohnya:  ٌنتَْ مُدَرِّس
َ
  .(kamu adalah guru) أ

2.  Isim + Fi’il. Contohnya:  َذَهَب ٌّ   (Ali telah pergi)  عَليِ

3.  Fi’il + Isim. Contohnya:  ٌّ  (Ali telah pergi)  ذَهَبَ عَليِ

Pola kalimat Isim + Isim dan Isim + Fi’il disebut dengan jumlah 
ismiyyah sedangkan pola kalimat Fi’il + Isim disebut jumlah fi’liyyah. 
Secara sederhana, kita boleh mengatakan, jumlah ismiyyah adalah 
kalimat yang diawali dengan isim sedangkan jumlah fi’liyyah adalah 
kalimat yang diawali dengan fi’il. Contoh jumlah ismiyyah antara lain: 

a.  كتَِابٌ  هٰذَا  (Ini adalah buku) 

b.   َطَبيِْبٌ  هُو  (Ia adalah seorang dokter) 

c.   ٌسٌ مُدَرِّ  زَيْد  (Zaid adalah seorang guru) 

d.   ُطَاكَِةٌ  خَئشَِة  (Aisyah adalah seorang siswi) 
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e.   َزَيْدٌ ذَهَب (Zaid telah pergi) 

f.   َْخَدِيْجةَُ جَائت (Khadijah telah datang)  

Seluruh kalimat di atas termasuk jumlah ismiyyah karena diawali oleh 
isim. Adapun contoh jumlah fi’liyyah antara lain: 

a.   ٌذَهَبَ زَيْد (Zaid telah pergi) 

b.   ُذَهَبَتْ فَاطِمَة (Fathimah telah pergi) 

c.   ُحْمَد
َ
 (Ahmad sedang pergi) يذَْهَبُ أ

d.   َبُ خَئشَِةُ تذَْه  (Aisyah sedang pergi)  

Seluruh kalimat di atas termasuk jumlah fi’liyyah karena tersusun dari 
fi’il baik fi’il madhi maupun fi’il mudhari dan isim. Bila kita perhatikan, 
susunan kalimat bahasa Arab agak berbeda dengan bahasa Indonesia, di 
mana predikat (perbuatan) lebih didahulukan daripada subyek (pelaku). 
Kemudian, semua isim sebagai subyek (pelaku) pada kalimat jumlah 
fi’liyyah di atas berharakat dhammah / dhammatain. Hal semacam ini insya 
Allah akan kita dalami pada pembahasan selanjutnya.  

Apa Perbedaan Jumlah Fi’liyyah dan Jumlah Ismiyyah untuk 
Penggunaan Kata yang Sama?  

Kedua kalimat berikut memiliki makna yang sama: 

  ذَهَبَ زَيْدُ 
 ذَهَبَ  زَيْدٌ 

Keduanya bermakna “Zaid telah pergi”. Hanya saja, lazimnya, bila 
kita ingin menyusun kalimat yang mengandung fi’il, sebaiknya 
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menggunakan jumlah fi’liyyah. Bila kita menggunakan jumlah ismiyyah 
seperti  ٌذَهَبَ زَيْد  , maka bentuk seperti ini bertujuan untuk memberi 
penekanan bahwa yang telah pergi adalah Zaid, bukan selainnya. 
Konsekuensi lainnya, kaidah penyusunan kalimatnya harus mengikuti 
kaidah jumlah ismiyyah yang berbeda dengan kaidah jumlah fi’liyyah.  

2.1 Jumlah Fi’liyyah 

Jumlah Fi’liyyah adalah kalimat yang diawali oleh fi’il dalam susunan 
kalimatnya. Dikarenakan dari sisi kebutuhannya pada objek, fi’il dibagi 
menjadi fi’il lazim (intransitif: tidak butuh objek) dan fi’il muta’addiy 
(transitif: butuh objek), maka pola jumlah fi’liyyah juga ada dua bentuk: 

1.  Pola Kalimat Fi’il Lazim 

Fi’il + Fa’il 

(Predikat + Subjek) 

Contohnya kalimat “Zaid telah duduk”: 

  زَيْدٌ   جَلسََ 

Subjek   Predikat 

Kata kerja “ ََجَلس” tidak membutuhkan obyek sehingga unsur  

penyusun kalimatnya hanya fi’il dan fa’il saja.  

2. Pola Kalimat Fi’il Muta’addiy 

Fi’il + Fa’il + Maf’ul bih 

(Predikat + Subjek + Objek) 
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Contohnya kalimat “Zaid telah membaca Al Qur’an”: 

 
َ
 نَ آالقُرْ   زَيْدٌ   قَرأَ

Objek   Subjek   Predikat 

Kata “ 
َ
 membutuhkan obyek karena membaca itu butuh kepada ”قَرَأ

sesuatu yang dibaca sehingga kalimatnya harus mengandung fi’il, fa’il 
dan maf’ul bih. Fi’il adalah predikat (kata kerja), Fa’il adalah subjek 
(pelaku), dan Maf’ul bih adalah objek (yang dikenai perbuatan atau 
korban). Dikarenakan fi’il lazim lebih sedikit unsur penyusunnya 
dibandingkan fi’il muta’addiy,, maka kita akan mempelajari kaidah fi’il 
lazim terlebih dahulu.  

2.2 Pola Kalimat Fi’il Lazim 

Fi’il Lazim adalah fi’il yang tidak butuh objek (maf’ul bih). Oleh karena 
itu, dalam menyusun kalimat menggunakan fi’il lazim, kita cukup 
menyebut subjeknya (fa’il) saja setelah fi’il nya. Contohnya: 

  زَيْدٌ  قَامَ 

(Zaid telah berdiri) 

  زَيْدٌ  فَقُوْمُ 

(Zaid sedang berdiri) 

Kaidah yang berlaku untuk jumlah fi’liyyah dengan fi’il lazim adalah: 

 

 

 

KAIDAH JUMLAH FI’lLIYYAH LAZIM 
1.  Fi’il harus sesuai jenisnya dengan fa’il. 
2.  Fi’il harus dalam bentuk mufrad. 
3.  Fa’il harus dalam keadaan rafa’ (marfu’) 
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1. Fi’il harus sesuai jenisnya dengan fa’il. 

Bila fa’ilnya mudzakkar, maka fi’ilnya wajib mudzakkar. Sebaliknya, jika 
fa’ilnya muannats, maka fi’ilnya wajib muannats.  Misalnya:  

Mudzakkar Muannats 

حْمَدُ
َ
 جَلسََتْ فَاطِمَةُ جَلسََ أ

حْمَدُ
َ
ْلسُِ فَاطِمَةُ يَجْلسُِ أ  تجَ

Ketika yang duduk Ahmad (mudzakkar) maka fi’ilnya juga harus 
mudzakkar dan ketika yang duduk Fathimah (muannats) fi’ilnya juga 
menyesuaikan.  

2. Fi’il harus dalam bentuk mufrad. 

Ini berlaku baik untuk fa’il yang mufrad, mutsanna, maupun jamak. 
Jadi sekalipun fa’ilnya mutsanna ataupun jamak, fi’il tetap wajib dalam 
keadaan mufrad. Contohnya: 

Mudzakkar Muannats  

 Mufrad جَلسََتْ المُسْلمَِةُ  جَلسََ المُسْلمُِ 

 Mutsanna جَلسََتْ المُسْلمَِتَانِ جَلسََ المُسْلمَِانِ 

 Jamak جَلسََتْ المُسْلمَِاتُ جَلسََ المُسْلمُِوْنَ 

Perhatikan tabel di atas! Baik untuk kalimat yang fa’ilnya mufrad, 
mutsanna, maupun jamak, fi’il yang digunakan tetap fi’il untuk yang 
mufrad. Jadi tidak dikatakan  َِنِ اجَلسََا المُسْلم  ataupun   ِجَلسََتَا المُسْلمَِتَان. Begitu 

pula, tidak dikatakan  َجَلسَُوْا المُسْلمُِوْن  maupun   ُجَلسَْنَ المُسْلمَِات 
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3. Fa’il harus dalam keadaan rafa’ (marfu’) 

Berikut ini kaidah rafa’ untuk mufrad, mutsanna , dan jamak: 

Jenis Kata Keadaan 
Ketika Rafa’ 

Contoh Keterangan 

Mufrad Dhammah البُِذَ هَبَ الطَّ  
Mutsanna Alif اكَِانِ ذَهَبَ الطَّ Bukan  ِاكَِيْن  ذَهَبَ الطَّ
Jamak Mudzakkar Salim Waw اكِوُْنَ اكِيِْنَ  Bukan ذَهَبَ الطَّ  ذَهَبَ الطَّ
Jamak Muannats Salim Dhammah اكَِاتُ   ذَهَبَتْ الطَّ
Jamak Taksir Dhammah بُ لاَّ   ذَهَبَ الطُّ
Isim yang lima Waw َبوُْك

َ
ذَهَبَ أ Bukan  َباَك

َ
نيِْكَ  atau أ

َ
 أ

Untuk memahami kaidah ini, kita  bisa menghafal rumus sakti 
berikut ini:  

2.2.1 Fi’il Madhi & Fi’il Mudhari  

2.2.1.1 Mufrad 

Perhatikan tabel berikut untuk memahami 3 persyaratan jumlah 
fi’iliyyah yang telah disebutkan di atas. Perhatikan bahwa semua fa’il 
dalam contoh berikut ini berharakat dhammah / dhammatain. Ini 
dikarenakan fa’il itu wajib rafa’ dan tanda asli rafa’ adalah dhammah. 

RUMUS CEPAT: FIRA DAN FARA ITU MANIS 

1. FIRA: FI’il harus mufRAd 
2. FARA: FA’il harus RAfa’ 
3. MANIS: fi’il dan fa’il itu harus saMA jeNIS 



ILMU NAHWU UNTUK PEMULA www.bisa.id 

 

52 Abu Razin & Ummu Razin 

Isim Mufrad termasuk kata yang ketika rafa’ wajib berharakat 
dhammah.  

Mudzakkar Muannats 

Madhi Mudhari’ Madhi Mudhari’ 

حْمدَُ 
َ
 قَامَ أ

(Ahmad telah berdiri) 
حْمَدُ

َ
 قَامَتْ خَئشَِةُ فَقُوْمُ أ

 يَقُوْمُ خَئشَِةُ

الرَّجُلُ  جَلسََ   
(Laki-laki telah duduk)

ةُ جَلسََتْ يَجْلسُِ الرَّجُلُ 
َ
المَرْأ  

ةُ
َ
ْلسُِ المَرْأ  تجَ

البُِ   ذَهَبَ الطَّ

(Siswa telah pergi)
البُِ اكَِةُذَهَ  يذَْهَبُ الطَّ بَتْ الطَّ اكَِةُ   تذَْهَبُ الطَّ

 رجََعَ المُدَرِّسُ 

(Guru telah pulang)
 ترَجِْعُ المُدَرِّسَةُ رجََعَتْ المُدَرِّسَةُ يرَجِْعُ المُدَرِّسُ

بيِْبُ  ناَمَ  الطَّ  
(Dokter telah tidur)

بيِْبُ  بيِْبَةُ ناَمَتْ فَنَامُ الطَّ الطَّ  
بيِْبَةُ  يَنَامُ الطَّ

تيَْقَظَ المُمَرِّضُ اسِْ   
(Perawat telah bangun) 

 تسَْتيَْقِظُ المُمَرِّضَةُ اسِْتيَْقَظَتْ المُمَرِّضَةُ يسَْتيَْقِظُ المُمَرِّضُ

 دَخَلَ المُهَنْدِسُ 
(Insinyur telah masuk) 

 تدَْخُلُ المُهَنْدِسَةُ دَخَلتَِ المُهَنْدِسَةُ يدَْخُلُ المُهَنْدِسُ

اجِرُ خَرَجَ اكحَّ   
(Pedagang  telah keluar)

 خَرجََتْ اكحَّاجِرَةُ يَخْرُجُ اكحَّاجِرُ 
ْرُجُ اكحَّاجِرَةُ  تخَ

Tabel di atas adalah contoh jumlah fi’liyyah yang fa’il nya bukan kata 
ganti (dhamir ). Dari 14 bentuk fi’il (madhi dan mudhari’) dari kata ganti  َهُو 
sampai  ُْن  ada 8 fi’il yang fa’ilnya sudah melekat pada fi’ilnya, yaitu fi’il , نحَ
dhamir mukhathab (kata ganti orang kedua) yaitu   َْنت

َ
أ غْتُمَا ,

َ
غْتُمْ  ,أ

َ
نتِْ  ,أ

َ
غْتُمَا ,أ

َ
 ,أ

غْتُنَّ 
َ
dan fi’il dhamir mutakkallim (kata ganti orang pertama) yaitu أ ناَ

َ
 dan  أ

 ْ
َ

نُ نح . Contohnya untuk kata kerja duduk: 



www.bisa.id ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 

 

Abu Razin & Ummu Razin 53 

Kata Ganti Fi’il Madhi Fi’il Mudhari Arti 

نتَْ 
َ
ْلسُِ جَلسَْتَ أ  Kamu (pria) telah/sedang duduk تجَ

غْتُمَا
َ
لْسَِانِ جَلسَْتُمَا أ

َ
 Kalian berdua (pria) telah/sedang تج

duduk 

غْتُمْ 
َ
لْسُِوْنَ جَلسَْتُمْ أ

َ
 Kalian (pria) telah/sedang duduk تج

نتِْ 
َ
لْسِِيْنَ جَلسَْتِ أ

َ
 Kamu (wanita) telah/sedang تج

duduk 

غْتُمَا
َ
لْسَِانِ جَلسَْتُمَا أ

َ
 Kalian berdua (wanita) تج

telah/sedang duduk 

غْتُنَّ 
َ
لْسِْنَ جَلسَْتُنَّ أ

َ
 Kalian (wanita) telah/sedang تج

duduk 

ناَ
َ
جْ  جَلسَْتُ أ

َ
لسُِأ  Saya (pria / wanita) telah/sedang 

duduk 

ْنُ  ْلسُِ جَلسَْنَا نحَ  Kami (pria / wanita ) نجَ
telah/sedang duduk 

Perhatikan tabel di atas. Kedelapan fi’il madhi dan mudhari’ tersebut 
sudah menjadi kesatuan dengan fa’ilnya. Artinya, ketika seseorang 
mengatakan  ُجَلسَْت, maka kata ini sudah mengandung fi’il dan isim 
(dhamir) di mana huruf ناَ  merupakan dhamir تُ  

َ
 .جَلسََ  yang melekat pada  أ

Maknanya sudah dapat dipahami bahwa yang duduk adalah orang yang 
berbicara (saya). Ini berbeda dengan fi’il madhi dhamir ghaib (kata ganti 
orang ketiga) di mana kita diwajibkan untuk menyebut pelakunya. Kalau 
kita hanya mengatakan  ََجَلس (dia telah duduk) saja, maka tidak jelas yang 
duduk siapa sampai kita menyebut fa’ilnya. Misalnya  ََزَيْدٌ  جَلس  (Zaid telah 
duduk), maka kalimat ini jelas menunjukkan bahwa yang duduk adalah 
Zaid.  
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2.2.1.2 Mutsanna 

Dalam kaidah telah disebutkan, sekalipun fa’ilnya mutsanna, fi’ilnya 
harus tetap mufrad. Contohnya: 

  المُسْلمَِانِ  ذَهَبَ  

(Dua muslim telah pergi) 

Kita tidak boleh menggunakan fi’il madhi dhamir هُمَا menjadi 
المُسْلمَِانِ  ذَهَبَا  . Ini menyalahi kaidah Nahwu. Kalau keadaannya demikian, 
lalu kapan kata ذَهَبَا bisa digunakan? Kata  bisa digunakan bila  ذَهَبَا
digunakan dalam jumlah ismiyyah. Karena jumlah ismiyyah memiliki 
kaidah yang berbeda dengan jumlah fi’liyyah. Contoh penggunaan yang 
benar untuk kata  :adalah   ذَهَبَا

ذَهَبَا المُسْلمَِانِ     

(Dua orang muslim telah pergi) 

Secara sepintas tidak ada perbedaan yang signifikan antara versi 
jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah dalam dua contoh kalimat “Dua orang 
muslim telah pergi”. Namun, dalam kaidah bahasa Arab, terkadang 
subjek (pelaku) didahulukan daripada fi’il sebagai pentuk penekanan 
pada subjek nya bukan pada perbuatannya. Silakan perhatikan tabel 
berikut untuk memahami penerapan kaidah jumlah fi’liyyah untuk jenis 
fa’il mutsanna. 
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Mudzakkar Muannats 

Madhi Mudhari’ Madhi Mudhari’ 

 قَامَ المُسْلمَِانِ 
(Dua muslim telah 

berdiri) 

 يَقُوْمُ المُسْلمَِتَانِ  امَتْ المُسْلمَِتَانِ قَ  فَقُوْمُ المُسْلمَِانِ 

الرَّجُلاَنِ  جَلسََ   
(Dua pria telah 

duduk)

ْلسُِ  المَرْثَتَانِ  جَلسََتْ  يَجْلسُِ الرَّجُلاَنِ  المَرْثَتَانِ تجَ  

اكَِانِ   ذَهَبَ الطَّ

(Dua siswa telah 
pergi)

اكَِانِ  اكَِ  يذَْهَبُ الطَّ اكَِتَانِ   تَانِ ذَهَبَتْ الطَّ  تذَْهَبُ الطَّ

 رجََعَ المُدَرِّسَانِ 

(Dua guru telah 
pulang)

 ترَجِْعُ المُدَرِّسَتَانِ   رجََعَتْ المُدَرِّسَتَانِ  يرَجِْعُ المُدَرِّسَانِ 

بيِْبَانِ  ناَمَ الطَّ  
(Dua dokter telah 

tidur)

بيِْبَانِ  بيِْبَتَانِ  ناَمَتْ  فَنَامُ الطَّ الطَّ بيِْبَتَانِ     يَنَامُ الطَّ

مُمَرِّضَانِ اسِْتيَْقَظَ ال  
(Dua perawat telah 

bangun) 

اسِْتيَْقَظَتْ المُمَرِّضَتَانِ  يسَْتيَْقِظُ المُمَرِّضَانِ    تسَْتيَْقِظُ المُمَرِّضَتَانِ 

 دَخَلَ المُهَنْدِسَانِ 
(Dua insinyur telah 

masuk) 

  تدَْخُلُ المُهَنْدِسَتَانِ   المُهَنْدِسَتَانِ  dدَخَلتَْ   يدَْخُلُ المُهَنْدِسَانِ 

 خَرَجَ اكحَّاجِرَانِ 
(Dua pedagang  telah 

keluar) 

ْرُجُ اكحَّاجِرَتاَنِ  خَرجََتْ اكحَّاجِرَتاَنِ   يَخْرُجُ اكحَّاجِرَانِ    تخَ

Berdasarkan kaidah, fa’il harus rafa’. Akan tetapi pada contoh di atas, 
kita melihat tidak ada satupun yang berharakat dhammah. Ini 
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dikarenakan tidak semua kata wajib berharakat dhammah ketika rafa’. Ada 
beberapa kata yang memiliki bentuk lain ketika rafa’. Salah satunya isim 
mutsanna . Karena, perubahan i’rab mutsanna  bukan dengan perubahan 
harakat, melainkan perubahan huruf. Sebagaimana kita ketahui, 
mutsanna  ada dua bentuk; pertama diakhiri aani ( ِان) dan kedua diakhiri 
ayni ( ِْين). Kaidahnya, bentuk aani untuk rafa’ dan bentuk ayni untuk 
nashab dan jar. Sehingga, bila kita ingin membuat jumlah fi’liyyah yang 
fa’ilnya adalah mutsanna , maka kita harus menggunakan bentuk aani ( ِان). 

2.2.1.3 Jamak Salim 

Sama dengan mutsanna, berdasarkan kaidah, jumlah fi’liyyah yang 
fa’ilnya jamak, tetap menggunakan fi’il dalam bentuk mufrad. Ini berlaku 
baik untuk jamak mudzakkar salim, jamak muannats salim, maupun jamak 
taksir. Perhatikan tabel berikut untuk memahaminya: 

Jamak Salim 

Jamak Mudzakkar Salim Jamak Muannats Salim 
المُسْلمُِوْنَ صَلىَّ  

(orang-orang muslim  
telah shalat)

المُسْلمَِاتُ صَلَّتْ  
(orang-orang muslimah 

telah shalat) 

المُؤْمِنُوْنَ امَصَ   
(orang-orang mu’min 

telah berpuasa)

المُؤْمِنَاتُ صَامَتْ  
(orang-orang mu’minah 

telah berpuasa) 

سُوْنَالمُدَرِّ  قَامَ  
(guru-guru [pria] telah berdiri) 

سَاتُالمُدَرِّ  قَامَتْ  
(guru-guru [wanita] telah berdiri) 

مُهَنْدِسُوْنَ ال جَلسََ  
(para pak insinyur telah duduk) 

مُهَنْدِسَاتُال جَلسََتْ  
(para bu insinyur telah duduk) 

Sama dengan mutsanna, ketika rafa’, jamak mudzakkar salim tidak 
berharakat dhammah. Ini dikarenakan jamak mudzakkar salim termasuk 
kata yang perubahan i’rabnya bukan berdasarkan perubahan harakat, 
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melainkan perubahan huruf. Sebagaimana kita ketahui, Jamak mudzakkar 
salim memilki dua bentuk; pertama uuna ( نَ وْ  ) dan kedua iina (  .( فْنَ 
Kaidahnya, uuna untuk rafa’ dan iina untuk nashab dan jar. Oleh karena 
itu, semua fa’il dalam jumlah fi’liyyah di atas datang dalam bentuk uuna.  

Tidak seperti jamak mudzakkar salim, perubahan i’rab jamak muannats 
salim adalah berdasarkan harakat. Oleh karena itu, ketika rafa’, jamak 
muannats salim wajib berharakat dhammah.  

2.2.1.4 Jamak Taksir 

Jamak taksir sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab 1 terbagi 
menjadi 2 jenis;  

(1)  Jamak Taksir Lil ‘Aqil 

(2)  Jamak Taksir Lighairil ‘Aqil 

Ada perbedaan kaidah antara dua jenis jamak taksir ini ketika menjadi 
fa’il (subjek). Kaidahnya adalah sebagai berikut: 

1.  Bila fa’il nya jamak taksir lighairil ‘aqil, maka fi’il nya wajib dalam 
keadaan mufrad muannats. 

2.  Bila fa’il nya jamak taksir lil ‘aqil, maka fi’il nya menyesuaikan jenis 
dari fa’il tersebut. Bila jamak taksirnya untuk mudzakkar, maka hukum 
asalnya17 fi’il nya wajib mufrad mudzakkar. Sebaliknya bila jamak 
taksirnya untuk muannats, maka fi’il nya wajib mufrad muannats. 

 

 

 

                                                            
17 Terkadang ditemukan fi’il nya dalam bentuk mufrad muannats seperti pada Surat Al A’raf Ayat 101: 

 رُسُلهُُمْ  يْهُمْ  جَاءَ  وَلقََدْ 
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Untuk lebih memahami kaidah tersebut, Silakan perhatikan contoh-
contoh dalam pembahasan berikut ini.  

A. Jamak Taksir Lighairil ‘Aqil 

Ketika dalam bentuk mufrad, beberapa kata benda mungkin ada yang 
mudzakkar dan ada yang muannats. Namun, ketika kata benda tersebut 
berubah menjadi bentuk jamak taksir, maka semuanya dianggap muannats. 
Karena kaidahnya, semua jamak taksir dari kata benda (ghairu ‘aqil) 
dihukumi muannats.  

 

 

 

Silakan perhatikan tabel berikut untuk memahami jumlah fi’liyyah 
jamak taksir lighairil ‘aqil. Kolom sebelah kiri dalam bentuk tunggal 
(mufrad) dan kolom sebelah kanan dalam bentuk jamak (jamak taksir).  

KAIDAH JAMAK TAKSIR LI GHAIRIL ‘AQIL 

Semua jamak taksir dari kata benda (ghairu ‘aqil) 
dihukumi muannats. 

KAIDAH JUMLAH FI’LIYYAH JAMAK TAKSIR 

1.  Bila fa’il nya jamak taksir lighairil ‘aqil, maka fi’il-nya
wajib dalam keadaan mufrad muannats. 

2.  Bila fa’il nya jamak taksir lil ‘aqil, maka fi’il-nya
menyesuaikan jenis dari fa’il tersebut. 
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Mufrad Jamak Taksir 

الكِتَابُ  ضَاعَ  (buku telah hilang) ْالكُتُبُضَاعَت  

اجَّهْرُ  جَفَّ   (Sungai telah mengering) ْت غْهَارُ جَفَّ
َ
الأ  

ائرُِ  غَردَِ  الطَّ  (Burung telah berkicau) ْيُوْرُ غَردَِت الطُّ  

القَلبُْ  خَشَعَ   (Hati telah khusyu) ْالقُلوُْبُخَشَعَت  

الكَلبُْ  جَرَى  (Anjing telah berlari) ْالكِلابَُجَرَت  

العَيْنُ  بكََتْ   (Mata telah menangis) ْالعُيُوْنُبكََت  

جَرَةُ  نبَتََتْ الشَّ  (Pohon telah tumbuh) ْشْجَارُ نبَتََت
َ
الأ  

الوَرَقَةُ  سَقَطَتْ   (Daun telah berguguran) ْوْرَاقُسَقَطَت
َ
الأ  

الزَّهْرَةُ  فَتَّحَتْيَ    (Bunga telah bermekaran) ْزْهَارُ يَفَتَّحَت
َ
الأ  

اجَّفْسُ  اطِْمَئَنَّتْ   (Jiwa telah tenang) ْاجُّفُوْسُاطِْمَئَنَّت  

Bila kita perhatikan tabel tersebut, maka kita akan mendapati bahwa 
ketika dalam bentuk tunggal, kata-kata tersebut ada yang mudzakkar dan 
ada yang muannats. Baik yang muannatsnya karena keberadaan ta 
marbuthah seperti  ٌشَجَرَة (pohon) dan  ٌزَهْرَة (bunga) maupun yang 
disepakati sebagai muannats oleh orang Arab seperti  ٌغَفْس (jiwa) dan  ٌقَيْن 
(mata). Namun ketika kata tersebut berubah menjadi bentuk jamak taksir, 
maka semuanya dikenakan hukum muannats. Dikarenakan fa’il nya 
dalam keadaan muannats, maka fi’il untuk jumlah fi’liyyah dengan fa’il 
jamak taksir lighairil ‘aqil, menggunakan fi’il  untuk mufrad muannats 
sebagaimana pada contoh-contoh di atas.  
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B. Jamak Taksir Lil ‘Aqil 

Berbeda dengan jamak taksir lighairil ‘aqil yang semuanya dihukumi 
muannats, Jamak Taksir Lil ‘Aqil ada yang dihukumi mudzakkar dan ada 
yang dihukumi muannats tergantung apakah kata tersebut digunakan 
untuk laki-laki atau wanita. Contoh beberapa jamak taksir untuk laki-laki: 

رجَِالٌ  -رجَُلٌ   (laki-laki) 
طُلاَّبٌ  - طَالبٌِ   (siswa) 

Adapun contoh jamak taksir yang digunakan untuk wanita: 

رْمَلةٌَ 
َ
رَامِلُ  -أ

َ
أ  (janda) 

مَةٌ  
َ
 (hamba wanita)   إمَِاءٌ  - أ

Kaidah yang berlaku untuk jumlah fi’liyyah dengan fa’il jamak taksir lil 
‘aqil adalah: 

1.  Bila jamak taksir lil ‘aqil nya untuk mudzakkar, maka fi’il yang 
digunakan dalam bentuk mufrad mudzakkar 

2.  Bila jamak taksir lil ‘aqil nya untuk muannats, maka fi’il yang 
digunakan dalam bentuk mufrad muannats. 

 

 

 

 

 

KAIDAH JAMAK TAKSIR LIL ‘AQIL 

1.  Bila jamak taksir lil ‘aqil nya untuk mudzakkar, maka 
fi’il yang digunakan dalam bentuk mufrad mudzakkar 

2.  Bila jamak taksir lil ‘aqil nya untuk muannats, maka 
fi’il yang digunakan dalam bentuk mufrad muannats. 
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Silakan lihat tabel berikut untuk memahami jumlah fi’liyyah dengan 
fa’il jamak taksir baik untuk mudzakkar maupun muannats.  

Tabel Jumlah Fi’liyyah Jamak Taksir Lil ‘Aqil Mudzakkar 

Mufrad Jamak Taksir 

لرَّجُلُ ا قَامَ   (Seorang saudara telah berdiri)  َالرجَِّالُ قَام  

البُِ  جَلسََ  الطَّ  (Seorang siwa telah duduk)  ََلاَّبُ جَلس الطُّ  

بيِْبُ  طِبَّاءُ (Seorang dokter telah pergi) ذَهَبَ الطَّ
َ
 ذَهَبَ الأ

اكحَّاجِرُ  رجََعَ   (Seorang pedagang telah pulang)  َارُ  رجََع اكحُّجَّ  

الغَنِيُّ  دَخَلَ   (Orang kaya itu telah masuk)  َغْنيَِاءُ دَخَل
َ
الأ  

الفَقِيْرُ  خَرَجَ  (Orang fakir telah keluar)  َالفُقَرَاءُ خَرَج  

يْخُ  ناَمَ الشَّ  (Orang tua telah tidur)  َيُوْخُ ناَم الشُّ  

الوȅََُ  اسِْتيَْقَظَ   (Anak laki-laki itu telah bangun)  َوْلادَُ اسِْتيَْقَظ
َ
الأ  

Bila kita perhatikan tabel di atas, terlihat bahwa tidak ada perbedaan 
fi’il yang digunakan baik ketika dalam bentuk tunggal (mufrad) maupun 
dalam bentuk jamak taksir. Karena memang, jamak taksir untuk mudzakkar 
tetap dianggap mudzakkar. Berbeda dengan jamak taksir lighairil ‘aqil 
dan jamak taksir lil ‘aqil untuk muannats yang dihukumi muannats.  
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Tabel Jumlah Fi’liyyah Jamak Taksir Lil ‘Aqil Muannats 

Mufrad Jamak Taksir 

رْمَلةَُ 
َ
رَامِلُ تْ بكََ  (Seorang janda telah menangis) بكََتْ الأ

َ
الأ  

الَحائضُِ  قَامَتْ   (Seorang wanita yang haidh telah berdiri)  ْالَحوَائضُِ قَامَت  

مَتْ  العَذْرَاءُ  مَتْ  (Seorang perawan telah tersenyum) تبَسََّ العَذَارَى تبَسََّ  

ةُ 
َ
جَائتَْ   المَرْأ (Seorang wanita telah datang)  َْسَاءُالنِّ  جَائت  

Karena jamak taksir lil ‘aqil muannats merupakan bentuk jamak dari 
kata tungal yang asalnya muannats, maka ketika menjadi jamak taksir tetap 
dihukumi sebagai muannats. Dalam catatan kami, sangat sedikit jamak 
taksir lil ‘aqil untuk muannats. Karena kebanyakan jamak taksir lil ‘aqil 
adalah untuk mudzakkar. Tabel di atas memuat contoh isim muannats yang 
ketika jamaknya menjadi jamak taksir. Kami tidak menemukan kata lain 
yang lazim digunakan dalam percakapan sehari-hari selain contoh di 
atas.  

Hukum asalnya, untuk kata lil ‘aqil yang muannats, ketika diubah 
menjadi bentuk jamak, maka menjadi jamak muannats salim. Berbeda 
dengan kata lil ‘aqil yang mudzakkar, banyak dijumpai bentuk jamak 
taksirnya selain bentuk jamak mudzakkar salimnya sebagaimana contoh 
yang telah kami sebutkan.  

 

 

 

 

JAMAK TAKSIR LIL ‘AQIL MUANNATS 

Dalam catatan kami, sangat sedikit jamak taksir lil ‘aqil
untuk muannats. Karena kebanyakan jamak taksir lil ‘aqil
adalah untuk mudzakkar.  
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2.2.2 Fi’il Amar 

Fi’il amar agak berbeda dengan fi’il madhi dan fi’il mudhari’ karena fa’il 
(subjek) nya telah melekat dengan fi’ilnya. Ketika kita mengatakan   اجِْلسِْ 
(duduklah!) kepada lawan bicara, maka yang diminta untuk duduk 
adalah lawan bicara (Kamu). Sehingga  ِْاجِْلس  meskipun terlihat satu kata, 
namun pada hakikatnya tersusun dari dua kata yaitu  ِْاجِْلس dan  َْنت

َ
 أ

sehingga ini memenuhi persyaratan kalimat yang harus tersusun 
minimal dari 2 kata. Karena fa’il sudah melekat dengan fi’il amar, maka 
keenam tashrif fi’il amar digunakan sesuai dengan banyaknya pelaku yang 
diminta untuk melakukan sesuatu. Contohnya untuk kata perintah  ِْاجِْلس 
maka ada 6 kalimat yang bisa digunakan, yaitu: 

 

Kalimat Dhamir Arti

نتَْ اجِْلسِْ 
َ
 ! Duduklah kamu (pria) أ

غْتُمَا اجِْلسَِا
َ
 ! Duduklah Kalian berdua أ

غْتُمْ اجِْلسُِوْا
َ
 !Duduklah kalian أ

 ْƀِِنتِْ اجِْل
َ
 ! Duduklah kamu (wanita) أ

غْتُمَا اجِْلسَِا
َ
 ! Duduklah Kalian berdua أ

غْتُنَّ اجِْلسِْنَ 
َ
 !Duduklah kalian أ
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ا نَّهُۥ لمََّ
َ
ِ  وَأ َّĬيدَۡعُوهُ كَدُواْ يكَُونوُنَ عَليَۡهِ لِدَٗا  قاَمَ عَبۡدُ ٱ  

Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya 
(mengerjakan ibadat), hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya  
(Al Jinn:19) 

نَّهُۥ كَنَ 
َ
ِ شَطَطٗا   يَقُولُ سَفيِهُنَاوَأ َّĬٱ َȇَ  

Dan bahwasanya: orang yang kurang akal daripada kami selalu mengatakan 
(perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah (Al Jinn: 4) 

ةُ جَاءَٓتِ ٱفإَذَِا  اخَّٓ خِيهِ   لصَّ
َ
  يوَۡمَ يفَرُِّ ٱلمَۡرۡءُ مِنۡ أ

Dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua), 
pada hari ketika manusia lari dari saudaranya (‘Abasa : 33-34) 

  لرَِبِّ ٱلعَۡلٰمَِيَ   يَقُومُ ٱلَّاسُ يوَۡمَ 
(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? (Al 
Muthaffifin : 6) 

نسَٰنُ وجَِايْٓءَ يوَۡمَئذِِۢ بِهََنَّمَۚ يوَۡمَئذِٖ  رُ ٱلِۡ
ٰ لَُ ٱلِّكۡرَىٰ  يَتَذَكَّ نَّ

َ
  وَأ

Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahannam; dan pada hari itu ingatlah 
manusia, akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya (Al Fajr : 23) 

ائٓفَِتَانِ إذِۡ  ِ فلَۡ  هَمَّت طَّ َّĬٱ َȇََوَلُِّهُمَاۗ و ُ َّĬوَٱ Ɔََن تَفۡش
َ
ِ ٱلمُۡؤۡمِنُونَ مِنكُمۡ أ

    يَتَوَكَّ
ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, padahal Allah 
adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu hendaklah kepada Allah 
saja orang-orang mukmin bertawakkal (Ali Imran : 122) 

صَبَٰكُمۡ يوَۡمَ 
َ
ِ وَلِعَۡلمََ ٱلمُۡؤۡمِنيَِ  ٱلۡقََ ٱلَۡمۡعَانِ وَمَآ أ َّĬفبَإِذِۡنِ ٱ  

Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka 
(kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah mengetahui 
siapa orang-orang yang beriman. (Ali Imran : 166) 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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ُ عَليَۡهِمَا ٱدۡخُلُواْ عَليَۡ  قاَلَ رجƆََُنِ  َّĬنۡعَمَ ٱ
َ
ِينَ يََافوُنَ أ   ..هِمُ ٱلۡاَبَ مِنَ ٱلَّ

Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang 
Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui 
pintu gerbang (kota) itu … (Al Maidah : 23) 

جۡنَ  دَخَلَ وَ    فَتَيَانِ مَعَهُ ٱلسِّ
Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda. 
(Yusuf : 36) 

مَالِ قعَيِدٞ   يَتَلقََّ ٱلمُۡتَلقَّيَِانِ إذِۡ    عَنِ ٱلۡمَِيِ وعََنِ ٱلشِّ
(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk 
di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. (Qaf : 17) 

لٰمُِونَ إنَِّهُۥ      ƅَ يُفۡلحُِ ٱلظَّ
Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat keberuntungan (Al 
An’am : 21) 

    كَرهَِ ٱلمُۡجۡرمُِونَ لِحُِقَّ ٱلَۡقَّ وَيُبۡطِلَ ٱلۡبَطِٰلَ وَلوَۡ 
agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan membatalkan yang batil (syirik) 
walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya (Al 
Anfal : 8) 

نَّا مُسۡلمُِونَ   قاَلَ ٱلَۡوَاريُِّونَ 
َ
ِ وَٱشۡهَدۡ بأِ َّĬِءَامَنَّا بٱ ِ َّĬنصَارُ ٱ

َ
  نَۡنُ أ

Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kamilah penolong-
penolong (agama) Allah, kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri (Ali Imran : 52) 

فلۡحََ ٱلمُۡؤۡمِنُونَ قدَۡ 
َ
    أ

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (Al  Mu’minun: 1) 

ِينَ ءَامَنُواْ ٱنظُرُوناَ نَقۡتَبسِۡ مِن نُّوركُِمۡ  يَقُولُ ٱلمُۡنَفٰقُِونَ يوَۡمَ    وَٱلمُۡنَفٰقَِتُٰ للَِّ
Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil 
sebahagian dari cahayamu". (Al Hadid : 13) 
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ويِلهُُۥيوَۡمَ 
ۡ
تِ تأَ
ۡ
ِينَ  يأَ قِّ  جَاءَٓتۡ رسُُلُ نسَُوهُ مِن قَبۡلُ قدَۡ  يَقُولُ ٱلَّ  رَبّنَِا بٱِلَۡ

Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al Quran itu, berkatalah orang-
orang yang melupakannya sebelum itu: "Sesungguhnya telah datang rasul-rasul 
Tuhan kami membawa yang hak  (Al A’raf : 53) 

تُٰ عَدۡنٖ  نهَۡرُٰ مِن تَتۡهَِا  تَرۡيِجَزَاؤٓهُُمۡ عِندَ رَبّهِِمۡ جَنَّ
َ
بدَٗا ٱلۡ

َ
 خَلِِٰينَ فيِهَآ أ

Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 'Adn yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. (Az 
Zalzalah : 8) 

يَاطِينُ  جَاءَ رَمَضَانُ إذَِا  دَتْ الشَّ بوَْابُ اجَّارِ وَصُفِّ
َ
َنَّةِ وَغُلِّقَتْ أ

ْ
بوَْابُ الج

َ
فُتِّحَتْ أ

Bila bulan Ramadhan tiba, maka dibukalah pintu-pintu surga, pintu-pintu 
neraka ditutup dan setan-setan pun dibelenggu (HR Bukhari & Muslim) 

تْ  قْلاَمُ بهِِ  جَفَّ
َ ْ
المَْقَادِيرُ بهِِ  جَرَتْ وَ  الأ

Pena-pena telah kering dan takdir pasti berlaku (HR Muslim no. 2648) 

 
ُ
مَأ جْرُ وَ انْتَلَّتْ العُْرُوقُ وَ  ذَهَبَ الظَّ

َ ْ
ُ عَبَتَ الأ إنِْ شَاءَ ابَّ

Telah hilang dahaga, dan telah basah tenggorokan, dan telah tetap pahala insya 
Allah (HR Abu Daud no. 2010) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

Contoh:  

 1 جَاءَ زَيْدٌ  Zaid telah datang صحيح

 2 جَاءَ هِنْدٌ   Hindun telah datang جَائتَْ هِنْدٌ 

Latihan:  

يْخُ     1 قَامَ الشَّ

سَامَةُ  
ُ
 2 اسِْتيَْقَظَتْ أ

بُ   لاَّ  3 ناَمَتْ الطُّ

اكَِاتُ يذَْهَبُ    الطَّ  4 

طِبَّاءُ  
َ
 5 ترَجِْعُ الأ

اكَِتَانِ    6 فَقُوْمَانِ الطَّ

ِيْئُ المُسْلمَِ   
َ

تُاتج  7 

اكَِاتُ    8 جَلسَْنَ الطَّ

وْلاَدُ  
َ
 9 ذَهَبَتْ الأ

قلاَمُ  
َ
 10 ضَاعَتْ الأ

اكحَّدْرِيْبَاتُ 
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Latihan 2 

Hubungkan kata-kata di kolom kanan dengan kolom kiri agar menjadi 
kalimat sempurna! 

 قَامَ  المُدَرِّسَاتُ 

 ضَاعَتْ  الرجَِّالُ 

 تذَْهَبُ  الكُتُبُ 

 يرَجِْعُ  طَلحَْةُ 

ْلسُِ  النِّسَاءُ   تجَ

 

Latihan 3 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a.  Dua orang dokter (pria) sedang pergi : 

b.  Para siswi telah datang   : 

c.  Para orang faqir sedang menangis  : 

d.  Mu’awiyah telah pulang   : 

e. Orang-orang kaya sedang tersenyum  : 

f. Dua anak laki-laki sedang berlari  : 

g.  Para Pak Guru telah duduk   : 

h.  Zainab sedang berdiri   : 

i. Para pedagang (pria) telah keluar  : 

j. Ali sedang duduk    : 
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2.3 Pola Kalimat Fi’il Muta’addiy 

Fi’il muta’addiy adalah fi’il yang butuh objek (maf’ul bih). Oleh karena 
itu, bila kita menyusun kalimat dengan fi’il muta’addiy maka kita harus 
menyebut objek yang disebut maf’ul bih dalam bahasa Arab.  

Contohnya kalimat “Zaid telah membaca Al Qur’an”:  

 زَيدٌْ القُرآنَ
َ
 قرَأَ

Objek Subjek Predikat 

Kata   
َ
 merupakan kata predikat atau kerja lampau (fi’il madhi), Zaid قَرَأ

adalah subjek (fa’il) dan Al Qur’an adalah objek (maf’ul bih).  Contoh lain 
kalimat “Saya telah melihat seorang siswa”: 

البَِ  يتُْ الطَّ
َ
 رَأ

Objek Subjek + Predikat

Susunan kalimat bahasa Arab memang berbeda dengan bahasa 
Indonesia yang memiliki rumus Subjek + Predikat + Objek. Beda dengan 
bahasa Arab yang memiliki rumus: 

 

 

Berikut ini kaidah yang berlaku untuk jumlah fi’liyyah untuk fi’il 
muta’addiy: 

1. Fi’il harus sesuai jenisnya dengan fa’il. 

Bila fa’ilnya mudzakkar, maka fi’ilnya wajib mudzakkar. Sebaliknya jika 
fa’ilnya muannats, maka fi’ilnya wajib muannats. Contohnya: 

Fi’il  +  Fa’il  +  Maf’ul bih 
Predikat (Kata Kerja) + Subjek + Objek 
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Mudzakkar Muannats 
َ
ٌّ القُرْآنَ قَرَأ عَليِ تْ فَاطِمَةُ القُرْآنَ 

َ
 قَرَأ

2. Fi’il harus dalam bentuk mufrad 

Ini berlaku baik untuk fa’il yang mufrad, mutsanna, maupun jamak. 
Jadi sekalipun fa’ilnya mutsanna ataupun jamak, fi’il tetap wajib dalam 
keadaan mufrad.  Contohnya: 

 Mudzakkar Muannats 

Mufrad َالمُسْلمُِ القُرْآن 
َ
تْ المُسْلمَِةُ القُرْآنَ قَرَأ

َ
 قَرَأ

Mutsanna  َالمُسْلمَِانِ القُرْآن 
َ
تْ المُسْلمَِتَانِ القُرْآنَ قَرَأ

َ
 قَرَأ

Jamak  َالمُسْلمُِوْنَ القُرْآن 
َ
تْ المُسْلمَِاتُ القُرْآنَ قَرَأ

َ
 قَرَأ

3. Fa’il harus dalam keadaan rafa’ (marfu’) 

Berikut kaidah rafa’ untuk mufrad, mutsanna, dan Jamak: 

Jumlah 
Keadaan Ketika 

Rafa’ 
Contoh 

Mufrad Dhammah َالبُِ القُرْآن  الطَّ
َ
 قَرَأ

Mutsanna  Alif َاكَِانِ القُرْآن  الطَّ
َ
 قَرَأ

Jamak Mudzakkar 
Salim 

Waw  ْاكِوُْنَ القُر  الطَّ
َ
آنَقَرَأ  

Jamak Muannats Salim Dhammah ُاكَِات تْ الطَّ
َ
القُرْآنَ قَرَأ  

Jamak Taksir Dhammah َبُ القُرْآن لاَّ  الطُّ
َ
 قَرَأ

Isim yang lima Waw َبوُْكَ القُرْآن
َ
  أ

َ
 قَرَأ



www.bisa.id ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 

 

Abu Razin & Ummu Razin 71 

4. Maf’ul bih harus dalam keadaan nashab (manshub) 

Berikut ini keadaan beberapa kelompok kata ketika manshub: 

Jumlah 
Keadaan Ketika 

Nashab 
Contoh 

Mufrad Fathah َِالب يتُْ الطَّ
َ
 رَأ

Mutsanna  Ya ِاكَِيْن يتُْ الطَّ
َ
 رَأ

Jamak Mudzakkar Salim Ya َاكِيِْن يتُْ الطَّ
َ
 رَأ

Jamak Muannats Salim Kasrah يتُْ ال
َ
اكَِاتِطَّ رَأ  

Jamak Taksir Fathah  
َ
بَرَأ لاَّ يتُْ الطُّ  

Isim yang lima Alif َباَك
َ
يتُْ أ

َ
 رَأ

5.  Maf’ul bih bisa dari jenis atau jumlah apa saja (disesuaikan dengan 
konteks kalimat) 

Berbeda dengan fa’il dan fi’il yang saling terkait, untuk maf’ul bih 
sama sekali tidak terkait dengan kondisi fi’il dan fa’il karena memang 
disesuaikan dengan maksud pembicaraan. Contohnya kalimat: 

  
َ
  كِتَانَيْنِ ال زَيْدٌ  قَرأَ

(Zaid membaca dua buku) 

Tentu kita tidak bisa memaksa maf’ul bihnya mufrad ( َالكِتَاب) kalau 
pada kenyataanya buku yang dibaca memang 2 buah! Artinya, bentuk 
mufrad, mutsanna atau jamak bergantung pada kebutuhan.  
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Dikarenakan kita telah membahas tuntas variasi fa’il pada 
pembahasan jumlah fi’liyyah fi’il lazim, maka pada contoh jumlah fi’liyyah 
fi’il muta’addiy, yang dijadikan fokus pembahasan adalah pada maf’ul 
bihnya. Silakan hafalkan rumus sakti berikut untuk memudahkan dalam 
memahami kaidah jumlah fi’liyyah muta’addiy:  

 

 

 

 

 

KAIDAH JUMLAH FI’lLIYYAH MUTA’ADDIY: 

1. Fi’il harus sesuai jenisnya dengan fa’il. 

2. Fi’il harus dalam bentuk mufrad. 

3. Fa’il harus dalam keadaan rafa’ (marfu’) 

4. Maf’ul bih harus dalam keadaan nashab (manshub) 

5. Maf’ul bih tidak terkait dengan fi’il dan fa’il 

RUMUS CEPAT: 
FIRA DAN FARA MANIS MANA? 

1. FIRA: FI’il harus mufRAd 
2. FARA: FA’il harus RAfa’ 
3. MANIS: fi’il dan fa’il itu harus saMA jeNIS 
4. MANA: MAf’ul bih harus NAshab 
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2.3.1 Fi’il Madhi & Mudhari’ 

2.3.1.1 Mufrad 

Jumlah fi’iliyah untuk fi’il muta’addiy harus tersusun dari fi’il, fa’il, dan 
maf’ul bih. Sebagaimana disebutkan dalam kaidah bahwa fa’il harus rafa’ 
sedangkan maf’ul bih harus nashab. Ketika rafa’, Isim mufrad wajib 
berharakat dhammah dan ketika nashab, isim mufrad wajib berharakat 
fathah. Untuk fi’il dan fa’il nya sendiri sudah dibahas pada pembahasan 
fi’il lazim sehingga tidak perlu dijelaskan kembali di sini. Silakan 
perhatikan contoh kalimat pada tabel berikut: 

Mudzakkar Muannats 

Madhi Mudari’ Madhi Mudhari’ 

 الفŠََ الكِتَابَ 
َ
قَرأَ

Seorang pemuda 
telah membaca buku

 الفŠََ الكِتَابَ
ُ
تْ الفَتَاةُ الكِتَابَ فَقْرأَ

َ
قَرأَ  الفَتَاةُ الكِتَابَ

ُ
 يَقْرأَ

كَتَبَ المُدَرِّسُ الرِّسَالةََ 
Seorang guru telah 

menulis pesan

يكَْتُبُ المُدَرِّسُ الرِّسَالةََ دَرِّسَةُ الرِّسَالةََكَتَبَتْ المُ 
 

تكَْتُبُ المُدَرِّسَةُ
 الرِّسَالةََ 

رْسَ  َّȅالبُِ ا  سَمِعَ الطَّ

Siswa telah men-
dengarkan pelajaran

رْسَ َّȅالبُِ ا رْسَ يسَْمَعُ الطَّ َّȅاكَِةُ ا سَمِعَتْ الطَّ
 

رْسَ َّȅاكَِةُ ا  تسَْمَعُ الطَّ

دَرَسَ المُهَنْدِسُ اجَّحْوَ 
Insinyur telah 
belajar nahwu

دَرَسَتْ المُهَنْدِسَةُ اجَّحْوَ  يدَْرُسُ المُهَنْدِسُ اجَّحْوَ 
 

 تدَْرُسُ المُهَنْدِسَةُ اجَّحْوَ 

بُّوْرَةَ  مَسَحَ المُدَرِّسُ  السَّ
Guru telah meng-
hapus papan tulis

بُّوْرَةَ فَمْسَحُ المُدَرِّسُ السَّ بُّوْرَةَلمَسَحَتْ المُدَرِّسَةُ ا سَّ
 

بُّوْرَةَ ةُ يَمْسَحُ المُدَرِّسَ  السَّ  
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Mudzakkar Muannats 

Madhi Mudari’ Madhi Mudhari’ 

فُ اجَّافذَِةَ   فَتَحَ المُوَظَّ

Pegawai telah 
membuka jendela

فُ اجَّافذَِةَ  فَةُ اجَّافذَِةَ  فَفْتَحُ المُوَظَّ فَتَحَتْ المُوَظَّ فَ  ةُ اجَّافذَِةَ يَفْتَحُ المُوَظَّ  

غْلقََ المُدِيرُْ اكَابَ 
َ
 أ

Mudir telah 
menutup pintu

غْلقََتْ المُدِيرَْةُ اكَابَ فُغْلقُِ المُدِيرُْ اكَابَ
َ
أ  يُغْلقُِ المُدِيرَْةُ اكَابَ

زَّ  بُ الرُّ
َ
كَلَ الأ

َ
 أ

Ayah telah 
makan nasi 

زَّ  بُ الرُّ
َ
كُلُ الأ

ْ
يأَ زَّ  مُّ الرُّ

ُ
كَلتَْ الأ

َ
أ زَّ  مُّ الرُّ

ُ
كُلُ الأ

ْ
 تأَ

 شَربَِ الَجدُّ اللَّبَنَ 

Kakek telah 
minum susu

بُ الَجدُّ اللَّبَنَ يشَْرَ ةُ اللَّبَنَ شَرِبَتْ الَجدَّ ةُ اللَّبَنَ بُ الَجدَّ  تشَْرَ

لَ الاِنْنُ المِصْبَاحَ   شَغَّ

Anak kecil telah 
menyalakan lampu

لُ الاِنْنُ المِصْبَاحَ لتَْ اكنِْتُ المِصْبَاحَ يشَُغِّ شَغَّ لُ اكنِتُ المِصْبَاحَ  تشَُغِّ

يْخُ المِرْوحََةَ   الشَّ
َ
طْفَأ

َ
 أ

Orang tua telah me-
matikan kipas angin

يْخُ المِرْوحََةَ يْخَةُ المِرْوحََةَ فُطْفِئُ الشَّ تْ الشَّ
َ
طْفَأ

َ
أ

 
يْخَةُ المِرْوحََةَ  يُطْفِئُ الشَّ

ذُ الكُرَةَ لعَِبَ اكحلِّمِْيْ   

Murid telah 
bermain bola 

يلَعَْبُ اكحلِّمِْيْذُ الكُرَةَ  تلَعَْبُ اكحلِّمِْيْذَةُ الكُرَةَ لعَِبَتْ اكحلِّمِْيْذَةُ الكُرَةَ

2.3.1.2 Mutsanna 
Tidak ada pembahasan khusus untuk fi’il muta’addiy yang maf’ul 

bihnya mutsanna selain bentuk yang digunakan adalah “ayni” bukan 
“aani”. Silakan perhatikan tabel berikut:  
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Mudzakkar Muannats 

Madhi Mudari’ Madhi Mudhari’ 

 الفŠََ الكِتَانَيْنِ 
َ
قَرَأ

Seorang pemuda te-
lah membaca 2 buku

 الفŠََ الكِتَانَيْنِ
ُ
فَقْرَأ تْ الفَتَاةُ الكِتَانَيْنِ

َ
قَرَأ  الفَتَاةُ الكِتَانَيْنِيَقْرَ 

ُ
أ  

كَتَبَ المُدَرِّسُ الرِّسَاكَحيَْنِ 
Seorang guru telah 

menulis 2 pesan

الرِّسَاكَحيَْنِيكَْتُبُ المُدَرِّسُ كَتَبَتْ المُدَرِّسَةُ الرِّسَاكَحيَْنِ
 

تكَْتُبُ المُدَرِّسَةُ
 الرِّسَاكَحيَْنِ 

رْسَيْنِ  َّȅالبُِ ا  سَمِعَ الطَّ

Siswa telah mende-
ngarkan 2 pelajaran

البُِ رْسَيْنِيسَْمَعُ الطَّ َّȅا رْسَيْنِ  َّȅاكَِةُ ا  سَمِعَتْ الطَّ

 
اكَِةُ  رْسَيْنِتسَْمَعُ الطَّ َّȅا  

بُّوْرَ يَيْنِ  المُدَرِّسُ  السَّ مَسَحَ
Guru telah meng-

hapus 2 papan tulis

بُّوْرَ يَيْنِ السَّ فَمْسَحُ المُدَرِّسُ بُّوْرَ يَيْنِ السَّ مَسَحَتْ المُدَرِّسَةُ
 

يَمْسَحُ المُدَرِّسَةُ
بُّوْرَ يَيْنِ   السَّ

فُ اجَّافذَِيَيْنِ   فَتَحَ المُوَظَّ

Pegawai telah 
membuka 2 jendela

فُ اجَّافذَِيَيْنِفَفْتَحُ المُوَظَّ فَةُ  اجَّافذَِيَيْنِفَتَحَتْ المُوَظَّ فَةُ  جَّافذَِيَيْنِايَفْتَحُ المُوَظَّ  

2.3.1.3 Jamak Salim 

Perhatikan contoh-contoh variasi kalimat berikut ini. Fokus 
pembahasan pada kalimat berikut adalah pada objek (maf’ul bih) yang 
datang dalam bentuk Jamak Salim, baik jamak mudzakkar salim maupun 
jamak muannats salim. Ketika jamak mudzakkar salim menjadi maf’ul bih, 
maka bentuk yang digunakan adalah yang berakhiran “iina”. Karena 
maf’ul bih harus nashab dan bentuk nashab jamak mudzakkar salim adalah 
“iina” bukan “uuna”. Adapun jamak muannats salim, memiliki kaidah 
yang agak menyimpang, dimana ketika nashab, malah berharakat kasrah. 
Silakan perhatikan tabel berikut.  
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Mudzakkar Muannats 

حَبَّ
َ
المُسْلمِِيْنَ زَيْدٌأ

(Zaid telah mencintai kaum muslimin)

حَبَّتْ 
َ
المُسْلمَِاتِفَاطِمَةُ أ  

 

 كَرهَِ المُسْلمُِ الكَافرِِيْنَ 

(Seorang muslim membenci para pria kafir)

 كَرهَِتْ المُسْلمَِةُ الكَافرَِاتِ

 

سْتَاذُ عَلَّمَ
ُ
افظِِيْنَ الحَ الأ

(Pak Guru telah mengajar para penghafal)

سْتَاذَةُ عَلَّمَتْ 
ُ
افظَِاتِالحَ الأ  

 

كْرَمَ
َ
بُالأ لاَّ دَرِّسِيْنَ المُ طُّ

(Para siswa memuliakan para guru)

كْرَمَتْ 
َ
اكَِاتُال أ دَرِّسَاتِلمُ اطَّ  

 

البُِسَمِعَ سِيْنَ المُدَرِّ الطَّ
(Siswa telah mendengarkan para pak guru)

اكَِةُ سَمِعَتْ  سَاتِالمُدَرِّ الطَّ  
 

بيِْبُنادََى ضِيْنَ المُمَرِّ الطَّ
(Pak dokter memanggil para perawat laki-laki)

بيِبَْةُ نادََتْ  ضَاتِالمُمَرِّ الطَّ  
 

يتُْ
َ
  المُهَنْدِسِيْنَرَأ

(Aku melihat para insinyur)

يتِْ 
َ
المُهَنْدِسَاتِرَأ  

 

بْنَا ارقِيِْنَالضَرَ سَّ
(Kami telah memukul para pencuri)

بْنَا ارقَِاتِضَرَ السَّ  
 

 
2.3.1.4 Jamak Taksir 

Jamak taksir termasuk jenis kata yang perubahannya berdasarkan 
harakat. Ketika rafa’, diberi harakat dhammah dan ketika nashab, diberi 
harakat fathah. Artinya, bila jamak taksir menjadi fa’il, maka wajib diberi 
harakat dhammah dan bila jamak taksir menjadi maf’ul bih maka wajib 
diberi harakat fathah. Ini berlaku baik untuk jamak taksir lil ‘aqil maupun li 
ghairil ‘aqil. Hanya saja, ada perbedaan kaidah terkait dengan bentuk fi’il 
yang sesuai. Silakan merujuk kembali pada pembahasan jamak taksir pada 
pembahasan fi’il lazim. Berikut ini contoh-contoh kalimat jamak taksir 
ketika menjadi maf’ul bih dalam kalimat: 
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Jamak Taksir Lighairil ‘Aqil 

Mufrad Jamak Taksir 

فَتَحَ العَامِلُ اكَابَ
(Seorang pekerja telah membuka pintu)

بوَْابَ العَامِلُ فتَحَ 
َ
الأ  

البُِ اجَّافذَِةَ فَ الطَّ غَظَّ
(Seorang siswa telah membersihkan jendela)

فَ  البُِ غَظَّ اجَّوَافذَِ الطَّ  

غْفَقَ الغَنِيُّ المَالَ
َ
أ

(Orang kaya telah mendermakan harta)
مْوَالَ

َ
غْفَقَ الغَنِيُّ الأ

َ
 أ

باَعَ اكحَّاجِرُ اللَّحْمَ
(Seorang pedagang telah menjual daging)

اللُّحُوْمَ اكحَّاجِرُ  باَعَ   

مُّ اللِّ 
ُ
بَاسَاشِْتَرتَْ الأ  

(Ibu telah membeli pakaian)
مُّ المَلابَسَِ

ُ
 اشِْتَرتَْ الأ

ى الاِنْنُ الكَوْكَبَ
َ
 رَأ

(Seorang anak laki-laki telah melihat bintang)
ى

َ
الكَوَاكبَِ الاِنْنُ رَأ  

 قُثْمَانُ الكِتَابَ
َ
 قَرَأ

(Utsman telah membaca buku)
 
َ
الكُتُبَ قُثْمَانُ قَرَأ  

نَنَى المُهَنْدِسُ اكَيْتَ
(Seorang insinyur telah membangun rumah)

اكُيُوْتَ المُهَنْدِسُ نَنَى   

Kolom sebelah kiri adalah bentuk kalimat ketika mufrad dan sebelah 
kanan contoh kalimat ketika berubah menjadi jamak taksir. Tidak ada 
perbedaan untuk harakatnya karena sama-sama berharakat fathah ketika 
menjadi maf’ul bih.  
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Jamak Taksir Lil ‘Aqil Mudzakkar 

Untuk mendapat variasi kalimat yang lebih lengkap, pada contoh 
kalimat berikut, Kami sengaja mengelompokkan kolom kanan untuk 
yang bentuk fa’il dan maf’ul bihnya mufrad sedangkan kolom kanan untuk 
yang bentuk maf’ul bih nya jamak taksir. Adapun fa’ilnya diubah ke jamak 
baik jamak taksir maupun jamak mudzakkar salim untuk menunjukkan 
bahwa ada kata yang ketika jamak menjadi jamak taksir dan ada juga kata 
yang ketika jamak menjadi jamak mudzakkar salim.  

Mufrad Jamak Taksir 

البَِ سْتَاذُ الطَّ
ُ
 عَلَّمَ الأ

(Pak Guru telah mengajar siswa)

سَاتذَِةُ عَلَّمَ 
َ
لاَّبَ الأ الطُّ  

كْرَمَ
َ
 ال أ

ُ
البُِ الأ سْتَاذَطَّ  

(Siswa telah memuliakan pak guru)

كْرَمَ 
َ
بُ أ لاَّ سَاتذَِةَ الطُّ

َ
الأ  

حَبَّ
َ
المُسْلمُِ العَالمَِ أ  

(Orang islam telah mencintai ahli ilmu)

حَبَّ 
َ
العُلمََاءَ المُسْلمُِوْنَ أ  

غِيْرَ  يْخُ الصَّ  رحَِمَ الشَّ
(Orang tua menyayangi yang kecil)

يُوْخُ رحَِمَ  غَارَ الصِّ  الشُّ  

مِيْرَ 
َ
طَاعَ الإِنسَْانُ الأ

َ
 أ

(Manusia mentaati pemimpin)

طَاعَ 
َ
مَرَاءَ اجَّاسُ أ

ُ
الأ  

 قَاتلََ المُجَاهِدُ الكَافرَِ 
(Mujahid memerangi orang kafir)

ارَ  المُجَاهِدُوْنَ قَاتلََ  الكُفَّ  

اهِدَ الحُِ الشَّ  دَعَى الصَّ
(Orang shalih telah mendoakan orang yang syahid)

الِحُوْنَ دَعَى  هَدَاءَ الصَّ الشُّ  

بيِْبَسَاعَدَ المُمَرِّ  ضُ الطَّ  
(Perawat telah membantu dokter)

طِبَّاءَ ضُوْنَالمُمَرِّ  سَاعَدَ 
َ
الأ  

بَبْتُ الاِنْنَأحْ   
(Aku mencintai anak laki-laki)

حْبَبْتُ 
َ
نْنَاءَ أ

َ
الأ  
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Jamak Taksir Lil ‘Aqil Muannats 

Tidak berbeda dengan jamak taksir lil ‘aqil mudzakkar, bentuk jamak 
taksir lil ‘aqil muannats juga sama-sama wajib berharakat fathah ketika 
dalam kedudukan maf’ul bih.  

Mufrad Jamak Taksir 

ةَ 
َ
كْرَمَ الإِسْلامَُ المَرْأ

َ
 أ

(Islam telah memuliakan seorang wanita) 
كْرَمَ 

َ
سَاءَالنِّ  الإِسْلامَُ أ  

العَذْرَاءَ  الشَابُّ نكََحَ  
(Pemuda itu telah menikahi perawan) 

بَابُ نكََحَ  العَذَارَى الشَّ  

رْمَلَ  نكََحْتُ
َ
ةَالأ  

(Aku telah menikahi janda) 
رَامِلَ نكََحْتُ

َ
الأ  

مَةَ
َ
حَبَّ االلهُ الأ

َ
 أ

(Allah telah mencintai hamba wanita) 
حَبَّ

َ
الإِمَاءَ االلهُ أ  

 

  



ILMU NAHWU UNTUK PEMULA www.bisa.id 

 

80 Abu Razin & Ummu Razin 

2.3.2 Fi’il Amar 

Perhatikan kata kerja perintah (fi’il amar) pada tabel berikut ini. 
Seluruh maf’ul bih (Objek) dalam kalimat berikut berharakat fathah. Ini 
dikarenakan maf’ul bih wajib dalam keadaan nashab dan fathah adalah 
tanda asal nashab. Isim mufrad termasuk isim yang ketika nashab wajib 
berharakat fathah.  

Kalimat Arti 

المِْصْبَاحَ لِشَغِّ   Hidupkan lampunya! 
َ
المِْصْبَاحَ طْفِئِأ  Matikan lampunya! 

اكَْابَ افِْتَحِ  Buka pintunya! 

غْلقِِ
َ
اكَْابَ أ  Tutup pintunya! 

اكَْابَ ادِْفَعِ  Dorong pintunya! 

اكَْابَاصِْحَبِ  Tarik Pintunya! 

حْنَخُذِ الصَّ  Ambilkan piringnya! 

زَّ اطِْبَخِ الرُّ  Masak nasinya! 

اكْلاِطََفِنظَِّ   Pel lantainya! 

اجَّافذَِةَفِنظَِّ   Bersihkan jendelanya! 

 ِّ ِيْرَ بِرَت السرَّ  Rapihkan kasurnya! 

احَةَاكُْنسُِ السَّ  Sapu halamannya! 

يَابَاكخِّ فِجَفِّ   Jemur bajunya! 

بَاسَاللِّ اغِْسِلِ  Cuci bajunya! 

يَابَاكخِّ اكِْوِ   Setrika bajunya! 
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Semua contoh kata perintah di atas datang dalam dhamir kata ganti 
orang kedua tunggal laki-laki (  َْنت

َ
 Artinya bila objek yang diperintah .( أ

adalah dhamir mukhathab yang lain, maka harus mengikuti tashrif lughawi 
fi’il amar untuk setiap dhamir. Contohnya untuk kata perintah  ِّلِ المِصْبَاحَ شَغ 
(hidupkan lampunya!): 

Kalimat Dhamir 

لِ المِْصْبَاحَشَغِّ  نتَْ 
َ
 أ

لاَ المِصْبَاحَشَغِّ  غْتُمَا 
َ
 أ

لوُْا المِصْبَاحَشَغِّ  غْتُمْ 
َ
 أ

لِيْ المِصْبَاحَشَغِّ  نتِْ 
َ
 أ

لاَ المِصْبَاحَشَغِّ  غْتُمَا 
َ
 أ

لنَْ المِصْبَاحَشَغِّ  غْتُنّ 
َ
 أ
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ِ وَ  َّĬجَالوُتَ قَتَلَ دَاوۥُدُ فَهَزَمُوهُم بإِذِۡنِ ٱ  
Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan 
(dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut (Al Baqarah : 251) 

ُ قَوۡمٗاكَيۡفَ  َّĬإيِمَنٰهِِمۡ  كَفَرُواْ بَعۡدَ  يَهۡدِي ٱ  
Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman (Al bayyinah : 86) 

لمَۡ 
َ
ُۥ  نَۡعَلأ     عَيۡنيَِۡ لَّ

Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata (Al Balad : 8) 

مَوَٰتِٰ وَ  ُ ٱلسَّ َّĬرۡخَلقََ ٱ
َ
قِّ وَٱلۡ   ضَ بٱِلَۡ

Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar (Al 
Jatsiyah : 22) 

 عَلمِۡنَا ٱلمُۡسۡتَ مِنكُمۡ وَلقََدۡ  عَلمِۡنَا ٱلمُۡسۡتَقۡدِمِيَ وَلقََدۡ 
ْ
    خِريِنَ أ

Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu 
daripada-mu dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang 
terkemudian (daripadamu). (Al Hijr : 24) 

وَاقعُِوهَا وَلمَۡ يَِدُواْ عَنۡهَا مَصۡفِٗا  رءََا ٱلمُۡجۡرمُِونَ ٱلَّارَ وَ  نَّهُم مُّ
َ
  فَظَنُّوٓاْ أ

Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini, bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling 
dari padanya. (Al Kahfi : 53) 

ا  حۡزَابَ وَلمََّ
َ
ُ وَرسَُولُُ  رءََا ٱلمُۡؤۡمِنُونَ ٱلۡ َّĬقاَلوُاْ هَذَٰا مَا وعََدَناَ ٱ  

Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu 
itu, mereka berkata: "Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita" 
(Al Ahzab : 22) 

صۡفَادِ  ترََى ٱلمُۡجۡرمِِيَ وَ 
َ
نيَِ فِ ٱلۡ قَرَّ   يوَۡمَئذِٖ مُّ

Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat bersama-

آنِ وَالحَدِيْثِةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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sama dengan belenggu. (Ibrahim : 49) 

ٓ وَلقََدۡ  نزَلۡاَ
َ
  بَيّنَِتٰٖۖ وَمَا يكَۡفُرُ بهَِآ إƅَِّ ٱلۡفَسِٰقُونَ   ءَايَتِٰۢ إلَِۡكَ  أ

Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas; dan 
tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. (Al 
Baqarah : 99) 

عۡجَبَتۡكُمۡۗ وَ ƅَ تنَكِحُواْ ٱلمُۡشۡكَِتِٰ وَ 
َ
شِۡكَةٖ وَلوَۡ أ ؤۡمِنَةٌ خَيۡٞ مِّن مُّ مَةٞ مُّ

َ
ۚ وَلَ ٰ يؤُۡمِنَّ ƅَ تنُكِحُواْ حَتَّ

ْۚ ٱلمُۡشِۡكيَِ  ٰ يؤُۡمِنُوا   حَتَّ
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
(Al Baqarah : 21) 

هۡوَاءَٓكُمۡ قلُ 
َ
تَّبعُِ أ

َ
ٓ أ َّƅ   َناَ۠ مِنَ ٱلمُۡهۡتَدِين

َ
  قدَۡ ضَللَۡتُ إذِٗا وَمَآ أ

Katakanlah: "Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku 
jika berbuat demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang 
mendapat petunjuk". (Al An’am : 56) 

َّشَاءُٓۗ إنَِّ رَبَّكَ حَكِيمٌ عَليِمٞ   نرَۡفَعُ دَرَجَتٰٖ    مَّن ن
Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. (Al An’am : 83)  

حَبَّ االلهُ قوَْمًاإذَِا 
َ
 هُمْ انْتَلاَ  أ

Apabila Allah mencintai suatu kaum, Allah akan menguji mereka (HR Ahmad)  

لَ االلهُ مَنْ سَلكََ طَرِيْقًا يلَْتَمِسُ فيِهِ عِلْمًا    إلَِى الَجنَّةِ  طَرِيْقًاȄَُ بهِِ  سَهَّ
Orang yang menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah akan 
mudahkan baginya jalan menuju surga (HR Bukhari No. 2699) 

حْفُوْا  المُشْرِكيِْنَ خَالفُِوْا 
َ
وَاربَِ أ وْفوُْا  الشَّ

َ
  اللŵَِّ وَأ

Selisihilah orang musyrik. Potong pendeklah kumis dan biarkanlah jenggot (HR 
Muslim no. 259)  
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

Contoh:  

نصََرَ االلهُ المُسْلمِِيْنَ  Allah menolong orang Islam  1 نصََرَ االلهُ المُسْلمُِوْنَ

يتُْ  Aku melihat para siswa صحيح
َ
بَرَأ لاَّ الطُّ  2 

Latihan:  

 هِنْ   
َ
دٌ المَجَلَّةَقَرأَ  1 

بوَْابَ  
َ
سَامَةُ الأ

ُ
 2 يَفْتَحُ أ

غْلقُِوْا الكِتَابَ  
َ
 3 أ

 4 يكَْتُبُ زَيْنَبٌ الوَاجِبَاتِ  

يْخَ   فْليَْنِ الشَّ حَبَّ الطِّ
َ
 5 أ

ارُ الكُتُبُ    6 تبَيِْعُ اكحُّجَّ

طِبَّاءَ  
َ
 7 سَاعَدَتْ المُمَرِّضَةُ الأ

لوُْنَ المُوَ    فُوْنَ المِصْبَاحَيشَُغِّ ظَّ  8 

 9 تلَعَْبُ الوȅََُ الكُرَةَ  

 10 اذُْكُرُوْا االلهَ  

اكحَّدْرِيْبَاتُ 
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Latihan 2 

Hubungkan kata-kata berikut  agar menjadi kalimat sempurna! 

   المُؤْمِنُوْنَ   المِرْوحََةَ 
َ
طْفَأ

َ
 أ

مْوَالَ 
َ
فُ   الأ  تكُْرمُِ   المُوَظَّ

اكَِاتُ   المُدَرِّسَاتِ   فَمْسَحُ   الطَّ

بُّوْرَةَ  غْنيَِاءُ   السَّ
َ
غْفَقَ   الأ

َ
 أ

البُِ   المُؤْمِنيِْنَ   يُحبُِّ   الطَّ

سْتَاذَةُ   الَحقِيْبَةَ 
ُ
فُ   الأ  يُنَظِّ

 يلَعَْبُ   الرجَِّالُ  اكلاَِطَ 

بيِْبَ   قَرَاتَْ   خَئشَِةُ  الطَّ

 اشِْتَرَتْ   المُمَرِّضَاتُ   القُرْآنَ 

فَ   الكُرَةَ  ةُ المُوَظَّ  سَاعَدَتْ   

Latihan 3 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a.  Para siswa sedang memakan nasi  : 

b.  Pegawai telah menyalakan lampu  : 

c.  Para bu dokter sedang menulis buku  : 

d.  Ibu telah membaca Al Qur’an  : 
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e.  Tutuplah pintu-pintu!   : 

f.  Kakek sedang membersihkan lantai : 

g.  2 Perawat (P) telah membantu dokter (L) : 

h.  Para pedagang sedang menjual tas : 

i.  Utsman telah membeli pulpen-pulpen : 

j. 2 orang bu guru sedang minum susu : 

 

Latihan 4 

Buatlah kalimat dengan susunan sebagai berikut! 

Contoh:  

Fi’il Madhi + Fa’il (mutsanna) + Maf’ul bih (Jamak Taksir)   َاكَِانِ الرجَِّال ى الطَّ
َ
 رَأ

a. Fi’il Mudhari + Fa’il (Mufrad) + Maf’ul Bih (Mutsanna)   

___________________________________________________________ 

b. Fi’il Amr + Maf’ul bih (Jamak Mudzakkar)      

___________________________________________________________ 

c. Fi’il Madhi + Fa’il (Jamak Mudzakkar) + Maf’ul bih (Mufrad) 

___________________________________________________________ 

d. Fi’il Mudhari + Fa’il (Jamak Taksir) + Maf’ul bih (Mutsanna) 

___________________________________________________________ 

e. Fi’il Madhi + Fa’il (Jamak Muannats) + Maf’ul bih (Mufrad) 

___________________________________________________________                     
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BAB III 

KALIMAT INTI – JUMLAH ISMIYYAH 

Jumlah ismiyyah adalah kalimat yang didahului oleh isim. Pola kalimat 
jumlah ismiyyah adalah sebagai berikut: 

ISIM + ISIM 

 

 Mubtada   Khabar  

Isim yang pertama disebut dengan Mubtada dan isim yang kedua 
disebut khabar. Mubtada adalah kata / objek dalam bentuk isim yang ingin 
dijelaskan sedangkan khabar sesuai dengan namanya adalah kabar atau 
penjelasan dari kondisi, keadaan, jabatan, atau penjelasan dalam bentuk 
apapun dari objek yang sedang dijelaskan (mubtada). Contohnya: 

 مُسْلمٌِ  زَيْدٌ 
(Zaid adalah muslim) 

Maka Zaid adalah objek atau isim yang ingin dijelaskan, sedangkan 
muslim adalah kabar atau penjelasan dari keadaan Zaid yang beragama 
Islam. Contoh lainnya: 

  زَيْدٌ  هٰذَا

(Ini adalah Zaid) 

Kata “Ini” merupakan mubtada, yaitu sesuatu yang ingin dijelaskan, 
sedangkan Zaid adalah penjelasan yang menerangkan bahwa yang 
sedang ditunjuk adalah zaid. Contoh lainnya: 

زَيْدٌ  هُوَ   

(Dia adalah Zaid) 
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Kata “Dia” adalah mubtada sedangkan Zaid adalah penjelasannya. 
Dari kalimat ini dipahami bahwa nama “dia” yang sedang dibicarakan 
dalam kalimat tersebut bernama Zaid. Lainnya:  

  حَسَنٌ  المُسْلمُِ 

(Orang islam itu baik) 

Kata “Muslim” dalam kalimat tersebut adalah mubtada, yaitu kata 
atau objek yang ingin dijelaskan. Sedangkan “Baik” merupakan 
penjelasan dari sifat muslim.  

Dari contoh-contoh di atas, Jumlah ismiyyah bisa dari kombinasi isim + 
isim dari jenis apapun. Artinya, bisa saja mubdatanya isim ‘alam (nama 
orang), atau isim isyarah (kata tunjuk), dhamir  (kata ganti), atau isim jenis 
apapun yang sesuai dengan konteks pembicaraan.  
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KAIDAH PENYUSUNAN JUMLAH ISMIYYAH 

 
 
 
 
 
 
 

Ada 3 Kaidah dalam menyusun jumlah ismiyyah: 

1. Mubtada dan Khabar harus rafa’ 

Baik mubtada maupun khabar sama-sama harus dalam keadaan rafa’. 
Berikut kaidah rafa’ yang perlu diperhatikan: 

Jumlah Keadaan Ketika Rafa’ Contoh 

Mufrad Dhammah  طَالبٌِ

Mutsanna  Alif  طَاكَِانِ

Jamak Mudzakkar Salim Waw  طَاكِوُْنَ

Jamak Muannats Salim Dhammah  طَاكَِاتٌ

Jamak Taksir Dhammah بٌ  طُلاَّ

Isim yang lima Waw  َبوُْك
َ
 أ

2. Mubtada harus isim ma’rifah 

Isim Ma’rifah adalah kata khusus. Silakan baca kembali tentang 
pembahasan isim ma’rifah di bab 1 buku ini. Mubtada’ wajib dalam 
keadaan ma’rifah. Sedangkan khabar hukum asalnya adalah nakirah, 

KAIDAH JUMLAH ISMIYYAH 

1.  Mubtada dan Khabar harus rafa’ 

2.  Mubtada dan Khabar harus sama dari sisi jenis dan jumlah 

3.  Mubtada harus ma’rifah 
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kecuali untuk isim-isim yang dari asalnya ma’rifah (Isim ‘Alam, Isim 
Isyarah, dan Dhamir ). Contoh jumlah ismiyyah yang benar: 

كتَِابٌ  هٰذَا  

(Ini adalah buku) 

Kalimat di atas, mubtadanya adalah kata “ ذَاهٰ  ”. Kata ini adalah isim 
isyarah. Isim isyarah merupakan ma’rifat. Kemudian kata “ ٌكتَِاب” adalah 
khabarnya. Ia adalah nakirah karena tidak dilekati alif lam (al). Sehingga 
memenuhi syarat jumlah ismiyyah.  

Bolehkah bila kata “ ٌكتَِاب” datang dalam keadaan ma’rifah? 
Contohnya kalimat berikut: 

الكِتَابُ  هٰذَا  

(Buku ini ...) 

Jawabannya tidak boleh, Karena bila kata “buku” datang dalam 
keadaan ma’rifah, maka makna kalimatnya bukan “Ini adalah buku” 
melainkan “Buku ini..”. Kalimat “buku ini..” malah bukan kalimat yang 
sempurna dikarenakan masih membutuhkan penjelasan lebih lanjut; 
kenapa buku ini? Misalkan dijelaskan seperti kalimat berikut: 

جَدِيدٌْ  الكِتَابُ  هٰذَا  

(Buku ini baru) 

barulah kalimat tersebut menjadi kalimat yang sempurna. Apakah setiap 
kalimat yang mubtada nya isim isyarah seperti contoh di atas, khabarnya 
wajib nakirah? Jawabannya tidak. Karena telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa khusus untuk isim yang dari asalnya ma’rifah, maka tidak 
mengapa menjadi khabar meskipun dalam keadaan ma’rifah. Karena itu 
sesuatu yang tidak bisa dipaksakan menjadi nakirah. Contohnya: 

زَيْدٌ  هٰذَا  

(Ini adalah Zaid) 
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Maka kalimat di atas telah memenuhi syarat jumlah ismiyyah karena 
mubtadanya ma’rifah dan khabarnya sekalipun ma’rifah tapi tetap 
diperbolehkan berdasarkan kaidah. 

3.  Khabar harus sama dengan mubtada dari sisi jenis dan jumlah 

Bila mubtadanya mufrad dan mudzakkar, maka khabarnya wajib mufrad 
dan mudzakkar. Begitupun bila mubtadanya muannats dan tastsniyah, maka 
khabarnya harus muannats dan mutsanna. Perhatikan contoh-contoh 
berikut:  

Jenis Mudzakkar Muannats 

Mufrad ُِالب مُسْلمٌِ الطَّ اكَِةُ  مُسْلمَِةٌ الطَّ  

Mutsanna ِاكَِان مُسْلمَِانِ  الطَّ اكَِتَانِ  مُسْلمَِتَانِ الطَّ  

Jamak Salim اكِوُْنَ مُسْلمُِوْنَ الطَّ اكَِاتُ  مُسْلمَِاتٌ الطَّ  

Jamak Taksir لاَّبُ مُسْلمُِوْنَ  الطُّ  - 

Perhatikanlah bahwa semua contoh kalimat di atas, khabar dan 
mubtadanya dalam keadaan yang sama baik dari sisi jenis maupun 
jumlah. Untuk lebih menajamkan pemahaman tentang jumlah ismiyyah, 
Silakan perhatikan variasi contoh kalimat berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

RUMUS CEPAT: 
MADU MANIS DARI MALANG 

1. MADU: MArfu’ keDUanya 

2. MANIS: Mubtada dan khabar itu harus saMA jeNIS 

3. DARI: MubtaDA harus ma’RIfah 

4. MALANG: SaMA biLANGan jumlahnya 
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3.1 Mufrad 

Perhatikan contoh-contoh berikut dan tinjaulah 
menggunakan kaidah “Madu Manis Dari Malang”: 

 Mudzakkar Muannats 

Is
im

 Is
ya

ra
h 

  كتَِابٌ هٰذَا

(Ini adalah buku)

 ِ  مِمْسَحَةٌ هٰذِه
(Ini adalah penghapus) 

  قَلمٌَ لكَِذٰ

(Itu adalah pulpen) 
ناَفذَِةٌ تلِْكَ   

(Itu adalah jendela) 

غْفٌ هٰذَا
َ
  أ

(Ini adalah hidung) 
 ِ   قَيْنٌ هٰذِه

(ini adalah mata) 

  لكَِ فَمٌذٰ

(Itu adalah mulut) 
ذُنٌتلِْ 

ُ
  كَ أ

(Itu adalah telinga) 

D
ha

m
ir

  هُوَ طَبيِْبٌ  

(Dia adalah Pak dokter)

  هِيَ طَبيِْبَةٌ

(Dia adalah Bu dokter) 

نتَْ مُجْتَهِدٌ
َ
  أ

(Kamu (pria) itu rajin)

نتِْ مُجْتَهِدَةٌ
َ
  أ

(Kamu [wanita] itu rajin) 

Is
im

 ‘A
la

m
 

  مُسْلمٌِ زَيْدٌ

(Zaid itu muslim)

مُسْلمَِةٌ فَاطِمَةُ   

(Fatimah itu muslimah) 

سَامَةُ مَاهِرٌ  
ُ
 أ

(Usamah itu pintar) 
  مَاهِرَةٌ هِنْدٌ

(Hindun itu pintar) 

  تاَجِرٌ  قُثْمَانُ

(Utsman adalah pedagang)

  خَدِيْجةَُ تاَجِرَةٌ

(Khadijah adalah pedagang 
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 Mudzakkar Muannats 

Is
im

 y
an

g 
di

le
ka

ti 
“A

l”
 

 البسُْتَانُ جَمِيْلٌ 
(Taman itu bagus) 

  جَمِيْلةٌَ الَحدِفْقَةُ

(Kebun itu bagus) 

  طَالعٌِ اكَدْرُ 

(Purnama itu muncul)

مْسُ   طَالعَِةٌ الشَّ

(Matahari telah terbit) 

يْعٌ القِطَارُ    سَرِ

(Kereta itu cepat) 
يَّارَةُ يْعَةٌ السَّ   سَرِ

(Mobil itu cepat) 

  مَفْتُوْحٌ اكَابُ

(Pintu itu terbuka) 
  مَفْتُوحَْةٌ اجَّافذَِةُ

(Jendela itu terbuka) 

  بعَِيْدٌ المَسْجِدُ

(Masjid itu jauh) 
  بعَِيْدَةٌ المَدْرَسَةُ

(Sekolah itu jauh) 

  اللَّبَنُ حَارٌّ 

(Susu itu panas) 
ةٌ القَهْوَةُ   حَارَّ

(Kopi itu panas) 

Perhatikan contoh-contoh kalimat di atas, semua mubtada dan 
khabarnya berharakat dhammah karena isim mufrad ketika rafa’ berharakat 
dhammah. Namun ada keanehan yaitu pada isim isyarah dan dhamir  yang 
tidak berharakat dhammah. Ini dikarenakan isim isyarah dan dhamir  
termasuk isim mabniy, yaitu isim yang tidak dapat berubah. Artinya, isim-
isim tersebut selamanya akan datang dalam bentuk seperti itu. Misalnya 
kata  َهُو selamanya akan berharakat fathah dan tidak mungkin berubah 
menjadi  ِهُو atau  ُهُو .  
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3.2 Mutsanna 

Ketika mutsanna dalam keadaan rafa’, maka wajib dalam bentuk 
“aani” bukan “ayni”. Ketika mubtadanya mutsanna , maka khabarnya juga 
wajib mutsanna berdasarkan kaidah. Silakan perhatikan contoh-contoh 
berikut:  

 Mudzakkar Muannats 

Is
im

 Is
ya

ra
h ِكتَِاباَنِ هٰذَان  

(Ini adalah 2 buku)

مِمْسَحَتَانِهٰتَانِ  

(Ini adalah 2 penghapus) 

  نكَِ قَلمََانِذٰ 

(Itu adalah 2 pulpen)

ناَفذَِتاَنِ تاَنكَِ  

(Itu adalah 2 jendela) 

D
ha

m
ir

   هُمَا طَبيِْبَانِ   

(Mereka berdua Pak dokter)

    هُمَا طَبيِْبَتَانِ 

(Mereka berdua adalah Bu dokter) 

غْتُمَا مُجْتَهِدَانِ 
َ
   أ

(Kalian berdua (pria) itu rajin)

غْتُمَا مُجْتَهِدَتاَنِ
َ
 أ

(Kalian berdua [wanita] itu rajin) 

Is
im

 y
an

g 
D

ile
ka

ti 
“A

l”
 

 البسُْتَاناَنِ جَمِيْلانَِ
(2 Taman itu bagus)

يْلتََانِ الَحدِفْقَتَانِ جَمِ  

(2 Kebun itu bagus) 

يْعَانِ القِطَارَانِ   سَرِ

(2 Kereta itu cepat)

يَّارَتاَنِ يْعَتَانِ السَّ   سَرِ

(2 Mobil itu cepat) 

  مَفْتُوحَْانِ اكَاباَنِ 

(2 Pintu itu terbuka)

  مَفْتُوحَْتَانِ اجَّافذَِتاَنِ

(2 Jendela itu terbuka) 

  بعَِيْدَانِ المَسْجِدَانِ

(2 Masjid itu jauh)

  بعَِيْدَتاَنِ المَدْرَسَتَانِ

(2 Sekolah itu jauh) 
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3.3 Jamak Salim 

Jamak salim ada dua; jamak mudzakkar salim dan jamak 
muannats salim.  Silakan perhatikan contoh-contoh berikut: 

 Mudzakkar Muannats 

Is
im

 Is
ya

ra
h  ٰؤُلاءَِ مُسْلمُِوْنَه  

(Ini adalah muslimin)

ؤُلاءَِ مُسْلمَِاتٌهٰ   

 ِ وْحٰ
ُ
كَ مُهَنْدِسُوْنَأ   

(Itu adalah para insinyur)

 
ُ
ِ وأ كَ مُهَنْدِسَاتٌحٰ  

D
ha

m
ir

  هُمْ صَائمُِوْنَ  

(Mereka berpuasa) 
 هُنَّ صَائمَِاتٌ

غْتُمْ مُجْتَهِدُوْنَ
َ
  أ

(Kalian rajin)

غْتُنَّ مُجْتَهِدَاتٌ
َ
 أ

Is
im

 y
an

g 
D

ile
ka

ti 
“A

l”
 

  لعُْوْنوُْنَالكَافرُِوْنَ مَ 

(Kaum kafir itu dilaknat)

لعُْوْناَتٌلكَافرَِاتُ مَ ا  

  مُسْلمُِوْنَ صَائمُِوْنَال

(Kaum muslimin berpuasa)

مُسْلمَِاتُ صَائمَِاتٌال  

مُوْنَهَنْدِسُوْنَ مُتَعَلِّ المُ    

(Para insinyur itu belajar)

مَاتٌالمُهَنْدِسَاتٌ مُتَعَلِّ   

  سُوْنَ مَاهِرُوْنَالمُدَرِّ 

(Para Pak guru itu pintar)

سَاتُ مَاهِرَاتٌالمُدَرِّ   

فُوْنَ جُدُدٌ   المُوَظَّ
(Para pegawai itu baru)

فَاتُ جُدُدٌالمُ  وَظَّ  

طِبَّاءُ
َ
  القَائمُِوْنَ أ

(Orang-orang yang berdiri itu adalah dokter)

 القَائمَِاتُ طَبيِبَْاتٌ
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Tabel di atas berisi contoh jamak mudzakkar salim dan jamak muannats 
salim ketika menjadi mubtada maupun khabar. Hal yang harus 
diperhatikan, hukum asalnya, mubtada dan khabarnya harus sama-sama 
dalam bentuk jamak mudzakkar salim atau sama-sama jamak muannats salim 
kecuali untuk kata yang bentuk jamak nya adalah taksir maka tidak dapat 
dipaksakan menjadi salim. Akan tetapi yang penting adalah sama-sama 
jamak.  

Contohnya jumlah ismiyyah yang mubtadanya isim isyarah dan dhamir  
seperti contoh di atas atau jumlah ismiyyah yang mubtada nya jamak 
mudzakkar salaim tetapi khabar jamak. Contonya kata  yang (baru)  جَدِيدٌْ 
memang jamak taksir nya adalah  Kita tidak dapat memaksa . جُدُدٌ 
mengubah nya menjadi  َجَدِيدُْوْن  dan  karena kedua bentuk kata ini  جَدِيدَْاتٌ 
tidak ditemukan dalam bahasa Arab.  

3.4 Jamak Taksir 

Jamak taksir memiliki kaidah khusus ketika digunakan dalam jumlah 
ismiyyah. Bila jamak taksirnya untuk benda yang tidak berakal (lighairil 
‘aqil), maka khabarnya cukup dalam bentuk mufrad muannats. Contohnya: 

وَاسِعَةٌ  اكيُُوْتُ   

(Rumah-rumah itu luas) 

Adapun bila jamak nya untuk yang berakal (lil ‘aqil) maka khabarnya 
mengikuti jenis jamak taksirnya. Bila jamak taksir untuk mudzakkar, maka 
khabarnya jamak mudzakkar salim. Contohnya: 

 مُجْتَهِدُوْنَ  جَالُ لرِّ ا
(Pria-pria itu rajin) 

Bila jamak taksirnya untuk muannats, maka khabarnya adalah jamak 
muannats salim. Contohnya:  
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مُجْتَهِدَاتٌ  الفَتَيَاتُ   

(pemudi-pemudi itu rajin) 

Kecuali bila khabarnya merupakan isim yang ketika jamaknya berubah 
menjadi jamak taksir maka ini digunakan baik untuk jamak taksir lil ‘aqil 
mudzakkar maupun muannats. Contohnya untuk mudzakkar: 

لاَّبُ    جُدُدٌ  الطُّ

(Para siswa itu baru) 

dan contoh untuk muannats: 

  جُدُدٌ  مَاءُ الإِ 

(Hamba-hamba wanita itu baru) 

Dikarenakan kata  ٌْجَدِيد (baru) jamaknya merupakan jamak taksir ( ٌجُدُد), 
maka bentuk jamak taksirnya digunakan baik untuk mudzakkar maupun 
muannats.  

  

KAIDAH JUMLAH ISMIYYAH JAMAK TAKSIR 

1.  Bila mubtadanya jamak taksir lighairil ‘aqil, maka 
khabarnya mufrad muannats.  

2.  Bila mubtadanya jamak taksir lil ‘aqil mudzakkar maka 
khabarnya harus jamak (mudzakkar salim atau taksir
sesuai kebutuhan) 

3.  Bila mubtadanya jamak taksir lil’aqil muannats maka 
khabarnya harus jamak (muannats salim atau taksir 
sesuai kebutuhan) 
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Untuk lebih memahami kaidah jumlah ismiyyah jamak taksir, Silakan 
perhatikan contoh-contoh berikut: 

Jamak Taksir Lighairil ‘Aqil 

Jenis Mufrad Jamak Taksir 

Is
im

 
Is

ya
ra

h ذَا نَيْتٌهٰ    (ini adalah rumah)  ِ نُيُوْتٌ هٰذِه  

جِبَالٌ تلِْكَ (itu adalah gunung)   جَبَلٌ ذلكَِ  

Is
im

 y
an

g 
di

le
ka

ti 
“A

l”
 

جَدِيدَْةٌ الكُتُبُ (buku itu baru)    الكِتَابُ جَدِيدٌْ    

جَمِيْلَةٌ اجُّجُوْمُ (bintang itu indah)     اجَّجْمُ جَمِيْلٌ   

بوَْ  (Pintu itu terbuka)     اكَابُ مَفْتُوْحٌ
َ
مَفْتُوحَْةٌ ابُالأ  

قَرِيْبَةٌ المَسَاجِدُ (Masjid itu dekat)   المَسْجِدُ قَرِيْبٌ  

وَاسِعَةٌ المَدَارسُِ (Sekolah itu luas)     المَدْرَسَةُ وَاسِعَةٌ     

غْهَارُ  (Sungai itu panjang)     اجَّهْرُ طَوِيْلٌ
َ
طَوِيْلةٌَ الأ  

مُطْمَئنَِّةٌ القُلوُْبُ (Hati itu tenang)  القَلبُْ مُطْمَئِنٌّ    

باَردَِةٌ المِيَاهُ (Air itu dingin)    المَاءُ باَردٌِ  

Perhatikan contoh kalimat di atas. Ketika dalam bentuk jamak taksir, 
maka semua khabarnya dalam bentuk mufrad muannats sekalipun untuk 
kata yang ketika tunggal dihukumi mudzakkar. 

Jamak Taksir Lil ‘Aqil 

Silakan perhatikan baik-baik tabel berikut dan bandingkan kalimat-
kalimat berikut dari bentuk mufrad ke jamak, baik untuk yang mudzakkar 
maupun muannats.  
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Jenis Mufrad 
Mudzakkar

Jamak Taksir Mufrad Muannats Jamak Taksir 

Is
im

 Is
ya

ra
h طَالبٌِ  هٰذَا  

(Ini adalah siswa)

طُلاَّبٌ هؤُلاءَِ   ِ ةٌ هٰذِه
َ
امِْرَأ  

(Ini adalah wanita) 

نسَِاءٌ  هؤُلاءَِ   

بٌ 
َ
 ذلكَِ أ

(Itu adalah ayah)

وْحكَ 
ُ
آباَءٌ أ رْمَلَةٌ 

َ
 تلِْكَ أ

(Itu adalah janda)

وْحكَِ 
ُ
رَامِلُ  أ

َ
أ  

D
ha

m
ir

  

 هُوَ قَبْدٌ 
(Dia adalah 

hamba laki-laki)

مَةٌ هُمْ عِبَادٌ
َ
 هِيَ أ

(Dia adalah hamba 
wanita)

 هُنَّ إمَِاءٌ 

نتَْ تاَجِرٌ 
َ
 أ

(Kamu adalah 
pedagang)

غْتُمْ تُجَّ 
َ
ارٌ أ ةٌ 

َ
نتِْ امِْرَأ

َ
 أ

(Kamu adalah wanita) 
غْتُنَّ نسَِاءٌ 

َ
 أ

Is
im

 y
an

g 
di

le
ka

ti 
“A

l”
 

ناَ رجَُلٌ 
َ
 أ

(Saya adalah 
seorang laki-laki)

 ْ
َ

رجَِالٌ نُنح ةٌ 
َ
ناَ امِْرَأ

َ
 أ

(Saya adalah wanita) 
نُْ 

َ
نسَِاءٌ  نح  

 الوȅََُ صَغِيْرٌ 
(Anak laki-laki 

itu kecil)

وْلادَُ
َ
صِغَارٌ  الأ ةٌ مَةُ صَغِيْرَ

َ
 الأ

(Hamba wanita itu 
kecil)

صِغَارٌ  الإِمَاءُ   

 الرَّجُلُ كَبيِْرٌ 
(Lelaki itu besar)

كبَِارٌ  جَالُ الرِّ  ةٌلاِ ا  ةُ كَبيِْرَ
َ
مْرَأ  

(Wanita itu besar)

كبَِارٌ  سَاءُ النِّ   

 العَبْدُ صَائمٌِ 
( Hamba laki-laki 

itu berpuasa)

صَائمُِوْنَ العِبَادُ مَةُ صَائمَِةٌ 
َ
 الأ

(Hamba wanita itu 
berpuasa)

صَائمَِاتٌ  الإِمَاءُ   
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Terkadang ditemukan kalimat yang terkesan tidak mengikuti kaidah 
jumlah ismiyyah, seperti:  

لاَ  تاَنِ  قُ الطَّ  مَرَّ
“Cerai (yang dapat rujuk) itu dua kali.” (Al Baqarah: 229) 

Kata  َُالطّلاق merupakan mufrad sedangkan تاَن  .adalah mutsanna مَرَّ
Padahal mubtada dan khabar harus sama jumlahnya. Kalimat semacam ini 
tidak wajib mengikuti kaidah karena memang maksud dari kalimat ini 
adalah pemberitahuan tentang hukum cerai yang dapat dirujuk itu 
adalah sebanyak 2 kali. Tentu kita tidak dapat memaksakan kalimatnya 
menjadi: 

لاَ  ةٌ  قُ الطَّ  مَرَّ
(Cerai itu sekali) 

Kalimat kedua ini benar secara kaidah tapi tidak sesuai konteks 
kalimat yang dibicarakan. Kalimat kedua ini sekaligus menjadi contoh 
lain kalimat yang terkesan menyalahi kaidah. Kata  َلا قُ الطَّ  merupakan 
mudzakkar sedangkan  ٌة  adalah muannats. Ini terjadi karena memang مَرَّ
bahasa Arabnya sekali itu adalah  ٌة  Tentu kita tidak bisa memaksakan . مَرَّ
untuk membuang ta marbuthahnya menjadi  saja. Contoh lain dalam  مَرٌّ 
hadits Rasulullah: 

جُنَّةٌ  يَامُ الصِّ   

(Puasa adalah perisai) 

Karena bahasa Arabnya perisai adalah  ٌجُنَّة maka kita tidak boleh 
memaksakan membuang ta marbuthahnya menjadi  ٌّجُن . Terkadang, kita 
harus menggunakan logika dalam memahami suatu kalimat atau ketika 
membuat sebuah kalimat. Karena tujuan kita membuat kalimat adalah 
agar dapat dipahami orang lain oleh karena itu memahami konteks 
kalimat sangat penting dalam mempelajari dan menerapkan ilmu nahwu.  

TANBIH (PERHATIAN)
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ولَٰٓ   هَذَٰا نذَِيرٞ 
ُ
  مِّنَ ٱلُّذُرِ ٱلۡ

Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi-pemberi 
peringatan yang terdahulu. (An Najm : 56) 

ِ لكَُمۡ ءَايةَٗۖ فذََرُوهَ  هَذِٰهۦِ ناَقَةُ  َّĬٱ ِ َّĬرۡضِ ٱ
َ
كُلۡ فِٓ أ

ۡ
  ا تأَ

Ini adalah unta Allah yang menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan di 
bumi Allah". (Al A’raf: 73) 

قِّ  ذَلٰكَِ عِيسَ  ونَ  ٱبۡنُ مَرۡيَمَۖ قوَۡلَ ٱلَۡ ِي فيِهِ يَمۡتَُ   ٱلَّ
Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang mereka 
berbantah-bantahan tentang kebenarannya. (Maryam : 34) 

ةٞ  مَّ
ُ
ا كَسَبۡتُمۡ  قدَۡ خَلتَۡۖ لهََا مَا كَسَبَتۡ تلِۡكَ أ   وَلَكُم مَّ

Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan bagimu 
apa yang sudah kamu usahakan (Al Baqarah : 134) 

صۡحَبُٰ 
َ
وْلَٰٓئكَِ أ

ُ
  ٱلمَۡيۡمَنَةِ   أ

Mereka (orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan 
kanan (Al Balad : 18) 

ِ  هُوَ قرُۡءَانٞ بلَۡ   يدٞ  مَّ
Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia, (Al Buruj : 21) 

ٞ فإَنَِّمَا    وَحِٰدَةٞ   هَِ زجَۡرَة
Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan saja, (An Naazi’at: 
13) 

ِينَ كَفَرُواْ بآِيَتٰنَِا  صۡحَبُٰ وَٱلَّ
َ
    ئَمَةِ ٱلمَۡشْ  هُمۡ أ

Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah golongan 
kiri. (Al Balad: 19) 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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دٞ رَّسُولُ  َمَّ ارِ رحََُاءُٓ بيَۡنَهُمۡ  مُّ اءُٓ ȇََ ٱلۡكُفَّ شِدَّ
َ
ٓۥ أ ِينَ مَعَهُ ِۚ وَٱلَّ َّĬٱ  

Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia 
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. 
(Al Fath : 29) 

ۚ وَقاَلَتِ ٱلۡهَُودُ  ِ مَغۡلوُلةٌَ َّĬبلَۡ يدَُ ٱ ْۘ ْ بمَِا قاَلوُا يدِۡيهِمۡ وَلعُنُِوا
َ
فَ ينُفقُِ كَيۡ  يدََاهُ مَبۡسُوطَتَانِ غُلَّتۡ أ

  يشََاءُٓ 
Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu", sebenarnya tangan 
merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang 
telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah 
terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. (Al Maidah : 64) 

نۡيَا لعَِبٞ إنَِّمَا    وَلهَۡوٞ  ٱلَۡيَوٰةُ ٱلُّ
Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau 
(Muhammad : 36) 

ٰ بَ  مُونَ ٱلرجَِّالُ قوَّ  َȇَ ۡبَعۡضَهُم ُ َّĬلَ ٱ    عۡضٍ ȇََ ٱلنّسَِاءِٓ بمَِا فَضَّ
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain  (An Nisa: 
34) 

ٞ إنَِّمَا    ٱلمُۡؤۡمِنُونَ إخِۡوَة
َ
خَوَيۡكُمۡ فأَ

َ
  صۡلحُِواْ بَيَۡ أ

Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu (Al Hujurat: 10) 

تُٰۢ  مَوَٰتُٰ مَطۡويَِّ ا يشُِۡكُونَ   وَٱلسَّ   بيَِمِينهِِۚۦ سُبۡحَنَٰهُۥ وَتعََلَٰٰ عَمَّ
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha 
Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. (Az Zumar : 67) 

فْلَى اǾَْدُ الْعُليَْا خَيْرٌ    مِنْ اǾَْدِ السُّ
Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah (HR Bukhari & Musim) 

غْيَا سِجْنُ  ُّȅالمُْؤْمِنِ وجََنَّةُ الكَْافرِِ  ا 
Dunia adalah penjara orang yang beriman dan surga orang kafir (HR Muslim) 
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ّ  المُْؤْمِنُ الْقَويُِّ خَيْرٌ  عِيفِ وșَِ كُلٍ ِ مِنْ المُْؤْمِنِ الضَّ حَبُّ إلَِى ابَّ
َ
  خَيْرٌ  وَأ

Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah Subhanahu wa 
Ta 'ala daripada orang mukmin yang lemah. Pada masing-masing memang 
terdapat kebaikan (HR Muslim) 

حَبُّ 
َ
سْوَاقُهَا مَسَاجِدُهَاااللهِ  اكْلاَِدِ إلَِى أ

َ
ِ أ نْغَضُ اكْلاَِدِ إلَِى ابَّ

َ
 وَأ

Tempat yang paling Allah cintai adalah masjid, dan tempat yang paling Allah 
benci adalah pasar (HR Muslim) 

هُورُ شَطْرُ   المِ الطُّ
ُ
  - نِ انَ، وسُبْحَانَ االلهِ والَحمْدُ اللهِ يَمْلآَ يْزَ الإِفْمَانِ، والَحمْدُ اللهِ يَمْلأ

ُ
و يَمْلأ

َ
مَا  - أ

رْضِ، وَ 
َ
مَاءِ والأ لاةُ نوُرٌ نَيْنَ السَّ دَقَةُ برُْهَانٌ ، الصَّ بْرُ ضِيَاءٌ ، والصَّ ةٌ وَ ، وَالصَّ وْ  القُرْآنُ حُجَّ

َ
عَليَْكَ،  لكََ أ

و مُوْ  كُلُّ اجَّاسِ فَغْدُوْ 
َ
 بقُِهَافَبَائعٌِ غَفْسَهُ فَمُعْتقُِهَا أ

Bersuci itu setengah dari iman, ucapan alhamdulillah akan memenuhi 
timbangan, ucapan subhanallah wal hamdu lillah memenuhi ruang antara langit 
dan bumi, shalat itu cahaya, sedekah itu bukti (iman), sabar itu sinar, dan al-
Quran bisa menjadi pembela bagimu atau mendakwamu. Setiap manusia berada 
di pagi hari, dia menjual dirinya, ada yang menyelamatkan dirinya dan ada yang 
membinasakan dirinya (HR Muslim) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

Contoh:  

ٌّ مُدَرِّسٌ Ali adalah guru صحيح  1 عَليِ

ةٌ فَاطِمَةُ مُسْلمَِ   Fathimah adalah muslimah ٌِ2 فَاطِمَةُ مُسْلم 

Latihan:  

بُ جَدِيدُْوْنَ   لاَّ  1 الطُّ

 2 المُدَرِّسَانِ مَاهِرَيْنِ  

 3 هٰذَا كتَِاباَنِ  

 4 هُمْ رجَِالٌ   

بيِْبَاتُ مُجْتَهِدَةٌ    5 الطَّ

 6 هٰؤُلاَءِ كُتُبٌ  

 7 تاَجِرٌ غَنِيٌّ  

بٌال   فُوْنَ طُلاَّ مُوَظَّ  8 

سَامَةُ جَمِيْلةٌَ  
ُ
 9 أ

 10 زَيْنَبُ نشَِيْطٌ  

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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Latihan 2 

Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan yang kiri agar menjadi 
kalimat sempurna! 

 هِيَ     جَمِيْلةٌَ 

دَرِّسَاتُ المُ     مُجْتَهِدَاتٌ   

قْلاَمُ     لاَعِبَانِ 
َ
 الأ

 اللَّبَنُ     سَبُّوْرَتاَنِ 

 المُؤْمِنُوْنَ     مَاهِرَتاَنِ 

 هَاتاَنِ     طَبيِْبَةٌ 

انِ     حَارٌّ  َȅََالو 

 هٰؤُلاَءِ     ناَفعٌِ 

بيِْبَتَانِ     صَائمُِوْنَ   الطَّ

 العِلْمُ     تُجَّارٌ 

 
Latihan 3 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a.  Para orang kaya itu adalah pedagang : 

b.  Dua siswi itu cantik : 

c.  Buku-buku itu baru : 
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d.  Orang-orang islam itu pintar  : 

e.  Jendela-jendela itu terbuka  : 

f.  Dua Pak Dokter itu muslim  : 

g.  Hamid adalah seorang guru  : 

h.  Anak laki-laki itu kuat  : 

i. Susu itu dingin  : 

j. Kipas angin itu bagus  : 

 

Latihan 4 

Buatlah kalimat dengan susunan sebagai berikut! 

Contoh:  

Mubtada (mufrad) + Khabar (mufrad) :   ٌمَحْمُوْدٌ تاَجِر 
a. Mubtada (mufrad) + Khabar (mufrad)    

___________________________________________________________ 

b. Mubtada (mutsanna) + Khabar (mutsanna)       

___________________________________________________________ 

c. Mubtada (Jamak taksir) + Khabar (Jamak Taksir)   

___________________________________________________________ 

d. Mubtada (Jamak Mudzakkar) + Khabar (Jamak Mudzakkar)   

___________________________________________________________ 

e. Mubtada (Jamak Muannats) + Khabar (Jamak Muannats )   

___________________________________________________________ 
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BAB IV 
KETERANGAN TAMBAHAN DALAM KALIMAT 

Dalam penggunaan kalimat sehari-hari, kita sering menggunakan 
keterangan tambahan pada suatu kalimat seperti keterangan tempat, 
waktu, kondisi, sifat, dan sebagainya. Keterangan ini digunakan untuk 
memperjelas maksud dari kalimat yang ingin disampaikan kepada lawan 
bicara. Contohnya kalimat: 

زَيْدٌ  قَامَ   

(Zaid telah berdiri) 

Kalimat ini bisa diperjelas dengan menggunakan beberapa 
keterangan kalimat, misalnya: 

مَامَ الفَصْلِ 
َ
 Zaid telah berdiri di depan kelas قَامَ زَيْدٌ أ

وِيْلُ   Zaid yang tinggi telah berdiri قَامَ زَيْدٌ الطَّ

 Zaid telah berdiri di dalam masjid قَامَ زَيْدٌ فِيْ المَسْجِدِ 

Beberapa contoh kalimat di atas menunjukkan maksud yang lebih 
jelas dibanding sebelum ditambahkan keterangan tambahan. Dalam 
bahasa Arab, ada beberapa jenis keterangan tambahan yang bisa 
digunakan. Kami telah merangkum beberapa keterangan tambahan yang 
sering digunakan dalam Al Qur’an, hadits, dan percakapan sehari-hari 
bahasa Arab yang penting untuk dipahami oleh pemula.  

Beberapa kata keterangan ada yang majrur dan manshub dan ada juga 
yang fleksibel tergantung keadaan. Yang jelas, tidak ada keterangan 
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tambahan yang marfu’, karena marfu’ khusus untuk kata yang menempati 
jabatan utama dalam kalimat seperi sebagai fa’il, mubtada, khabar dan 
naibul fa’il. Begitu pula tidak ada keterangan tambahan yang mazjum, 
karena majzum hanya berlaku untuk fi’il dan fi’il termasuk kalimat inti 
bukan keterangan. 
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4.1 Keterangan Majrur  

4.1.1 Jar - Majrur 

Pada bab 1, kita telah mempelajari huruf jar dan pengaruhnya 
terhadap suatu kata dalam kalimat. Bila suatu kata didahului oleh huruf 
jar, maka ia wajib dalam kondisi jar (majrur). Huruf jar adalah: 

 ,(di atas) لَبَ  , (dari) قَنْ  ,(ke) الَِى  ,(dari) مِنْ 

 ,(dengan) بِ  ,(sedikit/jarang) رُبَّ  ,(di dalam) فِيْ 

 (sejak) مُنْذُ  ,(sejak) مُذْ  ,(seperti) كَ  ,(untuk) لِ 

Majrur adalah istilah yang digunakan untuk kata yang dalam kondisi 
jar baik karena didahului oleh huruf jar atau sebab lain yang 
menjadikannya wajib dalam keadaan jar. 

Tanda asal jar adalah kasrah. Oleh karena itu, banyak kata dalam Al 
Qur’an yang berharakat kasrah apabila didahului oleh huruf jar 
sebagaimana yang telah disebutkan contohnya pada bab 1. Akan tetapi 
karena tidak semua kata mu’rab dengan harakat, selain kasrah, tanda jar 
adalah “ya” dan juga “fathah”. Silakan perhatikan tabel berikut:  

Jumlah Keadaan Ketika Jar Contoh 

Mufrad Kasrah البِِطَّ مَرَرْتُ باِل  
Mutsanna  Ya اكِيَْنِ  مَرَرْتُ باِلطَّ

Jamak Mudzakkar Salim Ya اكِيِْنَ  مَرَرْتُ باِلطَّ

Jamak Muannats Salim Kasrah اكَِاتِ  مَرَرْتُ باِلطَّ

Jamak Taksir Kasrah  مَرَرْتُ باِلرجَِّالِ

Isim Ghairu Munsharif Fathah حْمَ 
َ
دَمَرَرْتُ بأِ  

Isim yang Lima Ya َنيِْك
َ
  مَرَرْتُ بأِ
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Untuk kata yang mu’rabnya dengan huruf, ketika jar tanda I’rabnya 
adalah “ya” seperti mutsanna (ayni) dan jamak mudzakkar salim (iina). 
Adapaun untuk yang mu’rabnya dengan harakat (isim mufrad, jamak taksir, 
dan jamak muannats salim), semuanya berharakat kasrah kecuali isim ghairu 
munsharif. Ketika jar, isim ghairu munsharif berharakat fathah.  

Dalam menyusun kalimat, kita bisa menggunakan huruf jar sebagai 
keterangan tambahan untuk kalimat. Silakan perhatikan contoh-contoh 
berikut untuk mengetahui peran huruf jar dalam suatu kalimat.  
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No. Bilangan Majrur Contoh Kalimat

1 Mufrad 

 خَدِيْجةَُ جَمِيْلةٌَ كَاكَْدْرِ 

(Khadijah itu cantik bagaikan purnama) 

  ذَهَبْتُ إلَِى المَكْتَبَةِ

(Saya telah pergi ke perpustakaan) 

2 Mutsanna  

سٌ فِي المَدْرَسَتيَْنِحَامِدٌ مُدَرِّ   

(Hamid adalah guru di dua sekolah) 
ادِقَيْنِ سَمِعَتْ فَاطِمَةُ الَخبَرَ  عَن الصَّ   

(Fathimah mendengar kabar dari dua orang jujur) 

3 Jamak Mudzakkar Salim 

وْمُ ائمِِيْنَالصَّ جُنَّةٌ للِصَّ   

(Puasa adalah perisai bagi orang berpuasa) 
ائمِِيْنَ زَّ للِصَّ مُّ الرُّ

ُ
  طَبَخَتْ الأ

(Ibu memasak nasi untuk orang berpuasa) 

4 Jamak Muannats Salim 

  الحجَِابُ وَاجِبٌ لَبَ المُسْلمَِاتِ
(Hijab itu wajib atas muslimah) 

اكَِاتِ   مَرَرْتُ باِلطَّ

(Aku berpapasan dengan siwsi-siswi) 

5 Jamak Taksir 

جَالِفَبْحَثُ القَائدُِ قَنْ الرِّ    

(Panglima sedang mencari para laki-laki) 

سْوَاقِ
َ
ارُ مِن الأ   رجََعَ اكحُّجَّ

(Para pedagang pulang dari pasar-pasar) 

6 Isim Ghairu Munsharif 

ةَ اجُ إلَِى مَكَّ   ذَهَبَ الُحجَّ

(orang-orang berhaji pergi ke mekkah) 

حْمَدَ
َ
  مَرَّتْ هِنْدٌ بأِ

(Hindun berpapasan dengan Ahmad) 
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طۡعَ 
َ
ِيٓ أ     مِّنۡ خَوفِۡۢ وَءَامَنَهُم  مِّن جُوعٖ مَهُم ٱلَّ

Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari ketakutan (Quraisy : 4) 

يلٖ ترَۡمِيهِم      بِجَِارَةٖ مِّن سِجِّ
yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar (Al Fiil: 4) 

خِيهِ يوَۡمَ يفَرُِّ ٱلمَۡرۡءُ 
َ
    مِنۡ أ

pada hari ketika manusia lari dari saudaranya (Abasa : 34) 

    مِنَ ٱلمُۡصَليَِّ قاَلوُاْ لمَۡ نكَُ 
Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan 
shalat (Al Muddatsir : 43) 

رسَۡلۡنَآ 
َ
رسَۡلنَۡآ إلَِكُۡمۡ رسَُوƅٗ شَٰهِدًا عَليَۡكُمۡ كَمَآ أ

َ
  رسَُوƅٗ   إǓَِٰ فرِعَۡوۡنَ إنَِّآ أ

Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir Mekah) 
seorang Rasul, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah 
mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada Fir'aun (Al Muzzammil : 15) 

وحَۡيۡتُ  ˯ذۡ 
َ
ِّيَْ أ نَا مُسۡلمُِونَ   إǓَِ ٱلَۡوَاريِ نَّ

َ
نۡ ءَامِنُواْ بِ وَبرِسَُولِ قاَلوُٓاْ ءَامَنَّا وَٱشۡهَدۡ بأِ

َ
  أ

Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia: 
"Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku". Mereka menjawab: Kami 
telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang patuh (kepada seruanmu)" (Al Maidah : 111) 

ِ ةٗ ˯ذۡ جَعَلنَۡا ٱلۡيَۡتَ مَثَابَ  ْ  لنَّاسِ لّ ذُِوا مۡنٗا وَٱتَّ
َ
قَامِ وَأ ۖ إبِرَۡهٰيِمَْ  مِن مَّ

ٓ  مُصَلّٗ إǓَِٰٓ وعََهِدۡناَ
ن طَهِّرَا بيَۡتَِ  إبِرَۡهٰيِمَْ 

َ
ائٓفِيَِ ˯سۡمَعٰيِلَ أ جُودِ   للِطَّ عِ ٱلسُّ كَّ   وَٱلعَۡكِٰفيَِ وَٱلرُّ

Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebahagian 
maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan 
Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, 
yang ruku' dan yang sujud" (Al Baqarah : 125) 

 ُ َّĬجَرَةِ فَعَلمَِ مَا  عَنِ ٱلمُۡؤۡمِنيَِ ۞لَّقَدۡ رضََِ ٱ نزَلَ  فِ قلُوُبهِِمۡ إذِۡ يُبَايعُِونكََ تَتَۡ ٱلشَّ
َ
فأَ

ثَبَٰهُمۡ فَتۡحٗا قرَيِبٗا  
َ
كِينَةَ عَليَۡهِمۡ وَأ   ٱلسَّ

Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi 
balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya). (Al Fath: 18) 

عَامَ  ٰ حُبّهِِ وَيُطۡعمُِونَ ٱلطَّ َȇَسِيًا   ۦ
َ
  مِسۡكِينٗا وَيَتيِمٗا وَأ

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak 
yatim dan orang yang ditawan (Al Insan : 8) 

ُۥ مَا  ۖۥ بلَ لَّ اۗ سُبۡحَنَٰهُ ُ وَلَٗ َّĬذََ ٱ مَوَٰتِٰ وَقاَلوُاْ ٱتَّ ٞ  فِ ٱلسَّ رۡضِۖ كُّ
َ
ُۥ قَنٰتُِونَ  وَٱلۡ   لَّ

Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak". Maha Suci Allah, 
bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah; semua 
tunduk kepada-Nya (Al Baqarah : 116) 

َ عَليِمُۢ  َّĬفۡسِدِينَ بٱِلمُۡ فإَنِ توََلَّوۡاْ فإَنَِّ ٱ    
Kemudian jika mereka berpaling (dari kebenaran), maka sesunguhnya Allah 
Maha Mengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan. (Ali Imran : 63) 

وْلَٰٓئكَِ 
ُ
نعَۡمِٰ أ

َ
وْلَٰٓئكَِ هُمُ ٱلغَۡفٰلِوُنَ   كَٱلۡ

ُ
ۚ أ ضَلُّ

َ
  بلَۡ هُمۡ أ

Mereka itu bagaikan binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka 
itulah orang-orang yang lalai (Al A’raf : 79) 

بَالُ  كَٱلفَۡرَاشِ يوَۡمَ يكَُونُ ٱلَّاسُ    ٱلمَۡنفُوشِ   كَٱلعۡهِۡنِ ٱلمَۡبۡثُوثِ وَتكَُونُ ٱلِۡ
Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran, dan gunung-
gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan (Al Qariah : 4-5) 

ِ  لسَِانهِِ  مِنْ  المُْسْلمُِونَ  سَلمَِ  مَنْ  المُْسْلمُِ   وَيَدِه



ILMU NAHWU UNTUK PEMULA www.bisa.id 

 

114 Abu Razin & Ummu Razin 

Seorang muslim (yang sejati) adalah orang yang mana kaum muslimin lainnya 
selamat dari (bahaya) lisan dan tangannya (HR Muslim) 

ِ  مَسْجِدًا بَنَ  مَنْ  َّĬِ  َبَن  ُ َّĬمِثلْهَُ  الَْنَّةِ  فِ  لَُ  ا 
Barangsiapa membangun masjid maka Allah akan membangunkan sepertinya di 
surga (HR. Muslim) 

حَدُكُمْ  فلَيَْنظُْرْ  خَليِلهِِ  ديِنِ  ȇََ  المَْرءُْ 
َ
 يَُاللِْ  مَنْ  أ

Seseorang tergantung pada agama teman dekatnya, maka hendaklah salah 
seorang dari kalian melihat siapa yang dia jadikan sebagai teman dekat (HR 
Ahmad) 

 بَعْضًا بَعْضُهُ  يشَُدُّ  كَلْنُيَْانِ  للِمُْؤْمِنِ  المُْؤْمِنُ 
Orang mukmin yang satu dengan mukmin yang lain bagaikan satu bangunan, 
satu dengan yang lainnya saling mengokohkan (HR Bukhari & Muslim) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

مِ ذَهَبَ زَيْدٌ إلَى المَطْعَ      1 

الُترَجِْعُ    المَصْنَعِمِنْ  العُمَّ  2 

 3 المُسْلمُِوْنَ صَائمِِيْنَ فِيْ رَمَضَانٍ  

هْمَ عَنِ القَوْسِ    4 رَمَى مَرْيمَُ السَّ

وقِ   ارُ المَلاَبسَِ فِيْ السُّ  5 يبَيِْعُ اكحُّجَّ

  ّ ِżِْ6 جَلسََ مُعَاويِةَُ لَبَ الكُر 

لاَّ   بُ إلَى المُتْحَفِيذَْهَبُوْنَ الطُّ
 باِلَحافلِةَِ 

7 

 8 وَعَدَ االلهَ الَجنَّةُ للِْمُؤْمِنُوْنَ  

 9 اكَيْتُ جَمِيْلةٌَ كَالفُنْدُقَ  

طِبَّاءُ فِيْ المُسْتشَْفَى  
َ
 10 فَعْمَلُ الأ

اكحَّدْرِيْبَاتُ 
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Latihan 2 

Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan yang kiri agar menjadi 
kalimat sempurna! 

البُِ الكُتُبَ فِيْ   المُسْتشَْفَى   الطَّ
َ
 قَرأَ

بُ قَنْ   المَكْتَبِ  سُ الطُلاَّ  فَتَحَدَّ

 رجََعَ المُصَلُّوْنَ مِنْ   المَكْتَبَةِ 

ائرَِةِ  الُ فِيْ   الطَّ  فَعْمَلُ العُمَّ

باَهَا باِ   االلهِ 
َ
 تزَُوْرُ مَرْيمَُ أ

بيِبَْ    اكَدْرِ  ةُ إلَىتذَْهَبُ الطَّ  

بُ الكُتُبَ لَبَ   المَصْنَعِ  لاَّ  وَضَعَ الطُّ

ةَ فِيْ   الامِْتحَِانِ  يْرَ  يدَْرُسُ اكحلِمِْيْذُ السِّ

مْوَالَ لِ   المُتْحَفِ 
َ
غْفَقَ الغَنِيُّ الأ

َ
 أ

 زَيْنَبُ جَمِيْلةٌَ كَا   المَسْجِدِ 
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Latihan 3 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Para siswi sedang pergi ke museum  

____________________________________________________________ 

b. Dua siswa telah pulang dari sekolah  

____________________________________________________________ 

c. Lelaki itu kuat seperti singa   

____________________________________________________________ 

d. Para orang kaya membeli emas di pasar   

____________________________________________________________ 

e. Pekerja pergi ke pabrik dengan sepeda   

____________________________________________________________ 

f. Dua perawat (wanita) pulang dari RS  

____________________________________________________________ 

g. Para Pak Guru sedang mengajar di kelas  

____________________________________________________________ 

h. Ali telah meletakkan Qur’an di atas meja 

____________________________________________________________ 

i. Wajahmu putih seperti susu 

____________________________________________________________ 

j. Ibu adalah sekolah untuk anak-anak  

____________________________________________________________ 
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Latihan 4 

Buatlah kalimat yang mengandung jar majrur dengan kata awal sebagai 
berikut! 

Contoh:  

ذَهَبَ     ٌّ إلَِى   :  المَسْجِدِ ذَهَبَ عَليِ  

a.  َْكَلت
َ
 ________________________________________________  =      أ

b.   ْ  ________________________________________________  =  يصَُلِيّ

c.  ُترَجِْع     = _________________________________________________ 

d.    ُحَامِدَة  = _________________________________________________ 

e.    
َ
 _________________________________________________ =        قَرأَ
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4.1.2 Keterangan Kepemilikan dan Peruntukan (Mudhaf – Mudhaf 
Ilaih) 

Mudhaf-mudhaf ilaih adalah frasa (susunan kata) yang terdiri dari dua 
isim. Meskipun terdiri dari dua isim, susunan mudhaf – mudhaf ilaih 
bukanlah sebuah kalimat yang sempurna seperti mubtada – khabar. Karena 
frasa mudhaf – mudhaf ilaih biasa digunakan untuk menjelaskan 
kepemilikan atau asal dari isim yang pertama (mudhaf). Isim yang pertama 
yang ingin dijelaskan disebut dengan mudhaf dan isim yang kedua 
sebagai penjelasan disebut dengan mudhaf ilahi. Mudhaf. Misalkan dalam 
bahasa Indonesia, kita kenal frasa cincin emas (cincin dari emas), pintu 
jati (pintu dari jati), buku Zaid (buku milik Zaid), dana ummat (dana 
milik ummat), dan sebagainya. Contoh mudhaf – mudhaf ilaih dalam 
bahasa Arab: 

زَيْدٍ  كتَِابُ   

Buku Zaid 

Dalam frasa di atas, kata “ ُكتَِاب” disebut dengan mudhaf, sedangkan 
 ,saja ”كتَِابُ “ disebut dengan mudhaf ilaih. Ketika kita menyebutkan ”زَيْدٍ “
maka cakupannya masih umum (nakirah), bisa buku tentang apa saja atau 
buku milik siapa saja. Namun ketika kita menyebutkan mudhaf ilaihnya, 
maka jelas kepemilikan dari buku tersebut. Selain kepemilikan, mudhaf 
ilaih juga berfungsi untuk menjelaskan “peruntukan”. Contoh: 

اللُّغَةِ  كتَِابُ   

Buku bahasa 

Mudhaf ilaih “ ِاللُّغَة” dalam frasa di atas berfungsi sebagai penjelasan 
peruntukan buku yang sedang dibicarakan. Buku untuk bahasa. Bukan 
buku untuk sejarah, matematika, dan sebagainya. Karena sebetulnya, 
susunan mudhaf-mudhaf ilaih mengandung makna “  untuk “. Sehingga /  لِ 
asalnya, bentuk kedua frasa di atas adalah: 
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لزَِيْدٍ  كتَِابٌ   

(buku nya Zaid) 

 
 للُِّغَةِ  كتَِابٌ 

(buku untuk bahasa) 

Selain memiliki kandungan makna “  untuk”, mudhaf – mudhaf ilaih /  لِ 
juga mengandung makna “   :dari”. Contohnya /  مِنْ 

ذَهَبٍ  خَايَمُ   

Cincin emas 

Maka bentuk asalnya sebetulnya adalah: 

ذَهَبٍ  مِنْ  خَايَمٌ   

Cincin dari emas 

 
Kaidah Mudhaf – Mudhaf Ilaih 

1. Mudhaf tidak boleh bertanwin 
Mudhaf tidak boleh bertanwin18 baik dhammatain, kasratain, maupun 
fathatain. Contoh yang benar adalah:  

 كتَِابُ زَيْدٍ جَدِيدٌْ 
(Buku Zaid itu baru) 

tidak boleh dikatakan:  

دِيدٌْ كتَِابٌ زَيْدٍ جَ   
 

                                                            
18  Tidak bertanwin di sini bukan berarti mudhaf harus isim ghairu munsharif, akan tetapi yang dimaksud 

adalah isim yang menjadi mudhaf (munsharif apalagi ghairu munsharif) tidak boleh ditanwinkan. 
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2. Mudhaf tidak boleh dilekati “al” 
Selain tidak boleh bertanwin, mudhaf juga tidak boleh dilekati al. 
Sehingga tidak boleh dikatakan:  

 الكِتَابُ زَيْدٍ جَدِيدٌْ 

3. Mudhaf ilaih harus dalam keadaan jar (majrur) 
Isim kedua yang berfungsi sebagai penjelas (mudhaf ilaih) harus dalam 
keadaan jar sesuai dengan kondisi mu’rabnya. Sehingga tidak boleh 
dikatakan:  

 كتَِابُ زَيْدٌ جَدِيدٌْ  atauكتَِابُ زَيْدًا جَدِيدٌْ 

4. Mudhaf boleh rafa’, nashab, dan jar sesuai kebutuhan. 

Berbeda dengan mudhaf ilaih yang wajib dalam keadaan jar, mudhaf 
tidak wajib dalam keadaan tertentu karena disesuaikan dengan 
kebutuhan. Ini dikarenakan mudhaf itu pasti telah menempati 
kedudukan lain. Contohnya: 

العِلمِْ  طَالبُِ  أناَ  

العِلمِْ  طَالبُِ  جَاءَ   

يتُْ 
َ
العِلمِْ  طَالبَِ  رَأ  

العِلمِْ  بطَِالبِِ  تُ مَرَرْ   

Dalam keempat contoh di atas, kita bisa melihat bahwa mudhaf pada 
contoh pertama menjadi khabar (marfu’), contoh kedua menjadi fa’il 
(marfu’), contoh ketiga menjadi maf’ul bih (manshub), dan contoh keempat 
menjadi jar majrur.  
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Silakan perhatikan contoh-contoh pada table berikut untuk 
memahami fungsi mudhaf – mudhaf ilaih dalam suatu kalimat: 
No. Bilangan Mudhaf ilaih Contoh Kalimat

1 Mufrad 

يْلٌزَيْدٍ جَمِ قَلمَُ   

(Pulpennya Zaid itu bagus) 
ةُ مَحْمُوْدٍ مُّ حَامِدٍ قَمَّ

ُ
 أ

(Ibunya Hamid adalah bibinya Mahmud) 

2 Mutsanna  

ينِْ مَمْنُوْعٌ َȅِقُقُوْقُ الوَا  

(Mendurhakai kedua orang tua itu terlarang) 

  اشِْتَرَى طَالبٌِ قَامُوْسَ اللُّغَتَيْنِ
(Siswa membeli kamus 2 bahasa) 

3 Jamak Mudzakkar Salim 

مُّ المُؤْمِنيِْنَ
ُ
  خَئشَِةُ أ

(Aisyah adalah Ibu kaum mu’minin) 
خَءُ سِلاحَُ المُسْلمِِيْنَ ُّȅا  

(Doa adalah senjata kaum muslimin) 

4 Jamak Muannats Salim 

اكَِاتِ يتُْ آباَءَ الطَّ
َ
  رَأ

(Aku melihat ayah-ayahnya para siswi) 
اكَِاتِ قَويٌِّ   عَزْمُ الطَّ

(Tekad para siswi itu kuat) 

5 Jamak Taksir 

بِ لاَّ مْهَرُ الطُّ
َ
  قُثْمَانُ أ

(Utsman adalah siswa terpandai) 

حْفَظُ
َ
اظِآالقُرْ أ نَ فِيْ مَدْرَسَةِ الُحفَّ   

( Aku menghafal Al Qur’an di sekolah para huffadz) 

6 Isim Ghairu Munsharif 

حْمَدَ جَمِيْلةٌَ
َ
  حَقِيْبَةُ أ

(Tasnya ahmad itu bagus) 

بوُْ قُثْمَانَ
َ
خُوْ خَئشَِةَ أ

َ
  أ

(Saudaranya aisyah adalah bapaknya utsman) 
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ِ إذَِا جَاءَٓ  َّĬوَٱلۡفَتۡحُ   نصَُۡ ٱ  
Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan (An Nashr : 1) 

 ِ عُوذُ ب
َ
ٰ  بِّ ٱلَّاسِ مَلكِِ ٱلَّاسِ رَ قلُۡ أ     هِ ٱلَّاسِ إلَِ

Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) 
manusia. Raja manusia. Sembahan manusia (An Naas : 1-3) 

ِ هَذَٰا  َّĬبيِٖ   خَلۡقُ ٱ لٰمُِونَ فِ ضَلَلٰٖ مُّ ِينَ مِن دُونهِِۚۦ بلَِ ٱلظَّ
رُونِ مَاذَا خَلقََ ٱلَّ

َ
  فأَ

Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah 
diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya orang-orang 
yang zalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata. (Luqman : 11) 

هۡلكَۡنَا مِنَ ٱلۡقُرُونِ مِنۢ 
َ
ِ وَكَمۡ أ   خَبيَِاۢ بصَِيٗا  ذُنوُبِ عِبَادهِۦِ بَعۡدِ نوُحٖۗ وَكَفَٰ برَِبّكَِ ب

Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan. Dan cukuplah 
Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat dosa hamba-hamba-Nya (Al 
Isra : 17) 

   وَمُوسَٰ  صُحُفِ إبِرَۡهٰيِمَ 
(yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa (Al A’la : 19) 

    جَزَاءُٓ ٱلۡكَفٰرِِينَ وَذَلٰكَِ 
dan demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang kafir (At Taubah : 26) 

ِي لَُۥ  مَوَٰتِٰ ٱلَّ ءٖ شَهِيدٌ  مُلۡكُ ٱلسَّ ِ شَۡ
ٰ كُّ َȇَ ُ َّĬرۡضِۚ وَٱ

َ
  وَٱلۡ

Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan Allah Maha Menyaksikan 
segala sesuatu. (Al Buruj : 9) 

  زُبَرَ ٱلَۡدِيدِ ءَاتوُنِ 
berilah aku potongan-potongan besi (Al Kahfi : 96) 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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لتُْ  
َ
ِ  رسَُولَ  سَأ َّĬصَلَّ  ا  ُ َّĬيُّ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  ا

َ
عْمَالِ  أ

َ
حَ  الْ

َ
ِ  إǓَِ  بُّ أ َّĬةُ  قاَلَ  اƆَ  قلُتُْ  وَقتْهَِا ȇََ  الصَّ

يٌّ  ثُمَّ 
َ
ينِْ  برُِّ  ثُمَّ  قاَلَ  أ يٌّ  ثُمَّ  قلُتُْ  الوَْالَِ

َ
هَادُ  ثُمَّ  قاَلَ  أ ِ  سَبيِلِ  فِ  الِْ َّĬثنَِ  قاَلَ  ا  اسْتََدْتهُُ  وَلوَْ  بهِِنَّ  حَدَّ

 لزََادَنِ 
Saya bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 'Amalan apakah 
yang paling dicintai Allah? ' Beliau menjawab: "Shalat pada waktunya." Aku 
bertanya, "Kemudian apa?" Beliau menjawab: "Berbakti kepada kedua orang 
tua." Saya bertanya, "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab: "Jihad di jalan 
Allah." Abdulah bin Mas'ud berkata, "Beliau menceritakan itu semua kepadaku, 
sekiranya aku minta tambah, pasti akan beliau tambah." (HR Bukhari & 
Muslim) 

ِ  إنَِّ  َّĬِ  َِهْلي
َ
ِ  رسَُولَ  ياَ قَالوُا الَّاسِ  مِنْ  أ َّĬهْلُ  هُمْ  قاَلَ  هُمْ  مَنْ  ا

َ
هْلُ  القُْرْآنِ  أ

َ
ِ  أ َّĬتُهُ  ا  وخََاصَّ

Sesungguhnya Allah mempunyai banyak ahli (wali) dari kalangan manusia." 
Para sahabat bertanya; "Ya Rasulullah, siapakah mereka itu?" beliau menjawab: 
"Mereka adalah ahlul Qur`an, mereka adalah para ahli dan orang khusus Allah 
(HR Ibnu Majah) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

حْمَدٍ القُرْآنَ   
َ
بوُْ أ

َ
 أ
َ
 1 قَرَأ

  ّ بِيِ
 2 حَمْزَةُ قَمُّ اجَّ

وْقِ   هَبِ فِيْ السُّ َّȆيْتُ خَايَمُ ا  3 اشِْتَرَ

 4 عِلمُْ اجَّحْوِ سَهْلٌ  

بوَْابِ الفَصْلِ  
َ
البُِ أ  5 فَتَحَ الطَّ

 6 جَلسََ المُدِيرُْ لَبَ بلاَِطٍ مَسْجِدٍ  

   ِ شَةَهٰذَا كتَِابٌ خَئ  7 

خْتِيْ  
ُ
مُّ حَامِدٍ أ

ُ
 8 أ

كَتَبَتْ طَاكَِاتُ الَجامِعَةِ  
تَ   المَجَلاَّ

9 

دْرُسُ   
َ
مَدِفْنَةِ رَسُوْلُ االلهِفِيْ  أ  10 

 

  

اكحَّدْرِيْبَاتُ 
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Latihan 2 

Hubungkan kotak-kotak berikut agar menjadi kalimat sempurna! 

ْمَ   الرِّسَالةََ  بوُْ   لحَ
َ
 جَاءَ أ

اطِمَةَ فَ   جَمِيْلٌ   كَتَبَتْ مُدِيرَْةُ  

هَبِ   إلَى المَسْجِدِ  َّȆمُدَرِّسُ   ا 

 خَايَمُ   المَدْرَسَةِ  اكَقَرَةِ 

كُلُ الرَّجُلُ  بكَْرٍ   مَاهِرٌ 
ْ
 يأ

 
Latihan 3 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Pamannya Zainab adalah ayahnya yazid  

____________________________________________________________ 

b. Kepala sekolah sedang pergi ke perpustakaan   

____________________________________________________________ 

c. Pencuri telah membuka pintu besi di rumah umar   

____________________________________________________________ 

d. Saudara laki-lakinya Ali adalah seorang dokter di rumah sakit 

____________________________________________________________ 

e. Dua orang laki-laki sedang mengunjungi rumah anak-anak yatim  

____________________________________________________________ 
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4.2 Tawaabi’ 

Tawaabi’ adalah kelompok jabatan kata dalam kalimat yang tanda 
I’rabnya tidak mutlak. Kelompok ini berbeda dengan fa’il, mubtada dan 
khabar yang mutlak harus marfu’ dan maf’ul bih yang wajib nashab. 
Kelompok tawaabi’, sesuai artinya adalah pengikut. I’rab dari kelompok 
tawaabi’ mengikuti kata yang diikuti. Tawaabi’ ada 4: 

• Na’at (sifat) 

• ‘Athaf (kata sambung) 

• Taukid (penekanan) 

• Badal (pengganti) 

4.2.1 Keterangan Sifat (Na’at) 

Untuk memberikan sifat pada sesuatu, di dalam bahasa Arab dikenal 
istilah na’at – man’ut atau shifat – maushuf. Na’at atau shifat adalah sifat 
sedangkan man’ut atau maushuf adalah kata yang disifati. Contohnya: 

وِيْلُ  زَيْدٌ  الطَّ  

Zaid yang tinggi 

Maka “Zaid” adalah man’ut sedangkan “yang tinggi” adalah na’at. 
Bila kita perhatikan, susunan na’at – man’ut tersebut mirip dengan 
susunan mubtada – khabar. Bila susunan di atas diubah menjadi: 

وِيْلٌ طَ  زَيْدٌ   

Dengan membuang “al ma’rifat”, maka maknanya menjadi “Zaid itu 
tinggi”. Artinya, ini merupakan kalimat sempurna dalam bentuk jumlah 
ismiyyah. Adapun na’at – man’ut hanya frasa yang tidak memiliki makna 
kalimat yang sempurna. Ada kaidah yang harus diperhatikan yang 
dengannya kita bisa membedakan mana susunan na’at man’ut dan 
susunan mubtada – khabar.  
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Kaidah na’at man’ut adalah: 

1. Na’at dan man’ut harus sama jenis 

Bila man’utnya mudzakkar, maka na’atnya wajib mudzakkar. Sebaliknya 
jika man’utnya muannats, maka na’atnya wajib muannats. Contoh 
mudzakkar: 

 زَيْدٌ طَالبٌِ مَاهِرٌ 

(Zaid adalah siswa yang pandai) 

Sedangkan bila muannats: 

 فَاطِمَةُ طَاكَِةٌ مَاهِرَةٌ 

(Fatimah adalah sisiwi yang pandai) 

2. Na’at dan man’ut harus sama bilangan 

Bila man’utnya mufrad, maka na’atnya wajib mufrad, begitupun bila 
man’utnya mustanna atau jamak, maka na’atnya harus mengikuti bilangan 
man’utnya. Contoh mufrad: 

 المُسْلمُِ المُؤْمِنُ صَائمٌِ 
(Seorang muslim yang beriman itu berpuasa) 

Contoh mutsanna: 
 المُسْلمَِانِ المُؤْمِنَانِ صَائمَِانِ 

(2 orang muslim yang beriman itu berpuasa) 

Contoh jamak:  

 المُسْلمُِوْنَ المُؤْمِنُوْنَ صَائمُِوْنَ 
(Orang-orang muslim yang beriman itu berpuasa) 
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3. Na’at man’ut harus sama dari sisi ma’rifat dan nakirah 

Bila man’utnya ma’rifat, maka na’atnya wajib ma’rifat. Sebaliknya jika 
man’utnya nakirah, maka na’atnya wajib nakirah. Contoh nakirah:  

 هَذَا رجَُلٌ طَوِيْلٌ 

(Ini adalah laki-laki yang tinggi) 

Adapun contoh ma’rifat: 

وِيْلُ   هذَا حَامِدٌ الطَّ

(Ini adalah hamid yang tinggi) 

4. Na’at dan man’ut harus sama dari sisi i’rab 

Bila man’utnya marfu’, maka na’atnya wajib marfu’. Begitupun bila 
man’utnya manshub atau majrur, maka na’atnya harus menyesuaikan I’rab 
dari man’utnya. Kesimpulannya, na’at dan man’ut harus sama dari semua 
sisi berbeda dengan mubtada dan khabar yang hanya harus sama jenis dan 
bilangannya saja. Contoh ketika marfu’: 

 جَاءَ مَحْمُوْدٌ النَّشِيْطُ 

Ketika manshub: 

يتُْ مَحْمُوْدًا النَّشِيْطَ 
َ
 رَأ

Ketika majrur: 

 مَرَرْتُ بزَِيْدٍ النَّشِيْطِ 

Mari kita perhatikan tabel berikut untuk memahami penggunaan 
na’at atau shifat dalam kalimat: 
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No. Bilangan Na’at Contoh Kalimat 

1 Mufrad 

ٌّ الَجمِيلُ طَوِيْلٌ  عَليِ

(Ali yang ganteng itu tinggi) 

سْتَعِيْرُ الكِتَابَ الَجدِيدَْ
َ
 أ

(Saya meminjam buku yang baru) 

2 Mutsanna 

سَانِ المُجْتَهِدَانِ مَاهِرَانِالمُدَرِّ   

(Kedua pak guru yang bersungguh-sungguh itu 
pandai) 

يتُْ
َ
اكَِ  رَأ تَيْنِ النَّشِيْطَتَيْنِالطَّ  

(Aku melihat dua siswi yang rajin) 

3 Jamak Mudzakkar Salim

 المُسْلمُِوْنَ المُؤْمِنُونَ مُحْسِنُوْنَ
(orang-orang islam yang beriman itu berihsan) 

يتُْ
َ
يْنَ فِيْ المَسْجِدِالمُسْلمِِيْنَ المُصَلِّ رَأ  

(Saya melihat orang islam yang shalat di masjid) 

4 Jamak Muannats Salim

الِحَاتُ  صَلَّتْ المُسْلمَِاتُ الصَّ

(orang-orang muslimah yang shalihah itu 
telah shalat) 

المَاهِرَاتِ سَاتِمَرَرْتُ باِلمُدَرِّ   

(Aku berpapasan dengan para guru yang pandai) 

5 Jamak Taksir 

بُ لاَّ انِ اكَعِيْدَةِالطُّ الُجدُدُ مِن اكُتَْ  

(Para siswa yang baru itu dari Negara-negara 
yang jauh) 

ارُ المُ  غْنيَِاءُاكحُّجَّ
َ
جْتَهِدُوْنَ أ  

(Para pedagang yang bersungguh-sungguh 
itu kaya) 
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رَطَٰ ٱلمُۡسۡتَقيِمَ ٱهۡدِناَ      ٱلصِّ
Tunjukilah kami jalan yang lurus (Al Fatihah : 6) 

  ٱلَّبَإِ ٱلعَۡظِيمِ  عَنِ 
Tentang berita yang besar (An Naba: 2) 

    كُتُبٞ قَيّمَِةٞ فيِهَا 
di dalamnya terdapat (isi) Kitab-kitab yang lurus (Al Bayyinah : 3) 

مِيِ وَهَذَٰا 
َ
    ٱلۡلََِ ٱلۡ

dan demi kota (Mekah) ini yang aman (At Tiin : 3) 

    عَيٍۡ ءَانيَِةٖ تسُۡقَٰ مِنۡ  ناَرًا حَامِيَةٗ عَمِلةَٞ نَّاصِبَةٞ تصَۡلَٰ 
bekerja keras lagi kepayahan, memasuki api yang sangat panas (neraka), diberi 
minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas (Al Ghasyiyah 3-5) 

دَارُ فَ  ا ٱلِۡ مَّ
َ
  ةِ فِ ٱلمَۡدِينَ  لغُِلَمَٰيِۡ يتَيِمَيِۡ كَنَ وَأ

Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu (Al 
Kahfi: 82) 

رۡفوُعَةٞ فيِهَا  عَيۡٞ جَاريَِةٞ فيِهَا  رٞ مَّ     سُُ
Di dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada takhta-takhta yang 
ditinggikan (Al Ghasyiyah 12-13) 

هَا  يُّ
َ
بوُنَ ثُمَّ إنَِّكُمۡ أ آلُّونَ ٱلمُۡكَذِّ     ٱلضَّ

Kemudian sesungguhnya kamu hai orang-orang yang sesat lagi mendustakan 
(Al Waqi’ah : 1) 

آنِ وَالحَدِيْثِ مِنَ القُرْ  ةُ الأمَْثِلَ   
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َ فِٓ  َّĬعۡدُودَتٰٖ وَٱذۡكُرُواْ ٱ يَّااٖ مَّ
َ
  أ

Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang 
(Al Baqarah : 203) 

نزَلۡآَ إلَِۡكَ 
َ
  وَمَا يكَۡفُرُ بهَِآ إƅَِّ ٱلۡفَسِٰقُونَ   ءَايَتِٰۢ بَيّنَِتٰٖۖ وَلقََدۡ أ

Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas; dan 
tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik (Al Baqarah 
: 99)  

يّبَِةُ  صَدَقةٌَ   الكَْمَِةُ الطَّ
Kalimat yang baik adalah sedekah (HR Ahmad) 

ءٍ فِ المِْيَانِ يوَمَْ القْيَِامَةِ خُلقٌُ حَسَنٌ  ثقَْلُ شَْ
َ
 أ

Sesuatu yang paling memberatkan dalam timbangan pada hari Kiyamat adalah 
akhlak yang baik (HR Ahmad)  

وا عَليَهَْا باِلَّوَاجِذِ  اشِدِينَ المَ هْدِييَِّ عَ ضُّ  عَليَكُمْ بسُِنَّتِْ وسَُنَّةِ الُلفََاءِ الرَّ
Maka, hendaklah kalian berpegang teguh terhadap ajaranku dan ajaran Khulafa 
ar-Rasyidin al-Mahdiyin, gigitlah dengan geraham (HR Abu Daud) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

وِيْلِ    بوُْ زَيْدٍ الطَّ
َ
 1 جَاءَ أ

   
َ
فُوْنَ الأ بوَْابَ الكَبيِْرَ فَتَحَ المُوَظَّ  2 

ٌّ جَمِيْلٌ    3 هذَا عَليِ

ؤُلاَءِ مُسْلمُِوْنَ مُجْتَهِدُوْنَهٰ     4 

جَاجَةَ Ȇَِيذَْةً    َّȅكُلُ بنِْتُ فَاطِمَةٍ ا
ْ
 5 تأَ

ايَ الَحارِّ     6 شَربَِ جَدُّ قُمَرُ الشَّ

  ِ رَة  7 هَاجَرَ رَسُوْلَ االلهِ إلَِى المَدِفْنَةِ المُنَوَّ

اعَ الكُتُبُ الَجدِيدُْضَ     8 

بُ الَجامِعَةِ المُسْلمُِ الرجَِّالُ    طُلاَّ  9 

البُِ الَحقِيْبَةَ الَجمِيْلةََ لَبَ   وَضَعَ الطَّ
 المَكْتَبِ 

10 

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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Latihan 2 

Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan kiri  berikut  ini agar menjadi 
kalimat sempurna! 

بُ جَاءَ     المَاهِرَاتِ  لاَّ الطُّ  
ذَا قَمْرٌوهٰ     نشَِيْطٌ   

يتُْ رجَِالاً    كبَِارًا 
َ
 رَأ

وِيْلُ   هُوَ مُدَرِّسٌ    الطَّ

بيِْبَاتِ    المُجْتَهِدُوْنَ   مَرَرْتُ باِلطَّ

 
Latihan 3 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Zainab yang pintar itu adalah gurunya Fathimah yang rajin 

____________________________________________________________ 

b. Dua orang anak itu sedang meminum susu yang dingin   

____________________________________________________________ 

c. Pak guru telah membaca buku yang besar di perpustakaan yang kecil 

____________________________________________________________ 

d. Aisyah yang mulia adalah Istri Rasulullah  

____________________________________________________________ 

e. Saya melihat dua orang siswa di masjid yang kecil 

____________________________________________________________ 
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4.2.2 Kata Sambung (‘Athaf dan ma’thuf) 

Kata sambung dalam bahasa Arab disebut dengan huruf ‘athaf. Ada 3 
istilah yang digunakan untuk susunan ‘athaf dan ma’thuf, yaitu huruf 
‘athaf, ma’thuf, dan ma’thuf ‘alaih. Huruf ‘athaf adalah kata sambung, 
ma’thuf adalah istilah yang digunakan untuk kata yang disambungkan 
sedangkan ma’thuf ‘alaih adalah kata yang dijadikan sandaran untuk 
disambungkan. Contohnya: 

 قَامَ زَيْدٌ وَ 
َ
حْمَدُ أ  

(Zaid dan Ahmad telah berdiri) 

Maka “ َو” adalah huruf ‘athaf dan “ ُحْمَد
َ
 adalah ma’thuf dan kata ”أ

  .adalah ma’thuf ‘alaih, yaitu kata yang dijadikan sandaran ma’thuf”زَيْدٌ “

Huruf ‘athaf ada 10:  

وحََامِدٌ  جَاءَ زَيْدٌ  misalnya ,(dan) وَ   .1  (Zaid dan hamid telah datang) 

 Zaid telah datang maka hamid) جَاءَ زَيْدٌ فَحَامِدٌ  misalnya ,(maka) فَ   .2

(juga) datang 
 Zaid telah datang kemudian)  جَاءَ زَيْدٌ عُمَّ حَامِدٌ  misalnya ,(kemudian) عُمَّ   .3

hamid) 
وْ   .4

َ
وْ جَا misalnya ,(atau) أ

َ
حَامِدٌ ءَ زَيْدٌ أ  (Zaid atau Hamid telah datang) 

مْ   .5
َ
مْ حَامِدٌ  misalnya ,(ataukah) أ

َ
جَاءَ زَيْدٌ أ

َ
 Apakah Zaid yang telah datang)  أ

ataukah hamid?) 
 Zaid telah datang bahkan)  جَاءَ زَيْدٌ بلَْ حَامِدٌ  misalnya ,(bahkan) بلَْ   .6

Hamid (juga) datang) 
 (Zaid telah datang bukan hamid) جَاءَ زَيْدٌ لاَ حَامِدٌ  misalnya  ,(tidak) لاَ   .7

8.   ٰ كِنْ ل  (akan tetapi), misalnya  ٌمَا جَاءَ زَيْدٌ لكِٰنْ حَامِد (Zaid tidak datang 

akan tetapi hamid datang) 
9.   َّŠَح (hingga) misalnya  َّŠَمَكَ ح كْلتُْ السَّ

َ
سَهُ  أ

ْ
رَأ   (Saya makan ikan sampai 

kepalanya) 
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Kaidah yang berlaku pada ‘athaf – ma’thuf adalah HANYA SATU 
yaitu wajib sama dari sisi I’rab saja. Apabila ma’thuf ‘alaih nya marfu’, 
maka ma’thufnya wajib marfu’ dan Apabila ma’thuf ‘alaih nya manshub, 
majrur, atau majzum, maka ma’thufnya wajib mengikutinya.  

 

Silakan perhatikan contoh-contoh berikut: 

Marfu’ 
وْ وَ  جَاءَ زَيدٌ  •

َ
خَئشَِةُ عُمَّ نسَِاءٌ  فَاطِمَةُ أ  

(Zaid dan fathimah atau aisyah datang kemudian para wanita) 

بُ عُمَّ المُدَرِّسُ  • لاَّ   حَضَرَ الطُّ

(Para siswa telah hadir kemudian guru ) 

 
Manshub 
يتُ الإِمَامَ وَ  •

َ
المُسْلمِِيْنَ فِي المَسْجِدِ رَأ   

(Aku melihat seorang imam dan kaum muslimin di masjid) 

مْ رُزًّا •
َ
كَلتَْ أ

َ
خُبْزاً أ

َ
  أ

(Kamu telah makan roti ataukah nasi?) 

 
Majrur 
لاَّ  • سَاتِ المُدَرِّ بِ وَ مَرَرْتُ باِلطُّ   

(Aku berpapasan dengan para siswa dan para ibu guru) 

نَّةِ مُهِمٌّ يَعَلُّمُ القُرآنِ وَ  • السُّ  

(Mempelajari Al Quran dan Sunnah itu penting) 
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ُۥ  لمَۡ نَعَۡل لَّ
َ
  شَفَتَيِۡ  وَ لسَِانٗا وَ عَيۡنيَِۡ أ

Bukankah Kami telah menjadikan kepadanya dua buah mata, lidah dan dua buah 
bibir (Al Balad: 8-9) 

ُ ٱلمُۡنَفٰقِيَِ  َّĬارَ وعََدَ ٱ   رَ جَهَنَّمَ خَلِِٰينَ فيِهَاناَ وَٱلمُۡنَفٰقَِتِٰ وَٱلۡكُفَّ
Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-
orang kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya (At Taubah: 68) 

وۡلِاَءُٓ بَعۡضٖ  وَٱلمُۡؤۡمِنَتُٰ وَٱلمُۡؤۡمِنُونَ 
َ
  بَعۡضُهُمۡ أ

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain (At Taubah: 71) 

وصٖ جَنَفًا  وۡ إثِمۡٗافَمَنۡ خَافَ مِن مُّ
َ
َ غَفُورٞ رَّحِيمٞ   أ َّĬإثِۡمَ عَليَۡهِۚ إنَِّ ٱ ٓƆََصۡلحََ بيَۡنَهُمۡ ف

َ
  فأَ

(Akan tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu, 
berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara 
mereka, maka tidaklah ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (Al Baqarah : 182) 

سِهۦِ ففَدِۡيةَٞ مِّن 
ۡ
أ ذٗى مِّن رَّ

َ
وۡ بهِۦِٓ أ

َ
ريِضًا أ وۡ نسُُكٖۚ فَمَن كَنَ مِنكُم مَّ

َ
وۡ صَدَقةٍَ أ

َ
   صِيَااٍ أ

Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia 
bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah 
atau berkorban (Al Baqarah : 196) 

جۡنِ  رۡباَبٞ يَصَٰحِٰبَِ ٱلسِّ
َ
تَفَرّقِوُنَ خَيٌۡ  ءَأ ُ مُّ َّĬمِ ٱ

َ
  ارُ  ٱلۡوَحِٰدُ ٱلقَۡهَّ  أ

Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-
macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? (Yusuf: 39) 

ُمُعَةِ  وْ Ǿَْلةََ مَا مِنْ مُسْلمٍِ فَمُوتُ يوَْمَ الجْ
َ
ُ  أ

ْ
 فتِْنَةَ القَْبْرِ االلهُ  مُعَةِ إلاَِّ وَقَاهُ الج

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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Tidaklah seorang muslim meninggal pada hari Jum'at atau malam Jum'at, 
kecuali Allah akan menjaganya dari fitnah kubur (HR Tirmidzi) 

نْ تؤُْمِنَ باِ
َ
يمَانُ أ ِ

ْ
 وَتؤُْمِنَ باِكَْعْثِ  وَمَلاَئكَِتهِِ وَكُتُبهِِ وَبلِقَِائهِِ وَرُسُلهِِ اللهِ الإ

Iman adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, pertemuan dengan-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari 
berbangkit (HR Bukhari) 

يتُْ لضََحِكْتُمْ قَليِلاً وَكََكَيْتُمْ كَثيِراً قَالوُا وَ 
َ
فْتُمْ مَا رَأ

َ
يتَْ لوَْ رَأ

َ
قَالَ  االلهِ ياَ رَسُولَ  مَا رَأ

َنَّةَ 
ْ
يتُْ الج

َ
 رَ وَاجَّارَأ

kalau kalian melihat sesuatu yang aku lihat, niscaya kalian akan sedikit tertawa, 
dan banyak menangis.' Mereka bertanya, 'Apa yang kamu lihat wahai 
Rasulullah? Beliau menjawab, 'Aku melihat surga dan neraka' (HR Muslim) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

المُسْلمَِاتُصَامَتْ المُسْلمُِوْنَ وَ      1 

بيِْبَاتِ   طِبَّاءَ وَالطَّ
َ
يتُْ الأ

َ
 2 رَأ

كُ   
ْ
وْ خُبْزاٌ فِييأَ

َ
لُ زَيْنَبُ وَزَيْدٌ رُزٌّا أ

بَاحِ   الصَّ
3 

   
َ
مْ مَجَلَّةٌ؟أ

َ
تَ أ

ْ
كتَِاباً قَرَأ  4 

بُ القُرْآنَ فِيْ   لاَّ يدَْرُسُ الطُّ
 الفَصْلِ وَالمَسْجِدِ 

5 

سَاعَدْتُ قُمَرَ وَ   
َ
بوُْ خَمِرٌ أ  6 

جَائتَْ فَاطِمَةُ جَمِيْلةٌَ عُمَّ خَدِيْجةَُ  
طَةٌ نشَِيْ   

7 

المَاءُشَرِبَتْ هِنْدٌ اللَّبَنُ وَ     8 

وْ  
َ
اعَةِ الرَّابعَِةِ أ ŗِْ فِيْ السَّ

َ
وَصَلَ أ

 الَخامِسَةِ 
9 

هٰ   
َ
أ

َ
مْ مَحْمُوْدٌ؟ذا حَامِدٌ أ  10 

 

اكحَّدْرِيْبَاتُ 
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Latihan 2 

Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan kiri  berikut  ini agar menjadi 
kalimat sempurna! 

اكَِاتُ وَ     الَحدِيثَْ   ذَهَبَتْ الطَّ

اكِةَُ القُرْآنَ وَ حَفِظَ     شَاياً تْ الطَّ  

ذَانِ قَلمٌَ وَ هٰ     المُدَرِّسُوْنَ   

وْ     عِنَبًا
َ
حِبُّ قَهْوَةً أ

ُ
 أ

لُ مَوْزًا عُمَّ    كتَِابٌ  فَضِّ
ُ
 أ

 
Latihan 3 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Para siswa menyukai nahwu dan sharaf  

 ____________________________________________________________ 

b. Allah menolong orang-orang yang beriman dan sabar   

____________________________________________________________ 

c. Orang-orang Islam mencintai Allah kemudian Rasulullah   

____________________________________________________________ 

d.  Ali dan Aisyah telah pergi ke perpustakaan besar di kota kecil   

____________________________________________________________ 

e.  Saya makan roti dan pisang di pagi hari 

____________________________________________________________ 
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4.2.3 Keterangan Pengganti (Badal) 

Badal secara bahasa artinya pengganti. Dinamakan demikian karena 
badal bisa menggantikan posisi kata yang digantikan. Contohnya: 

رَسُوْلُ االلهِ  مُحَمَّدٌ  قَالَ   
Telah berkata Muhammad, Rasulullah 

Dalam kalimat di atas, Kata “ ِرَسُوْلُ االله” disebut dengan badal dan kata 
دٌ “  ”adalah mabdul (yang digantikan). Ketika dikatakan “rasulullah ”مُحَمَّ
saja, maka yang dimaksud adalah “Muhammad” dan ketika dikatakan 
“Muhammad” maka yang dimaksud adalah “Rasulullah”. Ini adalah 
fungsi badal yang biasanya menjelaskan posisi atau jabatan dari mabdul.  

Selain menjelaskan jabatan atau posisi dari mabdul atau mubdal, badal 
juga digunakan untuk menjelaskan sebagian (setengah, sepertiga, dan 
sebagainya) dari mabdul . Contohnya: 

مَكَ نصِْفَهُ  كَلتُْ السَّ
َ
 أ

Saya Makan Ikan Setengah (bagian) nya 

Badal ada 4 kelompok: 

نَ الكُلِّ مِ  بدََلُ الكُلِّ  .1  

Badal keseluruhan dari keseluruhan. Maksudnya, yang diganti 
dengan penggantinya adalah sesuatu yang sama. Contohnya:  

 
ُ
امِدٌ ذُ حَ اسْتَ جَاءَ الأ  

(Ustadz Hamid telah datang) 

Perhatikan bahwa kalimat di atas, antara badal dengan mubdal 
merupakan sesuatu yang sama. Siapa ustadz? Hamid. Siapa Hamid? 
Seorang ustadz. Badal jenis ini memang bisa digunakan untuk 
menjelaskan jabatan, posisi, atau kedudukan seseorang. Contoh 
lainnya:  
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خُوْكَ 
َ
 جَاءَ زَيْدٌ أ

(Zaid, saudaramu, telah datang) 

 بدََلُ اكَعْضِ مِنَ الكُلِّ  .2
Badal jenis ini merupakan sebagian kecil dari mubdal. Biasanya 
digunakan untuk menjelaskan bagian  perbagian. Contohnya: 

كَلتُْ الرَّ 
َ
لِيْفَ ثلُثَُهُ أ  

(Aku makan roti sepertiganya) 

Dalam kalimat di atas, kata  ُثلُثَُه merupakan badal yang menjelaskan 
sebagian dari mubdalnya. Kita tahu bahwu 1/3 merupakan sebagian 
dari 1 bukan keseluruhan. Itulah kenapa ini disebut badal sebagian 
dari keseluruhan.   

 بدََلُ الإشْتمَِالِ  .3
Isytimal secara bahasa artinya meliputi atau mencakup. Badal isytimal 
biasa digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang memiliki 
hubungan atau keterkaitan dengan sesuatu. Biasanya ini terkait 
dengan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang. Misalkan seseorang 
memiliki ilmu dan harta. Maka bisa Kita katakan: 

لمُْهُ غَفَعَنِيْ زَيْدٌ عِ   
(Zaid itu bermanfaat untukku, ilmunya) 

 كَبُرَ زَيْدٌ بيَتُْهُ 

(Zaid itu besar, rumahnya)  

 بدََلُ الغَلَطِ  .4
Al ghalath secara bahasa artinya salah atau keliru. Badal ini terjadi 
ketika seseorang salah mengucapkan sesuatu. Hal semacam ini tentu 
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tidak mungkin ditemukan pada tulisan. Ia hanya berlaku pada 
ucapan. Misalnya, seseorang ingin mengatakan kalau ia melihat 
kuda, tapi yang diucapkan malah Zaid. Lalu ia segera meralatnya. 
Contoh: 

يتُْ زَيْدًا الفَرَسَ 
َ
 رَأ

(Aku melihat Zaid ... [maaf ... maksudnya] kuda) 

 Silakan perhatikan contoh-contoh berikut: 

خُوْ حَامِدٍ  •
َ
 (Zaid, saudaranya Hamid, telah berdiri) قَامَ زَيْدٌ أ

 (Ilmunya Zaid bermanfaat untukku) غَفَعَنِيْ زَيْدٌ عِلْمُهُ  •

ءَ القَوْمُ نصِْفُهُمْ جَا •  (Setengah kaum telah datang) 

يتُْ زَيْدًا سَيَّارَتهَُ  •
َ
 (Aku telah melihat mobilnya Zaid) رَأ

نيِْكَ زَيْدٍ  •
َ
 (Saya telah berpapasan dengan bapakmu, Zaid) مَرَرْتُ بأِ

مِيْرُ المُؤْمِنيِْنَ قُمَرُ نْ قَالَ  •
َ
ابِ الخَ  نُ أ طَّ  (Amirul mu’minin, Umar bin Khatthab 

telah berkata) 
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Isim Isyarah dan Badal 

Bila setelah isim isyarah ada isim yang ma’rifah dengan sebab “al” 
maka ia pasti menjadi badal. Contohnya: 

الكِتَابُ جَدِيدٌْ  هٰذَا  (Buku ini baru) 

اكَِةُ نشَِيْطَةٌ تلِْ  كَ الطَّ  (Siswi itu rajin) 

Kata “ ُالكِتَاب” dan “ ُاكَِة  menjadi badal sehingga maknanya menjadi ”الطَّ
“Buku ini” dan “Siswi itu”. Kalimatnya tidak sempurna bila tidak 
ditambahkan kata lain sebagi khabar. Akan tetapi bila kata “ ُالكِتَاب” dan 
اكَِةُ “  dalam keadaan nakirah, maka ia bisa menjadi khabar sehingga ”الطَّ
sempurna kalimatnya: 

كتَِابٌ  هٰذَا  (Ini adalah buku) 

كَ طَاكَِةٌ تلِْ   (Itu adalah siswi) 

  

TANBIH (PERHATIAN) 



www.bisa.id ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 

 

Abu Razin & Ummu Razin 145 

 

 

عُوذُ برَِبِّ ٱلَّاسِ 
َ
  ٱلَّاسِ   إلَِهِٰ ٱلَّاسِ  مَلكِِ قلُۡ أ

Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) 
manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. (An Naas : 1-3) 
 

هۡلِ هَرُٰونَ 
َ
خِ وَٱجۡعَل Ǔِّ وَزيِرٗا مِّنۡ أ

َ
    أ

dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, 
saudaraku, (Thaha : 29-30) 

ذَُواْ هَذَٰا وَقاَلَ ٱلرَّسُ    مَهۡجُورٗا   ٱلقُۡرۡءَانَ ولُ يَرَٰبِّ إنَِّ قوَۡمِ ٱتَّ
Berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al Quran 
itu sesuatu yang tidak diacuhkan" (Al Furqan : 30) 
 

 Ɔِٗقلَي َّƅِلَۡ إ  ٓۥقمُِ ٱلَّ وِ ٱنقُصۡ مِنۡهُ  نصِّۡفَهُ
َ
  قلَيƆًِ  أ

bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), 
(yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. (Al 
Muzzammil : 2-3) 
 

وجَۡيِۡ  نَّهُۥ خَلقََ ٱلزَّ
َ
كَرَ  وَأ نثَٰ   ٱلَّ

ُ
  وَٱلۡ

dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan wanita. 
(An Najm: 45) 
 

 ِ َّĬِبٱ ْ ن تؤُۡمِنُوا
َ
قِّ يُۡرجُِونَ ٱلرَّسُولَ ˯يَّاكُمۡ أ ْ بمَِا جَاءَٓكُم مِّنَ ٱلَۡ وَقدَۡ كَفَرُوا

ِ  رَبّكُِمۡ    يلِ وَٱبتۡغَِاءَٓ مَرۡضَاتِ إنِ كُنتُمۡ خَرجَۡتُمۡ جِهَدٰٗا فِ سَب
padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang 
kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman 
kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian).  (Al 
Mumtahanah: 1) 

ثاَمٗا 
َ
  لَُ ٱلعَۡذَابُ يوَۡمَ ٱلقۡيَِمَٰةِ وَيخَۡلُۡ فيِهۦِ مُهَاناً   يضَُعَٰفۡ وَمَن يَفۡعَلۡ ذَلٰكَِ يلَقَۡ أ

barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat 
(pembalasan) dosa(nya),  (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari 
kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina (Al Furqan : 
68-69) 

هُمَا الَّارُ  ِ وعََيٌْ باَتتَْ تَرْسُُ فِ سَبيِلِ  عَيٌْ عَينَْانِ ƅَ تَمَسُّ َّĬبكََتْ مِنْ خَشْيَةِ ا
 ِ َّĬا 

Dua mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka; mata yang menangis karena 
takut kepada Allah dan mata yang bergadang untuk berjaga di jalan Allah (HR 
Tirmidzi) 
 

ةُ نعِْمَتَانِ مَغْبُونٌ فيِهِمَا كَثيٌِ مِنْ الَّاسِ  حَّ  وَالفَْرَاغُ الصِّ
Dua kenikmatan yang sering dilupakan oleh kebanyakan manusia adalah 
kesehatan dan waktu luang (HR Bukhari) 
 

 وَمَالُُ وعَِرضُْهُ  دَمُهُ كُُّ المُْسْلمِِ ȇََ المُْسْلمِِ حَرَامٌ 
Muslim yang satu dengan yang Iainnya haram darahnya. hartanya, dan 
kehormatannya (HR Muslim) 
 

مَامُ ثƆََثةٌَ ƅَ ترَُدُّ دَعْوَتُهُمْ  ائمُِ حِيَ يُفْطِرُ وَدَعْوَةُ المَْظْلوُمِ الِْ  العَْادلُِ وَالصَّ
Tiga orang yang doanya tidak tertolak; imam adil, orang puasa saat berbuka dan 
doa orang yang terzalimi (HR Tirmidzi) 
 

مِيِ المُ 
َ
  يَْ مِنِ ؤْ عَنْ أ

َ
ابِ رضََِ بنِْ  عُمَرَ حَفْصٍ  بِْ أ سَمِعْتُ  :نهُْ قاَلَ  عَ اǓَ عَ  تَ اĬُ  الَطَّ

ِ امْرئٍِ مَا نوََى( :لُ رسَُولَ اĬِ يَقُوْ 
عْمَالُ باِليَِّّاتِ ˯نَّمَا لكُِّ

َ
 )إنَِّمَا ال
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Dari Amiril Mukminin, Abu Hafs, Umar bin Al Khothob, radliallahu anhu, 
beliau berkata: Aku mendengar Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 
Sesungguhnya amal itu hanya dinilai berdasarkan niatnya, dan sesungguhnya 
pahala yang diperoleh seseorang sesuai dengan niatnya (HR Bukhari & 
Muslim) 

 

  



ILMU NAHWU UNTUK PEMULA www.bisa.id 

 

148 Abu Razin & Ummu Razin 

 

 

Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

 1 ذٰلكَِ وȅََِيْ قُمَرُ    

تُ المَجَلَّةَ ثلُثَُهُ  
ْ
 2 قَرَأ

حِبُّ مَرْيمَُ خُلقَُهَا  
ُ
 3 أ

حْمَدَ خُطْبَةً  
َ
يْخُ أ لقَْى الشَّ

َ
 4 أ

ٌّهٰ    دٍ المَاهِرُ عَليِ سْتَاذُ مُحَمَّ
ُ
ذَا أ  5 

حْمَدَ بنِْتُهَا  
َ
مُّ أ

ُ
 6 رجََعَتْ أ

 7 هٰذَا القَلمَُ الَجدِيدُْ  

Ųِْ قُمَرُ   
َ
 8 مَرَرْتُ بأِ

  
هِنْدٌ القُرْآنَ رُبُعُهُحَفِظَتْ بنِْتِيْ  9 

ؤُلاَءِ المُسْلمُِوْنَ صَابرُِوْنَهٰ     10 

 

 

 

  

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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Latihan 2 

Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan kiri  berikut  ini agar menjadi 
kalimat sempurna! 

 ناَمَتْ بنِْتِيْ    االلهَ 
قُرْآنَ ال مْرَيْنِ القُرْآنَ وَ     

َ
 لاَ يَتْركُْ أ

 تلِْكَ المَدْرَسَةُ    كَبيِْرٌ 
حْمَدُ    الَحدِيثَْ 

َ
ستَاذُ أ

ُ
 يدَُرِّسُ الأ

ْ    مَرْيَمُ  ّȒَِقْبُدُ ر
َ
 أ

 
Latihan 3 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a.  Ayahnya ‘amr, umar, adalah seorang pedagang  

  ____________________________________________________________ 

b. Muslim mencintai pedang Allah, Khalid dan singa Allah, Hamzah  

____________________________________________________________ 

c. Anakku, Ahmad sedang belajar bahasa Arab di Kampung Bahasa Arab 

____________________________________________________________ 

d.  Saudaranya Aisyah, Ali, telah hafal Al Quran    

____________________________________________________________ 

e.  Buku-buku yang baru ini bagus 

____________________________________________________________ 
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4.2.4 Keterangan Penguat (Taukid) 

Taukid yang dimaksud di sini bukanlah penguat dari sisi makna 
seperti penggunaan kata “ َّإن” yang bermakna sungguh. Tetapi khusus 
untuk penekanan dengan kata-kata berikut ini: 

 (diri) اجَّفْسُ  •

يتُْ زَيْدًا غَفْسَهُ    |   سُهُ قَامَ زَيْدٌ غَفْ 
َ
مَرَرْتُ بزَِيْدٍ غَفْسِهِ    |   رَأ   

 (diri) العَيْنُ   •

يتُْ زَيْدًا قَيْنَهُ    |   قَامَ زَيْدٌ قَيْنُهُ 
َ
 مَرَرْتُ بزَِيْدٍ قَيْنهِِ    |   رَأ

 (seluruh, semua) كُلُّ  •

يتُْ القَوْمَ كُلَّ    |   قَامَ القَوْمُ كُلُّهُمْ 
َ
  مَرَرْتُ باِلقَوْمِ كُلهِِّمْ    |   هُمْ رَأ

 

جْمَعُ  •
َ
 (seluruh, semua) أ

جْمَعُوْنَ 
َ
جْمَعِيْنَ    |   قَامَ القَوْمُ أ

َ
يتُْ القَوْمَ أ

َ
جْمَعِيْنَ    |  رَأ

َ
 مَرَرْتُ باِلقَوْمِ أ

Kata “ ُاجَّفْس” dan “ ُالعَيْن” digunakan untuk menekankan bahwa yang 
dimaksud adalah orang yang sedang dibicarakan, bukan hal lain yang 
berkaitan dengan dirinya. Misalkan ketika seseorang berkata: 

 قَامَ زَيْدٌ غَفْسُهُ 

Maka kalimat ini menekankan bahwa yang berdiri adalah si Zaid, 
bukan anaknya Zaid, istrinya Zaid, atau hal lain yang terkait dengan 
Zaid.  

Adapun kata “ ُّكُل” dan “ ُجْمَع
َ
 bisa digunakan untuk menekankan ”أ

bahwa obyek yang tengah dibicarakan adalah seluruhnya, bukan 
setengahnya atau sebagian darinya. 
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Kaidah yang berlaku untuk taukid adalah: 

1.  Taukid harus sama I’rabnya dengan kata yang diperkuat  

2.  Untuk lafal  ُالعَيْن dan  ُاجَّفْس  wajib diidhafahkan kepada dhamir. 
Kemudian kedua lafal taukid ini mengikuti ‘adad dari muakkad. 
Perhatikan contoh berikut: 

دُ دَ العَ  العَيْنُ اجَّفْسُ  

جَاءَ الرَّجُلُ غَفْسُهُ رَّجُلُ قَيْنُهُجَاءَ ال دُ رَ فْ المُ   

غْفُسُهُمَا 
َ
جَاءَ الرَّجُلاَنِ أ قْيُنُهُمَا

َ
جَاءَ الرَّجُلاَنِ أ نىَّ ثَ المُ   

غْفُسُهُمْ
َ
جَاءَ الرجَِّالُ أ قْيُنُهُمْ

َ
جَاءَ الرجَِّالُ أ يْرِ سِ كْ اكحَّ  عُ جَمْ   

غْفُسُهُمْ 
َ
جَاءَ المُسْلمُِوْنَ أ قْيُنُهُ 

َ
مْجَاءَ المُسْلمُِوْنَ أ ِ السَّ  رِ كَّ ذَ المُ  عُ جَمْ    مُال

غْفُسُهُنَّ 
َ
جَائتَِ المُسْلمَِاتُ أ قْيُنُهُنَّ 

َ
جَائتَِ المُسْلمَِاتُ أ ِ السَّ  ثِ نَّ ؤَ المُ  عُ جَمْ  مُال  

 

3.  Untuk  ُّكُل wajib digunakan untuk kata yang bermakna mutsanna dan 
jamak dan wajib diidhafahkan kepada dhamir yang disesuaikan dengan 
muakkad. Perhatikan contoh: 

 المذكر المؤنث

اكَِتَانِ كِلتَْاهُمَا  جَاءَ الطَّ هُمَا  اكَِانِ كِلاَ  جَاءَ الطَّ

اكَِاتُ كُلُّهُنَّ جَاءَ الطَّ بُ كُلُّهُمْ لاَّ  جَاءَ الطُّ

Untuk هُمَا ketika manshub dan majrur menjadi كِلاَ ا كِليَْهِمَ   sedangkan كِلتَْاهُمَا 
menjadi كِلتَْيْهِمَا 

4.  Untuk  ُجْمَع
َ
  .tidak perlu diidhafahkan kepada dhamir أ
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سۡمَاءَٓ 

َ
   كَُّهَاوعََلَّمَ ءَادَمَ ٱلۡ

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya (Al 
Baqarah : 31) 

 
ُ
نتُمۡ أ
َ
أ    كُهِّۦِوƅَْءِٓ تُبُِّونَهُمۡ وƅََ يُبُِّونكَُمۡ وَتؤُۡمِنُونَ بٱِلكِۡتَبِٰ هَٰٓ

Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, 
dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. (Ali Imran : 119) 

 فسََجَدَ ٱلمَۡلَٰٓئكَِةُ 
َ
    جَۡعُونَ كُُّهُمۡ أ

Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama (Al Hijr : 30) 
ٓۥ  هۡلهَُ

َ
يۡنَهُٰ وَأ جَۡعيَِ فَنَجَّ

َ
    أ

Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua (Asy Syuaraa : 170) 
وْلَٰٓ 
ُ
ارٌ أ ْ وهَُمۡ كُفَّ ْ وَمَاتوُا ِينَ كَفَرُوا ِ وَٱلمَۡلَٰٓئكَِةِ وَٱلَّاسِ إنَِّ ٱلَّ َّĬئكَِ عَليَۡهِمۡ لعَۡنَةُ ٱ

جَۡعيَِ 
َ
    أ

Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, mereka 
itu mendapat laknat Allah, para Malaikat dan manusia seluruhnya. (Al 
Baqarah : 161) 

ƅ وإنَِّ فِ الَ 
َ
فسََدَ الَسَدُ  وإذَا فسََدَتْ  كُُّهُ سَدِ مُضْغَةً إذَِا صَلحََتْ صَلحََ الَسَدُ أ

ƅ وَهَِ  هُ كُُّ 
َ
  القَلبُْ أ

Ketahuilah, bahwa dalam tubuh manusia ada segumpal darah. Jika segumpal 
darah ini baik maka seluruh tubuh akan baik, dan jika segumpal darah ini jelek 
maka seluruh tubuh akan jelek. Segumpal darah itu adalah hati. (HR. Al-
Bukhari dan Muslim) 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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ƅ ِحَبَّ إلَِهِْ مِنْ وَلَِهِ وَوَالِِهِ وَالَّاس
َ
كُونَ أ

َ
حَدُكُمْ حَتَّ أ

َ
جَْعيَِ   يؤُْمِنُ أ

َ
 أ

Tidaklah salah seorang dari kalian beriman hingga aku lebih dia cintai daripada 
anaknya, orang tuanya dan manusia semuanya (HR Muslim) 

مْسُ مِنْ مَغْرِبهَِا فَإذَِا طَلعََتْ مِنْ مَغْرِبهَِا آمَنَ اجَّاسُ  اعَةُ حŠََّ يَطْلعَُ الشَّ لاَ يَقُومُ السَّ
جْمَعُونَ كُلُّ 

َ
  هُمْ أ

Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga matahari terbit dari arah barat. Ketika 
matahari terbit dari arah barat maka seluruh manusia beriman kepada Allah (HR 
Muslim) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

جْمَعُوْنَ   
َ
بُ أ لاَّ إلَى ذَهَبَ الطُّ

 1 المُتْحَفِ الكَبيِْرِ 

بوُْ قُمَرَ غَفْسُهُ  
َ
 2 لقَِيْتُ أ

اكَِاتُ كُلَّهَا فِيْ الامِْتحَِانِ   حََتْ الطَّ
َ

 3 نج

هُمَا القَهْوَةَشَربَِ قُمَرُ وقََمْرٌوَ    كِلاَ  4 

بَ غَفْسَهُمْ فِيْ المَكْتَبَ    لاَّ يتُْ الطُّ
َ
ةِ رَأ  5 

 6 حَفِظَتْ سَالمَِةُ القُرْآنَ كُلَّهُ  

هَبَ كُلُّهُ   َّȆارقُِ ا خَذَ السَّ
َ
 7 أ

نبيَِاءَ االلهِ  
َ
يؤُِمِنُ المُسْلمِِيْنَ أ

جْمَعِيْنَ 
َ
 8 أ

ْ وَزَوجَْتِيْ كِلتَْاهُمَا   مِيّ
ُ
حِبُّ أ

ُ
 9 أ

 10 جَائتَْ خَئشَِةُ قَيْنُهَا  

 

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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Latihan 2 

Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan kiri berikut ini agar menjadi 
kalimat sempurna! 

 الكُتُبُ حَقٌّ    غَفْسَهُ 
يْخُ    قَيْنُهُ   قَامَ الشَّ
سَامَةَ    كُلُّهَا 

ُ
يتُْ أ

َ
 رَأ

حْمَدُ االلهَ لَبَ نعَِمِهِ    كُلَّهُمْ 
َ
 أ

ارقِيِْنَ    كُلهَِّا  ƌُِّ السَّ ْ  ضَرَبَ الشرُّ

 
Latihan 3 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Para tentara dan panglima semuanya telah kembali ke negeri kita.  

  ____________________________________________________________ 

b. Orang-orang Islam beriman kepada kitab-kitab, seluruhnya.  

____________________________________________________________ 

c. Aku bertemu dengan pemain bola, Muhammad Shalah, benar-benar 
dirinya. 

____________________________________________________________ 

d. Ali dan Ahmad, keduanya, telah hafal Al Qur’an, setengahnya.  

____________________________________________________________ 

e. Buku-buku ini, seluruhnya, bermanfaat.  

____________________________________________________________ 
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4.3 Keterangan Manshub 

Setelah membahas keterangan yang wajib majrur dan keterangan 
yang i’rabnya mengikuti kata yang diikutinya, sekarang kita akan 
membahas keterangan yang wajib manshub. Bila kita pelajari, kebanyakan 
keterangan dalam bahasa Arab dalam keadaan manshub. Oleh karena itu, 
Kita cukup menghafal 2 keterangan yang wajib majrur (Jar Majrur & 
Mudhaf ilaih) serta 4 keterangan yang i’rabnya berubah sesuai kata yang 
diikutinya (na’at, athaf, taukid, badal) adapun sisanya pasti wajib dalam 
keadaan manshub.  

4.3.1 Keterangan Penguat (Mashdar / Maf’ul Muthlaq) 

Mashdar yang dimaksud di sini adalah istilah mashdar yang kita temui 
pada pelajaran ilmu sharaf yaitu urutan ketiga dalam tashrif fi’il. 
Contohnya:  َبًا –يضَْربُِ  –ضَرَب ضَرْ .  Bila ada kalimat jumlah fi’liyyah yang ada 

mashdar dalam keadaan manshub setelah fi’ilnya yang satu wazan maka ia 
memiliki 3 faidah: 

1. Penekanan 

Bila kita menyebutkan mashdar setelah fi’ilnya yang satu wazan, maka 
ia akan memberikan faidah taukid (penekanan makna). Contohnya: 

بْتُهُ  بًاضَرَ   ضَرْ
Aku benar-benar memukulnya 

2. Penyerupaan 

Mashdar bisa juga digunakan untuk penyerupaan. Contohnya: 

بْتُهُ  سَدِ ضَرَ
َ
  ضَرْبَ الأ

Aku memukulnya dengan pukulan (terkaman) singa 

3. Menjelaskan bilangan / frekuensi 

 Mashdar juga bisa digunakan untuk menjelaskan berapa kali suatu 
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perbuatan dilakukan. Contohnya: 

يۡلةَٗ وَحِٰدَةٗ    فَيَمِيلوُنَ عَليَۡكُم مَّ
 “lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus ….” (An Nisa: 102 

Selain untuk yang satu tashrif, mashdar juga berlaku untuk kata yang 
satu makna sekalipun beda tashrifnya. Contohnya: 

 جَلسَْتُ قُعُوْدًا
Saya benar-benar duduk 

Contoh lain, 

 قُمْتُ وُقوُْفاً

Saya benar-benar berdiri 
 

Ketika kita menjelaskan i’rab kalimat yang mengandung mashdar manshub 
seperti ini, istilah i’rab yang sering digunakan adalah maf’ul muthlaq.  
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ِ فَقَدۡ خَسَِ  َّĬيۡطَنَٰ وَلِّٗا مِّن دُونِ ٱ انٗاوَمَن يَتَّخِذِ ٱلشَّ بيِنٗا   خُسَۡ  مُّ
Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka 
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. (An Nisa : 119) 

رُونَهَا  ِ يُفَجِّ َّĬتَفۡجِيٗاعَيۡنٗا يشََۡبُ بهَِا عِبَادُ ٱ    
(yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum, 
yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. (Al Insan : 6) 

    تذَۡلƆِٗ وَدَانيَِةً عَليَۡهِمۡ ظِلَلٰهَُا وَذُللِّتَۡ قُطُوفُهَا  
Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya 
dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. (Al Insan : 14) 

ِينَ ءَامَنُواْ صَلُّواْ عَليَۡهِ  هَا ٱلَّ يُّ
َ
أ     تسَۡليِمًاوسََلّمُِواْ  يَٰٓ

Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (Al Ahzab : 56) 

خِذُواْ وَقُتّلِوُاْ 
ُ
يۡنَمَا ثقُفُِوٓاْ أ

َ
لعُۡونيَِۖ أ     تَقۡتيƆِٗ مَّ

dalam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan 
dibunuh dengan sehebat-hebatnya. (Al Ahzab : 61) 

  كُبَّارٗا   مَكۡرٗاوَمَكَرُواْ 
dan melakukan tipu-daya yang amat besar. (Nuh : 22) 

  ٱلهِۡيمِ   شُۡبَ فشََٰربُِونَ 
Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. (Al Waqiah : 55) 

جَ وَقرَۡنَ فِ بُيُوتكُِنَّ وƅََ تَبََّجۡنَ  كَوٰةَ تَبَُّ لوَٰةَ وَءَاتيَِ ٱلزَّ قمِۡنَ ٱلصَّ
َ
ۖ وَأ ولَٰ

ُ
ٱلۡجَهِٰليَِّةِ ٱلۡ

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ ثِلَ الأمَْ   
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هۡلَ ٱلۡيَۡتِ وَيُ 
َ
ُ لِذُۡهبَِ عَنكُمُ ٱلرجِّۡسَ أ َّĬٓۥۚ إنَِّمَا يرُيِدُ ٱ َ وَرسَُولَُ َّĬطِعۡنَ ٱ

َ
طَهِّرَكُمۡ وَأ

    تَطۡهِيٗا
dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Al Ahzab : 33) 

 عٍ مُوَدِّ   صَلاةََ  فَصَلِّ   إذَِا قُمْتَ فِي صَلاتَكَِ 
Apabila kalian mendirikan shalat maka shalatlah seperti orang yang hendak 
meninggallkan (dunia) (HR. Ahmad) 

اءُ  عَجَبًا صَانَتْهُ سَرَّ
َ
حَدٍ إلاَِّ للِمُْؤْمِنِ إنِْ أ

َ
مْرهَُ كُلَّهُ خَيْرٌ وَليَسَْ ذَاكَ لأِ

َ
مْرِ المُْؤْمِنِ إنَِّ أ

َ
لأِ

 ُȄَ ًاءُ صَبَرَ فَكَانَ خَيْرا صَانَتْهُ ضَرَّ
َ
 شَكَرَ فَكَانَ خَيْراً Ȅَُ وَإنِْ أ

Perkara orang mu`min mengagumkan, sesungguhnya semua perihalnya baik dan 
itu tidak dimiliki seorang pun selain orang mu`min, bila tertimpa kesenangan, ia 
bersyukur dan syukur itu baik baginya dan bila tertimpa musibah, ia bersabar 
dan sabar itu baik baginya. (HR Muslim) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

 1 ذَكَرَ المُسْلمِِيْنَ االلهَ ذِكْرًا كَثيِْراً 

 2 سَبِّحُوْا االلهُ تسَْبيِْحًا

كَ جُلوُْسَكَ َȅََ3 يَجلْسُِ و 

باَ المُصَنِّفِ رحَْمَةً وَاسِعَةً
َ
 4 رحَِمَ االلهُ أ

ُّƌِ ْ بَةًيضَْربُِ الشرُّ ارقَِ ضَرْ السَّ
 وَاحِدَةً 

5 

Latihan 2 

Tulislah maf’ul muthlaq yang sesuai untuk kalimat berikut ini:  

a.   ُطَلعََ اكَدْر........................................ 

b.   بَا  ..........................................اتُرُْكْ الرِّ

c.   ُفْل  ......................................فَبْكِيْ الطِّ

d.   ْعِي  ...........................فَةُ يَقُوْمُ مَرْيْمُ الضَّ

e.  
ُ
حَبَّ رَسُوْلُ االلهِ أ

َ
تَهُ أ  ..........................مَّ

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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Latihan 3 

Buatlah kalimat dengan maf’ul muthlaq berikut ini:  

a.     حِفْظًا  :___________________________ 

b.     ِجُلوُْسَ العُلمََاء  :___________________________ 

c.   َةً خَاشِعَةً صَلا  :___________________________ 

d.   لعَِبًا  :___________________________ 

e.    ِْدَيس  ___________________________:  تلاَِوَةَ السُّ
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4.3.2  Keterangan Waktu dan Tempat (Dzharaf Zaman dan 
Dzharaf Makan) 

Keterangan waktu (Dzharaf Zaman) dan keterangan tempat (Dzharaf 
Makan) yang juga dikenal dengan maf’ul fiih bisa digunakan untuk 
menerangkan waktu (pagi, siang, sore, malam, dll) atau tempat (di 
depan, di belakang, dll).  

Dzharaf Zaman adalah: 

  .(di hari ini) اǾَوْمَ  •

ذْهَبُ إلَِى المَكْتَ 
َ
ةِ اǾَوْمَ أ بَةِ الكَبيِْرَ   

(Saya pergi ke perpustakaan yang besar hari ini) 

 (di malam hari) اللَّيْلةََ  •

حَدِ 
َ
 تسَُافرُِ فَاطِمَةُ Ǿَْلةََ الأ

(Fathimah pergi di malam minggu) 

 (di pagi hari) غُدْوَةً   •

زَوجَْتِيْ الَجمِيْلةَِ غُدْوَةً أمƁِْْ مَعَ   
Saya berjalan bersama istri saya yang cantik di pagi hari 

 (di pagi hari) بكُْرَةً   •

الُ النُّ  بكُْرَةً  شَطَاءُ ذَهَبَ العُمَّ  
Para pekerja yang rajin berangkat pagi-pagi 

 (di waktu sahur) سَحَرًا  •

إمَِامُ المَسْجِدِ سَحَراًاسِْتيَْقَظَ   
Imam masjid bangun tidur di waktu sahur 
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 (besok) غَدًا •

 ِّȅا 
ُ
رَاسَةُ غَدًايَبْدَأ  

Pelajaran mulai besok 

 (di waktu malam19) قَتَمَةً  •

 يَعſََّ مَحْمُوْدٌ قَتَمَةً 
Mahmud makan malam di waktu isya 

 (Di waktu shubuh) صَبَاحًا •

حْفَظُ القُرْآنَ 
َ
  صَبَاحًاأ

Saya menghafal Al Qur’an di waktu shubuh 
 (di sore hari) مَسَاءً  •

ذْكُرُ االلهَ 
َ
مَسَاءً أ  

Saya berdzikir kepada Allah di waktu sore 

بدًَا •
َ
 (selamanya) أ

بدًَا
َ
حِبُّكِ أ

ُ
 أ

Saya mencintaimu selamanya 

مَدًا •
َ
 (besok-besok) أ

ذْهَبُ إلَِى بيَْتكَِ 
َ
مَدًا أ

َ
أ  

Saya akan pergi ke rumahmu besok-besok 

يْنًاحِ  •  (suatu ketika) 

ذْهَبُ إلَِى بيَْتكَِ حِيْنًا
َ
 أ

Saya akan pergi ke rumahmu suatu saat

                                                            
19  Sepertiga malam pertama 
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Adapun Dzharaf Makan adalah: 

مَامَ  •
َ
 (di depan) أ

مَامَ المَسْجِدِ قَامَ زَ 
َ
يْدٌ أ  

Zaid berdiri di depan kelas 
 (di belakang) خَلْفَ  •

مُوْنَ خَلفَْ الإِمَامِ صَلىَّ المُسْلِ   
Kaum muslimin shalat di belakang imam 

امَ  •  (di hadapan) قدَُّ

امَ خَئشَِةَ  تُ قدَُّ  سِرْ
Saya berjalan di depan ‘Aisyah 

 (di belakang) وَرَاءَ  •

تُ وَرَاءَ بكَْرٍ   سِرْ
Saya berjalan di belakang Bakr 

 (di atas) فَوْقَ  •

 ِ ائ يتُْ الطَّ
َ
جَرَةِ  رَ رَأ فَوْقَ الشَّ  

Saya melihat burung di atas pohon 

ْتَ  •  (di bawah) تحَ

جَرَةِ  تَْ الشَّ
َ

 نمِْتُ تح
Saya tidur di bawah pohon 

 (di sisi) عِنْدَ  •

حْتُ عِنْدَكَ فَرِ   
Saya bahagia di sisimu 
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 (bersama) مَعَ  •

ٌّ الفَرَسَ مَعَ مَحْمُوْدٍ   رَكبَِ عَليِ

Ali menunggangi kuda bersama Mahmud 
  (di depan) إزَِاءَ  •

 جَلسَْتُ إزَِاءَ اكَابِ 
Saya duduk di depan pintu 

 (di depan) حِذَاءَ  •

 جَلسَْتُ حِذَاءَ اكَابِ 

Saya duduk di depan pintu 

 (di depan) تلِْقَاءَ  •

 جَلسَْتُ تلِقَْاءَ اكَابِ 

Saya duduk di depan pintu 

 (di sana) عَمَّ  •

دًا عَمَّ ظُرْ زَيْ غْ اُ   
Lihatlah Zaid di sana 

 (di sini) هُنَا •

 
َ
سْكُنُ هُنَاأ  

Saya tinggal di sini 
 

Bila setelah dzharaf, baik dzharaf makan maupun dzharaf zaman, 
terdapat isim, maka ia dihukumi majrur karena menjadi mudhaf ilaih. 
Contohnya: 

مَامَ المَسْجِدِ زَ قَامَ 
َ
يْدٌ أ  
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Dan contoh: 

حَدِ 
َ
 تسَُافرُِ فَاطِمَةُ Ǿَْلةََ الأ

Maka kata “ ِالمَسْجِد” dan “ ِحَد
َ
 majrur dikarenakan menjadi mudhaf ”الأ

ilaih 

  



www.bisa.id ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 

 

Abu Razin & Ummu Razin 167 

 
 
 

ِينَ كَفَرُواْ مِن ديِنكُِمۡ فƆََ تَۡشَوهُۡمۡ وَٱخۡشَوۡنِۚ  ٱلۡوَۡمَ  كۡ  ٱلَۡوۡمَ يئَسَِ ٱلَّ
َ
مَلتُۡ لكَُمۡ أ

تۡمَمۡتُ عَليَۡكُمۡ نعِۡمَتِ وَرضَِ 
َ
  يتُ لكَُمُ ٱلِۡسۡلَمَٰ ديِنٗاديِنَكُمۡ وَأ

Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, 
sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada 
hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. (Al 
Maidah : 3) 

    لƆَٗۡ وَنَهَارٗاقاَلَ رَبِّ إنِِّ دَعَوتُۡ قوَۡمِ 
Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam 
dan siang (Nuh : 5) 

    غَدًاوƅََ تَقُولنََّ لشَِايْۡءٍ إنِِّ فاَعِلٞ ذَلٰكَِ 
Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: "Sesungguhnya aku 
akan mengerjakan ini besok pagi, (Al Kahfi : 23) 

 وَٱذۡكُرِ ٱسۡمَ رَبّكَِ 
َ
    صِيƆٗ بكُۡرَةٗ وَأ

Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang (Al Insan : 25) 

 ٓ مۡ يَعَۡلُ لَُۥ رَبِّ
َ
ا توُعَدُونَ أ قرَيِبٞ مَّ

َ
دۡريِٓ أ

َ
مَدًا قلُۡ إنِۡ أ

َ
   أ

Katakanlah: "Aku tidak mengetahui, apakah azab yang diancamkan kepadamu 
itu dekat ataukah Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) azab itu masa yang 
panjang?" (Al Jinn : 25) 

حَدَكُمُ ٱلمَۡوتُۡ 
َ
ْ شَهَدَٰةُ بيَۡنكُِمۡ إذَِا حَضََ أ ِينَ ءَامَنُوا هَا ٱلَّ يُّ

َ
أ ٱثۡنَانِ  حِيَ ٱلوۡصَِيَّةِ يَٰٓ

 
َ
وۡ ءَاخَرَانِ مِنۡ غَيۡكُِمۡ إنِۡ أ

َ
صَبَٰتۡ ذَوَا عَدۡلٖ مِّنكُمۡ أ

َ
رۡضِ فأَ

َ
بۡتُمۡ فِ ٱلۡ كُم نتُمۡ ضََ

صِيبَةُ ٱلمَۡوتِۡ     مُّ

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi 
kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan 
oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama 
dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa 
bahaya kematian. (Al Maidah : 106) 

  يدََيۡهَا وَمَا خَلۡفَهَا وَمَوعِۡظَةٗ للِّۡمُتَّقيَِ   بَيَۡ فجََعَلۡنَهَٰا نكƆََٰٗ لمَِّا 
Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang dimasa itu, 
dan bagi mereka yang datang kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-
orang yang bertakwa. (Al Baqarah : 66) 

وتَِ كتَِبَٰهُۥ 
ُ
ا مَنۡ أ مَّ

َ
  ظَهۡرهِۦِ   وَرَاءَٓ وَأ

Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang. (Al Insyiqaq : 10) 

سِهۦِ مِنۡ عَذَابِ ٱلَۡمِيمِ   فوَۡقَ ثُمَّ صُبُّواْ 
ۡ
  رَأ

Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. 
(Ad Dukhan : 48) 

تَ نوُحٖ وَٱمۡ 
َ
ْ ٱمۡرَأ ِينَ كَفَرُوا ُ مَثƆَٗ للَِّّ َّĬتَ لوُطٖۖ كَنَتَا ضََبَ ٱ

َ
عَبۡدَينِۡ مِنۡ  تَۡتَ رَأ

  عِبَادنِاَ صَلٰحَِيِۡ 
Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi orang-
orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh 
di antara hamba-hamba Kami. (At Tahrim : 10) 

ةٍ    ذيِ ٱلعَۡرۡشِ مَكِيٖ   عِندَ ذيِ قوَُّ
yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah 
yang mempunyai 'Arsy. (At Takwir : 20) 

 َ َّĬلوَٰةِۚ إنَِّ ٱ بِۡ وَٱلصَّ ِينَ ءَامَنُواْ ٱسۡتَعيِنُواْ بٱِلصَّ هَا ٱلَّ يُّ
َ
أ ٰ يَٰٓ     بِيِنَ مَعَ ٱلصَّ

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (Al Baqarah : 153) 

يتَۡ 
َ
يتَۡ نعَيِمٗا وَمُلكۡٗ كَبيًِا  ثَمَّ ˯ذَا رَأ

َ
  رَأ
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Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai 
macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. (Al Insan : 20) 

بصَۡرٰهُُمۡ 
َ
صۡحَبِٰ ٱلَّارِ قاَلوُاْ رَبَّنَا ƅَ تَعَۡلنَۡا  تلِقَۡاءَٓ ˯ذَا صُفِتَۡ أ

َ
لٰمِِيَ   مَعَ ٱلقَۡوۡمِ أ   ٱلظَّ

Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka 
berkata: "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama 
orang-orang yang zalim itu". (Al A’raf : 47) 

ضŵَْ يوَْمَ تصَُومُونَ وَالفِْطْرُ يوَْمَ وْمُ الصَّ 
َ ْ
 ونَ تضَُحُّ يوَْمَ يُفْطِرُونَ وَالأ

Berpuasa itu pada hari orang-orang berpuasa dan berbuka itu pada hari orang 
berbuka dan hari idul adha pada hari orang merayakan idul adha. (HR 
Tirmidzi) 

 Řِ
ْ
صْحَابهِِ يوَْمَ اقْرَءُوا القُْرْآنَ فَإنَِّهُ يأَ

َ
 القِْيَامَةِ شَفِيعًا لأِ

Bacalah Al Qur`an, karena ia akan datang memberi syafa'at kepada para 
pembacanya pada hari kiamat nanti (HR Muslim) 

وَاكِ  مَرْيُهُمْ باِلسِّ
َ
وْ لَبَ اجَّاسِ لأَ

َ
تِي أ مَّ

ُ
شُقَّ لَبَ أ

َ
نْ أ

َ
 كُلِّ صَلاَةٍ  مَعَ لوَْلاَ أ

Sekiranya tidak memberatkan ummatku atau manusia, niscaya aku akan 
perintahkan kepada mereka untuk bersiwak (menggosok gigi) pada setiap kali 
hendak shalat (HR Bukhari & Muslim) 

ناَ 
َ
  ظَنِّ قَبْدِي ŗِ  عِنْدَ أ

Aku bersama persangkaan hamba-Ku  (HR Muslim) 

خَاهُ لاَ 
َ
نْ فَهْجُرَ أ

َ
لٍ يلَتَْقِيَانِ فَيُعْرضُِ هَذَا وَيعُْرضُِ هَذَا ثلاََثِ Ǿََافَوْقَ يَحلُِّ لمُِسْلمٍِ أ

لاَمِ   باِلسَّ
ُ
ِي فَبْدَأ َّȆوخََيْرهُُمَا ا 

Tidak halal bagi seorang muslim tidak bersapaan dengan saudaranya (sesama 
muslim) lebih dari tiga malam. Keduanya saling bertemu, tetapi mereka saling 
tak acuh satu sama lain. Yang paling baik di antara keduanya ialah yang lebih 
dahulu memberi salam (HR Muslim) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

 
بُ إلَى لاَّ  يوَْمُ المُتْحَفِذَهَبَ الطُّ

 1 الإثنْيَْنِ 

زَارَ رَسُوْلُ االلهِ مَسْجِدَ قُبَاءٍ يوَْمَ
بْتِ   2 السَّ

حْمدٍَ
َ
سَآكُلُ اللَّحْمَ المَشْويَِّ مَعَ أ

بْتِ فِيْ المَطْعَمِ  Ǿَ 3ْلةَُ السَّ

بُ كُرَةَ القَدَمَ خَلْفَيلَْ  لاَّ عَبُ الطُّ
 4 المَدْرَسَةِ 

رُوْا  5  !قَبْلَ طُلوُْعِ الفَجْرِ  تسََحَّ

اكَِاتُ باِلامِْتحَِانِ فِيْ سَيَقُوْمُ الطَّ
ْفِيْظِ القُرْآنَ صَبَاحَ الغَدِ  تحَ

6 

تْ الَحافظَِاتُ كتَِابَ اكحَّفْسِيْرِ
َ
قَرَأ

جَرَةَ الوَارفَِةَ تَْ الشَّ
َ

 7 تح

مَامَ الفَصْلِ
َ
!لاَ تلَعَْبْ أ  8 

يُوْرُ  جَرَةِ يطَِيْرُ الطُّ فوَْقَ الشَّ  9 

ٌّ سَعِيْدٌ عِنْدَ زَوجَْتهِِ  10 عَليِ

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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Latihan 2 

Isilah titik-titik berikut ini dengan dzharaf yang sesuai! 

a.    ُح لاَّ جَرَةِ ............................ ناَمَ الفَّ  الشَّ

b.    َةُ القَهْوَة بُ الَجدَّ  اكَيْتِ  ...........................تشَْرَ

c.    ُهَا إلَى المُسْتشَْفَى ...............  يذَْهَبُ قُمَر مِّ
ُ
 أ

d.   َمِيْرٌ اكحِّلفَْاز
َ
حَدِ ....................... تشَُاهِدُ أ

َ
 الأ

e.   ِالُ إلَِى المَصْنَع بْحِ وَ .................. .يذَْهَبُ العُمَّ    المَغْربِِ ................... يَرجِْعُ  الصُّ

 

Latihan 3 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Para siswa sedang bermain sepakbola bersama para guru hari Ahad   

  ____________________________________________________________ 

b. Para laki-laki telah shalat jum’at di masjid pada hari jumat   

____________________________________________________________ 

c. Aisyah telah membaca Surat Al Kahfi di depan rumahnya di malam 
Jum’at bersama ayah dan ibunya 

____________________________________________________________ 

d. Para guru sedang membaca buku di belakang masjid    

____________________________________________________________ 

e. Kami pergi ke taman setelah ashar   

____________________________________________________________ 
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4.3.3 Keterangan Kondisi (Haal) 

Keterangan kondisi (haal) bisa digunakan untuk menjelaskan kondisi 
dari subjek (shahibul haal) yang sedang dibicarakan. Misalkan, informasi 
kedatangan seseorang bisa diperjelas dengan menjelaskan keadaannya 
ketika datang; apakah jalan kaki atau berkendaraan. Contoh: 

 جَاءَ زَيْدٌ رَاكبًِا
(Zaid telah datang dengan berkendaraan) 

Maka “رَاكبًِا” adalah haal yang menjelaskan keadaan atau kondisi, 
sedangkan shahibul haalnya (pemilik keadaan) adalah “ ٌزَيْد” 

Haal bisa menjelaskan kondisi pelaku (fai’il) atau obyek (maf’ul bih). 
Contoh haal yang menjelaskan kondisi fa’il:  

اشِيًاجَاءَ زَيْدٌ مَ   
(Zaid telah datang dengan berjalan kaki) 

 
مًاجَاءَ زَيْدٌ مُتَبسَِّ   

(Zaid telah datang dengan tersenyum) 

Contoh haal yang menjelaskan kondisi maf’ul bih: 

يتُْ 
َ
  اشِيًامَ  ازَيْدً رَأ

(Aku melihat zaid berjalan kaki) 
 

يتُْ 
َ
 مًامُتَبسَِّ  ازَيْدً رَأ

(Aku melihat zaid tersenyum) 
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Kaidah yang berkaitan dengan haal: 

1. Haal harus manshub 

2. Haal harus nakirah 
Karena, bila haal ma’rifah, nanti bisa berubah menjadi na’at. Contoh 

haal yang benar:  

حْمَدُ مُنْفَردًِا 
َ
 جَاءَ أ

(Ahmad datang sendirian) 

Bila haal dalam kalimat di atas diubah menjadi ma’rifat maka otomatis 
menjadi shifat (na’at) bagi Ahmad sehingga kalimatnya menjadi: 

حْمَدُ المُنْفَردُِ 
َ
 جَاءَ أ

(Ahmad yang sendirian telah datang) 

3. Shahibul haal harus ma’rifah 

Ini juga sama alasannya dengan poin yang kedua. Kalau shahibul haal  
nakirah, maka bisa berubah menjadi na’at khususnya ketika dalam 
keadaan manshub. Contoh haal yang benar:  

وْرًا يتُْ الرَّجُلَ مَسْرُ
َ
 رَأ

(saya melihat laki-laki itu dalam keadaan bahagia)  

Bila shahibul haal dalam kalimat di atas diubah menjadi nakirah, maka 
ia otomatis berubah menjadi na’at:  

وْرًا يتُْ رجَُلاً مَسْرُ
َ
 رَأ

(Saya melihat laki-laki yang bahagia) 

4. Haal dan Shahibul haal harus sama dari sisi jenis dan bilangan 

Haal dan shahibul haal harus sama dari sisi jenis dan bilangan. Bila 
shahibul haal muannats, maka haal juga harus muannats.  Bila shahibul haal 
mufrad, maka haal juga harus mufrad. Hal yang sama berlaku untuk 
mutsanna dan jamak. Contohnya:  
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البُِ رَاكبًِا جَاءَ  اكَِةُ رَاكبَِةً  | الطَّ   جَائتَِ الطَّ

اكَِانِ رَاكبَِيْنِ  اكَِتَانِ رَاكبَِتيَْنِ  |جَاءَ الطَّ   جَائتَِ الطَّ

بُ رَاكبِيِْنَ  لاَّ اكَِاتُ رَاكبَِاتٍ  |جَاءَ الطُّ   جَائتَِ الطَّ

Berikut contoh-contoh penggunaan haal dalam kalimat: 

فْلُ مِنَ اجَّوْمِ باَكيًِاالطِّ  ظَ اسِْتيَْقَ  •   

(Anak itu bangun tidur dalam keadaan menangis) 

•  ِ فِيْنَ خَرَجَ اجَّاسُ خَائ   

(Manusia keluar dalam keadaan takut) 

مًادَخَلَ زَيْدٌ الفَصْلَ مُتَبسَِّ  •   

(Zaid masuk kelas dengan tersenyum) 

  جَاءَ زَيْدٌ ضَاحِكًا  •

(Zaid datang dengan tertawa) 

  بكََى حَامِدٌ حَزِيْنًا •
(Hamid menangis karena sedih) 

بِ قَائمًِا مُسْلمُِ النهُِيَ  • ْ عَنِ الشرُّ   

(Muslim dilarang minum sambil berdiri) 

  رَكبِْتُ الفَرَسَ مُسْرَجًا •

(Saya naik kuda berpelana) 

يَاتٍ اسِْتيَْقَظَتْ اكَناتُ باَكِ  •  
(Anak-anak perampuan bangun tidur dalam keadaan menangis) 
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تَعَمِّدٗاوَمَن يَقۡتُلۡ مُؤۡمِنٗا  ا فيِهَا  مُّ   فجََزَاؤُٓهۥُ جَهَنَّمُ خَلِٰٗ
Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya (An Nisa : 93) 

 َ َّĬلوَٰةَ فٱَذۡكُرُواْ ٱ ٰ جُنُوبكُِمۡ وَ  قيَِمٰٗافإَذَِا قضََيۡتُمُ ٱلصَّ َȇََقُعُودٗا و  
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. (An Nisa : 103) 

 
َ
ِ وَرَأ َّĬفۡوَاجٗايتَۡ ٱلَّاسَ يدَۡخُلوُنَ فِ ديِنِ ٱ

َ
    أ

dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong (An 
Nashr : 2) 

كِتَبَٰ بٱِلَۡقِّ 
لَ عَليَۡكَ ٱلۡ قٗانزََّ نِيلَ   مُصَدِّ نزَلَ ٱلَّوۡرƊَةَٰ وَٱلِۡ

َ
  لمَِّا بَيَۡ يدََيهِۡ وَأ

Dia menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepadamu dengan sebenarnya; 
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat 
dan Injil (Ali Imran : 3) 

 ٰ ا˯ذَا تُتۡلَٰ عَليَۡهِ ءَايَتُٰنَا وَلَّ نَّ فِٓ  مُسۡتَكۡبِٗ
َ
ن لَّمۡ يسَۡمَعۡهَا كَأ

َ
هُ كَأ ۡ ذُنَيۡهِ وَقۡرٗاۖ فبَشَِّ

ُ
أ

لِمٍ  
َ
  بعَِذَابٍ أ

Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia berpaling dengan 
menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada 
sumbat di kedua telinganya; maka beri kabar gembiralah dia dengan azab yang 
pedih. (Luqman : 7) 

نسَٰنُ  ن يَُفّفَِ عَنكُمۡۚ وخَُلقَِ ٱلِۡ
َ
ُ أ َّĬضَعيِفٗايرُيِدُ ٱ    

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat 
lemah (An Nisa : 28) 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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لٰمِِيَ  يَتََقَّبُۖ قاَلَ رَبِّ نَِّ  خَائٓفِٗافخََرَجَ مِنۡهَا    نِ مِنَ ٱلقَۡوۡمِ ٱلظَّ
Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir, dia berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang 
yang zalim itu" (Al Qashash : 21) 

 ِ لوَٰة لوََتِٰ وَٱلصَّ ِ  حَفٰظُِواْ ȇََ ٱلصَّ َّĬِ ْقَنٰتِيَِ ٱلوۡسُۡطَيٰ وَقوُمُوا    
Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu' (Al Baqarah : 238) 

لِّ  خَشِٰعيَِ وَترƊََهُٰمۡ يُعۡرضَُونَ عَليَۡهَا    ن طَرۡفٍ خَفِّٖ ينَظُرُونَ مِ  مِنَ ٱلُّ
Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk 
karena (merasa) hina, mereka melihat dengan pandangan yang lesu. (Asy 
Syuura : 45) 

بَنَّ  حَدٌ مِنْكُمْ  لاَ يشَْرَ
َ
  قَائمًِاأ

Janganlah salah seorang diantara kalian minum sambil berdiri (HR. Muslim) 

 َّ  مَقْعَدَهُ مِنَ اجَّارِ  دًامُتَعَمِّ مَنْ كَذَبَ لَبَ
ْ
  فَليَْتبََوَّأ

Siapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja maka hendaknya ia 
menyiapkan tempat duduknya di neraka (HR Bukhari & Muslim)  
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!  

اجُ سَالمُِوْنَ    1  رجََعَ الُحجَّ

 2 اقُْبُدُوْا االلهَ طَائعِِيْنَ  

 3  ادِئةٌَجَلسََتْ هِنْدٌ هَ   

يْعَةً    4 يذَْهَبُ القِطَارُ سَرِ

  
اكنِْتَانِ فِيْ اكَيْتِوَصَلتَْ 

 ضَاحِكَيْنِ 
5 

لْبسَُ اكخَّوْبَ جَدِيدًْا  
َ
 6 أ

 7  شَربَِ اكحاَجِرَتاَنِ المَاءَ صَافيًِا  

حِبُّ كََنًا شَاخِنًا  
ُ
 8  أ

وْرًا     9  جَاءَ الرجَِّالُ مَسْرُ

يْخُ ضَعِيْفًا     10  فَمƁِْْ الشَّ

 

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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Latihan 2 

Isilah titik-titik berikut ini dengan  haal yang sesuai! 

a.  ٍȅِخَدَ جَيشُْ خَا  ......... ................... 

b.  ْكُل
ْ
 ......................... !لاَ تأَ

c.  ِجَرَى اجَّاسُ مِنَ اكَيْت.............................. 

d.  ِاكَِاتُ مِنَ المَدْرَسَة  ...................................رجََعَتِ الطَّ

e.  ِاسُْجُدُوْا الله! ........................................ 

Latihan 3 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Orang-orang beriman kembali kepada Allah dengan selamat  

  _______________________________________________________________ 

b. Janganlah kalian berjalan ke masjid dengan cepat!  

_______________________________________________________________ 

c. Amr dan Umar minum kopi dalam keadaan panas  

_______________________________________________________________ 

d. Para siswi pergi ke sekolah dalam keadaan bahagia     

_______________________________________________________________ 

e. Saya membeli mobil dalam keadaan baru  

_______________________________________________________________ 
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4.3.4 Keterangan Dzat (Tamyiz) 

Bila haal menjelaskan tentang keadaan atau kondisi, maka tamyiz 
digunakan ketika kita ingin menjelasakan atau menegaskan dzat atau 
objek yang dimaksud. Contoh penggunaan tamyiz: 

دٌ غَفْسًا  طَابَ مُحَمَّ
Muhammad itu wangi tubuhnya 

Kata “غَفْسًا” merupakan tamyiz, karena ia menegaskan apa yang 
wangi dari Muhammad. Karena bisa jadi yang wangi adalahnya 
pakaiannya, rumahnya, mobilnya, dan lain-lain. Ketika ditambahkan kata 
  .maka jelaslah yang wangi adalah tubuhnya ”غَفْسًا“

Selain untuk mempertegas, tamyiz juga berfungsi ketika kita ingin 
menjelaskan benda yang dimaksud setelah penyebutan angka atau 
jumlah. Contohnya: 

 مَلكَْتُ تسِْعِيَن غَعْجَةً 

Aku memiliki 90 ekor kambing 

Maka kata “ ًغَعْجَة” disebut dengan tamyiz karena ia menjelaskan dzat 
yang dimaksud dari kata “90 ekor”. Artinya, yang dimaksud adalah 
kambing bukan kucing, sapi, atau kerbau. 

Dikarenakan tamyiz menjelaskan zat, maka ia harus dari kelompok 
isim jamid. Tidak mungkin tamyiz dengan isim musytaq seperti isim fa’il, 
isim maf’ul dan sebagainya.  
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Kaidah yang berkaitan dengan Tamyiz: 

1. Tamyiz harus nakirah 

2. Tamyiz harus dari isim jamid  

 

Berikut contoh-contoh penggunaan tamyiz dalam kalimat: 

 (Zaid itu mengalir keringatnya) تصََبَّبَ زَيْدٌ عَرَقاً •

 بكَْرٌ شَحْمًا •
َ
أ  (Bakr itu berlapis-lapis lemaknya) يَفَقَّ

يْتُ عِشْرِينَ نَقَرَةً  •  (Saya membeli 20 ekor sapi) اشِْتَرَ

باً •
َ
كْرَمُ مِنْكَ أ

َ
 (Bapaknya Zaid lebih mulia darimu20) زَيْدٌ أ

عَسْلاً  يْتُ لتِْراًاشِْتَرَ  •  (Saya membeli 1 liter madu) 

قْتُ بصَِاعٍ يَمْرًا •  (Saya bersedekah 1 sha’ kurma kering) تصََدَّ

جْمَلُ مِنْكَ وجَْهًا •
َ
 (Wajah Zaid lebih tampan darimu) مَحْمُوْدٌ أ

 (Zaid itu telah mulia nasabnya) كَرُمَ زَيْدٌ نسََبًا •

كُوْبًا مَاءً شَرِبْتُ  •  (Saya telah meminum segelas air) 

 

  

                                                            
20  Terjemah asalnya, Zaid itu lebih mulia darimu, Bapaknya. Artinya yang lebih mulia darimu itu Bapaknya 

Zaid bukan si Zaid. Kalimat dengan tamyiz bisa digunakan untuk memalingkan maksud dari objek 
pembicaraan yang sudah sebutkan di awal. Artinya, bukan objek pembicaraannya yang dimaksud, 
melainkan hal lain yang berkaitan dengan objek pembicaraan 
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Kaidah ‘Adad dan Ma’dud (Bilangan) 

Berikut ini kaidah yang berlaku untuk ‘adad dan ma’dud: 

1. Bilangan yang tamyiz hanya bilangan 11-99. Untuk bilangan 11-99, 
ma’dudnya mufrad manshub. Contohnya: 

يتُْ 
َ
حَدَ عَشَرَ طَاكًِا  رَأ

َ
أ   

(Saya melihat 11 siswa) 

تسِْعُوْنَ صَفْحَةً فِيْ الكِتَابِ تسِْعٌ وَ    

(Di dalam buku ada 99 halaman) 

2. Untuk bilangan 3-10, ma’dud nya dihukumi jamak majrur. Contohnya: 

يَّامٍ سَافَرْتُ سَبْعَ Ǿََالٍ وَ 
َ
عَمَاغيَِةَ ك  

(Saya pergi 7 malam 8 hari)  

3. Untuk bilangan 100, 1000 dan kelipatannya, ma’dudnya dihukumi 
mufrad majrur.  

نَةِ خَمْ    سَةٌ وسَِتُّوْنَ وَثلاََثمُِئَةِ يوَْمٍ فِي السَّ
(Dalam setahun ada 365 hari) 

 

  

TANBIH (PERHATIAN)
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ِينَ ءَامَ  شَدُّ وَٱلَّ
َ
انُوٓاْ أ ِ  حُبّٗ َّ ِĬّ  

Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah. (Al 
Baqarah : 165) 

رۡبَعيَِ 
َ
نتُمۡ ظَلٰمُِونَ   لَۡلةَٗ ˯ذۡ وَعَٰدۡناَ مُوسَٰٓ أ

َ
ذَۡتُمُ ٱلعۡجِۡلَ مِنۢ بَعۡدِهۦِ وَأ   ثُمَّ ٱتَّ

Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat, sesudah) 
empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembahan) 
sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim. (Al Baqarah : 51) 

شَدُّ إنَِّ ناَشِ 
َ
لِۡ هَِ أ قۡوَمُ  وَطْئًائَةَ ٱلَّ

َ
  قيƆًِ  وَأ

Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyu') dan 
bacaan di waktu itu lebih berkesan (Al Muzzammil : 6) 

حَدَ عَشََ 
َ
يتُۡ أ

َ
بتَِ إنِِّ رَأ

َ
بيِهِ يَٰٓأ

َ
يۡتُهُمۡ Ǔِ  كَوۡكَبٗاإذِۡ قاَلَ يوُسُفُ لِ

َ
مۡسَ وَٱلقَۡمَرَ رَأ وَٱلشَّ

  سَٰجِدِينَ  
(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, sesungguhnya 
aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya 
sujud kepadaku" (Yusuf : 4) 

رۡضَ 
َ
رۡناَ ٱلۡ مۡرٖ قدَۡ قدُِرَ   عُيُونٗاوَفجََّ

َ
ٰٓ أ َȇَ ُٓفٱَلۡقََ ٱلمَۡاء  

Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka bertemulah air-
air itu untuk suatu urusan yang sungguh telah ditetapkan (Al Qamar : 12) 

 ِ َّĬِوَكَفَٰ بٱ ِۚ َّĬعَليِمٗاذَلٰكَِ ٱلفَۡضۡلُ مِنَ ٱ    
Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup mengetahui ( An 
Nisa : 70) 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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ُ وجَِلتَۡ قلُوُبُهُمۡ ˯ذَا تلُيَِتۡ عَليَۡهِمۡ ءَايَتُٰهُۥ زَادَتۡهُ  َّĬِينَ إذَِا ذُكرَِ ٱ مۡ إنَِّمَا ٱلمُۡؤۡمِنُونَ ٱلَّ
وُنَ   إيِمَنٰٗا ٰ رَبّهِِمۡ يَتَوَكَّ َȇََو  

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal (Al Anfal : 2) 

  إنَّ 
َ
 ونَ رُ وِّ صَ ةِ المُ امَ يَ مَ القِ وْ دَ االلهِ يَ نْ عِ  اباًذَ عَ   اجَّاسِ   دَّ شَ أ

Sesungguhnya manusia yang paling keras siksaannya di sisi Allah pada hari 
kiamat adalah orang-orang yang menggambar (makhluk hidup) (Muttafaq 
‘Alaih)  

كْمَلُ 
َ
حْسَنُهُمْ  إيِمَاناً المُْؤْمِنيِنَ  أ

َ
 خُلقًُا  أ

Orang beriman yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaqnya (HR Abu Daud) 

ِ إنَِّ  َنَّةَ ، مِائةًَ إلاَِّ اسْمًا تسِْعَةً وَتسِْعِينَ  بَِّ
ْ
حْصَاهَا دَخَلَ الج

َ
  وَاحِدَةً ، مَنْ أ

Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, 100 kurang 1, barang siapa 
menghitungnya (menghafal, memahami  dan mentadabburi) akan masuk surga 
(HR Bukhari & Muslim)  
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!  

  
باَعَ اكحَّاجِرُ الغَنِيُّ خَمْسِيْنَ

 سَيَّارَاتٍ 
1 

رْبَعُوْنَ  
َ
 حَفِظَتْ بنِْتُ مَرْيمَِ أ

 حَدِيثٍْ 
2 

بُ كُوْبًا لبََنٍ   شْرَ
َ
قَبْلَ اجَّوْمِ أ  3 

وَلِ الإِسْلاَمِيَّةِ   ُّȅكْثَرُ ا
َ
إندُْوْنيِسِْيَا أ

ناً   سُكاَّ
4 

ْ عِلمٌْ وخَُلقٌُ   فْضْلُ مِنِيّ
َ
نتَْ أ

َ
 5 أ

زُّ عَمَنًا    6 ارِْيَفَعَ الرُّ

   ٌّ جْمَلُ مِنْ قُمَرٍ صَوْتاًعَليِ
َ
 7  أ

وْنَ بيَْتًامَ    لكَْتُ عِشْرُ  8 

احًا    9 اشِْتَرَى هِنْدٌ كيِْليَْنِ يُفَّ

مْوَالاً   
َ
ارُ أ  10 كَثُرَ اكحُّجَّ

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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Latihan 2 

Isilah titik-titik berikut ini dengan  tamyiz yang sesuai! 

a.  ِكْبَرُ الَحيَوَاناَت
َ
 فِي العَالمَِ ........................ الفِيْلُ أ

b.  ِ  ...................................................عْتُ خَمْسِيْنَ ب

c.  بُ زَيْنَبُ كُوْبًا  كُلَّ يوَْمٍ ................................ تشَْرَ

d.  َفْضَلُ مِنْ قُمَر
َ
 ......................................طَلْحَةُ أ

e.  َبُرَ حَامِدٌ ك....................................................... 

 

Latihan 3 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Dua puluh siswi sedang belajar nahwu di kelas   

_______________________________________________________________ 

b. Saya telah membeli 1 liter madu di pasar pada hari Ahad   

_______________________________________________________________ 

c. Guru saya, Ustadz Ali, telah hafal 20 juz  

_______________________________________________________________ 

d. Cina adalah negara yang paling banyak penduduknya di dunia 

_______________________________________________________________ 

e. Orang Indonesia itu baik, akhlaqnya  

_______________________________________________________________ 
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4.3.5 Keterangan Tujuan (Maf’ul Min Ajlih) 

Maf’ul min ajlih ( ِِجْله
َ
 sesuai namanya adalah maf’ul yang (المَفْعُوْلُ مِنْ أ

menjelaskan tujuan atau alasan kenapa suatu perbuatan dilakukan.  
Maf’ul min ajlih juga disebut dengan maf’ul lah ( ُȄَ ُالمَفْعُوْل). Contohnya: 

 قَامَ زَيْدٌ إجِْلاَلاً لمُِحَمَّدٍ 
Zaid berdiri untuk menghormati Muhammad 

Maf’ul min ajlih harus menggunakan wazan mashdar. Tidak boleh 
menggunakan wazan lain seperti isim fa’il dan isim maf’ul. Contohnya: 

 زُرْتكَُ ابِتْغَِاءَ مَعْرُوْفكَِ 
Aku mengunjungimu karena mengharapkan kebaikanmu 

Kata  َِاءَ ابِتْغ  merupakan mashdar dari  انِْتَغَى 
 
Maf’ul min ajlih juga harus dari kata yang maknanya berupa perasaan 

(perbuatan hati), tidak boleh dari kata yang maknanya perbuatan fisik 
(lisan, tangan, dan sebagainya). Maka tidak boleh kita mengatakan: 

 

   المَدِفْنَةِ تِجاَرَةً ذَهَبْتُ إلَِى 

Yang benar dengan menggunakan huruf jar: 

 ِ  جَارَةِ لتِّ ذَهَبْتُ إلَِى المَدِفْنَةِ ل
Aku pergi ke kota untuk berdagang  

Kaidah yang berkaitan dengan  maf’ul min ajlih: 

1. Maf’ul min ajlih harus menggunakan mashdar 

2. Maf’ul min ajlih harus dari kata yang maknanya perasaan, bukan 
perbuatan fisik (lisan, tangan).  

Berikut contoh-contoh penggunaan ma’ful min ajlih dalam kalimat: 
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دَبكَِ  
َ
 (Aku mengunjungimu karena menyukai adabmu) زُرْتكَُ مَحَبَّةَ أ

بْتُ ا  دِفْبًابْ ضَرَ
ْ
نِيْ تأَ  (Aku memukul anakku untuk pelajaran)  

  ِّ ِ قَاءَ شَرِّ قُمْ لزَِيْدٍ اتِ ه  (Berdirilah untuk Zaid untuk menjauhi kejahatannya) 

نفِْقُ مَالِيْ ابِتْغَِاءَ وجَْهِ االلهِ  
ُ
 Saya menginfakkan harta saya karena) أ

mengharap wajah Allah) 

قْبُدُ االلهَ خَ  
َ
ِ وَطَمَعًا فِيْ رضِْوَانهِِ وجََنَّتهِِ وْفًا مِنْ نَ أ ارهِ  (Saya beribadah kepada Allah 

karena takut nerakaNya dan mengharapkan keridhaan serta 
surgaNya) 
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صۡحَبُٰ ٱلَۡنَّةِ خَلِِٰينَ فيِهَا 

َ
وْلَٰٓئكَِ أ

ُ
ۢ أ   بمَِا كَنوُاْ يَعۡمَلوُنَ   جَزَاءَٓ

Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya; sebagai 
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. (Al Ahqaf : 14) 

َّهُمۡ فٱَرۡتقَبِۡهُمۡ وَٱصۡطَبِۡ   فتِۡنَةٗ إنَِّا مُرسِۡلُواْ ٱلَّاقةَِ    ل
Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka, 
maka tunggulah (tindakan) mereka dan bersabarlah (Al Qamar: 27) 

َّيۡنَهُٰم بسَِحَرٖ 
ٓ ءَالَ لوُطٖۖ نَّ َّƅِرسَۡلنَۡا عَليَۡهِمۡ حَاصِبًا إ

َ
  مِّنۡ عِندِناَ نّعِۡمَةٗ  إنَِّآ أ

Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang 
membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka 
Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing, sebagai nikmat dari Kami (Al 
Qamar:34-35) 

وۡلَدَٰهُمۡ 
َ
ِينَ قَتَلُوٓاْ أ ُ  سَفَهَاۢقدَۡ خَسَِ ٱلَّ َّĬمُواْ مَا رَزقََهُمُ ٱ ِ  ٱفتَِۡاءًٓ  بغَِيِۡ عِلۡمٖ وحََرَّ َّĬٱ َȇَ  

Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, karena 
kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka mengharamkan apa yang Allah 
telah rezeki-kan pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan terhadap 
Allah. (Al An’am: 140) 

ءٖ  ِ شَۡ
لوَۡاحِ مِن كُّ

َ
وعِۡظَةٗ وَكَتَبنَۡا لَُۥ فِ ٱلۡ ةٖ  مَّ ءٖ فخَُذۡهَا بقُِوَّ ِ شَۡ

  وَتَفۡصِيƆٗ لكُِّّ
Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala sesuatu 
sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu; maka (Kami berfirman): 
"Berpeganglah kepadanya dengan teguh” (Al A’raf: 145) 

 ْ وا ِينَ صَبَُ ا وعƆَََنيَِةٗ  ٱبتۡغَِاءَٓ وَٱلَّ ا رَزقَۡنَهُٰمۡ سِّٗ ْ مِمَّ نفَقُوا
َ
لوَٰةَ وَأ ْ ٱلصَّ قاَمُوا

َ
وجَۡهِ رَبّهِِمۡ وَأ

وْلَٰٓئكَِ لهَُمۡ 
ُ
يئَِّةَ أ ارِ   وَيَدۡرءَُونَ بٱِلَۡسَنَةِ ٱلسَّ   عُقۡبَ ٱلَّ

Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ لأمَْثِلَ ا  
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shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, 
secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; 
orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), (Ar Ra’du : 
22) 

وۡلَدَٰكُمۡ 
َ
نُۡ نرَۡزقُُهُمۡ ˯يَّاكُ  خَشۡيَةَ وƅََ تَقۡتُلوُٓاْ أ   كَبيِٗا   مۡۚ إنَِّ قَتۡلهَُمۡ كَنَ خِطْئًاإمِۡلَقٰٖۖ نَّ

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 
Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. (Al Isra : 31) 

ا رَزقَۡنَهُٰمۡ ينُفقُِ  خَوۡفٗاتَتَجَافَٰ جُنُوبُهُمۡ عَنِ ٱلمَۡضَاجِعِ يدَۡعُونَ رَبَّهُمۡ    ونَ  وَطَمَعٗا وَمِمَّ
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada 
Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa apa 
rezeki yang Kami berikan (As Sajdah : 16) 

مَاءِٓ فيِهِ ظُلمَُتٰٞ وَرعَۡدٞ  وۡ كَصَيّبِٖ مِّنَ ٱلسَّ
َ
صَبٰعَِهُمۡ فِٓ ءَاذَانهِِم مِّنَ أ

َ
وَبَرۡقٞ يَعَۡلوُنَ أ

وَعِٰقِ  ُ مُيˤِ بٱِلكَۡفٰرِيِنَ   حَذَرَ ٱلصَّ َّĬٱلمَۡوتِۡۚ وَٱ  
atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap 
gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, 
karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi 
orang-orang yang kafir. (Al Baqarah : 19) 

مَ مِنْ ذَنبْهِِ  إيِمَاناًمَنْ صَامَ رَمَضَانَ   وَاحْتسَِاباً غُفِرَ Ȅَُ مَا يَقَدَّ
Siapa orang yang berpuasa Ramadhan karena iman dan mengharapkan pahala 
maka akan diampuni dosanya yang telah lalu (HR Bukhari & Muslim) 
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4.3.6 Keterangan Penyertaan (Maf’ul Ma’ah) 

Maf’ul ma’ah adalah keterangan yang menjelaskan penyertaan atau 
kebersamaan dengan menggunakan huruf waw ma’iyyah. Fungsinya mirip 
seperti ‘athaf – ma’thuf, hanya saja ia lebih menekankan penyertaan. 
Contohnya: 

مِيْرُ وَالَجيشُْ 
َ
 جَاءَ الأ

Pemimpin dan tentara telah datang 

Contoh tersebut merupakan contoh ‘athaf – ma’thuf. Adapun contoh 
maf’ul min ajlih: 

مِيْرُ وَالَجيشَْ 
َ
 جَاءَ الأ

Pemimpin telah datang bersama tentara 

Dengan memfathahkan “ الَجيشَْ   ”, maka maknanya menjadi bersama. 
Kemudian huruf “ َو” pada contoh tersebut bukanlah huruf ‘athaf yang 
memiliki arti “dan” melainkan waw ma’iyyah yang memiliki arti 
“bersama”.  

Kelebihan maf’ul ma’ah dibanding ‘athaf – ma’thuf adalah bolehnya 
menggabungkan 2 hal yang tidak bisa bersatu dari sisi hukum. 
Contohnya: 

تُ وَاجِّ  يْلَ سِرْ   

Aku berjalan bersama sungai nil 

Maksudnya, Aku berjalan di sisi sungai nil. Bersamaan dengan itu, 
sungai nil mengalir. Pola kalimat semacam ini tidak bisa menggunakan 
‘athaf ma’thuf karena orang dan sungai merupakan 2 hal yang berbeda 
sehingga tidak bisa disamakan dengan ‘athaf – ma’thuf. Contoh lainnya: 

 ذَاكَرْتُ وَالمِصْبَاحَ 
Aku mengulang-ulang pelajaran bersama lampu 

Maksudnya, Aku belajar dalam keadaan lampu terus menyala.  
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Berikut contoh-contoh penggunaan ma’ful ma’ah dalam kalimat: 

بْحِ آيسَْتيَْقِظُ المُسْلمُِوْنَ وَ  • ذَانَ الصُّ   (orang islam bangun bersamaan dengan 

adzan shubuh)  

مْسِ  • الُ مِنَ المَصْنَعِ وَغُرُوْبَ الشَّ  Para pekerja pulang dari pabrik) رجََعَ العُمَّ

bersamaan dengan terbenamnya matahari) 

يَّارَةَ وَالقَمَرَ  •   (Saya mengendarai mobil ditemani bulan) رَكبِْتُ السَّ

ذَا الكِتَابِ وَالمِصْبَاحَ سَهِرْتُ لكِِتَابةَِ هٰ  •  (Saya bergadang untuk menulis buku 

ini ditemani lampu)   
 Fathimah sampai di rumahnya)  وَصَلتَْ فَاطِمَةُ فِيْ بيَْتهَِا وَنزُُوْلَ المَطَرِ  •

bersamaan dengan turunnya hujan)  

 

Contoh dalam Al Qur’an & Hadits: 

 نوُحٍ إذِۡ قاَلَ لقَِوۡمِهۦِ يَقَٰوۡمِ إنِ كَنَ كَبَُ عَلَ 
َ
قَامِ وَتذَۡكيِِي وَٱتلُۡ عَليَۡهِمۡ نَبَأ يۡكُم مَّ

تُۡ بئَِ  ِ توََكَّ َّĬفَعَلَ ٱ ِ َّĬمۡرَكُمۡ  ايَتِٰ ٱ
َ
ْ أ جۡعُِوٓا

َ
كَءَٓكُمۡ فأَ مۡركُُمۡ  وَشَُ

َ
ثُمَّ ƅَ يكَُنۡ أ

ةٗ ثُمَّ ٱقضُۡوٓاْ إǓََِّ وƅََ تنُظِرُونِ     عَليَۡكُمۡ غُمَّ
Dan bacakanIah kepada mereka berita penting tentang Nuh di waktu dia berkata 
kepada kaumnya: "Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) 
dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, maka kepada Allah-lah 
aku bertawakal, karena itu bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) 
sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian janganlah keputusanmu 
itu dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu memberi 
tangguh kepadaku. (Yunus : 71) 

 	بعُِثْتُ 
َ
اعَةَ 	انَ أ  كَهايَيْنِ 	والسَّ

“Jarak diutusnya aku dan hari Kiamat seperti dua (jari) ini” (HR Bukhari) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!  

حْمَ   
َ
هُ احِْتِراَمًا Ȅَُ زَارَ أ  1  دُ جَدَّ

سَدِ مِنَ خَوْفٌ طَلحَْةٌ فَرَّتْ   
َ
 2 الأ

 3  وَالُجيُوْشَ القَائدُِ غَزَا  

الُ    4 المُدِيرَْ وَ رجََعَتْ العُمَّ

مِيْرَ جَاءَ ا  
َ
ّ لأ  5  احِْتفَِالاً باǾَِوْمِ الوَطَنِيِ

 6  لغَُةَ القُرْآنَ مَحَبَّةَدَرَسْتُ اجَّحْوَ  

  
بيِْبُ مِنَ المُسْتشَْفَىخَ  رَجَ الطَّ

مْسِ   7  وَغُرُوْبَ الشَّ

 8  ! ريَِاءً لاَ يَفْعَلِ الَخيْرُ   

قْبُدُ االلهُ إفِْمَاناً بهِِ  
َ
  9  أ

بُ المِعْطَفَ إتِقَِّاءَ البَرْدِ   لاَّ   10  لبَسَِ الطُّ

 

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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Latihan 2 

Buatlah jumlah mufidah (kalimat sempurna) dengan susunan sebagai 
berikut: 

Contoh: Mubtada + mudhaf ilaih + khabar + mudhaf ilaih 

Jawaban:   ٍخُوْ حَامِد
َ
بوُْ زَيْدٍ أ

َ
 أ

a.  Mubtada + mudhaf ilaih + badal +  khabar 

b.  Fi'il +  Fa'il + 'athaf + ma'thuf + maf'ul bih + taukid 

c.  Fi'il + Fa'il + mudhaf ilaih + badal + jar + majrur 

d.  Fi’il + fa’il + tamyiz 

e.  Mubtada + na'at + badal + khabar + mudhaf ilaih + na'at 

f.  Fi'il + fa'il + na'at+ maf'ul bih + mashdar 

g.  Mubtada + khabar + dzharaf makan + mudhaf ilaih 

h.  Fi’il + fa'il + mudhaf ilaih + haal 

i.  Fi'il + fa'il + maf’ul bih + mudhaf ilaih + dzharaf zaman + mudhaf ilaih 

j.  Mubtada + na'at + khabar + mudhaf ilaih 
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Latihan 3 
Jelaskanlah I’rab kemudian terjemahkan teks berikut! Contoh :  

المَسْجِدِ الكَبيِْرِ  يوَْمَ الُجمْعَةِ  ٌّ إلَى  جَاءَ  زَيْدٌ  وَعَليِ
حرف جرّ  مجرور نعت ظرف زمان مضاف إǾه العطف والمعطوف  فعل ماض فاعل

 
Zaid dan Ali telah datang ke masjid yang besar pada hari jum’at 
 
I’rab 1 

مْرٍ  مِنَ االلهِ  الَحكِيْمِ 
َ
مَّ  الإِسْلاَمِ بأِ

ُ
ةَأ مَرَ  رَسُوْلُ االلهِ 

َ
 أ

      
 
 

 

_________________________________________________________________ 

 
I’rab 2 

 الكِبْرُ  نَطَرُ  الَحقِّ ولََمْطُ اجَّاسِ 
 

_________________________________________________________________ 
 
I’rab 3 

مَانِ كتَِابٌ   خَيْرُ  جَليِْسٍ فِيْ هذَا الزَّ
   

 
   

_________________________________________________________________ 
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I’rab 4 
غْفَعُهُمْ للِنَّاسِ 

َ
حْسَنُهُمْ خُلقًُا وَأ

َ
 خَيْرُ  اجَّاسِ أ

    
 

  

_________________________________________________________________ 
 
I’rab 5 

 ترَْكُ  الَجوَابِ لَبَ  الَجاهِلِ جَوَابٌ 
 
 

    

_______________________________________________________________ 

 
I’rab 6 

بيِْلُ   إذَِا صَدَقَ العَزْمُ  وَضَحَ السَّ
 
 

    

________________________________________________________________ 

 

I’rab 7 

يْئًا شَ  كُوْا بهِِ   اقُْبُدُوْا  االلهَ وَلاَ تشُْرِ
 
 

     

________________________________________________________________ 
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I’rab 8 

حَدِ 
َ
المَدْرَسَةِ Ǿَْلةََ  الأ مَامَ

َ
كُوْبًارُ  أ ٌّ الفَرَسَ   رَكبَِ  عَليِ

 
 

       

________________________________________________________________ 

 

I’rab 9 

هُمَا  الِحَةَ فَاطِمَةَ  كِلاَ الصَّ خْتِيْ وَ 
ُ
أ الحَِ حَامِدًا  Ųِْ الصَّ

َ
حِبُّ  أ

ُ
 أ

 
 

       

________________________________________________________________ 
 
I’rab 10  

دٍ  مَامَ الكَعْبَةِ مَعَ ابنْهِِ  مُحَمَّ
َ
لْمَانَسَ  أ يتُْ  المَلكَِ 

َ
 رَأ

 
 

       

__________________________________________________________________________  
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Latihan 4 

Jelaskanlah I’rab hadits-hadits berikut! (Cukup sebutkan 
kedudukannya. Misal mubtada, khabar, jar, majrur, mudhaf ilaih, dll) 

 
Contoh:  

هُوْرُ شَطْرُ اللإِفْمَانِ   الطُّ
Bersuci sebagian dari iman. (HR Muslim) 
 

 شطر خبر المبتدأ والإيمان مضاف إǾيهالطهور مبتدأ و
 
Hadits 1 

خُوْ 
َ
 عَليَْهِ ضَيْعَتَهُ وَيَحوُطُهُ مِنْ وَرَائهِِ  المُْؤْمِنِ يكَُفُّ  المُْؤْمِنُ مِرْآةُ المُْؤْمِنِ وَالمُْؤْمِنُ أ

“Seorang mukmin adalah cermin bagi saudaranya. Seorang mukmin adalah 
saudara bagi mukmin yang lain. Dia tidak merusak harta miliknya dan menjaga 
kehormatannya (sesuai kemampuan).” (HR. Abu Daud) 

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________ 
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Hadits 2 

، وَدِينُهُمْ وَاحِدٌ  َّŠَهَايُهُمْ ش مَّ
ُ
تٍ، وأَ نبْيَِاءُ إخِْوَةٌ مِنْ عَلاَّ

َ ْ
 الأ

“Para Nabi berasal dari satu ayah (Adam), ibu mereka berbeda-beda, namun 
agama mereka satu.“ (HR. Muslim no. 2365) 

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________ 
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BAB V 
VARIASI KALIMAT 

Pada bab 5 ini, Kita akan mempelajari variasi kalimat bahasa Arab. 
Artinya, bukan lagi kalimat sederhana seperti yang sudah kita bahas 
pada bab 1-4. Bab ini adalah pengembangan atau pengayaan dari kalimat 
sederhana. Pada bab 5 ini kita akan belajar variasi dari jumlah ismiyyah 
dan juga jumlah fi’liyyah serta beberapa pembahasan penting yang 
berkaitan dengan kalimat bahasa Arab secara umum seperti munada dan 
istitsna.   

5.1 Jumlah Ismiyyah dengan Khabar Majemuk 

Pada bab 3 kita telah mempelajari bahwa jumlah ismiyyah terdiri dari 
2 unsur, yaitu mubtada dan khabar. Dalam penggunaannya sehari-hari, 
khabar tidak selalu dalam keadaan tunggal seperti pada contoh:  

سٌ زَيْدٌ مُدَرِّ   
 فَاطِمَةُ طَاكَِةٌ 

Semua khabar di atas terlihat sederhana karena memang khabarnya 
tunggal. Kata yang ada setelah mubtada dan dalam keadaan marfu’ maka 
sudah pasti ia menjadi khabarnya. Namun, banyak sekali khabar yang kita 
temukan dalam Al Quran atau Hadits yang tidak tunggal, contohnya: 

سۡتَقيِمٍ   ُ يَهۡدِي مَن يشََاءُٓ إǓَِٰ صِرَطٰٖ مُّ َّĬوَٱ  
“Dan Allah memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 
lurus.” (Al Baqarah: 213) 

Dalam ayat di atas, lafal Allah adalah mubtada, sedangkan khabarnya 
adalah ” دِيْ فَهْ  ” beserta fa’il dan maf’ulnya. Artinya yang menjadi khabar 
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bukan hanya 1 kata saja melainkan keseluruhan kata yang menjelaskan 
tentang keadaan mubtada. Karena memang khabar ada dua: 

1. Khabar Mufrad (Tunggal) 

Dinamakan khabar mufrad karena memang khabarnya hanya satu kata 
sederhana seperti contoh-contoh pada bab 3.  

2. Khabar Ghairu Mufrad (Majemuk) 

Ini adalah kelompok khabar yang majemuk karena khabarnya bukan 
hanya satu kata melainkan dua kata atau lebih yang merupakan frasa 
atau bahkan kalimat sempurna. Sehingga ada mubtada yang khabarnya 
merupakan “mubtada khabar” atau bahkan khabarnya “fi’il dan fa’il”. 
Khabar ghairu mufrad ada empat: 

1. Jar dan Majrur 

Contohnya: 

 َّȅارِ زَيْدٌ فِىْ ا  (Zaid di rumah) 

2. Dzharaf 

Contohnya: 
مَامَ اكَيْتِ زَيْدٌ 
َ
أ  (Zaid di depan rumah) 

3. Mubtada Khabar 

Contohnya: 

هُ مُدَرِّ  مُّ
ُ
سَةٌ زَيْدٌ أ  (Zaid itu ibunya seorang guru) 

4. Fi’il dan Fa’il: 

Contohnya:  

بوُْهُ 
َ
 (Zaid itu berdiri bapaknya) زَيْدٌ قَامَ أ
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Ketika kita menemukan jumlah ismiyyah yang khabarnya ghairu mufrad, 
maka yang menjadi khabar bukan hanya satu kata, melainkan 
keseluruhan kata yang memiliki makna yang utuh. Contohnya: 

ارِ  َّȅزَيْدٌ فِيْ ا 
Zaid di dalam rumah 

Maka kalimat di atas, khabarnya bukan hanya “ ْفِي” saja atau “ ِار َّȅا” saja 
melainkan keseluruhan makna dari “ ِار َّȅفِيْ ا”. Oleh karena itu kita katakan 
bahwa khabarnya adalah jar majrur “ ِار َّȅفِيْ ا”. Begitu juga dengan contoh: 

بوُْهُ 
َ
 زَيْدٌ قَامَ أ

Zaid itu telah berdiri bapaknya 

Maka khabarnya bukan hanya “ َقَام” saja atau “ ُبوُْه
َ
 saja melainkan ”أ

keseluruhan makna dari “ ُبوُْه
َ
 Oleh karena itulah khabar yang .”قَامَ أ

semacam ini disebut dengan khabar ghairu mufrad karena yang menjadi 
khabar bukan kata tunggal melainkan rangkaian dari beberapa kata.  

Catatan Khusus untuk Jumlah Ismiyyah dengan khabar fi’il dan fa’il 

Saat mempelajari jumlah fi’liyyah, kita mengetahui bahwa apapun 
bilangan fa’ilnya, fi’ilnya tetap mufrad (FIRA). Contohnya: 

لمُِ ذَهَبَ المُسْ   
 ذَهَبَ المُسْلمَِانِ 
 ذَهَبَ المُسْلمُِوْنَ 

Kaidah tersebut tidak berlaku apabila kita ingin mendahulkan 
fa’ilnya. Karena ketika fa’ilnya didahulukan, maka berlaku kaidah jumlah 
ismiyyah yang mana mubtada dan khabar harus MALANG (Sama 
bilangan). Sehingga kalimatnya menjadi: 
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 المُسلمُِ ذَهَبَ 
 المُسْلمَِانِ ذَهَبَا
 المُسلمُِوْنَ ذَهبُوْا

Silakan perhatikan contoh-contoh jumlah ismiyyah yang khabarnya 
ghairu mufrad: 

قُمَرُ فِيْ المَسْجِدِ زَيْدٌ وَ  •  (Zaid dan Umar di masjid) 

 (Mahmud bersama istrinya di rumah) مَحْمُوْدٌ مَعَ زَوجَْتهِِ فِيْ اكَيْتِ  •

هُ حَسَنٌ  •  (Hamid itu tulisannya bagus) حَامِدٌ خَطُّ

 (Fathimah itu rumahnya luas) فَاطِمَةُ بيَْتُهَا وَاسِعٌ  •

 (Mahmud itu mobilnya baru) مَحْمُوْدٌ سَيَّارَتهُُ جَدِيدَْةٌ  •

اكَِانِ النَّشِيْطَانِ  • ةِ  الطَّ يذَْهَبَانِ إلَِى المَكْتَبَةِ الكَبيِْرَ  (Dua siswa yang rajin sedang 

pergi ke perpustakaan yang besar) 

 (Penuntut ilmu itu telah mempelajari tajwid) طَالبُِ العِلمِْ يَعَلَّمَ اكحَّجْوِيْدَ  •

كَاةَ Ǿَْلةََ العِيْدِ  •  Orang Islam menunaikan zakat pada) المُسْلمُِوْنَ يؤُْتوُْنَ الزَّ

malam ied) 
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بّكَِ    تَيِنَ  فƆََ تكَُونَنَّ مِنَ ٱلمُۡمۡ  ٱلَۡقُّ مِن رَّ
Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk 
orang-orang yang ragu. (Al Baqarah : 147) 

رۡضِۚ 
َ
مَوَٰتِٰ وَٱلۡ ُ نوُرُ ٱلسَّ َّĬٱ ٖ   لمِۡصۡبَاحُ فِ زجَُاجَةٍ ٱفيِهَا مِصۡبَاحٌۖ  مَثَلُ نوُرهِۦِ كَمِشۡكَوٰة

Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, 
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca.  (An Nur : 35) 

بِٰيِنَ   ُ مَعَ ٱلصَّ َّĬوَٱ  
Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. (Al Baqarah : 249) 
 

ِ قلُۡ إنَِّمَا  َّĬبيِٞ   ٱلعۡلِمُۡ عِندَ ٱ ناَ۠ نذَِيرٞ مُّ
َ
  ˯نَّمَآ أ

Katakanlah: "Sesungguhnya ilmu (tentang hari kiamat itu) hanya pada sisi 
Allah. Dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
menjelaskan." (Al Mulk : 26) 

ƅَٓ إنَِّمَا 
َ
ِ أ َّĬيَعۡلمَُونَ   طَٰٓئرِهُُمۡ عِندَ ٱ ƅَ ۡكۡثَهَُم

َ
  وَلَكِٰنَّ أ

Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al A’raf: 131) 
 

ُ يَقۡبضُِ   َّĬطُ ˯لَۡهِ ترُجَۡعُونَ   وَٱ   وَيَبۡصُۜ
Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan. (Al Baqarah : 245) 
 

ٓ إثِمۡٗا  ا هُمَا ٱسۡتَحَقَّ نَّ
َ
ٰٓ أ َȇَ َِِينَ ٱسۡتَ  فَئَاخَرَانِ يَقُومَانِ فإَنِۡ عُث حَقَّ مَقَامَهُمَا مِنَ ٱلَّ
وۡليََنِٰ 

َ
  عَليَۡهِمُ ٱلۡ

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   



ILMU NAHWU UNTUK PEMULA www.bisa.id 

 

204 Abu Razin & Ummu Razin 

Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) membuat dosa, maka dua orang yang lain 
di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang meninggal 
(memajukan tuntutan) untuk menggantikannya (Al Maidah : 107) 

بَّصۡنَ وَٱلمُۡ  نفُسِهِنَّ ثلََثَٰةَ قرُُوءٖٓ  طَلَّقَتُٰ يَتََ
َ
  بأِ

Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru' (Al Baqarah : 228) 

ُ فِ عَوْنِ العَْبدِْ  َّĬَخِيهِ  وَا
َ
  مَا كَنَ العَْبدُْ فِ عَوْنِ أ

Dan Allah menolong hambaNya selama hambaNya menolong saudarnya (HR 
Muslim)  

 
َ
ْ اكحَّك ّŚِ  َيْطَانِ  مِنَ  جَلةَُ وَالعَ االلهِ  مِن   الشَّ

Sikap tenang itu dari Allah sedangkan tergesa-gesa itu dai syaithan (HR Abu 
Ya’la dan Baihaqi) 

  ƃَِفي االلهِ   ر   ƃَِينِ الوَ   ر َȅِوسَخَطُ  ،ا  ِ   الواȅينِ  طِ سَخَ   في ابَّ
Ridha Allah ada ada pada ridha kedua orang tua dan murka Allah ada pada 
murka orang tua (HR Ibnu Hibban)  

الُّ  َّȅكَفاعَِلهِِ  الَخيْرِ   لَبَ  ا  
Orang yang menunjuki atas kebaikan itu (mendapat pahala) seperti yang 
melakukannya (HR Tirmidzi) 

يمَانِ  ِ
ْ

َيَاءُ مِنْ الإ
ْ
 الح

Malu itu adalah sebagian dari iman (HR Muslim) 

  وَلاَ فُعْلَى  الإِسْلاَمُ فَعْلوُْ 
Islam itu tinggi dan tidak ada yang menandingi ketinggiaannya (HR Ad 
Daruquthni) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

وْطِهِمْ     1  المُسْلمُِ لَبَ شُرُ

 2 رجِْعُ مِنَ الَجامِعَةِ مَسَاءٌفَاطِمَةُ يَ   

مَامَ المَطْعَمُ  
َ
المَسْجِدُ الكَبيِْرُ أ

  المَشْهُوْرُ 
3 

المُدَرِّسَتَانِ تدَُرِّسُ اجَّحْوَ  
 بْتَدِثيِْنَ للِْمُ 

4 

كيَِّةُ   َّȆهُ طَبيِْبَةٌ ا مُّ
ُ
 5  هِنْدٌ أ

ƌٌِّ صَادِقٌ   باَهُ شُرْ
َ
ٌّ أ  6  عَليِ

 7  المُهَنْدِسُوْنَ يذَْهَبُ إلَِى اكنَِاءِ  

رْعُ فِيْ   حُ حَصَدُوْا الزَّ الفَلاَّ
  المَزْرَعَةِ 

8 

دْقِ وَالعَدْلِ   لاَمَةُ فِيْ الصِّ   9  السَّ

هَاتِالجَ    مَّ
ُ
قْدَامُ الأ

َ
تَْ أ

َ
  10  نَّةُ تح

اكحَّدْرِيْبَاتُ 
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Latihan 2 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Para siswa yang pandai itu ada di dalam kelas yang bersih dan besar 

 ____________________________________________________________ 

b. Para anak-anak ada di depan perpustakaan sekolah pada pagi hari   

____________________________________________________________ 

c. Dua orang perkerja itu sedang membangun rumah kakeknya Ali 

____________________________________________________________ 

d. Buku-buku yang baru itu ada di atas mejanya ustadzah aisyah 

____________________________________________________________ 

e. Zaid itu kakeknya adalah seorang pilot  

____________________________________________________________ 

 

Latihan 3 

Jelaskanlah I’rab kemudian terjemahkan teks berikut!  
 
I’rab 1 

ليِْمِ  ليِْمُ فِيْ الِجسْمِ السَّ  العَقْلُ  السَّ
 

 
    

_________________________________________________________________ 
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I’rab 2 

يْقِ  دِيقِْ يَظْهَرُ  وَقْتَ  الضَّ ةُ  الصَّ  مَوَدَّ
  

_________________________________________________________________ 

I’rab 3 

غِيْرِ  كَاجَّقْشِ لَبَ الَحجَرِ   العِلْمُ  فِيْ الصَّ
 
 

     

_________________________________________________________________ 

I’rab 4 
جَرِ بلاَِ عَمَرٍ   العِلْمُ  بلاَِ قَمَلٍ كَالشَّ

 
 

    

_________________________________________________________________ 

I’rab 5 

 سَلاَمَةُ  الإِنسَْانِ فِيْ حِفْظِ اللِّسَانِ 
 
 

    

_________________________________________________________________ 
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5.2 Jumlah Ismiyyah dengan Mubtada Nakirah 

Hukum asal mubtada adalah ma’rifat sebagaimana yang telah 
dipelajari di bab 3 buku ini. Namun, ada kondisi yang membolehkan 
mubtada dalam keadaan nakirah. Berikut ini sebagian kondisi yang 
membolehkan mubtada dalam keadaan nakirah.  

1. Bila bentuknya mudhaf-mudhaf ilaih 

Mubtada boleh nakirah bila ia diidhafahkan kepada yang nakirah. 
Contohnya: 

 قَلمَُ طَالبٍِ كَثيِْرٌ 

(Pulpen siswa itu banyak) 

2. Bila disifati dengan nakirah 

Mubtada boleh nakirah bila ia disifati dengan sifat yang juga nakirah. 
Contohnya: 

 قَلمٌَ جَدِيدٌْ رَخِيْصٌ 
(Pulpen yang baru itu murah) 

3. Bila mubtadanya diakhirkan 

Mubtada biasanya di depan. Bila diakhirkan, maka ia boleh nakirah. 
Syaratnya, yang mendahuluinya adalah syibhul jumlah (jar majrur dan 
dzharaf). Contohnya: 

خْتٌ لِيْ  dan   قَلمٌَ  عِنْدِيْ 
ُ
أ  

(Aku memiliki saudari dan Aku memiliki pulpen) 
4. Bila didahului nafiy atau istifham  

Mubtada yang didahului istifham (pertanyaan) dan nafiy (penafian) 
boleh nakirah. Contohnya: 
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حَدٌ فِيْ الفَصْلِ 
َ
حَدٌ ذَهَبَ  dan  هَلْ أ

َ
  مَا أ

(Tak seorang pun pergi dan 
Apakah ada seseorang di kelas?) 

5. Bila mubtadanya bermakna umum 

Bila mubtadanya umum mencakup semua jenis, ia boleh nakirah. 
Contohnya:  

 كُلٌّ ذَاهِبُوْنَ 

6. Bila mubtadanya bermakna doa 

 رحَْمَةٌ لكََ 

(Semoga rahmat untuk mu) 

7. Bila didahului  َلوَْلا 
Bila mubtada nya didahului  َلوَْلا, ia boleh nakirah. Contohnya: 

فْلحََ لوَْ 
َ
لاَ إهِْمَالٌ لأَ  

(Kalaulah bukan karena meremehkan, 
maka ia akan beruntung)  

8. Bila mubtadanya menjadi amil bagi kata yang ada setelahnya 

Contoh mubtada yang menjadi amil: 

مِسْكِيْنًا حَسَنَةٌ  إطِْعَامٌ   
(Memberi makan orang miskin itu baik) 

Kata “مِسْكِيْنًا” dalam kalimat tersebut menjadi maf’ul bih dari kata 
  .yang beramal seperti amal fi’il ”إطِْعَامٌ “
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Silakan perhatikan contoh-contoh jumlah ismiyyah yang mubtadanya 
nakirah: 

ةٌ  
َ
يْلَ امِْرَأ ةٌ كَثيِْرةٌ جَمِ  (Wanita cantik itu banyak) 

عِلمٍْ خَيْرٌ مِنْ طَالبِِ مَالٍ طَالبُِ    (Penuntut ilmu lebih baik dari pencari harta) 

جَرَةِ طَائرٌِ    (Di atas pohon ada burung) لَبَ الشَّ

فْضَلُ مِنْ ذِيْ مَالٍ  
َ
 (Pemilik ilmu lebih utama dari pemilik harta) ذُوْ عِلمٍْ أ

 (Di belakang mobil saya ada sepeda)  دَرَّاجَةٌ خَلْفَ سَيَّارَتِيْ  

سٌ فِيْ الإِدَارَةِ هَلْ مُدَرِّ    (Adakah guru di kantor?) 

 (Siswa yang pintar itu bersungguh-sungguh) طَالبٌِ مَاهِرٌ مُجْتَهِدٌ  

كْرَمُ مِنْ رَسُوْلِ االلهِ  
َ
حَدٌ أ

َ
 Tak ada seorang pun yang lebih mulia dari) مَا أ

Rasulullah)  

 Kalau tidak ada tulisan, niscaya telah hilang) لوَْلاَ كتَِابةٌَ لضََاعَ عِلمٌْ كَثيِْرٌ  

banyak ilmu) 

المِِيْنَ    (Kecelakaan bagi orang yang dzhalim)  وَيْلٌ للِظَّ
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  للِّۡمُطَفّفِيَِ  وَيۡلٞ 
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (Al Muthaffifin : 1) 

ٰ نوُحٖ فِ ٱلعَۡلٰمَِيَ  سَلَمٌٰ  َȇَ  
(yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-
lembaran yang disucikan (Al Quran), (Al Bayyinah : 2) 

ٰ سَمۡعهِِمۡۖ  َȇََقلُوُبهِِمۡ و ٰ َȇَ ُ َّĬبصَۡرٰهِمِۡ خَتَمَ ٱ
َ
ٰٓ أ َȇََعَظِيمٞ   عَذَابٌ وَلهَُمۡ غِشَٰوَةۖٞ و  

Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. (Al Baqarah : 7) 

ءلَِهٰٞ 
َ
رُونَ أ ا تذََكَّ ِۚ قلَيƆِٗ مَّ َّĬعَ ٱ     مَّ

Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu 
mengingati(Nya). (An Naml: 62) 

ٞ قلُۡ  هۡدَىٰ سَبيƆِٗ  كُّ
َ
عۡلمَُ بمَِنۡ هُوَ أ

َ
ٰ شَاكِتَهِۦِ فرََبُّكُمۡ أ َȇَ ُيَعۡمَل  

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". 
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (Al Isra 84) 

جَلٖ 
َ
ِ أ
    كتَِابٞ لكُِّ

Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu)  (Ar Ra’du: 38) 

 ّ خْتَبئَِ دَعْ  دَعْوَةٌ  لكُِلِّ نبَِيٍ
َ
نْ أ

َ
ريِدُ أ

ُ
تِي فِي الآْخِرَةِ مُسْتَجَابةٌَ يدَْعُو بهَِا وأَ مَّ

ُ
 وَتِي شَفَاعَةً لأِ

Setiap Nabi mempunyai doa yang telah dikabulkan, sedang aku ingin 
menyimpan doaku sebagai syafa'at untuk umatku di Akhirat nanti. (HR 
Bukhari & Muslim)  

مٌ قَالَ قُقْبَةُ لوَْلاَ  ِ  كَلاَ خَغيِهِ قَالَ  سَمِعْتُهُ مِنْ رَسُولِ ابَّ
ُ
ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ لمَْ أ صَلىَّ ابَّ

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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مْيَ عُمَّ ترََكَهُ فَليَسَْ مِنَّا  َارثُِ فَقُلتُْ لاِبنِْ شَمَاسَةَ وَمَا ذَاكَ قَالَ إنَِّهُ قَالَ مَنْ عَلمَِ الرَّ
ْ
الح

 Ɔََوْ قَدْ ع
َ
 أ

Uqbah berkata, "Seandainya saya pernah mendengar sabda Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam niscaya saya tidak akan menjaganya." Lantas saya 
bertanya kepada Ibnu Syamasah, "Apa yang disabdakan beliau itu?" dia 
menjawab, "Beliau bersabda: "Tidak termasuk dari golongan kami -atau dia telah 
durhaka- siapa saja yang mengetahui ilmu memanah namun ia 
meninggalkannya." (HR Muslim)         
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!  

طَالبٌِ مُجْتَهِدٌ خَيْرٌ مِنْ طَالبٍِ
سْلاَنٍ كَ   

1 

رْضِ عَمَنٌ لكُِلِّ 
َ
شَيْئٍ فِيْ الأ   2 

بوُْنَ  3 وَيْلٌ للِْمُكَذِّ

حَدٌ 
َ
شْهَرَ مِنْ زَيْدٍمَا أ

َ
أ  4 

  

بهِِ  قَليِْلٌ مِنَ العِلمِْ مَعَ العَمَلِ
فْضَلُ مِنْ كَثيِْرِ العِلمِْ مَعَ قلَِّةِ 

َ
أ

  العَمَلِ بهِِ 

5 

Latihan 2 

Jelaskanlah I’rab kemudian terjemahkan teks berikut!  
 
I’rab 1 

 مَقَالٍ مَقَامٌ 
ّ
 لكُِلِّ  مَقَامٍ مَقَالٌ وَلكُِلِ

 
 

     

_________________________________________________________________ 

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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I’rab 2 
 عَدُوٌّ  خَقلٌِ خَيْرٌ  مِنْ صَدِيقٍْ  جَاهِلٍ 

   

_________________________________________________________________	

I’rab 3 

مٍ جَوَابٌ   لكُِلِّ  قَمَلٍ  ثوََابٌ وَلكُِلِّ  كَلاَ
  

 
    

_________________________________________________________________ 

I’rab 4 
لاَحِ  ضَرُّ  مِنَ السِّ

َ
 لسَِانٌ  حَادٌّ أ

 
 

    

_________________________________________________________________ 

I’rab 5 

غْيَا ُّȅزَوجَْةٌ  صَالِحَةٌ خَيْرُ مَتَاعِ ا 
 
 

    

_________________________________________________________________ 
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5.3 Pengembangan Jumlah Ismiyyah (An Nawaasikh) 

Dalam bahasa Arab dikenal ada beberapa ‘aamil (faktor) yang 
membuat jumlah ismiyyah menjadi rusak hukumnya. Artinya, ketika ada 
faktor-faktor ini, maka syarat mubtada dan khabar yang wajib marfu’ 
menjadi berubah. Faktor ini disebut dengan ‘aamil nawasikh (faktor 
perusak). ‘Aamil nawasikh ada 3: 

 dan yang semisalnya كَانَ  .1

‘Aamil  َكَان dan yang semisalnya menjadikan khabar manshub sedangkan 
mubtada tetap marfu’.  

  dan yang semisalnya إنَِّ  .2

Kebalikan dari  َكَان dan yang semisalnya, ‘aamil  َِّإن dan yang semisalnya 
menjadikan mubtada menjadi manshub dan khabar tetap marfu’ 

 dan yang semisalnya ظَنَّ  .3

‘Aamil  َّظَن dan yang semisalnya menjadikan mubtada dan khabar 
menjadi manshub.  
Misalnya untuk jumlah ismiyyah: 

 زَيْدٌ مُجْتَهِدٌ 

Zaid itu bersungguh-sungguh 

Ketika diawali ‘aamil  َكَان menjadi: 

 كَانَ زَيْدٌ مُجْتَهِدًا

Zaid itu bersungguh-sungguh 
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Ketika diawali ‘aamil  َِّإن menjadi: 

زَيْدًا مُجْتَهِدٌ إنَِّ   

Sesungguhnya Zaid itu bersungguh-sungguh 

Dan ketika diawali amil  َّظَن menjadi: 

تَهِدًاظَنَنْتُ زَيْدًا مُجْ   

Aku menyangka Zaid itu bersungguh-sungguh 

خَوَايُهَا) dan yang Semisalnya كَانَ  5.3.1
َ
 (كَانَ وَأ

‘Aamil  َكَان dan yang semisalnya menjadikan khabar manshub 
sedangkan mubtada tetap marfu’. Kata  َكَان sendiri merupakan fi’il madhi 
naqish21 yang tashrifnya: 

  لاَ تكَُنْ  –كُنْ  –كَائنٌِ  –كَوناً  –يكَُوْنُ  –كَانَ 

Begitu juga dengan yang semisal “ َكَان“, semuanya termasuk fi’il 
naqish. Selain “ َكَان”, ‘aamil yang juga menyebabkan khabar menjadi 
manshub dan mubtada tetap marfu’ adalah: 

 ,(ada, terjadi) كَانَ  •

سْتَاذًا
ُ
  كَانَ حَامِدٌ أ

(Hamid adalah seorang guru) 

                                                            
21  Fi’il madhi naqish sesuai namanya adalah fi’il yang kurang sempurna (naqish) dikarenakan fi’il ini tidak 

memiliki fa’il melainkan isim fi’il dan khabar fi’il.  
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•  žَْم
َ
 ,(memasuki waktu sore) أ

بُ رَاجِعِيْنَ  لاَّ مžَْ الطُّ
َ
  أ

(Di sore hari para siswa pulang) 

صْبَحَ  •
َ
 ,(memasuki waktu shubuh) أ

صْبَحَ البَرْدُ شَدِيدًْا
َ
  أ

(Di pagi hari sangat dingin) 

•  ŵَْض
َ
 ,(memasuki waktu dhuha) أ

 ŵَْض
َ
يْنَ لِّ المُسْلمُِوْنَ مُصَ  أ   

(Di waktu dhuha orang Islam shalat) 

 ,(pada waktu siang) ظَلَّ  •

  ظَلَّ المَطَرُ ناَزِلاً 

(Di waktu siang hujan turun) 

 ,(pada waktu malam) باَتَ  •

فْلُ ناَئمًِاباَتَ الطِّ   
(Di malam hari anak kecil tidur) 

 ,(menjadi) صَارَ  •

ارَ الخبُْزُ رخَِيْصًاصَ    

(Roti menjadi murah) 
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 ,(tidak) ليَْسَ  •

 ليَسَْ زَيْدٌ نشَِيْطًا
(Zaid tidak rajin) 

  (Senantiasa22) مَا دَامَ  – مَا برَِحَ  – مَا فَتئَِ  – مَا اغْفَكَّ  – مَا زَالَ  •

 مَا زَالَ زَيْدٌ خَلمًِا

(Zaid senantiasa berilmu) 
• dan tashrif dari fi’il-fi’il di atas. Artinya, yang menjadi ‘aamil bukan 

hanya bentuk fi’il madhinya saja melainkan juga turunan atau tashrif 
dari fi’il madhi seperti fi’il mudhari dan fi’il amar. Contohnya: 

 كُنْ خَلمًِا
(Jadilah orang berilmu) 

Susunan kalimat  َكَان dan yang semisalnya adalah: 

Fi’il + Isim Fi’il + Khabar Fi’il 

Contohnya: 

 كَانَ زَيْدٌ مُجْتَهِدًا
Zaid itu bersungguh-sungguh 

Maka “ َكَان” merupakan fi’il madhi naqish, dan “ ٌزَيْد” adalah isim kaana, 
dan “مُجْتَهِدًا” adalah khabar kaana. 

Contoh lain: 

زَيْدٌ مُجْتَهِدًاليَسَْ   

Zaid tidak bersungguh-sungguh 

                                                            
22  Semua ‘aamil ini,  َماَ زَال hingga   َمَا دَام semuanya bermakna sama, yaitu senantiasa. 
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Maka “ َْليَس” merupakan fi’il madhi naqish, dan “ ٌزَيْد” adalah isim laisa, 
dan “مُجْتَهِدًا” adalah khabara laisa. 

Contoh lain: 

صْبَحَ البَرْدُ شَدِيدًْا
َ
 أ

Di waktu pagi sangat dingin 

Maka “ َصْبَح
َ
 adalah isim ”البَرْدُ “ merupakan fi’il madhi naqish, dan ”أ

ashbaha, dan “شَدِيدًْا” adalah khabar ashbaha. 

Kaidah Kaana dan yang semisalnya: 

1. Mubtada berubah namanya menjadi isim fi’il dan i’rabnya tetap marfu’ 

2. Khabar berubah namanya menjadi khabar fi’il dan i’rabnya berubah 
menjadi manshub. 
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ُ عَليِمًا حَكِيمٗا   َّĬوَكَنَ ٱ  
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (An Nisa: 17) 

  ٱلمَۡبۡثُوثِ   يكَُونُ ٱلَّاسُ كَٱلفَۡرَاشِ يوَۡمَ 
Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran, (Al Qari’ah : 4) 

  ليَۡسَ لوِقَۡعَتهَِا كَذبِةٌَ  
tidak seorangpun dapat berdusta tentang kejadiannya (Al Waqi’ah: 2) 

رءََيۡتُمۡ إنِۡ 
َ
صۡبَحَ مَاؤٓكُُمۡ غَوۡرٗا قلُۡ أ

َ
عيِ˨  أ تيِكُم بمَِاءٖٓ مَّ

ۡ
  فَمَن يأَ

Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu menjadi kering; maka 
siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?" (Al Mulk: 30) 

مَاءِٓ ءَايةَٗ  لِۡ عَليَۡهِم مِّنَ ٱلسَّ  نُنَّ
ۡ
َّشَأ عۡنَقُٰهُمۡ لهََا خَضِٰعيَِ  إنِ ن

َ
  فَظَلَّتۡ أ

Jika kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari 
langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya. (Asy 
Syu’araa: 4) 

ِي بَنَوۡاْ  ƅَ يزََالُ بُنۡيَنُٰهُمُ  ُ عَليِمٌ حَكِيمٌ   ريِبَةٗ ٱلَّ َّĬعَ قلُوُبُهُمۡۗ وَٱ ن تَقَطَّ
َ
ٓ أ َّƅِفِ قلُوُبهِِمۡ إ  

Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal 
keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (At Taubah : 110) 

ةٗ وَحِٰدَةٗۖ  مَّ
ُ
    تَلفِيَِ وƅََ يزََالوُنَ مُۡ وَلوَۡ شَاءَٓ رَبُّكَ لََعَلَ ٱلَّاسَ أ

Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, 
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat (Hud : 118) 

َبَثَ  كَانَ المَْاءُ قُلَّتَيْنِ إذَِا 
ْ
 لمَْ يَحمِْلْ الخ

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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Apabila air itu mencapai dua Qulah maka tidak akan mengandung kotoran 
(najis). (HR Tirmidzi)  

ةِ العَرَضِ  نْ سَ الغِنَى قَ يْ لَ   .غِنَى اجَّفْسِ  ، ولكَِنَّ الغِنَى كَثْرَ
Bukanlah kekayaan itu dengan banyaknya harta dunia, akan tetapi kekayaan 
yang hakiki itu adalah kaya akan jiwa. (HR Bukhari & Muslim) 

يَامَ ليَسَْ البِْرُّ  فَرِ   الصِّ  فِي السَّ
Tidaklah termasuk kebaikan puasa saat perjalanan. (HR Ahmad) 

 ِ ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ ا ْنُ مَعَ اجَّبِيِّ صَلىَّ ابَّ فَقَالَ جَاَ اشْهَدُوا  فَصَارَ فرِْقَتَيْنِ نشَْقَّ القَْمَرُ وَنحَ
 اشْهَدُوا

Ketika kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bulan terbelah menjadi 
dua. Beliau berkata kepada kami: "Saksikanlah, saksikanlah!" (HR Bukhari) 

تِي  لاَ تزََالُ طَائفَِةٌ  مَّ
ُ
ِ ظَاهِرِينَ مِنْ أ مْرُ ابَّ

َ
Řَِ أ

ْ
هُمْ مَنْ خَذَلهَُمْ حŠََّ يأَ َقِّ لاَ يضَُرُّ لَبَ الحْ

 لكَِ وَهُمْ كَذَ 
Senantiasa ada sekelompok ummatku yang dimenangkan atas kebenaran, tidak 
akan membahayakannya orang yang memusuhinya hingga hari Kiamat 
sedangkan mereka tetap seperti itu. (HR Muslim) 
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خَوَايُهَا) dan yang semisalnya إنَِّ  5.3.2
َ
 (إنَِّ وّأ

‘Aamil inna dan yang semisalnya menjadikan mubtada manshub dan 
khabar tetap marfu’. Seluruh ‘aamil inna dan yang semisalnya merupakan 
huruf. Huruf-huruf tersebut adalah: 

 ,(sesungguhnya) إنَِّ  •

 إنَِّ االلهَ لَفُوْرٌ 
(Sesungguhnya Allah maha pengampun) 

نَّ  •
َ
 ,(sesungguhnya23) أ

نَّ االلهَ لَفُوْرٌ 
َ
 اعِْلمَْ أ

(Ketahuilah sesungguhnya Allah maha pengampun) 

 ,(akan tetapi) لكَِنَّ  •

 قَامَ حَامِدٌ لكَِنَّ زَيْدًا جَالسٌِ 
(Hamid telah berdiri akan tetapi Zaid duduk) 

نَّ  •
َ
  ,(seperti) كَأ

نَّ 
َ
فَاطِمَةَ بدَْرٌ كَأ  

(Seakan-akan Fathimah itu purnama) 

 ,Ǿَ (andai)ْتَ  •

بَا ِ بَ Ǿَْتَ الشَّ دٌ خَئ  
(Seandainya masa muda kembali) 

 (supaya, semoga) لعََلَّ  •

لٌ ناَزِ  رَ لعََلَّ المَطَ   
(Semoga hujan turun) 

                                                            
23  Penggunaan huruf “ َّن

َ
 hanya diperbolehkan bila huruf ini ada di tengah kalimat. Bila di awal kalimat ”أ

wajib meggunakan huruf “ َِّإن” 
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Susunan kalimat inna dan yang semisalnya adalah: 

Huruf + Isim huruf + Khabar Huruf 

Contohnya: 

يْدًا مُجْتَهِدٌ إنَِّ زَ   
Sesungguhnya Zaid itu bersungguh-sungguh 

Maka “ َِّإن” adalah huruf (taukid), “ يْدًازَ  ” adalah isim inna dan 
  .adalah khabar inna”مُجْتَهِدٌ “

Kaidah inna dan yang semisalnya: 

1. Mubtada berubah namanya menjadi isim huruf dan berubah i’rabnya 
menjadi manshub 

2. Khabar berubah namanya menjadi khabar huruf dan i’rabnya tetap 
marfu’ 
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 ِۚ َّĬيۡنَمَا توَُلُّواْ فَثَمَّ وجَۡهُ ٱ
َ
ِ ٱلمَۡشِۡقُ وَٱلمَۡغۡربُِۚ فأَ َّĬَِوَسِٰعٌ عَليِمٞ  و َ َّĬإنَِّ ٱ 

Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap 
di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi 
Maha Mengetahui.  (Al Baqarah: 115) 

 ْ َ عَزِ  فإَنِ زَللَتُۡم مِّنۢ بَعۡدِ مَا جَاءَٓتكُۡمُ ٱلۡيَّنَِتُٰ فٱَعۡلمَُوٓا َّĬنَّ ٱ
َ
  يزٌ حَكِيمٌ  أ

Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu 
bukti-bukti kebenaran, maka ketahuilah, bahwasanya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. (Al Baqarah: 209) 

َّهُمۡ  هُمۡ لؤُۡلؤُٞ مَّ وَيَطُوفُ عَليَۡهِمۡ غِلۡمَانٞ ل نَّ
َ
كۡنُونٞ  كَأ  

Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, 
seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan. (Ath Thuur: 24)  

رۡضُ 
َ
ِ ٱلَّاسَ بَعۡضَهُم ببَِعۡضٖ لَّفَسَدَتِ ٱلۡ َّĬدَفۡعُ ٱ ƅََۡذُو فضَۡلٍ وَلو َ َّĬوَلَكِٰنَّ ٱ َȇَ 

 ٱلۡعَلٰمَِيَ  
Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat manusia dengan 
sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia 
(yang dicurahkan) atas semesta alam. (Al Baqarah: 251) 

نزَلَ ٱلكِۡ 
َ
ِيٓ أ ُ ٱلَّ َّĬقِّ وَٱلمِۡيَانَۗ وَمَا يدُۡريِكَ ٱ اعَةَ قرَيِبٞ  تَبَٰ بٱِلَۡ   لعََلَّ ٱلسَّ

Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran dan 
(menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh jadi hari kiamat itu 
(sudah) dekat? (Asy-Syuura: 17) 

 ٰ و حَظٍّ  تَ لَاَ مِثۡلَ ليَۡ يَ وتَِ قَرُٰونُ إنَِّهُۥ لَُ
ُ
    عَظِيمٖ  مَآ أ

يْثِ آنِ وَالحَدِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada 
Qarun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar". 
(Al Qashash: 79) 

َ جَمِيلٌ إ َمَالَ يُحِ  �نَِّ ابَّ  بُّ الجْ
Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. (HR Muslim)  

غْيَا  ُّȅنَّكَ غَرِيبٌ كُنْ فِي ا
َ
وْ خَبرُِ سَبيِلٍ  كَك

َ
 أ

Jadilah kamu di dunia ini seakan-akan orang asing atau seorang pengembara. 
(HR Bukhari) 

ِ نرََى اياَ  فَلاَ نُجاَهِدُ قَالَ لاَ رَسُولَ ابَّ
َ
فْضَلَ الْعَمَلِ أ

َ
هَادَ أ ِ

ْ
هَادِ حَجٌّ لج ِ

ْ
فْضَلَ الج

َ
 لكَِنَّ أ

 مَبْرُورٌ 
Wahai Rasulullah, kami memandang bahwa jihad adalah sebaik-baiknya amal, 
maka apakah kami tidak boleh berjihad?". Beliau bersabda: "Tidak, namun 
sebaik-baik jihad bagi kalian (para wanita) adalah haji mabrur". (HR Bukhari)  

 ءِ لاَ اكَ  عِظَمِ  عَ اءِ مَ زَ الجَ  عِظَمَ  إنَّ 
Sesungguhnya besarnya pahala bergantung  pada besarnya cobaan (HR 
Tirmidzi) 

حَدُكُمْ لَبَ 
َ
خِيهِ باِلسِّ لاَ يشُِيُر أ

َ
يْطَانَ فَنْزِعُ دْريِ لاَحِ فَإنَِّهُ لاَ يَ  أ فِي يدَِهِ فَيَقَعُ  لعََلَّ الشَّ

 فِي حُفْرَةٍ مِنْ اجَّارِ 
Janganlah salah seorang diantara kalian mengarahkan pedangnya kepada 
kawannya, sebab siapa tahu setan menariknya dari tangannya lantas ia 
terjerumus dalam lubang neraka (HR Bukhari & Muslim) 
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) dan yang Semisalnya ظَنَّ  5.3.3 خَوَايُهَاظَنَّ وَ 
َ
أ ) 

‘Aamil dzhanna dan yang semisalnya menjadikan mubtada dan khabar 
manshub keduanya. Kelompok ini merupakan fi’il muta’addiy yang 
maf’ulnya ada dua. Oleh karena itu, kedua isim setelahnya menjadi 
manshub keduanya. Misalnya kata kerja “menjadikan”. Maka dalam 
bahasa Indonesia sekalipun dapat dipahami bahwa objek untuk kalimat 
ini ada dua. Contohnya kalimat “Aku Menjadikan Kamu Istri”. Maka 
“Kamu” dan “Istri” adalah objek. ‘Aamil yang masuk kelompok ini 
adalah: 

 ,(menyangka) ظَنَنْتُ  •

ئيِسَْ خَدِلاً   ظَنَنْتُ الرَّ
(Saya menyangka pemimpin itu adil) 

 ,(mengira) حَسِبْتُ  •

 حَسِبْتُ حَامِدًا صَادِقًا
(Saya mengira hamid itu jujur)  

 ,(membayangkan) خِلْتُ  •

لمِْيْذَ فَاهِمًاخِلتُْ اكحِّ   
(Saya membayangkan murid itu paham) 

 ,(menduga/mengira) زقََمْتُ  •

دًامُوْ زقََمْتُ حَامِدًا مَحْ   
(Saya kira Hamid itu Mahmud) 
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يتُْ  •
َ
 ,(berpandangan/berpendapat) رَأ

يتُْ زَيْدًا 
َ
خَلمًِارَأ  

(Aku berpandangan Zaid itu orang berilmu) 

 ,(mengetahu) عَلمِْتُ  •

طِمَةَ نشَِيْطَةً فَا عَلمِْتُ   
(Saya tahu Fathimah itu rajin) 

 ,(mendapati) وجََدْتُ  •

 وجََدْتُ الكِتَابَ ضَائعًِا
(Saya mendapati buku hilang) 

َذْتُ  •  ,(menjadikan) اتِخَّ

َذْتُ  هِنْدًا زَوجَْتِيْ اتِخَّ  
(Saya menjadikan Hindun sebagai istri saya) 

 ,(menjadikan) جَعَلتُ  •

 جَعَلتُْ الَحدِيدَْ خَايَمًا
(Saya menjadikan besi itu cincin) 

Perlu dicatat bahwa yang menjadi ‘aamil bukan hanya fi’il madhi 
dhamir ana seperti contoh-contoh di atas, tapi seluruh bentuk tashrif dari 
fi’il-fi’il di atas. Contohnya: 

ٌّ ا هَبَ خَايَمًاجَعَلَ عَليِ َّȆ  
(Ali menjadikan emas itu cincin) 
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Susunan kalimat dzhanna dan yang semisalnya adalah: 

Fi’il + Fa’il + Maf’ul Awwal + Maf’ul Tsani  

Contohnya: 

تَهِدًا  عَلمِْتُ زَيْدًا مُجْ
Saya mengetahui Zaid itu bersungguh-sungguh 

Maka “ ُعَلمِْت” adalah fi’il madhi beserta fa’ilnya (dhamir ana), “زَيْدًا” 
disebut dengan maf’ul awwal, dan “مُجْتَهِدًا” disebut dengan maf’ul tsaani. 

Kaidah dzhanna dan yang semisalnya: 

1. Mubtada berubah namanya menjadi maf’ul awwal dan berubah 
i’rabnya menjadi manshub 

2. Khabar berubah namanya menjadi maful tsaani dan i’rabnya menjadi 
manshub 
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اعَةَ قاَئٓمَِةٗ  ظُنُّ ٱلسَّ
َ
ا مِّنۡهَا مُنقَلبَٗا   وَمَآ أ جِدَنَّ خَيۡٗ

َ
 وَلئَنِ رُّددِتُّ إǓَِٰ رَبِّ لَ

dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika sekiranya aku 
kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih 
baik dari pada kebun-kebun itu". (Al Kahfi: 36) 

ۖ وَلوَۡ شَاءَٓ رَبُّكَ  ةٗ وَحِٰدَةٗ مَّ
ُ
  وƅََ يزََالوُنَ مُۡتَلفِيَِ   لََعَلَ ٱلَّاسَ أ

Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, 
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat (Hud: 118) 

َعَلۡنَهُٰ رجƆَُٗ وَلوَۡ  ا يلَۡبسُِونَ   جَعَلۡنَهُٰ مَلكَٗ لَّ  وَللَبَسَۡنَا عَليَۡهِم مَّ
 Dan kalau Kami jadikan rasul itu malaikat, tentulah Kami jadikan dia seorang 
laki-laki dan (kalau Kami jadikan ia seorang laki-laki), tentulah Kami meragu-
ragukan atas mereka apa yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka sendiri. (Al 
An’am: 9) 

ِ وهَُوَ مُۡسِنٞ وَٱ َّĬِ سۡلمََ وجَۡهَهُۥ
َ
نۡ أ حۡسَنُ ديِنٗا مِّمَّ

َ
بَعَ مِلَّةَ إبِرَۡهٰيِمَ حَنيِفٗاۗ وَمَنۡ أ ذََ تَّ وَٱتَّ

  Ɔِٗإبِرَۡهٰيِمَ خَلي ُ َّĬٱ 
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 
kesayangan-Nya.  (An Nisa: 125) 

سُهُم بيَۡنَهُمۡ شَدِيدٞۚ 
ۡ
ِۢۚ� بأَ وۡ مِن وَرَاءِٓ جُدُر

َ
نَةٍ أ َصَّ ƅَ يقَُتٰلِوُنكَُمۡ جَيِعًا إƅَِّ فِ قرُٗى مُّ

هُمۡ قَ  تَۡسَبُهُمۡ جَيِعٗا نَّ
َ
ۚ ذَلٰكَِ بأِ ٰ   وۡمٞ ƅَّ يَعۡقلِوُنَ  وَقلُوُبُهُمۡ شَتَّ

Mereka tidak akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam 
kampung-kampung yang berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara 
sesama mereka adalah sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   



ILMU NAHWU UNTUK PEMULA www.bisa.id 

 

230 Abu Razin & Ummu Razin 

mereka berpecah belah. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang tidak mengerti.  (Al Hasyr: 14)  

ةٖ جَاثيَِةٗۚ  مَّ
ُ
ةٖ تدُۡعَٰٓ إǓَِٰ كتَِبٰهَِا ٱلۡوَۡمَ تُۡزَوۡنَ مَا كُنتُمۡ تَعۡمَلوُنَ  وَترََىٰ كَُّ أ مَّ

ُ
  كُُّ أ

Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat dipanggil 
untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan. (Al Jatsiyah : 28) 

ُ اǾَْهُودَ  نبْيَِائهِِمْ مَسَاجِ لعََنَ ابَّ
َ
َذُوا قُبُورَ أ  دَ اتخَّ

Allah melaknat orang-orang Yahudi, mereka menjadikan kuburan Nabi-Nabi 
mereka sebagai masjid. (HR Bukhari & Muslim)  

ُ الرَّحْمَةَ مِائةََ جُزْءٍ  رْضِ جُزْءًا  جَعَلَ ابَّ
َ ْ
نزَْلَ فِي الأ

َ
مْسَكَ عِنْدَهُ تسِْعَةً وَتسِْعِيَن وأَ

َ
فَأ

 ِ ابَّةُ حَافرَِهَا قَنْ وȅََِهَا خَشْيَةَ وَاحِدًا فَمِنْ ذَل َّȅترَْفَعَ ا َّŠََلاَئقُِ ح ُزْءِ يَتَراَحَمُ الخْ كَ الجْ
نْ تصُِيبَهُ 

َ
 أ

Allah Ta'ala menjadikan sifat rahmat seratus bagian. Maka dipeganglah disisi-
Nya sembilan puluh sembilan bagian dan diturunkan-Nya satu bagian ke bumi. 
Dari yang satu bagian inilah seluruh makhluk berkasih sayang sesamanya, 
sehingga seekor hewan mengangkat kakinya karena takut anaknya akan terinjak 
olehnya. (HR Muslim) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!  

 1  إنَِّ العِلمُْ نوُْرًا  

كَانَ زَيْنَبُ طَبيِْبَةً فِيْ مُسْتَشْفَى  
 الوِلاَدَةِ 

2 

بَ مَاهِرِيْنَ   ٌّ الطُلاَّ  3  ظَنَّ عَليِ

 4 ليَسَْ اجَّحْوَ صَعْبٌ  

   ٰ  5  كَسْلاَنُ كِنَّ قَمْرًازَيْدٌ نشَِيْطٌ ل

غْيَا   ُّȅنَّ ا
َ
حَسِبَ نَعْضَ اجَّاسِ أ

  خَيْرٌ مِنَ الآخِرَةِ 
6 

بُ ناَجِحِيْنَ فِيْ   لعََلَّ الطُلاَّ
  الامِْتحَِانِ 

7 

طِبَّاءُ ذَاهِبيِْنَ إلَى  
َ
صْبَحَ الأ

َ
أ

  الَجامِعَةِ 
8 

كُوْنَ   هْلُ السُنَّةِ مُتَمَسِّ
َ
لاَ يزََالُ أ

  الَحدِيثِْ باِلقُرْآنِ وَ 
9  

سَدٌ  
َ
نَّهُ أ

َ
 10  زَيْدٌ شُجَاعٌ كَك

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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Latihan 2 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Sesungguhnya ilmu yang bermanfaat itu mengangkat derajat ahli ilmu  

  ____________________________________________________________ 

b. Di waktu sore para dokter pulang dari rumah sakit   

____________________________________________________________ 

c. Semoga para siswa berhasil dalam semua ujian  

____________________________________________________________ 

d. Saya mengira bahwa ilmu nahwu itu sangat mudah  

____________________________________________________________ 

e. Ali menjadikan emas itu cincin yang indah   

____________________________________________________________ 

 

Latihan 3 

Jelaskanlah I’rab kemudian terjemahkan teks berikut!  
 
I’rab 1 

دَبِ 
َ
مِ العِلْ  وَالأ ثوَْابٍ إنَِّ الَجمَالَ جَمَالُ 

َ
 ليَسَْ  الَجمَالُ بأِ

 
 

       

_________________________________________________________________ 
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I’rab 2 

عْبَ سَهْلاً   العَمَلُ  يَجعَْلُ الصَّ
 

_________________________________________________________________ 

I’rab 3 

بًا ذَهَ   مَا يلَْمَعُ  
 ليَسَْ  كُلُّ

 
 

    

_________________________________________________________________ 

I’rab 4 
دُوْرِ   إنَِّ  االلهَ عَليِْمٌ بذَِاتِ الصُّ

 
 

    

_________________________________________________________________ 

I’rab 5 

لَّمَ يَعَ   لاَ  يزََالُ الرَّجُلُ خَلمًِا  مَا 
 
 

     

_________________________________________________________________ 
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5.4 Kalimat Negatif Jumlah Ismiyyah dengan Laa Naafiyah ( َلا) 

Huruf laa nafiyah (penafian / peniadaan) adalah huruf yang bisa 
digunakan untuk membuat kalimat negatif jumlah ismiyyah. Laa nafiyah 
memiliki hukum seperti hukum inna dan saudaranya. Artinya, 
menashabkan isim dan merafa’kan khabar. Contohnya: 

 لاَ رجَُلَ قَائمٌِ 
Tidak ada seorang pun laki-laki berdiri 

Maka “ َرجَُل” merupakan isim laa dan ia manshub sedangkan “ ٌِقَائم” 
adalah khabar laa dan ia marfu’.  

Contoh lain: 

ارِ  َّȅلاَ رجَُلَ فِيْ ا  

Tidak ada seorang pun laki-laki di rumah 

Maka “ َرجَُل” merupakan isim laa dan ia manshub dan  
ارِ “ َّȅفِيْ ا” adalah khabar ghairu mufrad dan ia menjadi khabar laa.  

Kaidah yang berlaku untuk laa nafiyah: 

1. Isim laa wajib nakirah 

Artinya, isim laa tidak boleh ma’rifat. Contohnya: 

ارِ  َّȅلاَ الرَّجُلَ فِيْ ا 
Kalimat di atas salah karena isim laa dalam keadaan ma’rifat. Isim laa 
tidak boleh ma’rifat karena laa nafiyah berfungsi meniadakan secara 
keseluruhan. Artinya, benar-benar tidak ada seorang pun laki-laki 
yang ada di rumah. Kalau yang ingin ditiadakan lelaki tertentu 
(ma’rifat), maka bisa menggunakan “ َْليَس” Contohnya: 
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 َّȅارِ ليَسَْ الرَّجُلُ فِيْ ا  
Lelaki itu tidak ada di rumah 

2.  Isim Laa dihukumi mabniy bila mufrad dan dihukumi manshub bila 
ghairu mufrad 

Maksud mufrad di sini bukan lawan dari mutsanna dan jamak 
melainkan yang bukan mudhaf-mudhaf ilaih dan  syibhul mudhaf24  

 
Contoh kalimat yang mufrad: 
 لاَ رجَُلَ فِيْ اكَيْتِ  

ليَْنِ فِيْ اكَيْتِ لاَ رجَُ    

 لاَ مُسْلمِِيْنَ فِيْ اكَتَِ  
 
Untuk isim laa yang mufrad, tidak boleh bertanwin karena 
dihukumi mabniy.  
 
Contoh kalimat yang ghairu mufrad: 

 (Tidak ada pembantu seorang pun yang hadir) لاَ غُلاَمَ رجَُلٍ حَاضِرٌ  

جْرَةٍ هُنَا 
ُ
 (Tidak ada mobil sewaan di sini) لاَ سَيَّارَةَ أ

 Tidak ada orang dzhalim kepada manusia yang) لاَ ظَالمًِا للِنَّاسِ مُفْلحٌِ  

beruntung) 

 (Tidak ada pendaki gunung di sini) لاَ طَالعًِا جَبَلاً هُنَا 

                                                            
24  Baca penjelasan syibhul jumlah di pembahasan tentang munada 
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3.    Bila  َلا diulang dua kali dalam 1 kalimat, maka ketentuannya sebagai 
berikut:  

a.  Bila setelah  َلا langsung bertemu dengan isim, maka boleh 
beramal seperti  َِّإن (menashabkan isim dan merafa’kan khabar) atau 
boleh mengabaikannya. Contohnya: 

صْلِ وَلاَ مُدَرِّسَ  الفَ لاَ طَالبَِ فِيْ   
Atau  

 لاَ طَالبٌِ فِيْ الفَصْلِ وَلاَ مُدَرسٌِ 

Pada kalimat pertama di atas,  َلا beramal seperti  َِّإن sehingga kata 
 ,yang manshub. Adapaun pada kalimat kedua لاَ  sebagai isim طَالبَِ 
البٌِ طَ  dianggap tidak beramal sehingga kata لاَ   sebagi mubtada 
biasa.  

b.  Bila  َلا dipisahkan dari isimnya, maka ia wajib diabaikan. 
Contohnya:  

 لاَ فِيْ الفَصْلِ طَالبٌِ وَلاَ مُدَرِّسٌ 

Perhatikan pada kalimat tersebut antara  َلا dengan isimnya 
dipisahkan dengan frase  ِفِيْ الفَصْل . Ketika keadaannya seperti ini, 
kata  ٌِطَالب sebagai mubtada biasa dan tidak boleh dinashabkan 
menjadi  َِطَالب karena wajib diabaikan.  
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Laa Nafiyah untuk menafikan fi’il 

Selain menafikan isim, laa nafiyah juga bisa menafikan fi’il. Ketika laa 
nafiyah digunakan untuk fi’il, maka kaidah yang berlaku adalah: 

1. Laa nafiyah tidak mengubah i’rab fi’il 

Artinya, laa nafiyah tidak menjadikan fi’il nya menjadi manshub atau 
majzum. Ia tetap dalam keadaan asal (marfu’). Contohnya: 

 لاَ فَقُوْمُ زَيْدٌ 
Zaid tidak berdiri 

2. Laa nafiyah hanya bisa menafikan fi’il mudhari 

Laa nafiyah merupakan huruf nafiy yang khusus untuk fi’il mudhari. 
Contohnya: 

 لاَ يرَجِْعُ زَيْدٌ 
Zaid tidak pulang 

Laa nafiyah tidak bisa digunakan untuk menafikan fi’il madhi25. Maka 
kita tidak boleh membuat kalimat: 

 لاَ قَامَ زَيْدٌ 
Kita bisa menggunakan maa nafiyah (مَا) untuk menafikan fi’il madhi. 
Contohnya: 

 مَا قَامَ زَيْدٌ 

(Zaid tidak berdiri)  

                                                            
25  Kecuali bila berulang seperti Al Qiyamah Ayat 31:  

 ٰ قَ وƅََ صَلَّ   ٣١فƆََ صَدَّ

TANBIH (PERHATIAN)



ILMU NAHWU UNTUK PEMULA www.bisa.id 

 

238 Abu Razin & Ummu Razin 

 

 

 هُدٗى للِّمُۡتَّقيَِ   ƅَ رَيۡبَۛ فيِهِۛ ذَلٰكَِ ٱلۡكِتَبُٰ 

Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa (Al Baqarah : 2) 

ٓ قاَلوُاْ سُبۡحَنَٰكَ  ٓ  ƅَ عِلۡمَ لَاَ   إƅَِّ مَا عَلَّمۡتَنَا
Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari 
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami". (Al Baqarah : 32) 

ِ فَقَدِ  ƅَٓ إكِۡرَاهَ فِ ٱلِّينِۖ  َّĬِغُٰوتِ وَيُؤۡمِنۢ بٱ ۚ فَمَن يكَۡفُرۡ بٱِلطَّ ِ َ ٱلرُّشۡدُ مِنَ ٱلغَّۡ قدَ تَّبيََّ
ۗ ٱسۡتَمۡسَكَ بٱِلعُۡرۡوَةِ ٱلوُۡثۡقَٰ  ُ سَمِيعٌ عَليِمٌ  وَ  ƅَ ٱنفصَِامَ لهََا َّĬٱ 

 Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (Al Baqarah : 256) 

ٓ  وَٱعۡفُ عَنَّا ƅَ طَاقةََ لَاَ بهِِۖۦ رَبَّنَا وƅََ تُمَِّلنَۡا مَا   وَٱغۡفرِۡ لَاَ وَٱرحَۡۡنَا

Ya tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup 
kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami (Al 
Baqarah 286) 

وْلَٰٓئكَِ 
ُ
يمَۡنٰهِِمۡ ثَمَنٗا قلَيƆًِ أ

َ
ِ وَأ َّĬونَ بعَِهۡدِ ٱ ِينَ يشَۡتَُ خِ̟رَةِ  إنَِّ ٱلَّ وƅَ ƅََ خَلَقَٰ لهَُمۡ فِ ٱ

ُ وƅََ ينَظُرُ إلَِۡهِمۡ يوَۡمَ ٱلقِۡ  َّĬلِمٞ  يكَُلّمُِهُمُ ٱ
َ
 يَمَٰةِ وƅََ يزَُكّيِهِمۡ وَلهَُمۡ عَذَابٌ أ

Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   



www.bisa.id ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 

 

Abu Razin & Ummu Razin 239 

bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka 
dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan 
mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih. (Ali Imran: 77)  

اعَِ  ۖۥ يوَۡمَئذِٖ يتََّبعُِونَ ٱلَّ صۡوَاتُ للِرَّ˵ فƅَ  Ɔََ عِوَجَ لَُ
َ
  تسَۡمَعُ إƅَِّ هَمۡسٗا  وخََشَعَتِ ٱلۡ

Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan tidak 
berbelok-belok; dan merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. (Thaha : 108) 

ِ  ƅَ عَصِمَ قاَلَ  َّĬمۡرِ ٱ
َ
  إƅَِّ مَن رَّحِمَۚ وحََالَ بيَۡنَهُمَا ٱلمَۡوۡجُ فكََنَ مِنَ ٱلمُۡغۡرَقيَِ   ٱلۡوَۡمَ مِنۡ أ

Nuh berkata: "Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah 
(saja) Yang Maha Penyayang". Dan gelombang menjadi penghalang antara 
keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang ditenggelamkan 
(Hud : 43) 

اعَةُ فِي المَعْرُوْفِ ، إنِمَّ  فِي المَعْصِيَةِ  طَاعَةَ   لاَ   اَ الطَّ
Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan. Sesungguhnya ketaatan itu hanya pada 
kebaikan (HR Bukhari) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

  źَْمْهَرٌ مِنْ مُو
َ
 1  لاَ طَالبَِ أ

اَحَ بدُِوْنِ يَعْبٍ  
َ

 2 لاَ نج

مَامَ اكَيْتِ  
َ
حَدًا جَالسٌِ أ

َ
 3  لاَ أ

دُوْمُ وَلاَ حُزْنُ يسَْتَمِرُّلاَ فَرَحَ يَ    4 

  ْ مِيّ
ُ
 5  لاَ حُبَّ كَحُبِّ أ

Latihan 2 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Tidak ada iman di hati orang kafir  

_______________________________________________________________ 

b. Tidak ada keraguan di Al Qur’an yang mulia  

 _______________________________________________________________ 

c. Tak ada seorang pun guru di kantor pada hari libur  

 _______________________________________________________________ 

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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d. Tak Ada air di musim kemarau  

 _______________________________________________________________ 

e. Tidak ada siswa bodoh    

 _______________________________________________________________ 

 

Latihan 3 

Jelaskanlah I’rab kemudian terjemahkan teks berikut!  

I’rab 1 
ندََمًا    ةٍ يَعْقِبُ  َّȆَ ْلاَ  خَيْرَ فِي 

 
 

     

_________________________________________________________________ 

I’rab 2 

 لاَ  جِدَالَ وَلاَ فُسُوْقَ فِيْ الَحجِّ 
 

_________________________________________________________________ 

I’rab 3 

سِ 
ْ
اَحَ مَعَ الرَّاحَةِ وَاǾَأ

َ
 لاَ  نج

 
 

    

_________________________________________________________________ 



ILMU NAHWU UNTUK PEMULA www.bisa.id 

 

242 Abu Razin & Ummu Razin 

I’rab 4 
 وَلاَ نُغْضٌ 

 لاَ  فِيْ القَلْبِ المُطْمَئِنِّ غِلٌّ
  

 
    

_________________________________________________________________ 

I’rab 5 

ْ خَيْرٍ  ناَدِمُوْنَ   لاَ  فَاعِليِ
 
 

   

_________________________________________________________________ 
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5.5 Pengecualian (Istitsna) 

Pengecualian dalam bahasa Arab bisa menggunakan 8 kata berikut 
yang dikenal dengan adaat al istitsnaa26: 

احَاشَ , عَدَا , خَلاَ ,  سَوَاءُ , سُوَى , سِوَى , لَيْرُ , إلاَِّ   
Ada beberapa istilah yang digunakan dalam kalimat pengecualian, 

yaitu huruf atau isim istitsna yang dikenal dengan adatul istitsna, yang 
dikecualikan (mustatsna), dan yang dijadikan patokan pengecualian 
(mustatsna minhu). Contohnya: 

  زَيْدًاجَالُ إلاَِّ قَامَ الرِّ 
Para laki-laki telah berdiri kecuali Zaid 

Maka “ َِّإلا” disebut dengan adatul istitsna, “زَيْدًا” disebut dengan 
mustatsna, dan “ جَالُ الرِّ  ” disebut dengan mustatsna minhu. Ada 3 kaidah 
yang berkaitan dengan istitsna: 

1. Bila kalimatnya sempurna dan positif, maka mustatsna nya wajib 
manshub. Contohnya: 

دًاخَرَجَ اجَّاسُ إلاَِّ زَيْ   
Para manusia keluar kecuali Zaid 

2. Bila kalimatnya sempurna dan negatif, maka boleh menghukumi 
mustatsna sebagai badal ataupun manshub dengan adat ististnaa. 
Contoh ketika badal: 

 مَا خَرَجَ اجَّاسُ إلاَِّ زَيْدٌ 
Manusia tidak keluar kecuali Zaid 

Dalam kalimat di atas, kata “ ٌزَيْد” menjadi marfu’ karena ia menjadi 
badal bagi “ ُاجَّاس”. Kemudian contoh ketika manshub: 

                                                            
26  Tidak disebut huruf istitsna karena  ُلَيْر itu isim bukan huruf 
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 مَا خَرَجَ اجَّاسُ إلاَِّ زَيْدًا

Manusia tidak keluar kecuali Zaid 

3. Bila kalimatnya negatif dan tidak sempurna, maka I’rab mustatsna 
mengikuti ‘amilnya. Contoh: 

بْتُ إلاَِّ زَيْدًا وَمَا مَرَرْتُ إلاَِّ بزَِيْدٍ مَا قَامَ إلاَِّ زَيْدٌ وَ  مَا ضَرَ  

Tidak berdiri kecuali Zaid, Tidak Aku pukul kecuali Zaid, Aku tidak 
berpapasan kecuali dengan Zaid 

Ketiga kaidah di atas berlaku untuk pengecualian dengan 
menggunakan huruf istitsna “ َِّإلا” 

Pengecualian dengan  ُسَوَاءُ , سُوَى , سِوَى , لَيْر   

Bila istitsnanya menggunakan  ُءُ سَوَا, سُوَى , سِوَى , لَيْر  (semuanya 
bermakna selain) maka mustatsnanya wajib majrur. Keempat jenis istitsna 
ini merupakan isim bukan huruf. Oleh karena itu ketiga kaidah ististna di 
atas bukannya berlaku untuk mustatsna nya melainkan untuk keempat 
isim istitsna ini. Sehingga: 

1. Bila kalimatnya sempurna dan positif, maka isim istitsna nya yang 
wajib manshub sedangkan mustatsna nya wajib majrur. Contohnya: 

  خَرَجَ اجَّاسُ لَيْرَ زَيْدٍ 
Para manusia keluar selain Zaid 

2. Bila kalimatnya sempurna dan negatif, maka boleh menghukumi isim 
istitsna sebagai badal ataupun manshub dengan adat ististnaa 
sedangkan mustatsna nya tetap wajib majrur. Contoh ketika badal: 

لَيْرُ زَيْدٍ مَا خَرَجَ اجَّاسُ   
Manusia tidak keluar selain Zaid 

Dalam kalimat di atas, Isim istitsna “ ُلَيْر” menjadi marfu’ karena ia 
menjadi badal bagi “ ُاجَّاس”. Kemudian contoh ketika manshub: 
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يْدٍ زَ  لَيْرَ  مَا خَرَجَ اجَّاسُ   

Manusia tidak keluar selain Zaid 

3. Bila kalimatnya negatif dan tidak sempurna, maka I’rab isim ististna 
mengikuti ‘amilnya sedangkan mustatsna tetap wajib majrur. Contoh: 

بْتُ وَ  لَيْرُ زَيْدٍ مَا قَامَ  ِ  زَيْدٍ  لَيْرَ مَا ضَرَ زَيْدٍ غَيْرِ وَمَا مَرَرْتُ ب  

Tidak berdiri selain Zaid, Tidak Aku pukul selain Zaid, 
Aku tidak berpapasan dengan selain Zaid 

Ketiga kaidah penggunaan ististna dengan “ ُلَيْر” di atas juga berlaku 
untuk  سَوَاءُ , سُوَى , سِوَى  . Hanya saja untuk سِوَى dan سُوَى karena diakhiri 
alif maqsurah (ى) maka tidak terlihat perbedaannya ketika marfu, 
manshub, dan majrur karena sama-sama dalam keadaan aslinya.  

Pengecualian dengan  َحَاشَا, عَدَا , خَلا  

Bila istitsnanya menggunakan  َحَاشَا, عَدَا , خَلا  maka boleh menjadikan 
mustatsnanya manshub atau majrur. Contohnya: 

 قَامَ الَقَْوْمُ خَلاَ زَيْدٍ امَ الَقَْوْمُ خَلاَ زَيْدًا وَ قَ 

 عَدَا قَمْرٍو قَامَ الَقَْوْمُ امَ الَقَْوْمُ عَدَا قَمْراً وَ قَ 

 حَاشَا بَكَْرٍ  قَامَ الَقَْوْمُ امَ الَقَْوْمُ حَاشَا بكَْراً وقَ 

Bila majrur, maka ketiga adatul istitsna ini dianggap sebagai huruf jar. 
Sedangkan bila manshub, maka ia dianggap fi’il dan mustastsna sebagai 
maf’ul bih.27 

  

                                                            
27  Ini dikarenakan kata  َحَاشَا, عَدَا , خَلا  kadang dianggap huruf jar dan kadang dianggap fi’il. 
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 ٰ ِ إلَِ َّĬتدَۡعُ مَعَ ٱ ƅََءٍ هَالكٌِ و ۚ كُُّ شَۡ ۘ ƅَٓ إلَِهَٰ إƅَِّ هُوَ ۚۥ هًا ءَاخَرَ لَُ ٱلُۡكۡمُ  إƅَِّ وجَۡهَهُ
  ˯لَۡهِ ترُجَۡعُونَ  

Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apapun yang 
lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu 
pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala penentuan, dan hanya kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan (Al Qashas : 88) 

 ْ ْ ˕دَمَ فسََجَدُوٓا ٓ إبِلۡيِسَ ˯ذۡ قلُنَۡا للِۡمَلَٰٓئكَِةِ ٱسۡجُدُوا َّƅِبَٰ وَٱسۡتَكۡبََ وَكَنَ مِنَ  إ
َ
أ

  ينَ  ٱلكَۡفٰرِِ 
Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu 
kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan 
adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir. (Al Baqarah : 34) 

نَا ٱلَّ  يَّامٗاارُ وَقاَلوُاْ لنَ تَمَسَّ
َ
ٓ أ َّƅِعۡدُودَةٗ  إ   مَّ

Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, 
kecuali selama beberapa hari saja" (Al Baqarah : 80) 

حَدًا 
َ
ِ وَيَخۡشَوۡنهَُۥ وƅََ يَۡشَوۡنَ أ َّĬِينَ يُبَلغُِّونَ رسَِٰلَتِٰ ٱ ۗ إƅَِّ ٱٱلَّ َ َّĬ   حَسِيبٗا ِ َّĬِوَكَفَٰ بٱ  

(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, mereka takut 
kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun) selain kepada 
Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan (Al Ahzab : 39) 

 ِ َّĬمَنُ مَكۡرَ ٱ
ۡ
ِۚ فƆََ يأَ َّĬمِنُواْ مَكۡرَ ٱ

َ
فأَ
َ
ونَ   إƅَِّ ٱلقَۡوۡمُ أ   ٱلۡخَسُِٰ

 Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak terduga-duga)? 
Tiada yang merasa aman dan azab Allah kecuali orang-orang yang merugi (Al 
A’raf : 99) 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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ِينَ ءَامَنُواْ وَمَا يَۡدَعُونَ يُ  َ وَٱلَّ َّĬنفُسَهُمۡ خَدِٰعُونَ ٱ
َ
ٓ أ َّƅِوَمَا يشَۡعُرُونَ   إ  

Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka 
hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. (Al Baqarah : 9) 

 ْ نۡيَا وَمَا نَۡنُ بمَِبۡعُوثيَِ   إƅَِّ حَيَاتُنَاإنِۡ هَِ  وَقاَلوُٓا   ٱلُّ
Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah kehidupan kita di 
dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan dibangkitkan". (Al An’am : 29) 

    فَسِٰقيَِ إƅَِّ ٱلۡ وَمَا يضُِلُّ بهِۦِٓ 
Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik (Al 
Baqarah : 26) 

ورُ ليَسَْ Ȅَُ جَزَاءٌ  َجُّ المَْبْرُ ارَةٌ لمَِا بيَنَْهُمَا واَلحْ َنَّةُ الْعُمْرَةُ إلَِى الْعُمْرَةِ كَفَّ
ْ
 إلاَِّ الج

Umrah demi umrah berikutnya adalah masa penghapusan dosa. Dan tidak ada 
ganjaran bagi ibadah haji yang mabrur kecuali surga (HR Muslim) 

َنَّةَ 
ْ
 مُسْلمَِةٌ  إلاَِّ غَفْسٌ لاَ يدَْخُلُ الج

Tidak akan masuk surga kecuali orang muslim (HR Muslim)  
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

بُ     لاَّ  1  ناَجِحُوْنَ إلاَّ قُثْمَانُالطُّ

  
 القُرْآنَ إلاَِّ

ُ
اكَِاتُ يَقْرأَ الطَّ

 الَحائضَِةَ 

2 

سْتَاذُ  
ُ
مَا جَاءَ المُدَرِّسُوْنَ إلاَِّ الأ

 ٌّ   عَليِ
3 

خَا فَاطِمَةَ مَا  
َ
يتُْ إلاَّ أ

َ
 4 رَأ

حِبُّ   
ُ
رُوْسَ لاَ أ ُّȅ5  إلاَّ اجَّحْوَ ا 

ْمٍ   عَامِ لَيْرُ لحَ  6  آكُلُ كُلَّ الطَّ

قْبُدُ سِوَى االلهَ  
َ
 7  لاَ أ

رْسَ خَلاَ خَمِرٍ    َّȅبُ ا لاَّ  8  فَهِمَ الطُّ

   
َ
  9  طِبَّاءُ لاَ يَحضُْرُ لَيْرَ سَالمٍِالأ

وْن إلاَِّ المُؤْمِنُوْنَاجَّا   سُ خَاسِرُ 10  

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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Latihan 2 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Semua orang merugi kecuali orang yang beriman 

______________________________________________________________ 

b. Tidak ada para siswa yang sedang berdiri kecuali Ali dan Zaid   

______________________________________________________________ 

c. Tidak aku cintai selain Allah, kemudian Rasulllah, kemudian ibu dan 
ayahku 

______________________________________________________________ 

d. Zaid menyukai semua buah-buahan kecuali apel 

______________________________________________________________ 

e. Semua siswa itu pandai kecuali yang malas    

______________________________________________________________ 

 

Latihan 3 

Jelaskanlah I’rab kemudian terjemahkan teks berikut!  

I’rab 1 
لْمَ العِ  ءٍ يرَخُصُ إذَِا كَثُرَ  إلاَِّ  ْŽَ  ُّكُل 
 
 

      

_________________________________________________________________ 
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I’rab 2 

صْحَابُ  القُلوُْبِ 
َ
مُوْعِ  لغَُةٌ إنِسَْاغيَِّةٌ لاَ فَفْهَمُهَا إلاَِّ أ  لتُِّ

 
 

  

_________________________________________________________________ 

I’rab 3 

28المُجَاهِرِيْنَ   
تِيْ مُعَافًى إلاَّ مَّ

ُ
 كُلُّ  أ

 
 

    

_________________________________________________________________ 

I’rab 4 
ْلقُُ لكََ فُرَصَ  اجَّجَاحِ  تَةُ تخَ  هَزِيْمَةٌ مُؤَقَّ

 مَا الفَشَلُ إلاَِّ
 
 

        

_________________________________________________________________ 

I’rab 5 

 لاَ  يدَْخُلُ الَجنَّةَ إلاَّ غَفْسٌ مُسْلمَِةٌ 
 
 

     

_________________________________________________________________ 

                                                            
28   HR Bukhari & Muslim 
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5.6 Kalimat Panggilan (Munada) 

Kalimat panggilan dalam bahasa Arab memiliki dua unsur: 

1. Huruf panggilan ( دَاءِ حَرْفُ اجِّ  ) 

2. Kata yang dipanggil (المُنَادَى) 

Huruf panggilan dalam bahasa Arab biasanya diawali dengan “َيا” 
yang artinya adalah “Wahai”. Adapun untuk munada, memiliki ketentuan 
sebagai berikut: 

1. Bila munada nya isim ‘alam kata tunggal seperti  ٌحْمَدُ  , زَيْد
َ
 dan ,خَئشَِةُ  , أ

 .maka ia didhamahkan tanpa tanwin (mabniy dhammah) هِنْدٌ 
Contohnya: 

حْمَدُ , ياَ زَيْدُ 
َ
ياَ هِنْدُ , ياَ خَئشَِةُ , ياَ أ  

2. Begitu juga bila munadanya isim nakirah yang ditentukan (nakirah 
maqshudah29), maka ia didhammahkan tanpa tanwin: 

ا شَيْخُ يَ , ياَ رجَُلُ   
(Wahai seorang lelaki, wahai seorang yang tua) 

3. Namun bila munadanya isim nakirah yang tidak ditentukan (nakirah 
ghairu maqshudah30), maka ia manshub: 

ا شَيْخًايَ , جُلاً ياَ رَ   

                                                            
29  Nakirah Maqshudah adalah ketika kita memanggil seseorang bukan dengan namanya baik karena sengaja 

maupun karena memang tidak mengenal namanya, akan tetapi kita telah menetapkan orang yang 
dipanggil. Artinya, objek dari yang dipanggil sudah ditentukan entah itu dengan menunjuknya atau 
isyarat lain.  

30  Nakirah ghairu maqshudah adalah ketika kita memanggil seseorang bukan dengan namanya baik karena 
sengaja maupun karena memang tidak mengenal namanya, dan kita tidak menentukan objek yang 
dipanggil. Artinya, siapa saja bisa menjawab seruan tersebut. Seperti ketika seorang yang buta ingin 
menyebrang jalan. Maka, ia mengatakan:  

  ياَ رجَُلاً خُذْ نيَِدِيْ 
“Wahai laki-laki! Tolong pegang tanganku!” 
Dalam kalimat di atas, tentu orang buta tersebut tidak menetapkan lelaki yang mana, melainkan lelaki 
mana saja yang mau menolongnya.  
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4. Bila munadanya susunan kata (mudhaf – mudhaf ilaihi), maka ia 
manshub. Contohnya: 

ةَ قَيْنِيْ , ياَ رَسُوْلَ االلهِ , ياَ قَبْدَ االلهِ  ياَ شَهْرَ رَمَضَانَ , ياَ قُرَّ  
5. Bila munadanya menyerupai mudhaf ( ِالمُشَبَّهُ باِلمُْضَاف), maka ia manshub. 

Contohnya: 

 ياَ طَالعًِا جَبَلاً 
Wahai pendaki gunung 

Ia dinamakan menyerupai mudhaf karena asalnya adalah menyerupai 
susunan mudhaf – mudhaf ilaih seperti: 

طَالعَِ جَبَلٍ ياَ   
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ـَٔادَمُ وَقلُنَۡا  نتَ وَزَوجُۡكَ ٱلَۡنَّةَ  يَٰٓ
َ
  ٱسۡكُنۡ أ

Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini” 
(Al Baqarah : 35) 

كٰعِيَِ   يَمَٰرۡيَمُ    ٱقۡنُتِ لرَِبّكِِ وَٱسۡجُدِي وَٱرۡكَعِ مَعَ ٱلرَّ
Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah bersama orang-
orang yang ruku'. (Ali Imran : 43) 

ٰٓ إبِرَۡهٰيِمَ   يَنَٰارُ قلُنَۡا  َȇَ كُونِ برَۡدٗا وسََلَمًٰا  
Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi 
Ibrahim", (Al Anbiya : 69) 

هۡلَ ٱلۡكِتَبِٰ 
َ
أ نتُمۡ تشَۡهَدُ  يَٰٓ

َ
ِ وَأ َّĬونَ  لمَِ تكَۡفُرُونَ بئَِايَتِٰ ٱ  

Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu 
mengetahui (kebenarannya).  (Ali Imran : 70) 

تكُِمۡ رسُُلٞ مِّنكُمۡ  يَمَٰعۡشََ ٱلِۡنِّ 
ۡ
لمَۡ يأَ
َ
نسِ أ   وَٱلِۡ

Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari 
golongan kamu sendiri (Al An’am : 130) 

بَابِ  مَعْشَرَ   ايَ   مَن اسْتَطَاعَ مِنْكُمُ اكَاءَةَ فليَْتَزَوَّجْ  ،الشَّ
 Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kalian yang sudah mampu untuk 
menikah, maka segeralah menikah (HR Bukhari) 

 ŗِ
َ
ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ يضَُاحِكُهُ  كَانَ لأِ بوُ قُمَيْرٍ وَكَانَ اجَّبِيُّ صَلىَّ ابَّ

َ
طَلحَْةَ انْنٌ فُقَالُ Ȅَُ أ

باَ قُمَيْرٍ قَالَ فَرَآهُ حَزِينًا فَقَالَ 
َ
 مَا فَعَلَ اجُّغَيْرُ  ياَ أ

“Abu Thalhah dahulu memiliki seorang anak laki-laki yang dikenal dengan 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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kunyah Abu ‘Umair. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam biasanya suka 
mengajaknya tertawa (bercanda). Suatu ketika, beliau melihatnya sedih. Beliau 
pun bertanya, “Wahai Abu ‘Umair ada apa dengan si Nughair?” (HR. Ahmad) 

مَّ المُْؤْمِنيِنَ 
ُ
كْثَرُ  ياَ أ

َ
ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ إذَِا كَانَ عِنْدَكِ مَا كَانَ أ ِ صَلىَّ ابَّ  دُخَءِ رَسُولِ ابَّ

كْثَرُ دُخَئهِِ ياَ مُقَلِّبَ القُْلوُبِ عَبِّتْ قَلبِْي لَبَ دِينكَِ 
َ
 قَالتَْ كَانَ أ

wahai Ummul mukminin, apakah doa Rasulullah shallallahu wa'alaihi wa sallam 
yang paling sering, apabila ada padamu? Ia berkata; doa beliau yang paling 
sering adalah: "Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di 
atas agamaMu" (HR Tirmidzi)  
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!  

 1  ! ياَ قَبْدُ االلهِ لاَ يَغْضَبْ وَلكََ الَجنَّةُ  

باَ القَاسِمِ  
َ
 2 نُحبُِّكَ ياَ أ

 3  !احِْفَظِ القُرْآنَ.. ياَ عَليًِّا  

بُ     4 !الفَصْلَ ادُْخُلوُْا.. ياَ طُلاَّ

حِبُّكَ ياَ نوُْرَ قَيْنِيْ  
ُ
 5  أ

 

Latihan 2 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Ketahuilah wahai para penuntut ilmu ... Sesungguhnya ilmu itu 
didatangi .... 

______________________________________________________________ 

b. Wahai Ali ... Tuntutlah ilmu ke kota Nabi Muhammad!  

 ______________________________________________________________ 

رِيْبَاتُ اكحَّدْ
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c. Wahai ayahnya Fathimah ... Sesungguhnya anakmu, Fathimah, adalah 
siswi terpandai di sekolah ini.. 

 ______________________________________________________________ 

d. Wahai Abdurrahman ... bertaqwalah kepada Allah dan jangan turuti 
hawa nafsu!  

 ______________________________________________________________ 

e. Aku mencintai kalian karena Allah wahai guru-guru ku ....  

 ______________________________________________________________ 

Latihan 3 

Jelaskanlah I’rab kemudian terjemahkan teks berikut!  

I’rab 1 
 ياَ مُقَلِّبَ القُلوُْبِ ثبَِّتْ قلُوُْبَنَا لَبَ  دِينْكَِ 

 
 

      

_________________________________________________________________ 

I’rab 2 

كَ الرَّحْمنُ باِلفَضْلِ  وَاكحِّيْجَانِ   ياَ حَامِلَ القُرْآنِ قَدْ خَصَّ
 
 

  

_________________________________________________________________ 
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I’rab 3 

مِ  مَا قَلَّ وَدَلَّ   ياَ قُمَرُ  خَيْرُ  الكَلاَ
 
 

      

_________________________________________________________________ 

I’rab 4 
حْرَسُ 

َ
اكِ  لَبَ  اكَاطِلِ شَيْطَانٌ  أ تُالسَّ  ياَ  دَاقِيًا للِْخَيْرِ  

 
 

       

_________________________________________________________________ 

I’rab 5 

مُ إذَِا خَرَجَ مِنَ القَلْبِ  وَصَلَ إلَى القَلبِْ   ياَ رجَُلُ  الكَلاَ
 
 

       

_________________________________________________________________ 
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5.7 Jumlah Fi’iliyyah dalam Bentuk Pasif 

Kalimat pasif dalam bahasa Arab memiliki ketentuan yang berbeda 
dengan bahasa Indonesia dimana kita tidak diperkenankan menyebut 
pelaku atau fa’il. Dalam bahasa Indonesia, tidak mengapa kita 
mengatakan “Zaid telah dipukul oleh Bakr”, akan tetapi dalam bahasa 
Arab, kita hanya diperbolehkan untuk menyebut korban saja. Kita hanya 
diperbolehkan mengatakan “Zaid telah dipukul” tanpa menjelaskan 
siapa pemukulnya. Karena dalam bahasa Arab, menyebut pelaku hanya 
diperbolehkan dengan menggunakan kalimat aktif.  

Kalimat pasif khusus untuk menyebutkan nama korban yang dikenai 
perbuatan tanpa menyebutkan pelakukanya, baik karena (1) pelakunya 
sudah dikenal, (2) pelakunya tidak diketahui, atau (3) pelakunya sengaja 
disembunyikan.  

Bila pada kalimat aktif, susunannya adalah: 

Fi’il Ma’lum + Fa’il + Maf’ul bih 

Maka pada kalimat pasif, susunannya adalah: 

Fi’il Majhul + Naibul Fa’il 

Karena kalimat pasif, maka kata kerja yang digunakan pun kata kerja 
pasif (fi’il majhul). Kemudian ada istilah naibul fa’il yang sebenarnya 
adalah maf’ul bih ketika kalimatnya aktif. Dinamakan naibul fa’il karena ia 
seperti menggantikan fa’il dari sisi susunan dan I’rab (naibul fa’il juga 
wajib marfu’). Contohnya ketika aktif: 

 ضَرَبَ زَيْدٌ بكَْراً
Zaid telah memukul Bakr 
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Ketika kalimat tersebut diubah menjadi pasif, maka menjadi: 

 ضُربَِ بكَْرٌ 

Bakr telah dipukul 

Dimana “ َِضُرب” adalah fi’il madhi majhul dan “ ٌبكَْر” adalah naibul fa’il. 
Bakr dibaca dhammah karena memang naibul fa’il wajib marfu’. Bakr 
dalam kalimat aktif adalah maf’ul bih atau korban. Ketika kalimatnya 
menjadi pasif, maka nama Zaid sama sekali tidak muncul karena ini tidak 
diperbolehkan dalam bahasa Arab.  

Karena hanya fi’il muta’addiy yang memiliki bentuk majhul, maka fi’il 
lazim tidak bisa digunakan untuk membuat kalimat pasif31.  

Kaidah Kalimat Pasif: 

1. Fi’il yang digunakan wajib fi’il majhul dari fi’il muta’addiy 

2. Naibul fa’il wajib marfu’ 

3. Tidak diperbolehkan menyebut fa’il 

Selain 3 kaidah di atas, kaidah jumlah fi’liyyah FIRA (Fi’il wajib 
mufrad) dan MANIS (Fi’il dan naibul fa’il sama jenis) juga berlaku di sini. 

  

                                                            
31  Silakan merujuk ke buku Kami “Ilmu Sharaf untuk Pemula” untuk mengetahui lebih lanjut tentang fi’il 

majhul dan bagaimana cara mengubah fi’il ma’lum menjadi fi’il majhul.  
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ِينَ إذَِا  ُ إنَِّمَا ٱلمُۡؤۡمِنُونَ ٱلَّ َّĬزَادَتۡهُمۡ  ءَايَتُٰهُۥعَليَۡهِمۡ  تلُيَِتۡ وجَِلتَۡ قلُوُبُهُمۡ ˯ذَا  ذُكرَِ ٱ
ٰ رَبّهِِمۡ يَتَوَ  َȇََوُنَ  إيِمَنٰٗا و   كَّ

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal.  (Al Anfal : 2) 

ومُ  غُلِ    بَتِ ٱلرُّ
Telah dikalahkan bangsa Rumawi (Ar Ruum: 2) 

نَّا جَعَلنَۡا حَرَمًا ءَامِنٗا وَ 
َ
وَ لمَۡ يرََوۡاْ أ

َ
فُ ٱلَّاسُ أ   مِنۡ حَوۡلهِِمۡ يُتَخَطَّ

Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah 
menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitarnya 
rampok-merampok (Al Ankabut : 67) 

خۡدُودِ  
ُ
صۡحَبُٰ ٱلۡ

َ
  قتُلَِ أ

Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit (Al Buruj : 4) 

مَاءُٓ وَ  بوَۡبٰٗا وَ فتُحَِتِ ٱلسَّ
َ
بَالُ فكََنتَۡ أ تَِ ٱلِۡ   اباً  فكََنتَۡ سََ سُيِّ

dan dibukalah langit, maka terdapatlah beberapa pintu, dan dijalankanlah 
gunung-gunung maka menjadi fatamorganalah ia. (An Naba : 19-20) 

قۡدَامِ   يُعۡرَفُ ٱلمُۡجۡرمُِونَ 
َ
  بسِِيمَهُٰمۡ فَيُؤۡخَذُ بٱِلَّوَصِٰ وَٱلۡ

Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandannya, lalu dipegang 
ubun-ubun dan kaki mereka. (Ar Rahman : 41) 

صُٰونَ     قتُلَِ ٱلَۡرَّ
Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, (Adz Zaariyat : 10) 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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  لمَِن يرََىٰ   وَبُرّزِتَِ ٱلَۡحِيمُ 
dan diperlihatkan neraka dengan jelas kepada setiap orang yang melihat (An 
Nazi’at : 36) 

عۡدَاءُٓ وَيَوۡمَ 
َ
ِ إǓَِ ٱلَّارِ فَهُمۡ يوُزعَُونَ   يُۡشَُ أ َّĬٱ  

Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah di giring ke dalam neraka, lalu 
mereka dikumpulkan semuanya. (Fushilat: 19) 

مُ وَلَۡمُ ٱلۡنِيِرِ  ٱلمَۡيۡتَةُ مُ عَليَۡكُ  حُرّمَِتۡ    وَٱلَّ
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi (Al Maidah : 3) 

 ِ ِّ   ا دَخَلَ شَهْرُ رَمَضَانَ ذَ إ بوَْابُ  حَتْ فتُ
َ
بوَْابُ  قَتْ غُلِّ ، ونَّةُ الجَ  أ

َ
سُلسِْلتَِ جَهَنَّمَ، و أ

يَاطِيْنُ   الشَّ

Apabila telah masuk bulan Ramadhan, maka pintu-pintu surga dibuka, pintu-
pintu neraka ditutup dan syaithan dibelenggu. (HR Bukhari)  

قْلامَُ  رُفعَِتِ 
َ
حُفُ وَ  الأ تِ الصُّ   جَفَّ

Pena-pena telah diangkat dan lembaran-lembaran (taqdir) telah kering (HR 
Tirmidzi) 

هِيدِ للِ فُغْفَرُ  فْنَ  كُلُّ شَّ َّȅذَنبٍْ إلاَِّ ا 

Orang yang syahid diampuni seluruh dosanya kecuali hutang (HR Muslim)  
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!  

 1  ابُ الفَصْلِ صَبَاحًافُتحَِتْ بَ   

بُ القَهْوَةُ شَاحِنًا    2 يشُْرَ

غِيْرُ    3  كُسِرَ الكُوْبُ الصَّ

هْلُ العِلمِْ  
َ
 4 رُفعَِتْ دَرجََاتُ أ

 5 المُسْلمُِوْنَ رحُِمَ  

مُوْنَ    6  العُلمََاءُ يُحْتَرَ

بَا   ارقَِيْنِ ضُرِ  7  السَّ

مْوَاتُ المُسْلمِِ   
َ
يْنَ فِيْدُفنُِوْا أ

ةِ المَقْ    بَرَ

8 

رْكَانٍ  
َ
  9  الإِسْلاَمُ يبُْنَى لَبَ خَمْسَةِ أ

  10 حُفِظَ العُلوُْمُ بقَِلمَِ العُلمََاءِ  

 
   

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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Latihan 2 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Surat Al Kahfi dibaca setiap malam jum’at  

______________________________________________________________ 

b. Wahai anakku.. Jangan pergi bersama orang yang tidak dikenal! 

 ______________________________________________________________ 

c. Cinta itu dibangun atas dasar kepercayaan dan saling memahami 

 ______________________________________________________________ 

d. Neraka itu dihiasi dengan perkara yang indah di mata manusia 

______________________________________________________________ 

e. Wanita itu dinikahi karena agamanya  

 ______________________________________________________________ 

 

Latihan 3 

Jelaskanlah I’rab kemudian terjemahkan teks berikut!  

I’rab 1 
 لاَ  يسُْتَطَاعُ العِلمُْ برَِاحَةِ الِجسْمِ 

 
 

    

_________________________________________________________________ 
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I’rab 2 

ظَحُفِ  إغَّمَا العِلْمُ مَا غَفَعَ   ليَْسَ  العِلْمُ مَا
 
 

  

_________________________________________________________________ 

I’rab 3 

نوُْفِ  وَلكِنْ تُحسَُّ  باِلقُلوُْبِ 
ُ
 للِحُْبِّ  رَائِحةٌَ لاَ تشَُمُّ باِلأ

 
 

       

_________________________________________________________________ 

I’rab 4 
خْلاَقِ 

َ
32الأ تَ  مَكَارمَِ 

ُ
مَ لأِ مِّ  إغَِّمَا بعُِثْتُ 

 
 

    

_________________________________________________________________ 

I’rab 5 
 
ْ
Řِْ يأَ  العِلْمُ  يؤُْتَى وَلاَ 
 
 

   

_________________________________________________________________ 

                                                            
32    HR Ahmad 
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5.8 Jumlah Fi’liyyah Dalam Keadaan Manshub 

Sama dengan isim, fi’il pun bisa berubah i’rabnya. Fi’il bisa marfu, 
manshub, majzum namun tidak bisa majrur. Karena majrur merupakan 
kekhususan isim. Sebagaimana Isim bisa marfu’, manshub, dan majrur 
namun tidak bisa majzum karena majzum merupakan kekhususan fi’il.  

Perlu dicatat bahwa fi’il madhi dan fi’il amar itu mabniy. Artinya, tidak 
terpengaruh dengan keberadaan ‘aamil dan selamanya akan datang 
dalam bentuk yang sama. sedangkan fi’il mudhari’ itu mu’rab kecuali fi’il 
mudhari dhamir  َّهُن dan  

َ
غْتُنَّ أ . Oleh karena itu, ketika kita berbicara ‘aamil 

nashab, maka itu berkaitan dengan fi’il mudhari’ saja.  
Ada beberapa ‘aamil yang menyebabkan fi’il mudhari berubah menjadi 

manshub. Diantaranya: 

نْ  .1
َ
 ,(bahwa) أ

 
َ
قْرأَ

َ
نْ أ

َ
رِيْدُ أ

ُ
نَ آالقُرْ أ  

(Saya ingin membaca Al Quran) 

 ,(tidak akan) لنَْ   .2

 
َ
مْرِيْكَالنَْ أ

َ
ذْهَبَ إلَِى أ  

(Saya tidak akan pergi ke Amerika) 

 ,(kalau begitu) إذَِنْ   .3

زُوْرُكَ غَدًا 
َ
كْرِمَكَ  |سَأ

ُ
إذَِنْ أ  

(Saya akan ke rumahmu besok | Kalau begitu, 
Aku akan memuliakanmu) 
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 ,(supaya) كَيْ  .4

 
َ
 الكُتُبَ أ

َ
قْرأَ

َ
ذْهَبُ إلَِى المَكْتَبَةِ كَيْ أ  

(Saya pergi ke perpustakaan supaya bisa 
membaca buku-buku) 

 ,(lam yang artinya supaya) لاَمُ كَيْ  .5

 
َ
 الكُتُبَ ذْهَبُ إلَِى اأ

َ
قْرأَ

َ
لمَكْتَبَةِ لأِ  

(Saya pergi ke perpustakaan supaya bisa membaca buku-buku) 

 ,(lam pengingkaran) لاَمُ الُجحُوْدِ  .6

نتَ فيِهِمۡ 
َ
بَهُمۡ وَأ ُ لِعَُذِّ َّĬوَمَا كَنَ ٱ  

 
 “Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, 

sedang kamu berada di antara mereka.” (Al Anfal: 33) 

Lam Juhud adalah lam yang ada setelah kaana dan turunannya yang 
didahului huruf nafiy (seperti  َمَاكَان dan  ْلمَْ يكَُن ) 

7.  َّŠَح (hingga), 

 َّŠَرجِْعَ ح
َ
حْفَظَ  لنَْ أ

َ
نَ آاالقُرْ أ  

(Saya tak akan pulang sampai hafal Al Quran) 

وْ وَالَجوَابُ باِلفَاءِ وَ  .8
َ
الوَاوِ وَأ  (Kalimat syarat-jawab dengan fa (maka), wa (dan) 

dan Au (atau)) 

حُ  الاً Ǿَْتَ لِيْ مَ 
َ
جَّ مِنْهُ فَأ  

(Seandainya punya harta, Saya akan berhaji) 

Yang menjadi huruf nashab bukanlah sekedar huruf fa, wa, dan au 
yang merupakan huruf ‘athaf, tapi huruf fa, wa, dan au yang 
digunakan dalam bentuk kalimat bersyarat. Contoh lain: 
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 لعََلَّكَ تزَُوْرُناَ وَنشَْكُرَكَ 
“Semoga kamu mengunjungi kami dan kami akan berterima kasih” 

 لاَ يَظْلمِْ فَيَكْرَهَكَ اجَّاسُ 
“Janganlah berbuat dzhalim maka manusia akan membencimu” 

قْتُ  
َ
وْ لأَ

َ
لمَِ يسُْ  لنََّ الكَافرَِ أ  

“Saya benar-benar akan membunuh orang kafir atau ia menjadi muslim” 

Huruf-huruf nashab di atas ketika bertemu dengan fi’il mudhari, maka 
akan menjadikannya manshub. Tanda i’rab fi’il mudhari ketika manshub 
adalah: 

Fi’il Mudhari Wazan Keadaan Nashab Contoh 

Fi’il mudhari yang 
akhirnya bebas dhamir 

mutsanna  (ان), jamak (ون) 
dan mufradah 

mukhathabah (ين) 

 , يَفْعَلُ  , فَفْعَلُ 

فْعَلُ 
َ
  غَفْعَلُ  , أ

Fathah 
 ,لنَْ  يَفْعَلَ  ,لنَْ  فَفْعَلَ 
فْعَلَ 

َ
لَ نْ غَفْعَ لَ  , لنَْ أ  

Fi’il mudhari yang 
akhirnya mengandung 
dhamir mutsanna  (ان), 

jamak (ون) dan mufradah 
mukhathabah (ين)  

فَفْعَلاَنِ
وَيَفْعَلاَنِ 

يَفْعَلوُْنَ وَ 
ويَفْعَلوُْنَ 
  وَيَفْعَليِْنِ

Dibuang 
nun nya 

لنَْ فَفْعَلاَ وَلنَْ يَفْعَلاَ 
لنَْ فَفْعَلوُْا ولنَْ وَ 

 يَفْعَلوُْا وَلنَْ يَفْعَلِيْ 

Fi’il mudhari yang 
akhirnya mengandung 

huruf ‘illat 

يَخſَْ يدَْعُوْ وَ 
 وَيَرْمِيْ 

Fathah kecuali yang 
diakhiri huruf ‘illah 

alif tidak terlihat 
perubahannya 

 يَخſَْنْ وَلَ  وَ يدَْعُ  نْ لَ 
يرَْمِيَ  نْ وَلَ   
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 ٓ َّƅِن يشََاءَٓ وَمَا تشََاءُٓونَ إ
َ
ُ رَبُّ ٱلعَۡلٰمَِيَ   أ َّĬٱ  

Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam (At Takwir : 29) 

 ٓ َّƅِوَمَا نَقَمُواْ مِنۡهُمۡ إ ْ ن يؤُۡمِنُوا
َ
ِ ٱلعَۡزيِزِ ٱلَۡمِيدِ   أ َّĬِبٱ  

Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-
orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji 
(Al Buruj : 8) 

 ُ َّĬوْلَٰٓئكَِ عَسَ ٱ
ُ
ن يَعۡفُوَ فأَ

َ
ا غَفُورٗا   أ ُ عَفُوًّ َّĬعَنۡهُمۡۚ وَكَنَ ٱ  

mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun (An Nisa: 99) 

قمِۡ وجَۡهَكَ للِِّينِ ٱلقَۡيّمِِ مِن قَبۡلِ 
َ
تَِ فأَ

ۡ
ن يأَ
َ
عُونَ   أ دَّ ِۖ يوَۡمَئذِٖ يصََّ َّĬمَرَدَّ لَُۥ مِنَ ٱ َّƅ ٞيوَۡم  

Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) 
sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak (kedatangannya): 
pada hari itu mereka terpisah-pisah (Ar Ruum: 43) 

ٰ نرََىلكََ لنَ نُّؤۡمِنَ  ˯ذۡ قلُتُۡمۡ يَمُٰوسَٰ  نتُمۡ  حَتَّ
َ
عٰقَِةُ وَأ خَذَتكُۡمُ ٱلصَّ

َ
َ جَهۡرَةٗ فأَ َّĬٱ

  تنَظُرُونَ  
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak akan beriman 
kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu disambar 
halilintar, sedang kamu menyaksikannya" (Al Baqarah : 55) 

  كَثيِٗا   كَۡ نسَُبّحَِكَ 
supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau (Thaha : 33)  

آنِ وَالحَدِيْثِةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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رَ وَيتُمَِّ نعِۡمَتَهُۥ عَليَۡكَ وَيَهۡدِيكََ صِرَطٰٗا  غۡفرَِ لَِ  خَّ
َ
مَ مِن ذَ˩بكَِ وَمَا تأَ ُ مَا تَقَدَّ َّĬلكََ ٱ

سۡتَقيِمٗا     مُّ
supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan 
yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin 
kamu kepada jalan yang lurus (Al Fath : 2) 

ندَادٗا
َ
ِ أ َّĬِ ْوجََعَلوُا  ْ ضُِلُّوا ۗۦ قلُۡ تَمَتَّعُواْ فإَنَِّ مَصِيَكُمۡ إǓَِ ٱلَّارِ   لِّ   عَن سَبيِلهِِ

Orang-orang kafir itu telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya mereka 
menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah 
kamu, karena sesungguhnya tempat kembalimu ialah neraka" (Ibrahim : 30) 

 ُ َّĬبَهُمۡ وَمَا كَنَ ٱ ُ مُعَ  لِعَُذِّ َّĬنتَ فيِهِمۡۚ وَمَا كَنَ ٱ
َ
بَهُمۡ وهَُمۡ يسَۡتَغۡفِرُونَ  وَأ   ذِّ

Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu berada di 
antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedang mereka 
meminta ampun (Al Anfal : 33) 

ِينَ كَفَرُواْ وَظَلمَُواْ لمَۡ  ُ  إنَِّ ٱلَّ َّĬلِغَۡفرَِ يكَُنِ ٱ ƅََطَريِقًا   لِهَۡدِيَهُمۡ لهَُمۡ و  
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman, Allah sekali-
kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan 
jalan kepada mereka (An Nisa : 168) 

حَدٍ وَمَ 
َ
ٰ يَقُوƅَٓ ا يُعَلّمَِانِ مِنۡ أ   إنَِّمَا نَۡنُ فتِۡنَةٞ فƆََ تكَۡفُرۡ  حَتَّ

sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum 
mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 
kamu kafir (Al Baqarah : 102) 

ٰ تتََّبعَِ مِلَّتَهُمۡ لنَ ترَۡضَٰ وَ    عَنكَ ٱلۡهَُودُ وƅََ ٱلَّصَرَٰىٰ حَتَّ
Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu 
mengikuti agama mereka (Al Baqarah : 120)  
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فوُزَ  يَلٰيَۡتنَِ كُنتُ مَعَهُمۡ 
َ
   فوَۡزًا عَظِيمٗا  فأَ

"Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu saya mendapat 
kemenangan yang besar (pula)" (An Nisa: 73) 

َ قرَۡضًا حَسَنٗا  َّĬِي يُقۡرضُِ ٱ ضۡعَافٗا كَثيَِةٗ هُ فَيُضَعٰفَِ مَّن ذَا ٱلَّ
َ
ٓۥ أ   ۥ لَُ

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. (Al Baqarah : 245) 

 ُ َّĬتَِ فَعَسَ ٱ
ۡ
ن يأَ
َ
مۡرٖ مِّنۡ عِندِهۦِ  أ

َ
وۡ أ
َ
ْ بٱِلفَۡتۡحِ أ سَُّ  فَيُصۡبحُِوا

َ
ٓ أ ٰ مَا َȇَ ۡنفُسِهِم

َ
ْ فِٓ أ وا

  نَدِٰمِيَ  
Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), 
atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal 
terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka (Al Maidah: 52) 

ِينَ كَفَرُواْ لهَُمۡ ناَرُ جَهَنَّمَ ƅَ يُقۡضَٰ عَليَۡهِمۡ    فَيَمُوتوُاْ وَٱلَّ
Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahannam. Mereka tidak dibinasakan 
sehingga mereka mati (Fathir : 36) 

مۡ حَسِبتُۡمۡ 
َ
ْ أ ن تدَۡخُلوُا

َ
ا يَعۡلمَِ ٱ أ ِينَ جَهَٰدُواْ مِنكُمۡ ٱلَۡنَّةَ وَلمََّ ُ ٱلَّ َّĬ ََبِٰيِنَ   وَيَعۡلم   ٱلصَّ

 Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata 
bagi Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang 
yang sabar (Ali Imran : 142) 
 

تِي باِلمُْشْرِكيَِن وَ  حŠََّ تلَحَْقَ اعَةُ لاَ يَقُومُ السَّ   مَّ
ُ
وْثاَنَ وَإنَِّهُ حŠََّ فَعْبُدُوا قَبَائلُِ مِنْ أ

َ ْ
الأ

ناَ خَايَمُ اجَّبيِِّيَن لاَ نبَِيَّ نَ 
َ
نَّهُ نبَِيٌّ وأَ

َ
ابوُنَ كُلُّهُمْ يزَقُْمُ ك تِي ثلاََثوُنَ كَذَّ مَّ

ُ
 عْدِيسَيَكُونُ فِي أ

Kiamat tidak terjadi hingga kabilah-kabilah dari ummatku bertemu kaum 
musyrikin dan hingga patung-patung disembah dan ditengah-tengah ummatku 
akan ada tiga puluh pendusta, semuanya mengaku nabi padahal aku adalah 
penutup para nabi, tidak ada nabi setelahku (HR Tirmidzi)  
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حَدُكُمْ  لاَ 
َ
  حŠََّ يُحبَِّ يؤُْمِنُ أ

َ
  خِيْهِ مَا يُحبُِّ جِفَْسِهِ لأِ

Tidak beriman salah seorang diantara kalian sampai ia mencintai sesuatu untuk 
saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya (HR Bukhari & Muslim)  
 

نْ يُحدَِّ كَفَى باِلمَْرْءِ كَذِباً 
َ
 مَا سَمِعَ  بكُِلِّ  ثَ أ

Cukuplah sesorang dikatakan berdusta bila ia membicarakan semua yang ia 
dengar (HR Muslim)  

 
ُ
قاَتلَِ مِرتُْ أ

ُ
نْ أ
َ
نْ ƅَ إلََِ إƅَِّ  حَتَّ يشَْهَدُواالَّاسَ  أ

َ
دَاً رسَُوْلُ اĬِ وَيُقيِمُْوْا  اĬُ أ نَّ مَُمَّ

َ
وَأ

Ɔةَ وَيُ  مْوَالهَُمْ إƅَِّ بِقَِّ الِسƆْمِ الصَّ
َ
كَةَ فإَذَِا فَعَلُوا ذَلكَِ عَصَمُوا مِنِّ دمَِاءهَمْ وَأ ؤْتوُا الزَّ

 Ǔَتَعَا ِĬا َȇَ ْوحَِسَابُهُم 
Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersyahadat 
bahwa tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, dan menunaikan zakat. 
Apabila mereka telah melaksanakannya berarti mereka telah melindungi darah 
dan hartanya dari (serangan) kami, kecuali karena hak Islam, sementara hisab 
mereka Allah yang menanggungnya. (HR. Bukhari & Muslim) 
 

مَّ  وَاعْلمَْ 
ُ
نَّ ال

َ
َ  ةَ أ كَتَبَهُ  ءٍ قدَْ  بشَِ لمَْ يَنفَْعُوكَ إƅَِّ  ءٍ بشَِْ  أن ينَفَعُوكَ  ȇََ  اجْتَمَعَتْ  وْ ل

 ُĬوْ وإنِ اجِْتَمَعُ  لكَ ا َȇَ وكَ ا نْ يضَُُّ
َ
وكَ بشَِ أ ِ  ءٍ لمَْ يضَُُّ كَتَبَهُ اĬُ  ءٍ قدَْ  بشَِ ƅَّ إ

 عَليَكَْ 
Ketahuilah, andaikan semua umat berkumpul untuk memberikan suatu manfaat 
kepadamu maka mereka tidak akan mampu memberikan manfaat tersebut 
kepadamu kecuali sesuatu yang telah Allah tetapkan untukmu, dan andaikan 
semua umat berkumpul untuk memberikan suatu bahaya kepadamu maka mereka 
tidak akan mampu memberikan bahaya tersebut kecuali bahaya yang telah Allah 
tetapkan untuk menimpamu (HR Tirmidzi) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar! 

لنَْ يُفْلحُِوْا حŠََّ تتََّبعُِوْنَ سُنَّةَ   
دٌ    رَسُوْلِ االلهِ مُحَمَّ

1 

حْفَظَ القُرْآنَ كَيْ يسَْهُلُ  
َ
نْ أ

َ
ريِْدُ أ

ُ
أ

  تدََبُّرهُُ 
2 

نْ تكَُ   
َ
رجُْوْ أ

َ
 3  وْنوُْا سَالمًِاأ

قْبَلَ الإِسْلاَمَالمُنَافقُِوْنَ لنَْ فَ   
 ظَاهِرًا وَبَاطِنًا 

4 

رْسَ   َّȅزُوْا كَيْ يَفْهَمَ ا ّ
 5 !رَكِ

الِحَاتَ   فَعْمَلُ المُسْلمُِوْنَ الصَّ
  Ǿَِدْخُلوُْنَ الَجنَّةَ 

6 

؟   ٌّ نْ تشَْتَريِْ ياَ عَليِ
َ
 7  مَاذَا ترُِيْدُ أ

بُ لنَْ يذَْهَبُوْا إلَِى الَجامِعَةِ   لاَّ الطُّ
بْتِ يَ    وْمُ السَّ

8 

فْهَمَ اجَّحْوَ   
َ
سْتَرِيْحَ حŠََّ أ

َ
  9  لنَْ أ

نوُْبَ    ُّȆبكُُمُ االلهُلاَ يَفْعَلوُْا ا فَيُعَذِّ 10  

اكحَّدْرِيْبَاتُ
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Latihan 2 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Saya mau minum teh dingin dan kopi hangat di restoran bersama 
Adiknya Ali, Umar. 

______________________________________________________________ 

b. Seseorang tidak akan masuk surga karena amalnya melainkan karena 
rahmat dari Allah.  

______________________________________________________________ 

c. Ahmad belajar di kampung bahasa Arab agar bisa membaca dan 
memahami Al Qur’an dan kitab para ulama.  

______________________________________________________________ 

d. Para siswi tidak akan pulang sampai para siswa telah pulang 
semuanya. 

______________________________________________________________ 

e. Saya mengunjungi syaikh Ahmad agar saya bertanya masalah-masalah 
fiqih 

______________________________________________________________ 

Latihan 3 

Jelaskanlah I’rab kemudian terjemahkan teks berikut!  

I’rab 1 
يَّامُ الَّتِيْ مَضَتْ 

َ
 لنَْ  ترَجِْعَ الأ

 
 

    

________________________________________________________________ 
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I’rab 2 

 لنَْ  يَنَالَ العِلمَْ إلاَّ بذَِكَاءٍ وَاجْتهَِادٍ وحَِرْصٍ  وَصَبْرٍ 
 
 

  

________________________________________________________________ 

I’rab 3 

ييَِكَ اǾَقِيْنُ 
ْ
كَرَبَّ  حŠََّ يأَ  اقُْبُدْ  

 
 

    

________________________________________________________________ 

I’rab 4 
اجَّصَارَى حŠََّ تتََّبعَِ  مِلَّتَهُمْ   لنَْ  ترƃََْ قَنْكَ اǾَهُوْدُ وَلاَ

 
 

        

________________________________________________________________ 

I’rab 5 

 حَافظِْ  لَبَ اجَّظَافَةِ كَيْ يصَِحَّ جِسْمُكَ 
 
 

     

________________________________________________________________ 



www.bisa.id ILMU NAHWU UNTUK PEMULA 

 

Abu Razin & Ummu Razin 275 

Latihan 4 
Jelaskanlah I’rab hadits-hadits berikut! (Cukup sebutkan kedudukannya. 
Misal mubtada, khabar, jar, majrur, mudhaf ilaih, dll) 

Hadits 1 

لعَِ عَليَْهِ اجَّاسُ  نْ فَطَّ
َ
ُلقُِ واَلإِعْمُ مَا حَاكَ فِى غَفْسِكَ وَكَرهِْتَ أ  البِْرُّ حُسْنُ الخْ

“Kebaikan adalah dengan berakhlak yang mulia. Sedangkan kejelekan (dosa) 
adalah sesuatu yang menggelisahkan jiwa. Ketika kejelekan tersebut dilakukan, 
tentu engkau tidak suka hal itu nampak di tengah-tengah manusia.” (HR 
Muslim) 

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________ 

Hadits 2 

ْتَلطُِوا باِجَّ انِ دُونَ الآْخَرِ، حŠََّ إذَِا كُنْتُمْ ثلاََثةًَ، فَلاَ يتَنََاجَى اعْنَ 
َ

نَّ ; اسِ  تخ
َ
جْلِ أ

َ
مِنْ أ

 ذَلكَِ يُحْزِنهُُ 

Jika kalian bertiga, maka janganlah berbisik-bisik berduaan sementara yang 
ketiga tidak diajak, sampai kalian bergaul dengan manusia. Karena hal ini bisa 
membuat orang yang ketiga tadi bersedih (HR Bukhari & Muslim)  

_________________________________________________________________ 
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_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________ 
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5.9 Jumlah Fi’liyyah Dalam Keadaan Majzum 

Fi’il mudhari bisa menjadi majzum apabila bertemu dengan ‘aamil jazm. 
Di antara ‘aamil jazm adalah: 

 , (tidak) لمَْ  .1

وْقِ لمَْ  ذْهَبْ إلَِى السُّ
َ
أ  

(Saya tidak pergi ke pasar) 

ا  .2  ,(belum) لمََّ

رْسِلْ الوَاجِبَاتِ 
ُ
ا أ  لمََّ

(Saya belum mengirim tugas) 

لمَْ   .3
َ
 ,(?tidakkah) أ

 
َ
نَّ اجَّحْوَ سَ لمَْ أ

َ
هْلٌ يَعْلمَْ أ  

(Tidakkah Kamu tahu bahwa nahwu itu mudah) 

ا .4 لمََّ
َ
 ,(?belumkah) أ

ا يذَْهَبْ زَيْدٌ  لمََّ
َ
 أ

(Belumkah Zaid pergi?) 

مْرِ   .5
َ
 ,(Lam untuk perintah) لاَمُ الأ

  لِنُفقِۡ ذُو سَعَةٖ مِّن سَعَتهِِ 
 “Hendaklah orang yang mampu memberi 

nafkah menurut kemampuannya .…” (At Thalaq: 7 )  
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خَءِ   .6 ُّȅلاَمُ ا (lam untuk permohonan), 

كِٰثُونَ    وَناَدَوۡاْ يَمَٰلٰكُِ لِقَۡضِ عَليَۡنَا رَبُّكَۖ قاَلَ إنَِّكُم مَّ
 “ Mereka berseru: “Hai Malik biarlah Tuhanmu 

membunuh kami saja”…” (Az Zukhruf: 77) 

 ,(Laa untuk larangan) لاَ فِي اجَّهْيِ  .7

Semua fi’il nahiy didahului oleh laa nahiyah. Contohnya: 

 , لاَ تكَْتُبْ 
ْ
تضَْربِْ لاََ , لاَ يَقْرأَ  

خَءِ   .8 ُّȅلاَ فِي ا (Laa untuk permohonan) 

Sama dengan laa fiil nahyi hanya saja penekanannya ada pada siapa 
yang memerintah dan siapa yang diperintah. Bila yang melarang 
lebih tinggi kedudukannya, maka itu perintah larangan. Sebaliknya 
jika yang melarang lebih rendah kedudukannya, maka itu bukan 
perintah larangan melainkan permohonan (doa). Contohnya: 

ناَۚ رَبَّنَا وƅََ تَمِۡلۡ عَليَۡنَآ إصِۡٗ 
ۡ
خۡطَأ
َ
وۡ أ
َ
َّسِينَآ أ ا كَمَا رَبَّنَا ƅَ تؤَُاخِذۡنآَ إنِ ن

ِينَ مِن قَبۡلنَِاۚ رَبَّنَا وƅََ تُمَِّلنَۡا مَا ƅَ طَاقةََ لَاَ بهِِ    حََلتَۡهُۥ ȇََ ٱلَّ
 “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 

kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 
sanggup kami memikulnya.” (Al Baqarah: 286) 

9. Kalimat jawab syarat dengan  ِْإن (jika), مَا (apa),  ْمَن (siapa), مَهْمَا 
(apapun), إذِْمَا (kalau),  ُّي

َ
يَّانَ  ,(kapan) مŠََ  ,(yang mana) أ

َ
فْنَ  ,(kapan) ك

َ
 أ

(dimana),  َّŔ
َ
 .(bagaimanapun) كَيْفَمَا ,(dimanapun) حَيْثُمَا ,(bagaimana) ك

Ini merupakan kelompok huruf jazm yang menjazmkan 2 fi’il mudhari 
sekaligus dikarenakan bentuk kalimatnya adalah kalimat bersyarat 
dimana ada syarat dan jawab syarat. Contohnya: 
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ذَهَبْ 
َ
 إنِْ تذَْهَبْ أ

(Jika Kamu pergi, Saya pergi) 
Contoh lain: 

يَّ 
َ
  أ

ْ
قْرأَ

َ
 أ
ْ
كتَِابٍ يَقْرأَ  

(Buku apapun yang Kamu baca, Saya baca) 

‘Amil jazm di atas ketika bertemu dengan fi’il mudhari, maka akan 
menjadikannya majzum. Tanda i’rab fi’il mudhari ketika majzum 
adalah: 

Fi’il Mudhari Wazan 
Keadaan 

Ketika Jazm 
Contoh 

Fi’il mudhari yang 
akhirnya bebas dari huruf 
‘illat dan dhamir mutsanna  
 dan (ون) jamak ,(ان)
mufradah mukhathabah (ين) 

 , يَفْعَلُ  , فَفْعَلُ 

فْعَلُ 
َ
  غَفْعَلُ  , أ

Sukun 
 ,لمَْ  يَفْعَلْ  ,لمَْ  فَفْعَلْ 
فْعَلْ 

َ
 لمَْ غَفْعَلْ  , لمَْ أ

Fi’il mudhari yang 
akhirnya mengandung 
dhamir mutsanna  (ان), 
jamak (ون) dan mufradah 
mukhathabah (ين) 

فَفْعَلاَنِ وَيَفْعَلاَنِ
عَلوُْنَ ويَفْعَلوُْنَ يَفْ وَ 

  وَيَفْعَليِْنِ 

Dibuang 
nun-nya 

لمَْ فَفْعَلاَ وَلمَْ يَفْعَلاَ
لمَْ لمَْ فَفْعَلوُْا وَ وَ 

 يَفْعَلوُْا وَلمَْ يَفْعَلِيْ 

Fi’il mudhari yang 
akhirnya mengandung 
huruf ‘illat 

يَخſَْ وَيَرْمِيْ يدَْعُوْ وَ   Dibuang 
huruf ‘illatnya

دْعُ وَلمَْ يَخْشَلمَْ يَ 
 وَلمَْ يرَْمِ 

Catatan Tambahan 

Fi’il mudhari dhamir  َّهُن dan  َّغْتُن
َ
 merupakan يَفْعَلْنَ  dan فَفْعَلْنَ  seperti أ

fi’il yang mabniy. Artinya, tidak terpengaruh oleh faktor apapun baik 
huruf nashab maupun huruf jazm. Ia tetap dalam keadaan seperti itu 
sekalipun didahului huruf nashab dan jazm. Contohnya: 

 لمَْ يَفْعَلنَْ , لمَْ فَفْعَلنَْ , لنَْ يَفْعَلنَْ , لنَْ فَفْعَلنَْ 
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لمَۡ يَعَۡلۡ 
َ
  كَيۡدَهُمۡ فِ تضَۡليِلٖ   أ

Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan 
Ka'bah) itu sia-sia? (Al Fiil:2) 

  لمَۡ يلَِۡ وَلمَۡ يوُلَۡ  
 Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan (Al Ikhlas : 3) 

  لنَسَۡفَعَاۢ بٱِلَّاصِيَةِ  لَّمۡ ينَتَهِ ȃََّ لئَنِ 
Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami 
tarik ubun-ubunnya (Al ‘Alaq : 15) 

لمَۡ ترََ 
َ
صۡحَبِٰ ٱلفۡيِلِ   أ

َ
  كَيۡفَ فَعَلَ رَبُّكَ بأِ

Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak 
terhadap tentara bergajah? (Al Fiil : 1) 

ِينَ فَتَنُواْ ٱلمُۡؤۡمِنيَِ وَٱلمُۡؤۡمِنَتِٰ  ْ ثُمَّ  إنَِّ ٱلَّ   فلَهَُمۡ عَذَابُ جَهَنَّمَ وَلهَُمۡ عَذَابُ ٱلَۡريِقِ   لمَۡ يَتُوبُوا
Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang 
yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, maka 
bagi mereka azab Jahannam dan bagi mereka azab (neraka) yang membakar (Al 
Buruj : 10)  

ءُنزلَِ عَليَۡهِ ٱلِّكۡرُ مِنۢ بيَنۡنَِاۚ بلَۡ هُمۡ فِ شَكّٖ مِّن ذكِۡريِۚ بلَ 
َ
ْ أ ا يذَُوقوُا َّمَّ   عَذَابِ   ل

mengapa Al Quran itu diturunkan kepadanya di antara kita?" Sebenarnya 
mereka ragu-ragu terhadap Al Quran-Ku, dan sebenarnya mereka belum 
merasakan azab-Ku (Shad : 8) 

  ذُو سَعَةٖ مِّن سَعَتهِِ  لِنُفقِۡ 
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya (At 
Thalaq: 7) 

آنِ وَالحَدِيْثِ ةُ مِنَ القُرْ الأمَْثِلَ   
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 ْ   وَلۡعَۡفُواْ وَلۡصَۡفَحُوٓا
dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada (An Nur: 22) 

 ْ ِينَ ءَامَنُوا هَا ٱلَّ يُّ
َ
أ ِينَ  ليَِسۡتئَذِْنكُمُ يَٰٓ يمَۡنُٰكُمۡ وَٱلَّ

َ
ِينَ مَلكََتۡ أ ْ ٱلَّ ٱلُۡلمَُ  لمَۡ يَبۡلغُُوا

تٰٖ    مِنكُمۡ ثلََثَٰ مَرَّ
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang 
kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta izin 
kepada kamu tiga kali (An Nur: 58) 

ا ٱلۡتَيِمَ فَ  مَّ
َ
ائٓلَِ Ɔَ تَقۡهَرۡ فأَ ا ٱلسَّ مَّ

َ
    فƆََ تَنۡهَرۡ وَأ

Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku sewenang-wenang. Dan 
terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya (Dhuha: 9-
10) 

 ْ ُ وَسِٰعٌ عَليِمٞ   يُغۡنهِِمُ فُقَرَاءَٓ  إنِ يكَُونوُا َّĬۗۦ وَٱ ُ مِن فضَۡلهِِ َّĬٱ  
Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan 
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui (An Nur : 32) 

َ  وَمَن يَتَّقِ  َّĬٓۥ إلَِكُۡمۡۚ  يَعَۡلٱ نزَلَُ
َ
ِ أ َّĬمۡرُ ٱ

َ
ا ذَلٰكَِ أ مۡرهِۦِ يسُۡٗ

َ
ُۥ مِنۡ أ َ  وَمَن يَتَّقِ لَّ َّĬٱ

جۡرًا   يكَُفّرِۡ 
َ
ٓۥ أ   عَنۡهُ سَيّئَِاتهِۦِ وَيُعۡظِمۡ لَُ

Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya. Itulah perintah Allah yang diturunkan-
Nya kepada kamu, dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 
akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala 
baginya  (Ath Thalaq : 4-5) 

مُ  ْ يدُۡركِكُّ يۡنَمَا تكَُونوُا
َ
شَيَّدَةٖۗ ˯ أ حَسَنَةٞ ن تصُِبۡهُمۡ ٱلمَۡوتُۡ وَلوَۡ كُنتُمۡ فِ برُُوجٖ مُّ

 ْ ِۖ  يَقُولوُا َّĬسَيّئَِةٞ  ˯ن تصُِبۡهُمۡ هَذِٰهۦِ مِنۡ عِندِ ٱ ْ   هَذِٰهۦِ مِنۡ عِندِكَ  يَقُولوُا
Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu 
di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, 
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mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah", dan kalau mereka ditimpa 
sesuatu bencana mereka mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu 
(Muhammad)" (An Nisa: 78) 

 ينِْ فِيْ اȅِّ  هْهُ فُفَقِّ االلهُ بهِِ خَيْراً  مَنْ يرُدِِ 
Siapa yang Allah kehendaki baginya kebaikan, niscaya Allah akan membuatnya 
faqih (paham) dalam masalah agama (HR Bukhari & Muslim) 

 نَعْ مَا شِئْتَ فَاصْ  تسَْتَحِ  لمَْ إذَِا  
Apabila kamu tidak malu maka lakukan apapun yang kamu mau (HR Bukhari ) 

  لمَْ يشَْكُرِ القَْليِلَ  لمَْ يشَْكُرِ نْ مَ 
Siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit niscaya tidak akan mensyukuri yang 
banyak (HR Ahmad)  

حَدُكُمْ وǾََْؤُمُّ  Ǿُِؤَذِّنْ لاَةُ تِ الصَّ إذَِا حَضَرَ 
َ
كْبَرُكُمْ لكَُمْ أ

َ
 كُمْ أ

Apabila telah datang waktu shalat, hendaknya salah seorang diantara kalian 
adzan dan hendaknya yang paling tua diantara kalian menjadi imam (HR 
Bukhari)  

 ِ ِ وَاǾْوَْمِ  فَليُْحْسِنْ وَاǾَْوْمِ الآْخِرِ  مَنْ كَانَ يؤُْمِنُ باِبَّ ِ وَمَنْ كَانَ يؤُْمِنُ باِبَّ إلَِى جَارهِ
ِ وَاǾَْوْمِ الآْخِرِ فَليُْكْرمِْ الآْخِرِ  وْ ليِسَْكُتْ  فَليَْقُلْ ضَيْفَهُ وَمَنْ كَانَ يؤُْمِنُ باِبَّ

َ
 خَيْراً أ

Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia berbuat baik 
kepada tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah 
dia memuliakan tamunya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir 
hendaklah dia mengucapkan perkataan yang baik atau diam (HR Muslim) 

 الَْيَْ كَُّهُ يُرَْمِ الرّفِْقَ نْ يُرَْمِ مَ 
Siapa yang terhalang dari sifat lemah lembut, maka ia telah terhalang dari 
seluruh kebaikan (HR Abu Daud) 
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Latihan 1 

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau 
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!  

بيِْبَانِ لمَْ يذَْهَبْ إلَِى   الطَّ
  المُسْتشَْفَى 

1 

بٍ  Ǿَِدْرُسْ اجَّحْوَ   قلُْ لطُِلاَّ
 مُجْتَهِدًا 

2 

مُوْرِ  
ُ
ّ الأ

ْتَهِدْ يَنْجَحُ فِيْ كُلِ
َ

 3  إنِْ تج

 4 مَنْ يزَْرَعُ يَحصُْدُ  

   َ ل
َ
كُليِْنَ ياَ زَيْنَبَ؟أ

ْ
 5  مْ تأَ

 6  لمَْ يَخſَْ المُسْلمُِوْنَ إلاَّ االلهُ  

ا    اكَِاتُ مِنَ المَطْعَمِلمََّ  7  يرَجِْعْنَ الطَّ

كُلِيْ آكُلْ  
ْ
يَّ طَعَامٍ تأَ

َ
 8 أ

لمَْ يتََّبعُِوْا المُؤْمِنُوْنَ خُطُوَاتَ  
يَاطِيْنَ    الشَّ

9  

  10 مَا يَفْعَلْ تُجْزَى بهِِ  

اكحَّدْرِيْبَاتُ 
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Latihan 2 

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab! 

a. Wahai Ahmad ... Katakan kepada Ali agar ia datang ke perpustakaan 
hari Senin   

______________________________________________________________ 

b. Ahmad dan Aisyah belum mengerjakan tugas  

______________________________________________________________ 

c. Bukankah telah aku katakan kepada kalian bahwa nahwu itu sangat 
mudah? 

______________________________________________________________ 

d.  Jika kamu menjauh dari dosa dan maksiat, kamu selamat. 

______________________________________________________________ 

e. Kemanapun kamu pergi, kamu akan mendapati teman-teman yang 
shalih. 

______________________________________________________________ 

Latihan 3 

Jelaskanlah I’rab kemudian terjemahkan teks berikut!  

I’rab 1 
 مَنْ  فَظْلمِِ اجَّاسَ فُظْلمَُ 

 
 

   

_________________________________________________________________ 
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I’rab 2 

باَ بكَْرٍ  إنَِّ  االلهَ مَعَنَا
َ
ْزَنْ ياَ أ  لاَ  تحَ

 
 

  

_________________________________________________________________ 

I’rab 3 

مُهُ يكَْثُرْ  مَلاَمُهُ   مَنْ  يكَْثُرْ  كَلاَ

 
 

    

_________________________________________________________________ 

I’rab 4 
جْرِ  مَعَ عِظَمِ  اكَلاءَِ 

َ
قلُْ  لكَُمْ إنَِّ  عِظَمَ  الأ

َ
لمَْ  أ

َ
 أ

   

 

     

_________________________________________________________________ 

I’rab 5 

شْرَ  يَنْدَمْ 
َ
ارَ الأ  إنِْ  تصَْحَبِ 

 

 

  

_________________________________________________________________ 
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Latihan 4 

Jelaskanlah I’rab hadits-hadits berikut! (Cukup sebutkan kedudukannya. 
Misal mubtada, khabar, jar, majrur, mudhaf ilaih, dll) 

Hadits 1 

، وَإنِْ  لمَْ  فُعْطَ  لمَْ  يرَْضَ  َƅَِعْطِيَ  ر
ُ
رْهَمِ  وَالقَْطِيفَةِ  ، إنِْ  أ ّȅِينَارِ  وَا ِّȅتعَِسَ  قَبْدُ  ا 

“Telah celaka budak dinar, dirham, pakaian, jika diberi, dia ridha; apabila tidak 
diberi dia tidak ridha” (HR Bukhari & Muslim)  
_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________ 

Hadits 2 

غِيُر لَبَ الْكَبيِرِ ليِسَُلِّ    وَالقَْليِلُ لَبَ الْكَثيِرِ , وَالمَْارُّ لَبَ القَْاعِدِ , مِ الصَّ
Hendaknya yang muda memberi salam kepada yang tua, yang berjalan kepada 
yang duduk, yang sedikit kepada yang banyak (HR Bukhari & Muslim) 
_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________ 
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Hadits 3 

حَدُ 
َ
كَلَ أ

َ
كُلْ نيَِمِينهِِ إذَِا أ

ْ
بْ نيَِمِينهِِ , كُمْ فَليَْأ كُلُ , وَإذَِا شَربَِ فَلْيشَْرَ

ْ
يْطَانَ يأَ فَإنَِّ الشَّ

 ِȄِبشِِمَا , ِȄِبُ بشِِمَا  وَيشَْرَ
jika seseorang dari kalian makan maka makanlah dengan tangan kanannya dan 
jika minum maka minumlah dengan tangan kanannya. Karena setan makan 
dan minum dengan tangan kirinya. (HR Muslim)  
_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________ 

Hadits 4 

عَلِّمُكَ كَلمَِاتٍ؛
ُ
ِدْهُ تُجاَهَكَ، إذَِا  ياَ غُلامَُ، إŚِِّ أ

َ
احْفَظِ االلهَ يَحْفَظْكَ، احْفَظِ االلهَ تج

نَّ 
َ
لِ االلهَ، وَإذَِا اسْتَعَنْتَ فَاسْتَعِنْ باِاللهِ، وَاعْلمَْ أ

َ
لْتَ فَاسْأ

َ
مَّ  سَأ

ُ
ةَ لوَِ اجْتَمَعَتْ لَبَ الأ

ءٍ لمَْ فَنْفَعُوكَ إلاَِّ  ْƁَِنْ فَنْفَعُوكَ ب
َ
ءٍ قَدْ كَتَبَهُ أ ْƁَِنْ  االلهُ لكََ، وَإنِِ  ب

َ
اجْتَمَعُوا لَبَ أ

ءٍ لمَْ وْ يضَُرُّ  ْƁَِقْلامَُ وجََفَّ وْ يضَُرُّ كَ ب
َ
ءٍ قَدْ كَتَبَهُ االلهُ عَليَْكَ، رُفعَِتِ الأ ْƁَِتِ كَ إلاَِّ ب

 حُفُ صُّ ال

Nak, aku ajarkan kepadamu beberapa untai kalimat: Jagalah Allah, niscaya Dia 
akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya kau dapati Dia di hadapanmu. Jika 
engkau hendak meminta, mintalah kepada Allah, dan jika engkau hendak 
memohon pertolongan, mohonlah kepada Allah. Ketahuilah, seandainya seluruh 
umat bersatu untuk memberimu suatu keuntungan, maka hal itu tidak akan 
kamu peroleh selain dari apa yang telah Allah tetapkan untukmu. Dan 
andaipun mereka bersatu untuk melakukan sesuatu yang membahayakanmu, 
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maka hal itu tidak akan membahayakanmu kecuali apa yang telah Allah 
tetapkan untuk dirimu. Pena telah diangkat dan lembaran-lembaran telah 
kering. (HR Tirmidzi) 

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________ 

Hadits 5 

خَذَ رَسُولُ : قَالَ  - قَنْهُمَا ƅَِ االلهُ رَ  -عَنِ ابنِْ قُمَرَ 
َ
 - مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ   االلهُ لىَّ صَ  - االلهِ أ

نَّكَ غَرِيبٌ «: فَقَالَ , بمَِنْكِبِي 
َ
غْيَا كَك ُّȅوْ خَبرُِ سَبيِلٍ , كُنْ فِي ا

َ
  :وَكَانَ انْنُ قُمَرَ فَقُولُ . »أ

بَاحَ  مْسَيْتَ فَلاَ تنَتَْظِرِ الصَّ
َ
صْبَحْتَ فَلاَ تَ , إذَِا أ

َ
تكَِ , نتَْظِرِ المَْسَاءَ وَإذَِا أ وخَُذْ مِنْ صِحَّ

 وَمِنْ حَيَاتكَِ لمَِوْتكَِ , لسَِقَمِكَ 
Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah shallallohu ‘alaihi 
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wa sallam memegang kedua pundakku seraya bersabda, “jadilah kamu di dunia 
ini seakan-akan orang asing atau seorang musafir’.” Dan Ibnu Umar 
radiallahu’anhu berkata, “jika kamu berada di sore hari, janganlah menunggu 
pagi hari, dan jika kamu berada di pagi hari, janganlah menunggu sore hari. 
Pergunakanlah kesempatan masa sehatmu sebelum sakitmu, dan dari masa 
hidupmu sebelum matimu (HR Bukhari) 

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________ 
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BAB VI 
MU’RAB DAN MABNIY 

Pada bab-bab sebelumnya, Kita telah mempelajari berbagai 
kedudukan atau jabatan kata dalam kalimat beserta keadaan huruf 
terakhirnya. Ada kata yang berubah-ubah harakat akhirnya (Mu’rab 
dengan harakat), ada yang harakat akhirnya sama namun hurufnya 
berbeda-beda (Mu’rab dengan huruf), dan ada juga kata yang harakat 
akhir dan hurufnya selalu sama (Mabniy). Pada bab ini, Kita akan 
mengelompokkan dan menyimpulkan pembahasan bab-bab sebelumnya 
supaya bisa dijadikan pedoman.  

6.1 Mabniy 

Mabniy adalah kelompok kata yang tidak berubah-ubah kondisi 
akhirnya. Ia selalu dalam keadaan demikian dan tidak terpengaruh oleh 
keadaan apapun. Dari ketiga jenis kata dalam bahasa Arab (Fi’il, Isim, dan 
Huruf) kita bisa membagi menjadi dua kelompok: 

1. Semuanya Mabniy 

Huruf merupakan kelompok kata yang seluruhnya mabniy. Seluruh 
huruf seperti huruf jar dan huruf ‘athaf akan selalu dalam keadaan 
yang tetap. Misalkan huruf athaf " وَ "  (dan) selalu dalam bentuk “ َو” 
dan tidak mungkin ditemukan dalam bentuk “ ُو” dan “ ِو”. Begitu 
pula dengan huruf jar “ ْمِن” (dari), tidak mungkin ditemukan dalam 
bentuk berharakat seperti “ ٌمِنًا“ ,”مِن”, atau “ ٍمِن” 

2. Ada yang mabniy dan ada yang mu’rab  

Isim dan fi’il merupakan kelompok kata yang sebagiannya ada yang 
mabniy dan sebagiannya ada yang mu’rab. Meskipun yang lebih 
dominan adalah yang mu’rab.  
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6.1.1 Fi’il yang Mabniy 

Berikut adalah fi’il yang mabniy: 

1. Seluruh Fi’il Madhi 

Seluruh fi’il madhi dari dhamir  َهُو sampai  ُْن   dihukumi mabniy نحَ

2. Seluruh Fi’il Amar 

Seluruh fi’il amar dari dhamir  َْنت
َ
غْتُنَّ  sampai أ

َ
 dihukumi mabniy33 أ

3. Fi’il mudhari dhamir  َّهُن dan  َّغْتُن
َ
  أ

Dari keempat belas tashrif fi’il mudhari, hanya 2 saja yang mabniy, 
selebihnya mu’rab. Kedua jenis fi’il mudhari yang dimaksud adalah 
untuk dhamir  َّهُن dan  َّغْتُن

َ
 Karena mabniy, keduanya tidak .أ

terpengaruh dengan keberadaan huruf nashab atau jazm. Contohnya: 

 لنَْ يذَْهَبْنَ وَلنَْ تذَْهَبْنَ 
 لمَْ يذَْهَبْنَ وَلمَْ تذَْهَبْنَ 

6.1.2 Isim yang Mabniy 

Di antara sebagian contoh isim yang mabniy adalah: 

1. Dhamir  (Kata Ganti) 
Keempat belas dhamir  dari   َهُو hingga  ُْن   نحَ

2. Isim Isyarah (Kata Tunjuk)  
Seluruh isim isyarah kecuali yang mutsanna ( انِ ذَ هٰ   (تاَنكَِ  , ذَانكَِ  , هَاتاَنِ  , 
seperti  ٰذَاه ِ هٰ  ,  ذِه ؤُلآءِ هٰ  ,  لكَِ ذٰ  ,  ِ  , تلِْكَ  ,  وحٰ

ُ
كَ أ  

                                                            
33  Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama nahwu tentang masalah ini. Sebagian ada yang berpendapat 

fi’il amar itu mu’rab. Akan tetapi, melihat bentuknya yang tidak pernah berubah dan sifatnya yang tidak 
mungkin didahului oleh huruf nashab maupun jazm, pendapat yang lebih kuat adalah yang menghukumi 
fi’il amar sebagai mabniy 
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3. Isim Maushul (Kata sambung) 
Seluruh isim maushul kecuali yang mutsanna ( ِان َ َّȆا dan  ِاَن  seperti   (اكحَّ
ِىْ  َّȆِفْنَ , الَّتِيْ  , ا َّȆا ,  ْŘِ  اللاَّ

4. Isim Istifham (Kata tanya) 
Kata tanya yang termasuk isim34 seperti  ْمَن (siapa), مَا (apa) ,  Šََم 
(kapan),  َافَْن (dimana),  َكَيْف (bagaimana) 

5. Sebagian Isim Dzharaf 
Beberapa isim dzharaf seperti  ُحَيْث dan  ِمْس

َ
 أ

6.1.3 Semua Huruf Itu Mabniy 

Semua huruf tanpa kecuali dihukumi mabniy. Huruf-huruf seperti 
huruf jar, huruf athaf, huruf istitsna, huruf nida, huruf istifham, huruf 
nashab dan huruf jazm, seluruhnya tidak akan berubah-ubah keadaan 
huruf terakhirnya.  

 

                                                            
34  Kata Tanya ada yang termasuk huruf seperti  ْهَل (apakah) dan  

َ
 .(apakah) أ
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6.2 Mu’rab 
Mu’rab adalah kelompok kata yang berubah-ubah kondisi akhirnya 

mengikuti kaidah i’rab. Perubahan kata dalam bahasa Arab terbagi 
menjadi empat. Empat macam i’rab ini didasari oleh 4 harakat dalam 
bahasa Arab, yaitu dhammah, fathah, kasrah, dan sukun. Akan tetapi, tidak 
semua kata berubah-ubah harakatnya. Ada kata yang harakatnya tetap 
tetapi hurufnya yang berubah-ubah. Oleh karena itu digunakan istilah 
lain untuk mewakili 4 macam perubahan ini.  Empat macam i’rab yang 
dimaksud adalah: 

1. Rafa’ ( ُالرَّفْع) 
Rafa’ mewakili mu’rab dengan tanda asal dhammah. Kata yang 
menduduki kedudukan rafa’ disebut marfu’. Baik fi’il maupun isim 
bisa datang dalam keadaan rafa’ 

2. Nashab ( ُاجَّصْب) 
Nashab mewakili mu’rab dengan tanda asal fathah. Kata yang 
menduduki kedudukan nashab’ disebut manshub. Baik fi’il maupun 
isim bisa datang dalam keadaan nashab. 

3. Jar / Khafadh ( الَخفْضُ / الَجرُّ  ) 

Jar mewakili mu’rab dengan tanda asal kasrah. Kata yang menduduki 
kedudukan jar disebut majrur. Jar merupakan tanda khusus isim 
karena fi’il tidak akan majrur selamanya.  

4. Jazm ( ُالَجزْم) 
Jazm mewakili mu’rab dengan tanda asal sukun. Kata yang 
menduduki kedudukan jazm disebut majzum.  Jazm merupakan tanda 
khusus fi’il karena isim tidak akan majzum selamanya.  

Untuk bisa lebih memahami tentang pembagian i’rab berdasarkan 
perubahannya (harakat dan huruf), Silakan perhatikan tabel berikut: 
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 المُعْرَبَاتُ باِلَحرَكَاتِ المُعْرَبَاتُ باِلُحرُوْفِ 

اتُ 
عْرَبَ

المُ
        
     

     
    

     
    

ابُ 
عِْرَ

الإ
    

سَةُ 
لخمَْ

لُ ا
فْعَا

َ  الأ

سَةُ 
لخمَْ

اءُ ا
سْمَ

َ  الأ

المُِ 
َّ الس

َّرِ  ذَك
 المُ

ْعُ ال جم
 َّ ثنى

 مُ

مُضَ 
لُ ال

لفِعْ
ا

 لمَْ 
Ȇِيْ

عُ ا
ارِ

لْ بِ 
َّصِ فَت

آ
يئٌْ 

هِ شَ
خِرِ

 

المُِ 
َّ الس

ثِ 
َّ مُؤَن

عُ ال
ْ  جم

سِيرِ 
َّكْ  اكح

ْعُ الاِ  جم
 سْمُ 

فْرَدُ 
المُ

 

لاَنِ 
فَفْعَ

 
نِ وَ 

عَلاَ
ويَفْ

وُْنَ 
فْعَل

يَ
وَ 

نَ وَ 
عَلوُْ

يَفْ
لِينَ 

يَفْعَ
 

وُكَْ 
َب سََ أ

جَل
وَ  

وكَْ 
َخُ أ

وَ  
وكَْ 

ُ حم
 

وَ 
مَالٍ 

ذَُوْ 
كَْ و

ُو ف
وْنَ  

ُ اكِ
َّ الط

سََ 
جَل

َانِ   اكِ
َّ الط

سََ 
جَل

 

سُ 
يجلِْ

 ,
سُ 

تجلِْ
 ,

سُ 
جْلِ

َ أ
 ,

سُ 
لِْ نج

 

اتُ 
َ اكِ

َّ الط
سََ 

جَل
 

بُ 
َّ لا

ُّ الط
سََ 

جَل
 

َّالِ  الط
سََ 

جَل
وْعٌ  بُ 
ُ مَرف

 

لوُْا
فَفْعَ

لنَْ 
لاَ وَ

يَفْعَ
لنَْ 

لاَ و
فَفْعَ

لنَْ  وَ 
لوُْا

يَفْعَ
لنَْ 

وَ  
عَليْ 

 يَفْ
لنَْ

اَكَ 
َب تُْ أ

َي رَأ
وَ  

خَاكَ 
َ أ

وَ  
اكَ 

َ حم
وَ  

اَكَ 
ف

مَالٍ 
وذََا 

ينَ  كِِ
َّا الط

تُْ 
َي رَأ

َينِ  اكِ
َّ الط

تُْ 
َي رَأ

سَ 
يجلِْ

لنَْ 
,

سَ 
تجلِْ

لنَْ 
,

لنَْ 
سَ 

جْلِ
َ أ

,
 ْ  نج

لنَْ
سَ 

لِ اتِ 
َ اكِ

َّ الط
تُْ 

َي رَأ

بَ 
َّ لا

ُّ الط
تُْ 

رَايَ

لِبَ 
َّا الط

تُْ 
َي رَأ

وبٌْ 
نصُْ

 مَ

X

يكَْ 
َنِ تُْ بأِ

مَرَر
وَ  

يكَْ 
َخِ أ

 
وَ 

يكَْ 
حمِ

وَ  
مَالٍ 

يْ 
 وذَِ

يكَْ
فِ

كِينَ 
َّا اِلط

تُْ ب
مَرَر

َينِ  اكِ
َّ اِلط

تُْ ب
مَرَر X

اتِ 
َ اكِ

َّ اِلط
تُْ ب

مَرَر

بِ 
َّ لا

ُّ اِلط
تُْ ب

مَرَر رتُْ 
مَرَ

 
لِبِ 

َّا اِلط
ب

رُْوْرٌ 
 مج

عَلاَ 
 يَفْ

وَلمَْ
لاَ 

فَفْعَ
لمَْ 

وَ  
لوُْا

فَفْعَ
لمَْ 

 
وَ 

لوُْا
يَفْعَ

لمَْ 
وَ  

عَليْ 
 يَفْ

لمَْ

X X X

سْ 
جْلِ

َ مَْ أ
سْ وَل

تجلِْ
وَلمَْ 

سْ 
يجلِْ

لمَْ 
سْ 

لِْ نج
لمَْ 

وَ X X X

وْمٌ  زُْ
 مج
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Berikut ini tabel yang memuat tanda-tanda setiap i’rab: 

مْثلِةَُ 
َ
الإِعْرَابُ  العَلاَمََةُ  المُعْرَبَاتُ  الأ

الِبُ   المُفْرَدُ سْمُالاِ  جَلسََ الطَّ

ةُ  مَّ   الضَّ

 الرَّفعُ 

بُ  لاَّ  اكحَّكْسِيْرِ جَمعُْ جَلسََ الطُّ

اكَِاتُ  المُِ جَلسََ الطَّ  جَمعُْ المُؤَنَّثِ السَّ

جْلِسُ , تَجلِْسُ, يَجلِْسُ
َ
خِرِهِ شَيئٌْآارِعُ اȆِيْ لمَْ فَتَّصِلْ بِ الفِعْلُ المُضَ  نَجلِْسُ , أ

اكُِوْنَ  المُِ جَلسََ الطَّ رِ السَّ  جَمعُْ المُذَكَّ

بوُكَْ الوَاوُ 
َ
خُوكَْ وَ  جَلسََ أ

َ
  حَمُوكَْ وَ  أ

 فُوكَْ وذَُوْ مَالٍ وَ 
سْمَاءُ الخمَْسَةُ 

َ
 الأ

اكَِانِ  لِفُ  مُثنَىَّال جَلسََ الطَّ
َ
 الأ

   يَفْعَلوُْنَ وَ  يَفْعَلاَنِ فَفْعَلاَنِ وَ 
 يَفْعَلِيْنَ وَ  يَفْعَلوُْنَ وَ 

فْعَالُ الخمَْسَةُ 
َ
 اجُّوْنُ  الأ

الِبَ  يتُْ الطَّ
َ
 المُفْرَدُ سْمُالاِ رَأ

  الفَتحَْةُ 

  اجَّصْبُ 

بَ  لاَّ  جَمعُْ اكحَّكْسِيْرِ  رَايَتُْ الطُّ

  ,لنَْ تَجلِْسَ ,لنَْ يَجلِْسَ
جْلِسَ

َ
 لنَْ نَجلِْسَ ,لنَْ أ

خِرِهِ شَيئٌْ آارِعُ اȆِيْ لمَْ فَتَّصِلْ بِ الفِعْلُ المُضَ 

باَكَ
َ
يتُْ أ

َ
خَاكَوَ  رَأ

َ
فَاكَ وذََا مَالٍ وَ  حَمَاكَ وَ  أ سْمَاءُ الخمَْسَةُ

َ
لِفُ  الأ

َ
 الأ

اكَِاتِ  يتُْ الطَّ
َ
المُِ رَأ ةُ  جَمعُْ المُؤَنَّثِ السَّ  الكَسْرَ

اكَِيْنِ  يتُْ الطَّ
َ
 مُثنَىَّال رَأ

 اǾَاءُ 
اكِِيْنَ  يتُْ الطَّ

َ
المُِ رَأ رِ السَّ  جَمعُْ المُذَكَّ

   لنَْ فَفْعَلاَ ولنَْ يَفْعَلاَ وَلنَْ فَفْعَلوُْا
 لنَْ يَفْعَلِيْ وَ  لنَْ يَفْعَلوُْاوَ 

فْعَالُ الخمَْسَةُ 
َ
حَذْفُ اجُّوْنِ  الأ
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مْثلِةَُ 
َ
 الإِعْرَابُ  العَلاَمََةُ  المُعْرَبَاتُ  الأ

الِبِ   المُفْرَدُ  سْمُالاِ   مَرَرتُْ باِلطَّ

ةُ    الكَسْرَ

/ الَخفْضُ 
 الَجرُّ 

بِ  لاَّ  جَمعُْ اكحَّكْسِيْرِ  مَرَرتُْ باِلطُّ

اكَِاتِ  المُِ  مَرَرتُْ باِلطَّ  جَمعُْ المُؤَنَّثِ السَّ

نيِكَْ
َ
خِيكَْ وَ  مَرَرتُْ بأِ

َ
يكَْ وَ  أ فِيكَْ وَ  حَمِ

 وذَِيْ مَالٍ 
سْمَاءُ الخمَْسَةُ 

َ
 الأ

 اǾَاءُ 
اكَِيْنِ   مُثنَىَّال مَرَرتُْ باِلطَّ

اكِيْنَ  المُِ  مَرَرتُْ باِلطَّ رِ السَّ  جَمعُْ المُذَكَّ

حْمَدَ
َ
يْ لاَ فَنصَْرفُِ سْمُالاِ  قُثمَْانَ فاَطِمَةَ وَ وَ  مَرَرتُْ بأِ ِ

َّȆالفَتحَْةُ ا 

  لمَْ يَجلِْسْ وَلمَْ تَجلِْسْ 
جْلِسْ وَلمَْ نَجلِْسْ 

َ
 وَلمَْ أ

حِيِحُ  كُوْنُ   خِرُ الاٰ  الفِعْلُ المُضَارِعُ الصَّ   السُّ

 الاٰخِرُ  الفِعْلُ المُضَارِعُ المُعْتَلُّ  لمَْ يَخْشَ وَلمَْ يدَْعُ وَلمَْ يرَْمِ   الَجزْمُ 

لمَْ وَ  لمَْ فَفْعَلوُْاوَ  لمَْ فَفْعَلاَ وَلمَْ يَفْعَلاَ  ذْفُ الحَ 
 لمَْ يَفْعَلِيْ وَ  يَفْعَلوُْا

فْعَالُ الخمَْسَةُ 
َ
 الأ

Pada tabel di atas, Kita bisa melihat tanda i’rab yang lain selain tanda 
asalnya. Tabel di atas dapat dijadikan pedoman untuk menentukan 
kondisi suatu kata saat menduduki suatu kedudukan dalam kalimat. 
Contohnya, ketika Kita ingin membuat kalimat jumlah ismiyyah dengan 
mubtada dari mutsanna  dan Kita mengetahui bahwa mubtada wajib marfu’, 
maka Kita lihat apa keadaan mutsanna  ketika rafa’. Pada tabel di atas 
akan Kita melihat bahwa mutsanna  ketika rafa’ dalam bentuk mutsanna  
dengan alif (aani) bukan dengan ya (ayni). Adapun mutsanna  dalam 
bentuk ya (ayni) digunakan ketika manshub dan majrur. Seyogyanya 
setiap penuntut ilmu nahwu menghafal tabel i’rab di atas karena ia 
adalah pedoman yang sangat penting untuk dihafal.   
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6.2.1 Marfu’ 
6.2.1.1 Fi’il yang Marfu’ 

Hukum asalnya seluruh fi’il (khususnya fi’il mudhari’) itu marfu’ 
sampai ada sebab lain yang menjadikan ia manshub dan majzum. Fi’il bisa 
berubah menjadi manshub dan majzum dengan keberadaan amil nashab 
dan amil jazm. Bila tidak ada, maka kembali ke hukum asalnya.  

5.2.1.2 Isim yang Marfu’ 

Ada 7 kedudukan isim dalam kalimat yang wajib marfu’ yaitu: 

  الفَاعِلُ  .1
Pelaku dalam suatu kalimat wajib marfu’. Contohnya:  

 ضَرَبَ حَامِدٌ زَيْدًا

 ناَئبُِ الفَاعِلِ  .2
Dalam kalimat pasif (majhul), korban (naibul fa’il) wajib marfu’. 
Naibul fa’il ini ketika dalam kalimat aktif merupakan maf’ul bih. 
Contohnya: 

 ضُربَِ زَيْدٌ 

3.  
ُ
 المُبْتَدَأ
Kata pertama yang diterangkan dalam jumlah ismiyyah disebut 
dengan mubtada dan ia wajib marfu’. 

 الَخبَرُ  .4
Kata kedua yang menerangkan mubtada dalam jumlah ismiyyah 
disebut dengan khabar dan ia juga wajib marfu. Contohnya: 

 زَيْدٌ طَالبٌِ 
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ِ  اسِْمُ  .5 خَوَات
َ
هَاكَانَ وَأ  

Isim Kaana pada jumlah ismiyyah merupakan mubtada. Ketika ada 
Kaana dan saudaranya, ia berubah namanya menjadi isim kaana dan 
tetap marfu’. Contohnya: 

 كَانَ زَيْدٌ طَاكِاً

6.  ِ خَوَات
َ
هَاخَبَرُ إنَِّ وَأ  

Khabar inna pada jumlah merupakan khabar. Ketika ada inna dan 
saudaranya, ia berubah namanya menjadi isim inna dan tetap marfu’. 
Contohnya:  

 إنَِّ زَيْدًا طَالبٌِ 

 اكحَّوَابعُِ  .7
Tawabi’ adalah kelompok i’rab yang perubahannya mengikuti kata 
yang diikuti. Tawabi’ ada 4 yaitu na’at, athaf, taukid, dan badal. 
Contohnya: 

سْتَاذُ زَيْدٌ النَّشِيْطُ وَ جَاءَ ا
ُ
حَامِدٌ لأ  

6.2.2 Manshub 

6.2.2.1 Fi’il yang Manshub 

Hanya fi’il mudhari yang bisa manshub. Ini dikarenakan fi’il madhi dan 
fi’il amar itu mabniy. Ada 3 kelompok fi’il yang manshub: 

ِيْ لمَْ فَتَّصِلْ بآِالفِعْلُ المُضَا .1 َّȆخِرهِِ شَيْئٌ رِعُ ا  

Ini adalah kelompok fi’il mudhari yang huruf terakhirnya tidak 
bersambung dengan apapun. Yaitu fi’il mudhari dhamir  َنتَْ  , هِيَ  ,هُو

َ
ناَ , أ

َ
 ,أ
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dan  ُْن  .Ketika manshub, kelima fi’il mudhari jenis ini menjadi fathah .نحَ
Contohnya: 

ذْهَبَ وَلنَْ نذَْهَبَ لنَْ يذَْهَبَ وَلنَْ تذَْهَبَ وَ 
َ
لنَْ أ  

فْعَالُ الَخمْسَةُ  .2
َ
 الأ

Ini adalah kelompok lima fi’il mudhari yang huruf terakhirnya 
bersambung dengan huruf alif dan nun mutsanna  ( غْتُمَا, هُمَا

َ
أ ), waw 

dan nun jamak  ( غْتُمْ , هُمْ 
َ
أ ), dan ya dan nun muannatsah mukhathabah 

نتِْ )
َ
 .Ketika manshub, fi’il yang lima ini dibuang nun nya . (أ

Contohnya: 

تذَْهَبِيْ  لنَْ تذَْهَبُوْا وَ  لنَْ تذَْهَبَا وَلنَْ يذَْهَبُوْا وَلنَْ لنَْ يذَْهَبَا وَ   

 الفِعْلُ المُضَارِعُ المُعْتَلُّ  .3
Ini adalah kelompok fi’il mudhari yang huruf terakhirnya adalah 
huruf ‘illat seperti alif, waw, dan ya. Contohnya: 

يَرْمِيْ وَ  يَخſَْ وَيدَْعُوْ   
Fi’il mudhari yang mu’tal ketika  manshub tergantung akhir huruf 
‘illatnya. Misalnya:  

يرَْمِيَ  وَلنَْ  وَ يدَْعُ   وَلنَْ يَخſَْ  لنَْ   
Huruf ‘illatnya tidak dibuang sebagaimana ketika majzum. Untuk fi’il 
mudhari yang diakhiri huruf ‘illat waw dan ya difathahkan huruf 
‘illatnya. Sedangkan yang diakhiri alif dibiarkan karena huruf alif 
tidak bisa menerima harakat.  

6.2.2.2 Isim yang Manshub 

Ada 15 kedudukan isim dalam kalimat yang wajib manshub: 
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 المَفْعُؤْلُ بهِِ  .1
Obyek atau korban atau yang dikenai perbuatan dalam kalimat wajib 
manshub. Contohnya: 

بْتُ زَيْدًا  ضَرَ

 المَصْدَرُ  .2
Mashdar atau disebut juga maf’ul muthlaq wajib manshub. Contohnya: 

بًا بْتُ زَيْدًا ضَرْ  ضَرَ

مَانِ  .3  ظَرْفُ الزَّ

Keterangan waktu wajib manshub. Contohnya: 

المُسْلمُِوْنَ صَبَاحًا صَلىَّ   

 ظَرْفُ المَكَانِ  .4

Keterangan tempat wajib mansub. Contohnya: 

مَامَ الفَصْلِ 
َ
 قَامَ زَيْدٌ أ

 الَحالُ  .5
Hal adalah keterangan yang menjelaskan kondisi atau keadaan. 
Contohnya: 

زَيْدٌ باَكيًِاجَاءَ   

 اكحَّمْييِْزُ  .6
Tamyiz adalah keterangan yang menjelaskan zat. Contohnya: 

يْتُ عِشْرِيْنَ كتَِاباً  اشِْتَرَ
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 المُسْتثَْنَى  .7
Ada beberapa keadaan i’rab mustatsna (yang dikecualikan) tergantung 
dari huruf istitsna dan pola kalimatnya. Contoh yang manshub: 

بُ إلاَِّ زَيْدًا لاَّ  جَاءَ الطُّ

لاَ  اسِْمُ  .8  

Laa nafiyah memiliki pengaruh seperti inna dimana isim laa wajib 
manshub. Contohnya: 

ارِ  َّȅلاَ رجَُلَ فٍيْ ا 

 المُنَادَى .9
Kata yang dipanggil memiliki beberapa keadaan I’rab tergantung 
jenis munadanya. Contoh yang manshub: 

 ياَ قَبْدَ االلهِ 

جْلهِِ  .10
َ
 المَفْعُوْلُ مِنْ أ

Maf’ul min ajlih adalah keterangan tujuan. Contohnya: 

 قَامَ زَيْدٌ إجِْلاَلاً لِحَامِدٍ 

 المَفْعُوْلُ مَعَهُ  .11
Maf’ul ma’ah adalah keterangan penyertaan. Contohnya: 

حَامِدًاجاءَ زَيْدٌ وَ   

 خبَرُ كَانَ  .12

Kaana merupakan fi’il madhi naqish yang termasuk ‘amil nawasikh 
yang merafa’kan isim dan menashabkan khabar. Contohnya: 

 كَانَ االلهُ لَفُوْرًا
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إنَِّ  اسِْمُ  .13  

Kebalikan dari Kaana, Inna merupakan huruf yang termasuk ‘amil 
nawasikh yang menashabkan isim dan merafa’kan khabar. Contohnya: 

 ِ نَّ االلهَ لَفُوْرٌ إ  

خَوَاتُ كَانَ وَإنَّ  .14
َ
 أ

Khabar yang semisal kaana dan isim yang semisal inna juga wajib 
manshub. Contohnya: 

زَيْدٌ نشَِيْطًاليَسَْ   
 لعََلَّ زَيْدًا نشَِيْطٌ 

 اكحَّوَابعُِ  .15
Tawabi’ menjadi manshub bila kata yang diikuti juga manshub. 
Contohnya: 

حَامِدًارَايَتُْ زَيْدًا النَّشِيْطَ وَ   

6.2.3 Majrur 
Majrur adalah kondisi I’rab yan dikhususkan untuk isim. Fi’il tidak 

mungkin majrur. Ada 3 keadaan yang bisa membuat isim menjadi majrur, 
yaitu: 

1. Didahului oleh huruf jar.  

Contohnya: 

 ذَهَبَ زَيْدٌ مِنَ المَدْرَسَةِ إلَِى المَكْتَبَةِ 
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2. Menjadi mudhaf ilaih 

Contohnya:  

مُّ 
ُ
خْتُ فَاطِمَةَ  أ

ُ
زَيْدٍ أ  

3. Mengikuti yang majrur (tawabi’: na’at, athaf, taukid, badal) 

حَامِدٍ مَرَرْتُ بزَِيْدٍ الَجمِيْلِ وَ   

6.2.4 Majzum 

Majzum adalah kondisi I’rab yang dikhususkan untuk fi’il. Kita tidak 
mungkin menemukan isim dalam keadaan majzum. Ada 3 kelompok fi’il 
yang majzum: 

ِيْ لمَْ فَتَّصِلْ بآِالفِعْلُ المُضَا .1 َّȆخِرهِِ شَيْئٌ رِعُ ا  

Ini adalah kelompok fi’il mudhari yang huruf terakhirnya tidak 
bersambung dengan apapun. Yaitu fi’il mudhari dhamir  َنتَْ  , هِيَ  ,هُو

َ
ناَ , أ

َ
 ,أ

dan  ُْن  .Ketika majzum, kelima fi’il mudhari jenis ini menjadi sukun .نحَ

Contohnya: 

ذْهَبْ وَلمَْ نذَْهَبْ لمَْ يذَْهَبْ وَلمَْ تذَْهَبْ وَ 
َ
لمَْ أ  

فْعَالُ الَخمْسَةُ  .2
َ
 الأ

Ini adalah kelompok lima fi’il mudhari yang huruf terakhirnya 
bersambung dengan huruf alif dan nun mutsanna  ( غْتُمَا, هُمَا

َ
أ ), waw 

dan nun jamak  ( غْتُمْ , هُمْ 
َ
أ ), dan ya dan nun muannatsah mukhathabah 

نتِْ )
َ
 :Ketika majzum, fi’il yang lima ini dibuang nun nya. Contohnya . (أ

لمَْ تذَْهَبِيْ ذْهَبُوْا وَلمَْ تذَْهَبُوْا وَ لمَْ تذَْهَبَا وَلمَْ يَ لمَْ يذَْهَبَا وَ   
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 الفِعْلُ المُضَارِعُ المُعْتَلُّ  .3
Ini adalah kelompok fi’il mudhari yang huruf terakhirnya adalah 
huruf ‘illat seperti alif, waw, dan ya. Contohnya: 

يَرْمِيْ يَخſَْ وَيدَْعُوْ وَ   

Fi’il mudhari yang mu’tal ketika majzum huruf ‘illatnya dibuang. 
Contohnya: 

 لمَْ يَخْشَ وَلمَْ يدَْعُ وَلمَْ يرَْمِ 
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BAB VII 
LATIHAN I’RAB 

7.1 Pengantar I’rab 

Pada 6 bab pertama, kita telah mempelajari berbagai pembahasan 
seputar kalimat bahasa Arab dan yang terkait dengannya. Pada bab 7 ini, 
kita akan mempelajari tentang i’rab, karena Indikator keberhasilan 
seorang penuntut ilmu dalam mempelajari Ilmu Nahwu adalah 
kemampuannya dalam menjelaskan kedudukan, keadaan, dan tanda 
kedudukan suatu kata dalam sebuah kalimat. Misalnya, untuk ayat 
kedua Al Fatihah: 

ِ ربَِّ ٱلۡعَلٰمَِيَ  َّĬِ ُٱلَۡمۡد  
Kita harus mampu menjelaskan kenapa “Al Hamdu” berharakat 

dhammah? Apa nama kedudukannya? Kenapa lafzhul jalalah Allah dan 
“Rabbi” berharakat kasrah? Kenapa “Al ‘Aalamiina” bukan “Al 
‘Aalamuuna”? Pembahasan tentang ini disebut dengan i’rab. Insya Allah 
pada bab 7 ini kita akan membahas dasar-dasar ilmu i’rab lengkap 
dengan latihan. 
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7.2 Rumus I’rab untuk Kata yang Mu’rab 

Pada bab-bab sebelumnya, kita telah mempelajari bahwa mu’rab 
adalah kelompok kata yang berubah-ubah keadaan akhir katanya seiring 
kedudukan dan faktor yang mempengaruhinya. Ada kata yang berubah 
harakatnya, dan ada kata yang berubah hurufnya. Misalnya: 

 المُسْلمُِوْنَ اءَ زَيْدٌ وَ جَ 

Dalam contoh di atas, “Zaid” menjadi fa’il. Karena itu, ia dhammah. 
Adapun “Al Muslimuna” ma’thuf kepada Zaid. Karena “Zaid” marfu’, ia 
juga dihukumi marfu’. Karena itu, ia datang dalam bentuk “waw”. Bila 
kedua kata di atas diubah kedudukannya menjadi manshub, maka 
berubah pula keadaannya menjadi: 

يتُْ زَيْدًا وَالمُسْلمِِيْنَ 
َ
 رَأ

Kita bisa melihat perubahannya secara jelas dari dhammah ke fathah 
untuk “Zaid” dan dari “waw” ke “ya” untuk “Al Muslimuna”. Mu’rab 
yang semacam ini disebut mu’rab secara jelas (لفَْظًا). Maksudya, dari lafal-
nya, bisa dilihat perubahannya.  

Selain mu’rab secara jelas, ada juga kata yang perubahannya tidak 
bisa terlihat, namun tidak dimasukkan ke kelompok mabniy. Karena 
memang secara hukum, ia dihukumi mu’rab. Ini berlaku untuk kata yang 
diakhiri huruf ‘illat. Perhatikan contoh berikut:  

Majrur Manshub Marfu’ 

القَاƅِْ مَرَرْتُ بمُِوźَْ وَ   َƅِوَ القَا źَْيتُْ مُو
َ
القَاƅِْجَاءَ مُوźَْ وَ  رَأ  

Kata “Musa” dalam kalimat di atas menduduki berbagai macam 
keadaan. Akan tetapi, tidak ada perbedaan keadaannya ketika marfu’, 
manshub, dan majrur. Ia tetap saja dibaca  źَْمُو. Begitu pula kata “Al Qadhi”. 
Hanya saja memang, khusus untuk kata yang diakhiri huruf ‘illat “huruf 
ya”, ketika manshub, perubahannya terlihat secara jelas. Contoh lain:  
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Majrur Manshub Marfu’ 

 ِ الَحاكِيْ الفŠََ وَ مَرَرْتُ ب يتُْ 
َ
الَحاكِيَالفŠََ وَ رَأ الَحاكِيْالفŠََ وَ جَاءَ    

Perubahan semacam ini disebut dengan mu’rab dengan taqdir ( ٌر   .(مُقَدَّ

Secara umum, rumus i’rab untuk kata yang mu’rab adalah: 

1. Disebutkan kedudukannya  

Kedudukan dalam kalimat seperti mubtada, khabar, fi’il, fa’il, maf’ul bih, 
hal, tamyiz, majrur, mudhaf ilaih, dan sebagainya.  

2. Disebutkan keadaan I’rabnya. 

Keadaan  I’rab yang empat, yaitu: 

a) marfu’,  
b)  manshub,  
c) majrur,  
d) majzum.  

3. Disebutkan tanda I’rabnya 

a) Bila ia mu’rabnya dengan harakat, maka tandanya bisa berupa 
dhammah, fathah, kasrah, atau sukun. 

b) Bila mu’rabnya dengan huruf,  maka tandanya bisa: 
 huruf alif (mutsanna, isim yang lima),  
 huruf waw (jamak mudzakkar salim, isim yang lima),  
 huruf ya (jamak mudzakkar salim, isim yang lima, mutsanna)  
 Tsubutun Nun (Tetap nun) atau Hadzfun Nun (buang nun) 

untuk Al Af’alul Khamsah 
 Hadzfu harfil ‘illati (membuang huruf ‘illat) untuk fi’il yang 

diakhiri huruf ‘illat 
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Berikut ini format umum i’rab untuk kata yang mu’rab: 

Tabel Rumus Umum I’rab Kata yang Mu’rab 

Tanda I’rab Keadaan Kedudukan 

ةُ الضَّ   مَّ

 فَتْحَةُ ال

ةُ ال  كَسْرَ

 كُوْنُ السُّ 

 الوَاوُ 

لفُِ 
َ
 الأ

 اǾَاءُ 

 وْنِ اجُّ  حَذْفُ 

 اجُّوْنِ  عُبُوْتُ 

  العِلَّةِ  حَرْفِ  حَذْفُ 

رَفْعِهِ وَعَلاَمَةُ ٌ مَرْفوُعٌ 
  مُبْتَدَأ

 ِ   خَبَرُ المُبْتَدَأ

 فعِْلٌ مُضَارِعٌ 

 فَاعِلٌ 

 مَفْعُوْلٌ بهِِ 

 مُضَافٌ إǾَِْهِ 

 حَالٌ 

 يَمْييِْزٌ 
dll 

نصَْبهِِ وَعَلاَمَةُ  مَنْصُوْبٌ 

ِ جَرِّ  وَعَلاَمَةُ  ه  مَجْرُوْرٌ  

جَزْمِهِ وَعَلاَمَةُ  مَجْزُوْمٌ 

7.2.1 Rumus Mu’rab Secara Jelas ( لفَْظًا(  

Berikut ini contoh-contoh i’rab untuk kata yang mu’rab secara jelas.  

A. Mu’rab dengan Harakat 
Secara umum, i’rabnya sama dengan rumus umum, hanya saja 

ditambahkan keterangan “ ِ آظَاهِرَةٌ فِي  خِرهِ ” di akhirnya sebagai tanda bahwa 
perubahannya dapat terlihat secara nyata (dzhahir).  
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  الَجدِيدُْ رَخِيْصٌ الكِتَابُ 
 مَرْفوُْعٌ   :  الكِتَابُ 

ٌ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ مُبتَْدَأ   خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ مَرْفوُْعٌ  غَعْتٌ للِكِْتَابِ   :  دِيدُْ الجَ    خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ خَبَرُ المُبتْدََإِ مَرْفوُْعٌ   :  رخَِيصٌْ   خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

مَامَ الفَصْلِ وَ زَيْدٌ  لمَْ يضَْربِْ 
َ
حْمَدُ بكَْرًا أ

َ
  أ

  وجََزْمٍ وَقلَبٍْ   حَرفُْ غَفْيٍ   :  لمَْ 
كُوْنُ عَلاَمَةُ وَ  زُوْمٌ بلِمَْ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَجْ   :   ضْرِبْ يَ     جَزْمِهِ السُّ

ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ فَاعِلٌ مَرْفوُْعٌ   :  زَيدٌْ    خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ
حْمَدُ 

َ
حْمدَُ مَعْطُوفٌْ لَبَ زَيدٍْ مَرْفوُْعٌ   :   وَأ

َ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي رَفْ  وعََلاَمَةُ الوَاوُ حَرفُْ قَطْفٍ وَأ   خِرهِِ آعِهِ ضَمَّ

  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ مَفْعُوْلٌ بهِِ مَنصُْوبٌْ   :  بكَْرًا 
مَامَ 

َ
   خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ ظَرفُْ المَكَانِ مَنصُْوبٌْ   :  أ

مَامَ مُضَافٌ وَ   :  الفَصْلِ 
َ
ةٌ  ظَاهِرَةٌ فِي مُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ جَرِّ  الفَصْلِ أ   خِرِهِ آهِ كَسْرَ

مُّ زَيْدٍ 
ُ
حَدِ  خَئشَِةُ  تذَْهَبُ أ

َ
وْقِ رَاكبَِةً صَبَاحَ الأ    إلَِى السُّ

ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفوُْعٌ وَ   :  تذَْهَبُ    خِرِهِ آعَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
مُّ 

ُ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ فَاعِلٌ مَرْفوُْعٌ   :  أ   خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

مُّ مُضَافٌ وَ   :  زَيدٍْ 
ُ
ةٌ  ظَاهِرَةٌ فِي زَيدٍْ مُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ جَرِّ أ   خِرِهِ آهِ كَسْرَ

مُّ   :  خَئشَِةُ 
ُ
ةٌ ظَ  وعََلاَمَةُ مَرْفوُْعٌ  بدََلٌ مِنْ أ   خِرِهِ آاهِرَةٌ فِي رَفعِْهِ ضَمَّ

وْقِ  وْقِ مَجرُْوْرٌ بإِلَِى وعََلاَمَةُ جَرِّ وَ  إلَِى حَرفُْ جَرٍّ :   إلَِى السُّ ةٌ  ظَاهِرَةٌ فِي السُّ   خِرِهِ آهِ كَسْرَ
  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ حَالٌ مَنصُْوبٌْ   :  رَاكِبةًَ 
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مَانِ مَنْ   :  صَبَاحَ     خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ صُوبٌْ ظَرفُْ الزَّ
حَدِ 

َ
حَدِ مُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ جَرِّ صَبَاحَ مُضَافٌ وَ   :  الأ

َ
  خِرِهِ آةٌ  ظَاهِرَةٌ فِي هِ كَسْرَ الأ

  مْتحَِانَ قَرِيبٌ ياَ طَالبَِ العِلمِْ إنَِّ الاِ 
  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ مَنصُْوبٌْ دَاءِ وَطَالِبَ مُنَادَى جِّ ياَ حَرفُْ ا  :  ياَ طَالِبَ 

  خِرِهِ آةٌ  ظَاهِرَةٌ فِي هِ كَسْرَ مُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ جَرِّ  العِلمِْ مُضَافٌ وَ  طَالِبَ   :  العِلمِْ 
   ترَْفَعُ الخبََرَ سْمَ وَ نصَْبٍ يَنصِْبُ الاِ وْكِيدٍْ وَ حَرفُ تَ   :  إنَّ 
  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ مَنصُْوبٌْ إِنَّ  اِسْمُ   :  مْتِحَانَ الاِ 

ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ مَرْفوُْعٌ خَبَرُ إِنَّ   :  قرَِيبٌْ    خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

دٌ غَفْسًا    يطَِيْبُ مُحَمَّ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي مُضَارِعٌ مَرْفوُْعٌ وَ فِعْلٌ   :  يطَِيبُْ    خِرِهِ آعَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
دٌ  ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ فَاعِلٌ مَرْفوُْعٌ   :  مُحمََّ   خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ
  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ مَنصُْوبٌْ  يَمْيِيْزٌ   :  غَفْسًا 

مِيْرُ وَ لنَْ يذَْهَبَ ا
َ
   الَجيشَْ لأ

   نصَْبٍ غَفْيٍ وَ  حَرفُْ   :  لنَْ 
  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ عَلاَمَةُ وَ  نصُْوبٌْ بلِنَْ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَ   :  يذَْهَبَ 
مِيْرُ 

َ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ فَاعِلٌ مَرْفوُْعٌ   :  الأ   خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ مَفْعُوْلٌ مَعَهُ مَنصُْوبٌْ الجيَشَْ للِمَْعِيَّةِ وَ الوَاوُ   :  الجيَشَْ وَ 
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B. Mu’rab dengan Huruf 

Hukum asal perubahan akhir kata (I’rab) itu dengan harakat. Oleh 
karena itu, untuk kata yang mu’rab dengan huruf, di akhirnya 
ditambahkan “ ةِ  غيَِابةًَ قَنْ  مَّ ِ / الفَتْحَةِ / الضَّ ة الكَسْرَ “ yang artinya “sebagai ganti 
dari dhammah / fathah / kasrah”. Artinya, bila ia menempati kedudukan 
marfu’ maka ia sebagai ganti dari dhammah; bila manshub, sebagai ganti 
dari fathah; dan bila majrur, sebagai ganti dari kasrah. 

اكَِانِ وَ     فِيْ المَدِفْنَةِ ةِ يْرَ إلَِى المَكْتَبَةِ الكَبِ  فِيْنَ مَعَ المُوَظِّ  سُوْنَ المُدَرِّ يذَْهَبُ الطَّ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ َ  :  يذَْهَبُ    خِرِهِ آلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ

اكَِانِ  نَّهُ مُثَنىَّ رَفعِْهِ  وعََلاَمَةُ فَاعِلٌ مَرْفُوْعٌ   :  الطَّ
َ
ةِ لأِ مَّ لِفُ غِيَابةًَ عَنِ الضَّ

َ
   الأ

اكَِانِ  مَرْفُوْعٌ المُدَرِّ قَطْفٍ وَ الوَاوُ حَرفُْ   :  سُوْنَ المُدَرِّ وَ   وعََلاَمَةُ سُوْنَ مَعْطُوفٌْ لَبَ الطَّ
  وَاوُ رَفعِْهِ ال

َ
ةِ لأِ مَّ رٍ سَالمٌِ غِيَابةًَ عَنِ الضَّ    نَّهُ جَمْعُ مُذَكَّ

   خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ ظَرفُْ المَكَانِ مَنصُْوبٌْ   :   مَعَ 
فِيْنَ  فِيْنَ مُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ جَرِّ مَعَ مُضَافٌ وَ   :  المُوَظَّ هِ اǾَاءُ  غِيَابةًَ عَنِ المُوَظَّ

رٍ سَالمٌِ الكَسْرَ  نَّهُ جَمْعُ مُذَكَّ
َ
  ةِ لأِ

ةٌ  ظَاهِرَةٌ فِي مَجرُْوْرٌ بإِلَِى وعََلاَمَةُ جَرِّ  المَكْتَبةَِ وَ  إلَِى حَرفُْ جَرٍّ   :  إلَِى المَكْتَبةَِ    خِرِهِ آهِ كَسْرَ
ةِ  ةٌ جَرِّ  وعََلاَمَةُ  مَجرُْوْرٌ غَعْتٌ للِمَْكْتَبةَِ   :  الكَبِيْرَ   خِرِهِ آ ظَاهِرَةٌ فِي  هِ كَسْرَ

ةٌ  ظَاهِرَةٌ فِي وعََلاَمَةُ جَرِّ  فِيْ مَجرُْوْرٌ بِ  مَدِفْنةَِ وَال حَرفُْ جَرٍّ  فِيْ   :  فِيْ المَدِفْنةَِ    خِرِهِ آهِ كَسْرَ

باَ خَئشَِةَ حُبًّا
َ
مُّ خَئشَِةَ أ

ُ
بُِّ أ

ُ
   تح

ةٌ ظَاهِرَ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ   :  تُحِبُّ    خِرِهِ آةٌ فِي عَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
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مُّ 
ُ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ فَاعِلٌ مَرْفُوْعٌ   :  أ   خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

مُّ مُضَافٌ وَ   :  خَئشَِةَ 
ُ
ةِ  فَتحَْةٌ هِ مُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ جَرِّ  خَئشَِةَ أ غِيَابةًَ عَنِ الكَسْرَ

نَّهُ 
َ
يْ لاَ فَنصَْرِ  سْمُ الاِ لأِ ِ

َّȆفُ ا  
باَ 

َ
سْمَاءِ  وعََلاَمَةُ مَفْعُوْلٌ بهِِ مَنصُْوبٌْ   :  أ

َ
نَّهُ مِنَ الأ

َ
لِفُ غِيَابةًَ عَنِ الفَتحَْةِ لأِ

َ
نصَْبِهِ الأ

   الخمَْسَةِ 
باَ  :  خَئشَِةَ 

َ
ةِ  فَتحَْةٌ هِ مُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ جَرِّ  خَئشَِةَ مُضَافٌ وَ  أ  غِيَابةًَ عَنِ الكَسْرَ

نَّهُ 
َ
يْ لاَ فَنصَْرِفُ  سْمُ الاِ لأِ ِ

َّȆا  
  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ مَفْعُوْلٌ مُطْلقٌَ مَنصُْوبٌْ :   حُبًّا 

خُوْ حَامِدٍ الَحجَرَ 
َ
   لمَْ يرَْمِ أ

  حَرفُْ غَفْيٍ :   لمَْ 
   جَزْمِهِ حَذْفُ حَرفِْ العِلَّةِ عَلاَمَةُ وَ مَجزُْوْمٌ بلِمَْ فِعْلٌ مُضَارِعٌ   :  يرَْمِ 
خُوْ 

َ
سْمَاءِ الخمَْسَةِ  رَفعِْهِ  وعََلاَمَةُ فَاعِلٌ مَرْفُوْعٌ   :  أ

َ
نَّهُ مِنَ الأ

َ
ةِ لأِ مَّ    الوَاوُ غِيَابةًَ عَنِ الضَّ

خُوْ   :  حَامِدٍ 
َ
  خِرِهِ آةٌ فِي ةٌ  ظَاهِرَ هِ كَسْرَ مُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ جَرِّ  حَامِدٍ مُضَافٌ وَ  أ

  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ مَفْعُوْلٌ بهِِ مَنصُْوبٌْ   :  الحجََرَ 

مَامَ المَسْجِدِ يوَْمَ الُجمُ فَمُرُّ المُسْلمُِوْنَ باِلمُسْلمِِيْنَ 
َ
   عَةِ المُبَارَكَةِ أ

ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي عَلاَمَةُ رَفعِْ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ   :  فَمُرُّ    خِرِهِ آهِ ضَمَّ
رٍ سَالمٌِ  وعََلاَمَةُ فَاعِلٌ مَرْفُوْعٌ   :  المُسْلِمُوْنَ  نَّهُ جَمْعُ مُذَكَّ

َ
ةِ لأِ مَّ   رَفعِْهِ الوَاوُ غِيَابةًَ عَنِ الضَّ
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ةِ  هِ وعََلاَمَةُ جَرِّ  اكَاءِ مَجرُْوْرٌ بِ المُسْلِمِيْنَ وَ  اكَاءُ حَرفُْ جَرٍّ   :  باِلمُسْلِمِيْنَ  اǾَاءُ غِيَابةًَ عَنِ الكَسْرَ
رٍ سَالمٌِ  نَّهُ جَمْعُ مُذَكَّ

َ
  لأِ

مَامَ 
َ
   خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ مَنصُْوبٌْ  مَكَانِ ظَرفُْ ال  :  أ

مَامَ   :  المَسْجِدِ 
َ
ةٌ  ظَاهِرَةٌ فِي سْرَ هِ كَ مُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ جَرِّ  لمَسْجِدِ امُضَافٌ وَ  أ
  خِرِهِ آ

مَانِ ظَرفُْ ال:   يوَْمَ    خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ مَنصُْوبٌْ زَّ
  خِرِهِ آةٌ  ظَاهِرَةٌ فِي هِ كَسْرَ مُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ جَرِّ  لجمُْعَةِ امُضَافٌ وَ  يوَْمَ   :  عَةِ الجمُُ 

  خِرِهِ آةٌ  ظَاهِرَةٌ فِي هِ كَسْرَ مَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ جَرِّ عَةِ غَعْتٌ للِجُْمُ   :   المُبَارَكَةِ 
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7.2.2 Rumus Mu’rab Secara Tidak Jelas (يَقْدِيرًْا)  

Khusus untuk kata yang diakhiri huruf ‘illat, ada perbedaan cara i’rab 
di mana ditambahkan keterangan: 

1. Untuk yang diakhiri huruf alif  

رُ  لفِِ مَنَعَ مِنْ ظُهُوْرهَِا اكحَّعَذُّ
َ
رَةٌ لَبَ الأ  مُقَدَّ

2. Untuk yang diakhiri huruf waw dan huruf ya 

رَةٌ لَبَ  قَلُ اكخِّ مَنَعَ مِنْ ظُهُوْرهَِا  Ǿَاءِ ا /الوَاوِ  مُقَدَّ  

Untuk yang diakhiri alif disebut dengan “ رُ اكحَّعَذُّ  ” yang artinya udzur. 
Artinya, sampai kapanpun ia tidak bisa berubah menjadi dzahir (nampak 
perubahannya). Adapun yang diakhiri huruf waw dan ya, alasan yang 
menyebabkan i’rab tidak tampak adalah karena “ قَلُ اكخِّ  ” yang artinya berat 
diucapkan. Hanya berat saja, namun masih bisa ditampakkan ketika 
manshub. Perhatikan contoh berikut: 

Alif Waw Ya 

 Šََالف źَْمُو ſَْيَخ 

 Šََالف źَْمُو ſَْلنَْ يَخ 

 Šََالف źَْلمَْ يَخشَْ مُو 

źَْمُو ْƅِيدَْعُوْ القَا 

 źَْمُو ْƅِلنَْ يدَْعُوَ القَا 

 ْƅِلمَْ يدَْعُ القَا źَْمُو  

َƅِالقَا Šََيرَْمِيْ الف 

 َƅِالقَا Šََلنَْ يرَْمِيَ الف 

 َƅِالقَا Šََلمَْ يرَْمِ الف 
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  مُوźَْ االلهَ يدَْعُوْ القَاƅِْ وَ 

ةٌ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفوُْعٌ وَ   :  يدَْعُوْ  رَةُ لَبَ الوَاوِ مَنعََ مِنْ ظُهُوْرهَِا اكِخّ عَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ    قَلُ مُقَدَّ
 ْƅِةٌ رَفعِْهِ  وعََلاَمَةُ مَرْفوُْعٌ فَاعِلٌ   :  القَا رَةُ لَبَ اǾَاءِ مَنعََ مِنْ ظُهُوْرهَِا اكِخّ ضَمَّ   قَلُ مُقَدَّ
 źَْالوَاوُ حَرفُْ قَطْفٍ وَ   :  وَمُو ْƅِمَعْطُوفٌْ لَبَ القَا źَْرَةُ  وعََلاَمَةُ مَرْفوُْعٌ مُو ةٌ مُقَدَّ رَفعِْهِ ضَمَّ

  لَبَ 
َ
رُ  لِفِ الأ   مَنعََ مِنْ ظُهُوْرهَِا اكحَّعَذُّ

  خِرهِِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبهِِ  وعََلاَمَةُ مَفْعُوْلٌ بهِِ مَنصُْوبٌْ لفَْظُ الجلاََلةَِ   :  االلهَ 

 ſَْحَدًا لنَْ يَخ
َ
   إلاَِّ االلهَ  الفŠََ  أ

  نصَْبٍ حَرفُْ غَفْيٍ وَ   :  لنَْ 
 ſَْرَةٌ عَلاَمَةُ وَ  مَنصُْوبٌْ بلِنَْ  فِعْلٌ مُضَارِعٌ   :  يَخ لِفِ مَنعََ مِنْ ظُهُوْرهَِا  نصَْبِهِ فَتحَْةٌ مُقَدَّ

َ
لَبَ الأ

رُ    اكحَّعَذُّ
 Šََرَةٌ  وعََلاَمَةُ فَاعِلٌ مَرْفوُْعٌ   :  الف ةٌ مُقَدَّ رُ  رَفعِْهِ ضَمَّ لِفِ مَنعََ مِنْ ظُهُوْرهَِا اكحَّعَذُّ

َ
  لَبَ الأ

حَدًا 
َ
  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ لٌ بهِِ مَنصُْوبٌْ مَفْعُوْ   :  أ

دَاةُ الاِ   :  إلاَِّ 
َ
   سْتِثنَْاءِ أ

  خِرهِِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبهِِ  وعََلاَمَةُ لفَْظُ الجلاََلةَِ مُسْتثَنَْى مَنصُْوبٌْ   :  االلهَ 

مْسُ يَابَ حŠََّ يَغْرُ اكخِّ لنَْ تكَْويَِ سَلْمَى    بَ الشَّ
  نصَْبٍ حَرفُْ غَفْيٍ وَ   :  لنَْ 

  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي نصَْبِهِ فَتحَْةٌ عَلاَمَةُ وَ  مَنصُْوبٌْ بلِنَْ فِعْلٌ مُضَارِعٌ   :  تكَْويَِ 
رَةٌ  وعََلاَمَةُ فَاعِلٌ مَرْفوُْعٌ   :  سَلمَْى  ةٌ مُقَدَّ لِفِ مَنعََ مِنْ ظُهُوْرهَِا اكحَّ  رَفعِْهِ ضَمَّ

َ
رُ لَبَ الأ   عَذُّ

  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ مَفْعُوْلٌ بهِِ مَنصُْوبٌْ   :  يَابَ اكِخّ 
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 َّŠَحَرفُْ نصَْبٍ :   ح  
نْ المُضْمَرَةِ فِعْلٌ مُضَارِعٌ   :  يَغْرُبَ 

َ
  خِرِهِ آنصَْبِهِ فَتحَْةٌ ظَاهِرَةٌ فِي عَلاَمَةُ وَ  نَعْدَ حŠََّ  مَنصُْوبٌْ بأِ

ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ فَاعِلٌ مَرْفوُْعٌ :   مْسُ الشَّ    خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

   يرََى عِيžَْ الَحاكِيَ 
ةٌ عْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفوُْعٌ وَ فِ   :  يرََى  رَةٌ عَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ رُ  مُقَدَّ لِفِ مَنعََ مِنْ ظُهُوْرهَِا اكحَّعَذُّ

َ
  لَبَ الأ

 žَْرَةٌ  وعََلاَمَةُ فوُْعٌ فَاعِلٌ مَرْ   :  عِي ةٌ مُقَدَّ رُ  رَفعِْهِ ضَمَّ لِفِ مَنعََ مِنْ ظُهُوْرهَِا اكحَّعَذُّ
َ
  لَبَ الأ

  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ مَفْعُوْلٌ بهِِ مَنصُْوبٌْ   :  الحاَكِيَ 
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7.3 Rumus I’rab untuk Kata yang Mabniy 

Mabniy adalah kelompok kata yang tidak berubah-ubah kondisi 
akhirnya. Karena itu, ia tidak sama i’rabnya dengan yang mu’rab. Kita 
tidak bisa mengatakan kata yang mabniy itu marfu’, manshub, majrur, dan 
majzum. Akan tetapi kedudukannya yang marfu’, manshub, majrur, dan 
majzum. Itulah mengapa dalam i’rab kata yang mabniy digunakan 
keterangan: 

جَزْمٍ /  جَرٍّ / نصَْبٍ / رَفْعٍ  فِيْ مَحَلِّ   
(di dalam kedudukan rafa’, nashab, jar, jazm) 

Secara umum, rumus i’rab untuk kata yang mabniy adalah:  

Tabel Rumus Umum I’rab Kata yang Mabniy 

Kedudukan Keadaan Mabniy Jenis Kata  

 
ٌ
 مُبْتَدَأ

 ِ  خَبَرُ المُبْتَدَأ
 فَاعِلٌ 

 مَفْعُوْلٌ بهِِ 

 مُضَافٌ إǾَِْهِ 
dll 

 فِيْ مَحَلِّ رَفْعٍ
مِّ  فعِْلٌ مَاضٍ   مَبْنِيٌّ لَبَ الضَّ

مْرٍ 
َ
 فعِْلُ أ

 ضَمِيرٌ 

 اسِْمُ  إشَِارَةٍ 

 اسِْمٌ مَوْصُوْلٌ 
dll 

 

 الفَتْحِ نصَْبٍ

رٍّ جَ   الكَسْرِ  

كُوْنِ جَزْمٍ  السُّ
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Berikut ini contoh-contoh i’rab kalimat yang mengandung kata yang 
mabniy: 

  كَ هُوَ طَاكُِ 
ٌ  رَفعٍْ  ضَمِيْرٌ مُنفَصِلٌ مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ فِيْ مَحلَِّ   :  هُوَ    مُبتْدََ�َا

ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ رْفُوْعٌ مَ خَبَرُ المُبتَْدَإِ طَالِبُ   :  طَاكُِكَ  طَالِبُ مُضَافٌ . خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ
  مُضَافٌ إǾَِهِْ  جَرٍّ  مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ فِيْ مَحلَِّ وَالكَافُ ضَمِيٌر مُتَّصِلٌ 

هَا زَيْدٌ    نصََرَ
هَا كُوْنِ  فِيْ مَحلَِّ نصََرَ فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ وَهَا ضَمِيٌر مُ   :  نصََرَ  تَّصِلٌ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ

  مَفْعُوْلٌ بهِِ  نصَْبٍ 
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ فَاعِلٌ مَرْفُوْعٌ   :  زَيدٌْ    خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

كُوْنِ وَاكحَّاءُ غَ :   غَظَرْتكُِ  مِّ مَبنِْيٌّ لَبَ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ  ظَرَ فعِْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ  فِيْ مَحلَِّ   الضَّ
  مَفْعُوْلٌ بهِِ  نصَْبٍ  مَبنِْيٌّ لَبَ الكَسْرِ فِيْ مَحلَِّ  ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ  وَالكَافُ   فاَعِلٌ  رَفعٍْ 

  قَلمَُنَا هٰذَا
ْ   :   هٰذَا كُوْنِ فِيْ مَحلَِّ  اِسْمُ ذَا بِيهٍْ وَ الهَاءُ حَرفُْ تنَ  مُ  رَفعٍْ  إِشَارَةٍ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ

ٌ
  بتَْدَأ

ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ مَرْفوُْعٌ خَبَرُ المُبتْدََإِ قلَمَُ   :  قلَمَُناَ قلَمَُ مُضَافٌ وَناَ ضَمِيٌر . خِرهِِ آرَفعِْهِ ضَمَّ
كُوْنِ فِيْ مَحلَِّ مُتَّصِلٌ    مُضَافٌ إǾَِهِْ  جَرٍّ  مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ

  هِ سَيَّارَتكُِ هٰذِ 
 رَفعٍْ  إِشَارَةٍ مَبنِْيٌّ لَبَ الكَسْرِ فِيْ مَحلَِّ  اِسْمُ ذِهِ فُ تىَبِيهٍْ وَ الهَاءُ حَرْ   :  هِ هٰذِ 

ٌ
  مُبتَْدَأ

ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ سَيَّارَةُ خَبَرُ المُبتَْدَإِ مَرْفُوْعٌ :   سَيَّارَتكُِ  مُضَافٌ سَيَّارَةُ . خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ
 مُضَافٌ إǾَِهِْ  جَرٍّ  فِيْ مَحلَِّ  كَسْرِ  لَبَ الضَمِيٌر مُتَّصِلٌ مَبنِْيٌّ  الكَافُ وَ 
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7.4 Rumus I’rab untuk Khabar Ghairu Mufrad 

Khabar ghairu mufrad memiliki cara i’rab yang berbeda dikarenakan 
yang menduduki suatu kedudukan bukan satu kata, melainkan lebih dari 
satu kata. Berikut ini rumus I’rab untuk masing-masing khabar ghairu 
mufrad: 

A. Jar dan Majrur 

   زَيْدٌ فِيْ الفَصْلِ 
 مَرْفوُْعٌ   :  زَيدٌْ 

ٌ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ مُبتَْدَأ   خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

ةٌ  ظَاهِرَةٌ فِي وعََلاَمَةُ جَرِّ  فِيْ مَجرُْوْرٌ بِ  الفَصْلِ وَ  فِيْ حَرفُْ جَرٍّ   :  فِيْ الفَصْلِ  الجاَرُّ . خِرِهِ آهِ كَسْرَ
  رَفعٍْ خَبَرُ المُبتَْدَإِ  حْذُوفٍْ يَقْدِيرُْهُ كَائنٌِ فِيْ مَحلَِّ بمَِ  قَانِ المَجْرُوْرُ مُتعََلِّ وَ 

B. Dzharaf 

   زَيْدٌ مَعَكَ 
 مَرْفوُْعٌ   :  زَيدٌْ 

ٌ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ مُبتَْدَأ   خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

مَعَ مُضَافٌ .  خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِي  فَتحَْةٌ نصَْبِهِ  وعََلاَمَةُ مَنصُْوبٌْ  مَكَانِ ظَرفُْ المَعَ   :  مَعَكَ 
رْفِيَّةُ وَ . مُضَافٌ إǾَِهِْ  جَرٍّ  وَالكَافُ ضَمِيٌر مُتَّصِلٌ مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ فِيْ مَحلَِّ  الظَّ

  رَفعٍْ خَبَرُ المُبتَْدَإِ  كَائنٌِ فِيْ مَحلَِّ  بمِحْذُوفٍْ يَقْدِيرُْهُ  قَةٌ مُتَعَلِّ 
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C. Jumlah Fi’iliyyah 

بوُهُْ 
َ
   زَيْدٌ قَامَ أ

 مَرْفوُْعٌ   : زَيدٌْ 
ٌ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ مُبتَْدَأ   خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

  فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ   :  قَامَ 
بوُهُْ 

َ
بوُْ   :  أ

َ
سْمَاءِ الخمَْسَةِ  رَفعِْهِ  وعََلاَمَةُ وْعٌ فَاعِلٌ مَرْفُ أ

َ
نَّهُ مِنَ الأ

َ
ةِ لأِ مَّ . الوَاوُ غِيَابةًَ عَنِ الضَّ

مِّ  بوُْ مُضَافٌ وَالهَاءُ ضَمِيٌر مُتَّصِلٌ مَبنِْيٌّ لَبَ الضَّ
َ
وَالجمُْلةَُ . مُضَافٌ إǾَِهِْ  جَرٍّ  فِيْ مَحلَِّ  أ

  رَفعٍْ خَبَرُ المُبتْدََإِ  الفَاعِلِ فِيْ مَحلَِّ مِنَ الفِعْلِ وَ 

D. Jumlah Ismiyyah 

   سُهُ مَاهِرٌ زَيْدٌ مُدَرِّ 
   :  زَيدٌْ 

ٌ
لٌ مُبتَْدَأ وَّ

َ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ مَرْفُوْعٌ أ   خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

 ثاَنٍ مُدَرِّ   :  سُهُ مُدَرِّ 
ٌ
ةٌ ظَاهِرَةٌ  وعََلاَمَةُ مَرْفوُْعٌ سُ مُبتْدََأ مُضَافٌ وَالهَاءُ سُ مُدَرِّ . خِرهِِ آفِي رَفعِْهِ ضَمَّ

مِّ ضَمِيٌر مُتَّصِلٌ مَبنِْيٌّ لَبَ    مُضَافٌ إǾَِهِْ  جَرٍّ  فِيْ مَحلَِّ   الضَّ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِي  وعََلاَمَةُ مَرْفُوْعٌ اكخَّاŚِْ خَبَرُ المُبتَْدَإِ   :  مَاهِرٌ  الجمُْلةَُ مِنَ وَ . خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

وَّلِ  رَفعٍْ خَبَرُ المُبتَْدَإِ  الخبََرِ فِيْ مَحلَِّ وَ المُبتَْدَإِ 
َ
 الأ
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7.5 Rumus I’rab Fi’il 

I’rab setiap fi’il berbeda karena fi’il ada yang mabniy (fi’il madhiy dan 
fi’il amr) dan ada yang mu’rab (seluruh fi’il mudhari kecuali dhamir hunna 
dan antunna). Berikut ini rumus i’rab fi’il yang sederhana. Beberapa kitab 
I’rab mungkin saja lebih detail dari yang dituliskan di sini. 

7.5.1 Fi’il Madhi 

 الفِعْلُ   الإِعْرَابُ
  فَعَلَ  فَعَلَ  فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ
لِفُفَعَلَ فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ

َ
كوْنِ   ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ وَالأ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ

 فاَعِلٌ  رَفعٍْ فِيْ مَحلَِّ

 فَعَلاَ 

مِّ كوْنِ فِيْ وَالوَاوُ فَعَلَ فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ الضَّ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ
 فَاعِلٌ  رَفعٍْ مَحلَِّ

 فَعَلوُْا

غِيثِْمَبنِْيٌّ لَبَ فَتحٍْ وَ مَاضٍ فَعَلَ  فِعْلٌ
ْ
 فَعَلتَْ  اكحَّاءُ عَلاَمَةُ اكحَّأ

لِفُفَعَلَ فِعْلٌ مَاضٍ وَ 
َ
غِيثِْ  وَالأ

ْ
مَبنِْيٌّ لَبَ  ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ اكحَّاءُ عَلاَمَةُ اكحَّأ

كوْنِ فِيْ مَحلَِّ  فَاعِلٌ  رَفعٍْ السُّ

 فَعَلتَاَ

كُوْنِ فَعَلَ فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ فِيْ  ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ وَاجُّوْنُ السُّ
 فَاعِلٌ  رَفعٍْ  مَحلَِّ 

 فَعَلنَْ 

كُوْنِ وَاكحَّاءُ مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ فِيْ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ فَعَلَ فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ
 فَاعِلٌ  رَفعٍْ  مَحلَِّ 

 فَعَلتَْ 

كُوْنِ وَاكحَّاءُفَعَلَ فِ  مِّ  ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ فِيْ  مَبنِْيٌّ لَبَ الضَّ
لِفُ حَرفٌْ دَالٌّ لَبَ اكحَّثنِْيةَِ و فَاعِلٌ  رَفعٍْ  مَحلَِّ 

َ
 المِيمُْ حَرفُْ عِمَادٍ والأ

 فَعَلتُْمَا
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 الفِعْلُ   الإِعْرَابُ
كُوْنِ وَاكحَّاءُفَعَلَ فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ مِّ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ لَبَ السُّ فِيْ  مَبنِْيٌّ لَبَ الضَّ

كُوْرِ و فَاعِلٌ   رَفعٍْ  مَحلَِّ ُّȆالمِيمُْ  عَلاَمَةُ جَمْعِ ا 

 فَعَلتْمُْ 

كُوْنِ  وَاكحَّاءُ سْرِ مَبنِْيٌّ لَبَ الكَ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌفَعَلَ فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ  السُّ  فاَعِلٌ  رَفعٍْ  فِيْ مَحلَِّ

 فَعَلتِْ 

كُوْنِ فَعَلَ فِعْلٌ مَاضٍ مِّ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ وَاكحَّاءُ مَبنِْيٌّ لَبَ  السُّ فِيْ  مَبنِْيٌّ لَبَ الضَّ
لِفُ حَرفٌْ دَالٌّ لَبَ اكحَّثنِْيةَِ و فَاعِلٌ  رَفعٍْ  مَحلَِّ

َ
 المِيمُْ حَرفُْ عِمَادٍ والأ

 فَعَلتُْمَا

كُوْنِ وَاكحَّاءُ مِّ  ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ فَعَلَ فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ فِيْ  مَبنِْيٌّ لَبَ الضَّ
 عَلاَمَةُ جَمْعِ الإِناَثِ  واجُّوْنُ  فَاعِلٌ  رَفعٍْ مَحلَِّ

 فَعَلتُْنَّ 

كُوْنِ وَاكحَّاءُ مِّ  صِلٌضَمِيْرٌ مُتَّ  فَعَلَ فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ  السُّ فِيْ  مَبنِْيٌّ لَبَ الضَّ
 فَاعِلٌ  رَفعٍْ  مَحلَِّ

 فَعَلتُْ 

كُوْنِ  وَناَ كُوْنِ   ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ فَعَلَ فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ  السُّ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ
 فاَعِلٌ  رَفعٍْ  فِيْ مَحلَِّ

  فَعَلنْاَ

 

Khusus untuk dhamir hum (بُوْا  ada I’rab yang lebih lengkap yang (ضَرَ
menjelaskan kenapa lam fi’il nya (huruf ba) dibaca dhammah. I’rab 
lengkapnya sebagai berikut:  

ِ رِ  آخِ لَبَ  رٍ دَّ قَ مُ  حٍ تْ  فَ لَبَ  نِيٌّ بْ مَ  ضَرَبَ فعِْلٌ مَاضٍ  ِ رِ وْ هُ ظُ  نْ مِ  عَ نَ مَ  ه ِ  ه  الُ غَ تِ شْ ا
كوْنِ فِيْ مَحَلِّ  وَالوَاوُ  ةِ بَ اسِ نَ المُ  ةِ كَ رَ بِحَ  لِّ حَ المَ    فَاعِلٌ  رَفْعٍ مَبْنِيٌّ لَبَ السُّ
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7.5.2 Fi’il Mudhari 

  الفِعْلُ   الإِعْرَابُ
ةٌ ظَاهِرَةٌوَ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ   فَفْعَلُ  خِرِهِ آ فِي عَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ

الألفُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ تُ اجُّوْنِ وَ رَفعِْهِ عُبُوْ  عَلاَمَةُفِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ 
كوْنِ فِيْ مَحلَِّ   فَاعِلٌ  رَفعٍْ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ

 فَفْعَلاَنِ 

مَبنِْيٌّ  الوَاوُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ عَلاَمَةُ رَفعِْهِ عُبُوتُْ اجُّوْنِ وَ وَ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ
كوْنِ فِيْ مَحلَِّ  فاَعِلٌ  رَفعٍْ لَبَ السُّ

 فَفْعَلوُْنَ 

ةٌ ظَاهِرَةٌفِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ   يَفْعَلُ  خِرِهِآ فِي عَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ

الألفُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ رَفعِْهِ عُبُوتُْ اجُّوْنِ وَ  عَلاَمَةُعٌ وَ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْ 
كوْنِ فِيْ مَحلَِّ  فَاعِلٌ  رَفعٍْ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ

 يَفْعَلاَنِ 

كُوْنِ وَ  فِعْلٌ مُضَارِعٌ اجُّوْنُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ مَبنِْيٌ لَبَ الفَتحِْ فِيْ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ
 فَاعِلٌ  رَفعٍْ  مَحلَِّ

 فَفْعَلنَْ 

ةٌ  ظَاهِرَةٌفِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ  مِيْرٌ خِرِهِ  وَفَاعِلهُُ ضَ آ فِي  عَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
نتَْ  مُسْتتَِرٌ فِيهِْ 

َ
 وجُُوْبًا يَقْدِيرُْهُ أ

 يَفْعَلُ 

الألفُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ وَ  عَلاَمَةُ رَفعِْهِ عُبُوتُْ اجُّوْنِفِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ 
كوْنِ فِيْ مَحلَِّ  فَاعِلٌ  رَفعٍْ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ

 يَفْعَلاَنِ 

الوَاوُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ رَفعِْهِ عُبُوتُْ اجُّوْنِ وَ  عَلاَمَةُوْعٌ وَ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُ  
كوْنِ فِيْ مَحلَِّ  فَاعِلٌ  رَفعٍْ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ

 يَفْعَلوُْنَ 
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  الفِعْلُ   الإِعْرَابُ
ةِ ضَمِيْرٌ يَاءُ المُخَاطَبَ رَفعِْهِ عُبُوتُْ اجُّوْنِ وَ  عَلاَمَةُ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ 

كوْنِ فِيْ مَحلَِّ مُتَّصِلٌ   فاَعِلٌ  رَفعٍْ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ

 يَفْعَلِيْنَ 

الألفُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ رَفعِْهِ عُبُوتُْ اجُّوْنِ وَ  عَلاَمَةُ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ 
كوْنِ فِيْ مَحلَِّ  فَاعِلٌ  رَفعٍْ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ

 يَفْعَلاَنِ 

كُوْنِ وَ  فِعْلٌ مُضَارِعٌ اجُّوْنُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ مَبنِْيٌ لَبَ الفَتحِْ فِيْ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ
 فَاعِلٌ  رَفعٍْ  مَحلَِّ

 يَفْعَلنَْ 

ةٌ ظَاهِرَةٌفِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ  خِرِهِ        وَفَاعِلهُُ آ فِي  عَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
ناَ  فِيهِْ مُسْتتَِرٌ ضَمِيْرٌ 

َ
 وجُُوْبًا يَقْدِيرُْهُ أ

فْعَلُ 
َ
  أ

ةٌ ظَاهِرَةٌفِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ  خِرِهِ  وَفَاعِلهُُ ضَمِيْرٌ آ فِي  عَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
 وجُُوْبًا يَقْدِيرُْهُ نَحنُْ  مُسْتتَِرٌ فِيهِْ 

  غَفْعَلُ 
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Kondisi-Kondisi Khusus 

1. Khusus untuk fi’il mudhari dhamir  apabila fa’ilnya sebelum هِيَ  dan  هُوَ 
fi’il tersebut  (Jumlah ismiyyah), maka cara menjelaskan I’rab fa’ilnya 
seperti contoh berikut: 

  زَيْدٌ فَقُوْمُ 
 مَرْفوُْعٌ   :  زَيدٌْ 

ٌ
ةٌ  وعََلاَمَةُ مُبتَْدَأ   خِرِهِ آظَاهِرَةٌ فِيْ رَفعِْهِ ضَمَّ

ةٌ ظَاهِرَةٌ فِيْ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ   :  فَقُوْمُ  خِرِهِ وَالفَاعِلُ ضَمِيْرٌ آعَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
جَوَازًا يَقْدِيرُْهُ هُوَ فَعُودُْ لَبَ زَيدٌْ وَالجمُْلةَُ مِنَ الفِعْلِ وَالفَاعِلِ فِيْ  مُسْتتَِرٌ فِيهِْ 

  دَإِ رَفعٍْ خَبَرُ المُبتَْ  مَحلَِّ 

Cara i’rab fa’il tersebut berlaku juga untuk fi’il madhi apabila dalam 
bentuk jumlah ismiyyah sebagai khabar ghairu mufrad seperti contoh di 
atas.  

2. Khusus untuk Al Af’aalul Khamsah, ketika didahului oleh huruf nashab 
atau huruf jazm, maka tanda i’rabnya disebut  ِحَذْفُ اجُّوْن . Contohnya: 

بَا لمَْ تَ  بَا فعِْلٌ مُضَارِعٌ مَجزُْوْمٌ بلَِ لمَْ حَرفُْ جَزْمٍ وَتَ : ضْرِ ةُ جَزْمِهِ حَذْفُ عَلاَمَ مْ وَ ضْرِ
 اجُّوْنِ وَ 

َ
كُوْنِ فِيْ مَحلَِّ لِ الأ  فَاعِلٌ  رَفعٍْ  فُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ مَبنِْيٌ لَبَ السُّ

3. Khusus untuk fi’il mudhari yang diakhiri dengan huruf ‘illat, I’rabnya 
adalah sebagai berikut:  
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 الفِعْلُ   الإِعْرَابُ

لِفِ مَنعََ عْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفوُْعٌ وَ يَخſَْ فِ 
َ
رَةٌ لَبَ الأ ةٌ مُقَدَّ عَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ

رُ   مِنْ ظُهُوْرهَِا اكحَّعَذُّ

 ſَْيَخ 

رَةٌ لَبَ الوَاوِ مَنَعَ مِنْ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ  دْعُوْ يَ  ةٌ مُقَدَّ عَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
  قَلُ ظُهُوْرهَِا اكِخّ 

 يدَْعُوْ 

رَةٌ لَبَ اǾَاءِ مَنَعَ مِنْ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وَ  يرَْمِيْ ةٌ مُقَدَّ عَلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
 قَلُ ظُهُوْرهَِا اكِخّ 

 يرَْمِيْ 

4. Ketika fi’il mudhari yang diakhiri huruf ‘illat bertemu dengan huruf 
jazm, maka tanda I’rabnya disebut:  ِالعِلَّةِ  حَذْفُ حَرْف . Contohnya: 

زُوْمٌ مُضَارِعٌ مَجْ  يرَْمِ فعِْلٌ / يدَْعُ / يَخشَْ لمَْ حَرفُْ جَزْمٍ وَ : يرَْمِ  /يدَْعُ / لمَْ يَخشَْ 
  عَلاَمَةُ جَزْمِهِ حَذْفُ حَرفِْ العِلَّةِ بلِمَْ وَ 
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7.5.3 Fi’il Amr 

  الفِعْلُ   الإِعْرَابُ
مْرٍ

َ
كُوْنِ وَالفَاعِلُ ضَمِيْرٌ مَبنِْيٌّفِعْلُ أ وجُُوْبًا يَقْدِيرُْهُ  مُسْتتَِرٌ فِيهِْلَبَ السُّ

نتَْ 
َ
 أ

 اِفْعَلْ 

مْرٍ
َ
فِ اجُّوْنِ وَ لَبَ حَذْ مَبنِْيٌّفِعْلُ أ

َ
كوْنِ  فُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌلِ الأ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ

 فاَعِلٌ  رَفعٍْ فِيْ مَحلَِّ 

 اِفْعَلاَ 

مْرٍ
َ
كُوْنِ فِيْ الوَاوُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌلَبَ حَذْفِ اجُّوْنِ وَ  مَبنِْيٌّفِعْلُ أ مَبنِْيٌ لَبَ السُّ

 مَحلَِّ رَفعٍْ فَاعِلٌ 

 اِفْعَلوُْا

مْرٍفِ 
َ
مَبنِْيٌ لَبَ  اطَبةَِ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ يَاءُ المُخَ حَذْفِ اجُّوْنِ وَ  لَبَ مَبنِْيٌّعْلُ أ

كُوْنِ فِيْ مَحلَِّ رَفعٍْ فَاعِلٌ   السُّ

 اِفْعَلِيْ 

مْرٍ
َ
لَبَ حَذْفِ اجُّوْنِ وَ  مَبنِْيٌّفِعْلُ أ

َ
كُوْ  فُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌلِ الأ نِ مَبنِْيٌ لَبَ السُّ

 فِيْ مَحلَِّ رَفعٍْ فاَعِلٌ 

 اِفْعَلاَ 

مْ 
َ
كُوْنِ مَبنِْيٌّرٍ فِعْلُ أ  اجُّوْنُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ مَبنِْيٌ لَبَ الفَتحِْ فِيْ مَحلَِّ وَ لَبَ السُّ

 فَاعِلٌ  رَفعٍْ 

 اِفْعَلنَْ 
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7.6 Latihan I’rab  

Pada bagian ini, Kita akan melatih kemampuan i’rab yang telah 
dipelajari. Kunci pertama dalam menguasai i’rab adalah kemampuan 
dalam menentukan kedudukan. Tidak ada gunanya Kita benar ketika 
menjelaskan keadaan dan tanda mu’rab atau mabniynya bila Kita keliru 
saat menetapkan kedudukannya. Karena kedudukan lah yang akan 
menentukan makna kata tersebut dalam suatu kalimat.   Karena itu, Kita 
harus memahami sebaik-baiknya kedudukan yang ada pada kalimat inti 
seperti mubtada dan khabar, fi’il, fa’il dan maf’ul bih serta keterangan 
tambahan yang lainnya. 

7.6.1 Latihan dari Al Qur’an 

A. Surat Al Ikhlas  

 الكَلمَِةُ  الإِعْرَابُ
مْرٍ

َ
كُوْنِ وَالفَاعِلُ ضَمِيْرٌ مَبنِْيٌّفِعْلُ أ وجُُوْبًا يَقْدِيرُْهُ  مُسْتتَِرٌ فِيهِْ لَبَ السُّ

نتَْ 
َ
 أ

  قلُْ 

ٌ  رَفعٍْ مَحلَِّ فِيْ  الفَتحِْ  لَبَ مَبنِْيٌّ مُنفَصِلٌ ضَمِيْرٌ    مُبتْدََ�َا
َ
لٌأ  هُوَ  وَّ

ٌ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِيْ  وعََلاَمَةُمَرْفُوْعٌ ثاَنٍلفَْظُ الجلاََلةَِ مُبتَْدَأ  االلهُ  خِرِهِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

ةٌ رَفعِْهِ وعََلاَمَةُ مَرْفُوْعٌ اكخَّاŚِْ المُبتَْدَإِ  خَبَرُ   مِنَ  خِرِهِ وَالجمُْلةَُ آ فِي  ظَاهِرَةٌ ضَمَّ
لُ  المُبتَْدَإِ  خَبَرُ  رَفعٍْ  مَحلَِّ فِيْ خَبَرهِِ وَ  المُبتَْدَإِ  وَّ

َ
 الأ

حَدٌ 
َ
 أ

 مَرْفوُْعٌ
ٌ
ةٌ ظَاهِرَةٌ فِيْ وعََلاَمَةُ لفَْظُ الجلاََلةَِ مُبتْدََأ  االلهُ  خِرهِِ آرَفعِْهِ ضَمَّ

ةٌ رَفعِْهِ  وعََلاَمَةُ مَرْفُوْعٌ المُبتَْدَإِ  خَبَرُ  مَدُ  خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ ضَمَّ  الصَّ
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  الكَلمَِةُ   عْرَابُالإِ 
كُوْنُ وَ  يَتِْ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَجزُْوْمٌ بلِمَْوَ  لمَْ حَرفُْ نفٍَي وجََزْمٍ عَلاَمَةُ جَزْمِهِ السُّ

 جَوَازًا يَقْدِيرُْهُ هُوَ فَعُودُْ لَبَ االلهِ  مُسْتتَِرٌ فِيهِْ وَفَاعِلهُُ ضَمِيْرٌ 

  لمَْ يتَِْ 

يُوȅَْْ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَبنِْيٌّ وَ  حَرفُْ نفٍَي وجََزْمٍ لمَْالوَاوُ حَرفُْ قَطْفٍ وَ 
كُوْنُ وَناَئبُِ لمَْ وَ مَجزُْوْمٌ بِ " لمَْ يتَِْ "للِمَْجْهُوْلِ مَعْطُوفٌْ لَبَ  عَلاَمَةُ جَزْمِهِ السُّ

 جَوَازًا يَقْدِيرُْهُ هُوَ فَعُودُْ لَبَ االلهِ  مُسْتتَِرٌ فِيهِْ فَاعِلِهِ ضَمِيْرٌ 

 لمَْ يوȅَُْْ وَ 

يَكُنْ فِعْلٌ مُضَارِعٌ ناَقِصٌ وَ  لمَْ حَرفُْ نفٍَي وجََزْمٍالوَاوُ حَرفُْ قَطْفٍ وَ 
َ "مَعْطُوفٌْ لَبَ  كُوْنُ مَجزُْوْمٌ بلِمَْ وَ " مْ يتَِْ ل  عَلاَمَةُ جَزْمِهِ السُّ

وَلمَْ 
 يكَُنْ 

مُ حَرفُْ جَرٍّ  مِّ لَبَ مَبنِْيٌّ مُتَّصِلٌ ضَمِيرٌ  وَالهَاءُ اللاَّ مَجرُْوْرٌ  جَرٍّ  مَحلَِّ  فِيْ الضَّ
مِ  باِللاَّ

هُ   لّـَ

مٌ مَنصُْوبٌْ   كُفُوًا خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌفَتحَْةٌنصَْبِهِوعََلاَمَةُخَبَرُ يكَُنْ مُقَدَّ
رٌ مَرْفوُْعٌاِسْمُ ةٌرَفعِْهِ وعََلاَمَةُيكَُنْ مُؤخََّ حَدٌ  خِرهِِ آفِيظَاهِرَةٌضَمَّ

َ
  أ

 

   TIPS
1. Bila menemukan fi’il, jangan lupa 

menyebutkan fa’ilnya! 
2. Bila menemukan mubtada, temukan 

juga khabarnya!  
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B. Surat Al Kautsar 

  الكَلمَِةُ   الإِعْرَابُ
سْمَ وَترَْفَعُ الخبََرَ وَناَ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ  مَبنِْيٌّ لَبَ حَرفُْ توَْكِيدٍْ يَنصِْبُ الاِإِنَّ

كُوْنِ فِيْ مَحلَِّ  إِنَّ  اِسْمُ نصَْبٍ السُّ

  إِنَّا

كُوْ  قْطَينَْا فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ
َ
كُوْنِ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌنِ وَناَأ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ

 نصَْبٍ  مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ  فِيْ مَحلَِّ  ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ  الكَافُ وَ  فاَعِلٌ  رَفعٍْ  فِيْ مَحلَِّ 
 مَفْعُوْلٌ بهِِ

قْطَينْاكَ 
َ
 أ

خِرِهِ وَالجمُْلةَُ مِنَ آفِيهِرَةٌظَانصَْبِهِ فَتحَْةٌوعََلاَمَةُ مَنصُْوبٌثاَنٍبهِِمَفْعُوْلٌ
 رَفعٍْ خَبَرُ إِنَّ الفِعْلِ وَالفَاعِلِ وَالمَفْعُوْلِ بهِِ فِيْ مَحلَِّ

  الكَوْثرََ 

مْرٍالفَاءُ حَرفُْ قَطْفٍ وصََلِّ
َ
لَبَ حَذْفِ حَرفِْ العِلَّةِ وَالفَاعِلُ مَبنِْيٌّفِعْلُ أ

نتَْ  وجُُوْبًا مُسْتتَِرٌ فِيهِْضَمِيْرٌ
َ
 يَقْدِيرُْهُ أ

 فَصَلِّ 

مُ حَرفُْ جَرٍّ  مِ مَجرُْوْرٌ بِ ربَِّوَ اللاَّ ةٌوعََلاَمَةُ جَرِّ اللاَّ خِرِهِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ  هِ كَسْرَ
مُضَافٌ  جَرٍّ  فِيْ مَحلَِّ  الفَتحِْ ضَمِيٌر مُتَّصِلٌ مبنِْيٌّ لَبَ الكَافُ مُضَافٌ وَ  ربَِّ وَ 

 إǾَِهِْ

 لرَِبِّكَ 

مْرٍ مَعْطُوفٌْ لَبَحَرفُْ قَطْفٍ وَ الوَاوُ
َ
كُوْنِ  مَبنِْيٌّ )صَلِّ(انْحَرْ فِعْلُ أ لَبَ السُّ

نتَْ مُسْتتَِرٌ فِيهِْوَالفَاعِلُ ضَمِيْرٌ
َ
 وجُُوْبًا يَقْدِيرُْهُ أ

 وَانْحَرْ 

نَّ إِ  وَنصَْبٍ يَنصِْبُ الاسِْمَ وَترَْفَعُ الخبََرَ حَرفُْ توَْكِيدٍْ  
شَانئَِ مُضَافٌ . خِرِهِ آفِيظَاهِرَةٌنصَْبِهِ فَتحَْةٌوعََلاَمَةُمَنصُْوبٌْنَّإِ اِسْمُ

 مُضَافٌ إǾَِهِْ  جَرٍّ  فِيْ مَحلَِّ الفَتحِْ ضَمِيٌر مُتَّصِلٌ مبنِْيٌّ لَبَ الكَافُ وَ 

 ناَشِئكََ 

 هُوَ  ضَمِيْرُ فَصْلٍ لاَ مَحلََّ لهََا مِنَ الإعِْرَابِ
ةٌمَرْفُ  إِنَّخَبَرُ نْتَرُ  خِرِهِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ وْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ

َ
 الأ
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7.6.2 Latihan dari Hadits 

A. Hadits Memuliakan Tetangga 

   )رَوَاهُ اكخَُاريِْ وَمُسْلمٌِ ( مَنْ كَانَ يؤُْمِنُ باِاللهِ وَاǾَْوْمِ الآخِرِ فَلْيُكْرمِْ جَارَهُ 
“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia 
menghormati tetangganya.” (HR Bukhari Muslim) 

  الكَلمَِةُ   الإِعْرَابُ

كُونِ فِيْ  مَحلَِّ اِسْمُ    شَرْطٍ مَبنِْيٌّ لَبَ السُّ
ٌ
  مَنْ   رَفعٍْ مُبتَْدَأ

جَوَازًا يَقْدِيرُْهُ  تِرٌ فِيهِْ مُسْتَ ضَمِيْرٌفِعْلٌ مَاضٍ ناَقصٌِ مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ وَاسْمُهَا
 هُوَ فَعُودُْ لَبَ مَنْ 

 كَانَ 

ةٌ ضَمِيْرٌ خِرِهِ وَفاَعِلهُُ آ فِي  ظَاهِرَةٌ فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
وَالفَاعِلِ فِيْ  لِ وَالجمُْلةَُ مِنَ الفِعْ  جَوَازًا يَقْدِيرُْهُ هُوَ فَعُودُْ لَبَ مَنْ  مُسْتتَِرٌ فِيهِْ 

 خَبَرُ كَانَ  نصَْبٍ  مَحلَِّ 

 يؤُْمِنُ 

ةٌ مَجرُْوْرٌ باِكَْاءِ وعََلاَمَةُ جَرِّ االلهِ لفَْظُ الجلاََلةَِوَ  اكَاءُ حَرفُْ جَرٍّ   ظَاهِرَةٌ  هِ كَسْرَ
 خِرِهآ فِي 

 باِاللهِ 

ةٌ عَلاَمَةُ جَرِّ مَجرُْوْرٌ وَ  االلهِ مَعْطُوفٌْ لَبَالوَاوُ حَرفُْ قَطْفٍ وَاǾَوْمِ هِ كَسْرَ
 خِرِهِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ 

 وَاǾَْوْمِ 

ةٌمَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ جَرِّ غَعْتٌ للِيَْوْمِ  الآخِرِ  خِرِهِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ هِ كَسْرَ
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  الكَلمَِةُ   الإِعْرَابُ

مْرِ وَ الفَاءُ حَرفُْ جَوَابِ ال
َ
مُ للأِ ْطِ وَاللاَّ زُوْمٌ بلاَِمِ ارِعٌ مَجْ فِعْلٌ مُضَ يُكْرِمْشرَّ

مْرِ 
َ
كُوْنُ وَفَاعِلهُُ وعََلاَمَةُ  الأ جَوَازًا يَقْدِيرُْهُ هُوَ  مُسْتتَِرٌ فِيهِْ ضَمِيْرٌ جَزْمِهِ السُّ

 فَعُودُْ لَبَ مَنْ 

  فَليُْكْرِمْ 

 مُضَافٌ  ارَ جَ . خِرِهِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ نصَْبِهِ فَتحَْةٌ  وعََلاَمَةُ مَفْعُوْلٌ بهِِ مَنصُْوبٌجَارَ
مِّ  لَبَ  مَبنِْيٌّ  مُتَّصِلٌ  ضَمِيرٌ  وَالهَاءُ  وَالجمُْلةَُ مِنَ  .إǾَِهِْ  مُضَافٌ  جَرٍّ  مَحلَِّ  فِيْ  الضَّ

 رَفعٍْ خَبَرُ المُبتَْدَإِ  الفِعْلِ وَالفَاعِلِ فِيْ مَحلَِّ

 جَارهَُ 

 

B. Hadits Rukun Islam  

نْ  ةِ شَهَادَ :  خَمْسٍ  لَبَ  الإِْسْلامَُ  بنُِيَ 
َ
نَّ  االلهُ  إلاَِّ  إȄََِ  لاَ  أ

َ
داً  وأَ  االلهِ  رَسُوْلُ  مُحَمَّ

ِ  وَإقَِامِ  لاةَ كَاةِ  وَإفِْتَاءِ  الصَّ رَوَاهُ اكخَُاريِْ ( رَمَضَانَ  وَصَوْمِ  اكَْيْتِ  وحََجِّ  الزَّ
   )وَمُسْلمٌِ 

“Islam dibangun diatas lima perkara; Bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak 
disembah selain Allah dan bahwa nabi Muhammad utusan Allah, 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji, dan puasa 
Ramadhan.”  (HR Bukhari Muslim) 
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  بنُِيَ   فِعْلٌ مَاضٍ مَبنِْيٌّ للِمَْحْهُوْلِ  مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ

ةٌائبُِ الفَاعِلِنَ   الإْسِْلاَمُ  خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ

ةٌوعََلاَمَةُ جَرِّ  عَلَى مَجرُْوْرٌ بِ خَمسٍْوَ  لَبَ حَرفُْ جَرٍّ  خَمسٍْ  لَبَ  خِرِهآ فِي  ظَاهِرَةٌ  هِ كَسْرَ
 شَهَادَةِ  خِرِهآ فِي ظَاهِرَةٌ ةٌهِ كَسْرَ مَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ جَرِّ بدََلٌ مِنْ خَمسٍْ

نْ
َ
نَّهُ أ

َ
فَةٌ مِنْ ك نَّ مَبنِْيٌّ  اِسْمُ وَالهَاءُ ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌ. حَرفُْ توَْكِيدٍْ مُخفََّ

َ
 لَبَ  أ

مِّ  نصَْبٍ مَحلَِّ فِيْ الضَّ

نْ 
َ
 أ

 لاَ  لاَ ناَفِيةٌَ للِجِنسِْ يَعْمَلُ قَمَلَ إِنَّ 

 إȄََِ  وخََبَرُهَا مَحذُْوفٌْ يَقْدِيرُْهُ حَقٌّ نصَْبٍ   الفَتحِْ فِي مَحلَِّلاَ مَبنِْيٌّ لَبَ اِسْمُ

دَاةُ الاِ
َ
 إِلاَّ  مُلغَْاةٌ سْتِثنَْاءِأ

ةٌ  بدََلٌ مِنْ خَبَرِ لاَ المَحْذُوفِْلفَْظُ الجلاََلةَِ  مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
نَّ  مِنْ لاَ وَاسمِهَا وخََبَرهَِا  فِيْ مَحلَِّخِرِهِ  وَالجمُْلةَُآ فِي ظَاهِرَةٌ

َ
 رَفعٍْ خَبَرُ أ

  االلهُ 

نَّ حَرفُْ توَْكِيدٍْالوَاوُ حَرفُْ قَطْفٍ وَ 
َ
نَّ  أ

َ
 وَأ

نَّ
َ
ً  خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ نصَْبِهِ فَتحَْةٌ وعََلاَمَةُمَنصُْوبٌاسْمُ أ دا   مُحمََّ

نَّ
َ
ةٌ مَرْفوُْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْ خَبَرُ أ   رسَُوْلُ  خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ هِ ضَمَّ

ةٌ جَرِّ  وعََلاَمَةُ مُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌااللهِ لفَْظُ الجلاََلةَِرسَُوْلُ مُضَافٌ وَ   هِ كَسْرَ
 خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ

  االلهِ 

وَإِقَامِ  قَطْفٍ الوَاوُ حَرفُْ
ةٌ جَرِّ ةُ وعََلاَمَ رُوْرٌمَجْ   شَهَادَةِمَعْطُوفٌْ لَبَ هِ كَسْرَ

  خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ 
  وَإِقَامِ 

لاَةِإقَِامِ مُضَافٌ وَ  ةٌجَرِّ  وعََلاَمَةُمُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌالصَّ لاَةِ  خِرِهِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ  هِ كَسْرَ  الصَّ
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ةٌ جَرِّ وعََلاَمَةُ رُوْرٌمَجْ   ةِ شَهَادَمَعْطُوفٌْ لَبَوَإفِْتَاءِ  قَطْفٍ الوَاوُ حَرفُْ هِ كَسْرَ

 خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ 

 وَإفِْتَاءِ 

كَاةِإفِْتَاءِ مُضَافٌ وَ  ةٌ جَرِّ  وعََلاَمَةُمُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌالزَّ  فِي  ظَاهِرَةٌ  هِ كَسْرَ
 خِرِهِ آ

كَاةِ   الزَّ

ةٌ جَرِّ وعََلاَمَةُ رُوْرٌمَجْ   ةِ شَهَادَ مَعْطُوفٌْ لَبَ وحََجِّ قَطْفٍ الوَاوُ حَرفُْ هِ كَسْرَ
 خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ 

 وحََجِّ 

ةٌ جَرِّ  وعََلاَمَةُمُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌاكَيتِْمُضَافٌ وَ  حَجِّ  فِي  ظَاهِرَةٌ  هِ كَسْرَ
 خِرِهِ آ

 اكَْيتِْ 

ةٌ جَرِّ وعََلاَمَةُ وْرٌرُ مَجْ   شَهَادَةِمَعْطُوفٌْ لَبَوصََوْمِ قَطْفٍ الوَاوُ حَرفُْ هِ كَسْرَ
 خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ 

 وصََوْمِ 

فَتحَْةٌ غِيَابةًَ عَنِ هِ جَرِّ  وعََلاَمَةُمُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌ رَمَضَانَصَوْمِ مُضَافٌ وَ 
نَّهُ 

َ
ةِ لأِ يْ لاَ فَنصَْرِفُ  سْمُ الاِ الكَسْرَ ِ

َّȆا 

 رَمَضَانَ 
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7.6.2 Latihan dari Kitab Ulama 

A.  Ushulussunnah Al Humaidiy Bab Iman Bertambah dan 
Berkurang 

يمَانَ قَوْلٌ وقََمَلٌ  ِ
ْ

نَّ الإ
َ
وَلاقََمَلٌ وَقَوْلٌ ، وَلاَ فَنْفَعُ قَوْلٌ إلاَِّ بعَِمَلٍ ، يزَِيْدُ وَينَْقُصُ  ،وأَ

  غيَِّةٌ إلاَِّ بسُِنَّةٍ لٌ وَ وَلاَ قَوْلٌ وقََمَ ، إلاَِّ بنِيَِّةٍ 

“Sesungguhnya iman mencakup ucapan dan perbuatan, (yang bisa) 
bertambah dan berkurang; suatu ucapan tidak akan bermanfaat, 
kecuali dengan amal, tidak pula amal dan ucapan (bermanfaat), 
kecuali dengan niat, serta tidak pula amal, ucapan, dan niat 
(bermanfaat), kecuali yang sesuai dengan sunnah.” 

  الكَلمَِةُ   الإِعْرَابُ
نَّوَ  للإِسِْتِئنَْافِالوَاوُ

َ
 سْمَ وَترَْفَعُ الخبََرَ وَالإِفْمَانَ حَرفُْ توَْكِيدٍْ يَنصِْبُ الاِ أ

  اِسْمُ 
َ
  خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ  نصَْبِهِ فَتحَْةٌ وعََلاَمَةُ نَّ مَنصُْوبٌْ أ

نَّ 
َ
يمَانَ الإِْ  وَأ

 خَبَرُ
َ
ةٌأ   قَوْلٌ  خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ نَّ مَرْفوُْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ

مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ )  قَوْلٌ(مَعْطُوفٌْ لَبَقَمَلٌالوَاوُ حَرفُْ قَطْفٍ وَ 
ةٌ   خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ  ضَمَّ

  وَ قَمَلٌ 

ةٌفعِْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفوُْعٌ وعََ  الفَْاعِلُ ضَمِيْرٌ وَ  خِرهِِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ لاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
يمَانِ مُسْتتَِرٌ فِيهِْ   جَوَازًا يَقْدِيرُْهُ هُوَ فَعُودُْ لَبَ الإِْ

  يزَِيدُْ 

مَرْفُوْعٌ )  يزَِيدُْ ( مَعْطُوفٌْ لَبَيَنقُْصُ فِعْلٌ مُضَارَعٌالوَاوُ حَرفُْ قَطْفٍ وَ 
ةٌ وعََلاَمَةُ   خِرِهآ فِي ظَاهِرَةٌ  رَفعِْهِ ضَمَّ

  وَ فَنقُْصُ 
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فِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ يَنفَْعُوَ   ناَفِيِةٌ الوَاوُ حَرفُْ قَطْفٍ وَلاَ

ةٌ   خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ  ضَمَّ

  وَ لاَ فَنفَْعُ 

ةٌهِ رَفعِْ  وعََلاَمَةُ مَرْفُوْعٌ فَاعِلٌ   قَوْلٌ  خِرِهآ فِي  ظَاهِرَةٌ ضَمَّ
دَاةُ الاِ

َ
  إِلاَّ  سْتِثنَْاءِأ

ةٌمَجرُْوْرٌ باِكَْاءِ وعََلاَمَةُ جَرِّ قَمَلٍوَ  اكَاءُ حَرفُْ جَرٍّ    بعَِمَلٍ  خِرِه آ فِي  ظَاهِرَةٌ  هِ كَسْرَ
مَرْفُوْعٌ )  لٌ قَوْ ( مَعْطُوفٌْ لَبَوَقَمَلٌ وُ حَرفُْ قَطْفٍ وَلاَ ناَفِيِةٌالوَا

ةٌ   خِرِهِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ  وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ

  وَلاَقَمَلٌ 

مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ )  قَمَلٌ( مَعْطُوفٌْ لَبَوَقَوْلٌ قَطْفٍ الوَاوُ حَرفُْ
ةٌ   خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ  ضَمَّ

  وَقَوْلٌ 
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دَاةُ الاِ

َ
  إِلاَّ  اءِ سْتِثنَْ أ

ةٌمَجرُْوْرٌ باِكَْاءِ وعََلاَمَةُ جَرِّ غِيَّةٍوَ  اكَاءُ حَرفُْ جَرٍّ    ةٍ بنِِيَّ  خِرِهِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ  هِ كَسْرَ
مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ )  قَوْلٌ( مَعْطُوفٌْ لَبَوَقَوْلٌ وُ حَرفُْ قَطْفٍ وَلاَ ناَفِيِةٌالوَا

ةٌ   خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ  رَفعِْهِ ضَمَّ

  وَلاَ قَوْلٌ 

مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ )  قَوْلٌ( مَعْطُوفٌْ لَبَوَقَمَلٌ قَطْفٍ الوَاوُ حَرفُْ
ةٌ   خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ  ضَمَّ

  وَقَمَلٌ 

ةٌ )  قَوْلٌ( مَعْطُوفٌْ لَبَ وَغِيَّةٌ قَطْفٍ الوَاوُ حَرفُْ  مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
 خِرِهِ آ فِي اهِرَةٌ ظَ 

  وَ غِيَّةٌ 

دَاةُ الاِ
َ
  إِلاَّ  سْتِثنَْاءِأ

ةٌمَجرُْوْرٌ باِكَْاءِ وعََلاَمَةُ جَرِّ سُنَّةٍوَ  اكَاءُ حَرفُْ جَرٍّ    بسُِنَّةٍ  خِرِهآ فِي  ظَاهِرَةٌ  هِ كَسْرَ

B. Ushulussunnah Imam Ahmad Bin Hanbal Bab Ittiba’ 

ُ فَ يُ  ةُ نَّ السُّ وَ  –صَلىَّ االلهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ  – االلهِ  لِ وْ سُ رَ  ارُ آثَ : انَ دَ نْ عِ  ةُ نَّ ـوالسُّ   ،نَ آالقُرْ  سِرّ
ِ لاَ دَ  هِيَ وَ  َ  بُ ضْرَ لا تُ وَ  ،اسٌ يَ قِ  ةِ نَّ  السُّ فِي  سِ يْ لَ وَ  ،نِ آلقُرْ ا لُ ئ  هَ ل

َ
 كُ رَ دْ لاتُ وَ  ،الُ ثَ مْ ا الأ

 ِ  لا وَ  لِ وْ قُ العُ ب
َ
ِّ  وَ ا هُ مَ إغَّ  ،اءِ وَ هْ الأ  .ىوَ الهَ  كُ رْ وتَ  اعُ بَ ـالإت

“Sunnah menurut Kami adalah atsar-atsar Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Sunnah itu 
menafsirkan Al Qur’an dan Sunnah menjadi dalil-dalil (sebagai 
petunjuk dalam memahami) Al Qur’an, tidak ada qiyas dalam 
masalah agama, tidak boleh dibuat pemisalan-pemisalan bagi Sunnah, 
dan tidak boleh pula dipahami dengan akal dan hawa nafsu, 
kewajiban kita hanyalah mengikuti Sunnah dan meninggalkan hawa 
nafsu.” 
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الوَاوُ للإِسِْتِئنَْافِ وَ 
ٌ
نَّةُ مُبتَْدَأ ةٌالسُّ ـنَّةُ   خِرِهِ آ فِي  رَةٌ ظَاهِ  مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ والسُّ

عِندَْ . خِرِهِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ  نصَْبِهِ فَتحَْةٌ وعََلاَمَةُظَرفُْ المكَانِ مَنصُْوبٌْعِندَْ
كُونِ فِيْ مَحلَِّمُضَافٌ وَناَ   مُضَافٌ إǾَِهِْ   جَرٍّ  ضَمِيٌر مُتَّصِلٌ مبنِْيٌّ لَبَ السُّ

  عِندَْناَ

ةٌمَرْ  المُبتَْدَإِ  خَبَرُ    آثاَرُ  خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ فُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ

ةٌجَرِّ  وعََلاَمَةُمُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌرسَُوْلِمُضَافٌ وَ  آثاَرُ    رسَُولِ  خِرِهِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ  هِ كَسْرَ

ةٌ جَرِّ  لاَمَةُ وعََ مُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌااللهِ لفَْظُ الجلاََلةَِ رسَُوْلِ مُضَافٌ وَ   هِ كَسْرَ
 خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ 

  االلهِ 

رٍ  فَتحٍْ فِعْلٌ مَا ضٍ مَبنِْيٌّ لَبَ لِفِ مُقَدَّ
َ
  صَلىَّ  لَبَ الأ

ةٌ   االلهُ  خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ لفَْظُ الْجلاََلةَِ فَاعِلٌ مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ

عَلَى مَجرُْوْرٌ بِ  جَرٍّ  مَبنِْيٌّ لَبَ الكَْسْرِ فِيْ مَحلَِّ   مُتَّصِلٌضَمِيْرٌ وَالهَاءُ لَبَ حَرفُْ جَرٍّ    عَليَهِْ 

الفَتحِْ  مَبنِْيٌّ لَبَ ) صَلىَّ( مَعْطُوفٌْ لَبَسَلَّمَ  فِعْلٌ مَاضٍالوَاوُ حَرفُْ قَطْفٍ وَ 
ِ جَوَازًا يَقْدِيرُْهُ هُوَ فَعُ  مُسْتتَِرٌ فِيهِْ فَاعِلهُُ ضَمِيْرٌ وَ   ودُْلَبَ ا بّٰ

  وسََلَّمَ 

الوَاوُ للإِسِْتِئنَْافِ و
ٌ
نَّةُ مُبتَْدَأ ةٌالسُّ نَّةُ  خِرِهِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ  مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ   والسُّ

ةٌ وعََلاَمَةُفِعْلٌ مُضَارِعٌ مَرْفُوْعٌ فاَعِلهُُ ضَمِيْرٌ وَ خِرِهِ  آ فِي  ظَاهِرَةٌ رَفعِْهِ ضَمَّ
نَّةِ   لَبَ  عُودُْ يَ  هِيَ جَوَازًا يَقْدِيرُْهُ  سْتتَِرٌ فِيهِْ مُ   السُّ

 ُ   يُفَسِرّ

خِرِهِ وَالجمُْلةَُ مِنَ الفِعْلِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ نصَْبِهِ فَتحَْةٌ وعََلاَمَةُمَفْعُوْلٌ بهِِ مَنصُْوبٌ
 دَإِ رَفعٍْ خَبَرُ المُبتَْ  وَالفَاعِلِ وَالمَفْعُوْلِ بهِِ فِيْ مَحلَِّ

  نَ آاالقُرْ 

  رَفعٍْ  فِيْ مَحلَِّ  مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ ضَمِيْرٌ مُنفَْصِلٌالوَاوُ للإِسِْتِئنَْافِ وَهِيَ
ٌ
  وَهِيَ  مُبتَْدَأ
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ةٌ المُبتَْدَإِ  خَبَرُ    دَلائلُِ  خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
ةٌ جَرِّ  وعََلاَمَةُمُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌ  نِ آالقُرْ مُضَافٌ وَ  لُدَلائِ   فِي  ظَاهِرَةٌ  هِ كَسْرَ
 خِرِهِ آ

  نِ آلقُرْ ا

  وَليَسَْ  الوَاوُ للإِسِْتِئنَْافِ وَليَسَْ فِعْلٌ مَاضٍ ناَقصٌِ مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ
نَّةِوَ  فِيْ حَرفُْ جَرٍّ  ةٌلاَمَةُ جَرِّ وعََ  فِيْمَجرُْوْرٌ بِ السُّ  الجاَرُّ .  خِرِهِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ هِ كَسْرَ

مٌ  نصَْبٍ خَبَرُ  مَحلَِّ فِيْ  كَائنٌِ  يَقْدِيرُْهُ  حْذُوفٍْ بمَِ  انِقَ مُتعََلِّ  وَالمَجْرُوْرُ  ليَسَْ مُقَدَّ
نَّةِ    فِي السُّ

رٌ اِسْمُ ةٌليَسَْ مُؤخََّ   قِيَاسٌ  خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
 وعََلاَمَةُ مَرْفُوْعٌ مَبنِْيٌّ للِمَْجْهُوْلِفِعْلٌ مُضَارِعٌتضُْرَبُالوَاوُ للإِسِْتِئنْاَفِ وَ 

ةٌ   خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ  رَفعِْهِ ضَمَّ

  وَلا تضُْرَبُ 

مُ  حَرفُْ جَرٍّ  كُوْنِمَبنِْيٌّ لَبَ ال ضَمِيْرٌ مُتَّصِلٌوَالهَا اللاَّ مَجرُْوْرٌ  جَرٍّ  فِيْ مَحلَِّ  سُّ
مِ بِ   اللاَّ

  لهََا

ةٌناَئبُِ الفَاعِلِ مْثَالُ  خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ
َ
  الأ

ُالوَاوُ حَ  مَعْطُوفٌْ دْركَُ فِعْلٌ مُضَارَعٌ مَبنِْيٌّ للِمَْجْهُوْلِ رفُْ قَطْفٍ وَلاَ ناَفِيةٌَ وَ
ةٌ )  ضْرَبُ لاَ تُ ( لَبَ   ناَئبُِ فَاعِلهَِ وَ خِرِه آ فِي  ظَاهِرَةٌ  مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ

نَّةِ   لَبَ  عُودُْ يَ  هِيَ جَوَازًا يَقْدِيرُْهُ  مُسْتتَِرٌ فِيهِْ ضَمِيْرٌ   السُّ

  وَلاتدُْركَُ 

ةٌجَرِّ مَجرُْوْرٌ باِكَْاءِ وعََلاَمَةُالعُقُوْلِوَ  اكَاءُ حَرفُْ جَرٍّ    بالعُقُولِ  خِرِهآ فِي  ظَاهِرَةٌ  هِ كَسْرَ
هْوَاءِ  وُ حَرفُْ قَطْفٍ وَلاَ ناَفِيِةٌالوَا

َ
مَجرُْوْرٌ وعََلاَمَةُ  العُقُوْلِمَعْطُوفٌْ لَبَوَالأ

ةٌ جَرِّ    خِرِهِ آ فِي  ظَاهِرَةٌ  هِ كَسْرَ
 

وَلا 
هْوَاءِ 

َ
  الأ
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دَاةُ

َ
  مَاإغَّ  حَصْرٍ  أ

   رَفعٍْ فِيْ مَحلَِّ  مَبنِْيٌّ لَبَ الفَتحِْ ضَمِيْرٌ مُنفَْصِلٌ
ٌ
  هُوَ   مُبتْدََأ

ةٌ المُبتَْدَإِ  خَبَرُ  ّ   خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ مَرْفُوْعٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ ضَمَّ   ـبَاعُ الإتِ
ّ ( مَعْطُوفٌْ لَبَالوَاوُ حَرفُْ قَطْفٍ وَترَْكُ عٌ وعََلاَمَةُ رَفعِْهِ مَرْفوُْ )  بَاعُالإِتِ

ةٌ    خِرِهِ آ فِي ظَاهِرَةٌ  ضَمَّ
  وترَْكُ 

ةٌ جَرِّ  وعََلاَمَةُمُضَافٌ إǾَِهِْ مَجرُْوْرٌهَوَى الترَْكُ مُضَافٌ وَ  رَةٌ لَبَ  هِ كَسْرَ مُقَدَّ
رُ  لِفِ مَنَعَ مِنْ ظُهُوْرهَِا اكحَّعَذُّ

َ
  الأ

  الهَوَى
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Latihan 1 

Silakan i’rab surat An Nashr:  

  الكَلمَِةُ   الإِعْرَابُ
  إذَِا 

  جَاءَ  

  نصَْرُ  

  االلهِ  

  وَالفَتخُْ  

يتَْ  
َ
  وَرَأ

  اجَّاسَ  

  يدَْخُلوُْنَ  

  فِيْ دِينِْ  

اكحَّدْرِيْبَاتُ 
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  االلهِ  

فوَْاجًا 
َ
  أ

  فسََبِّخْ  

  بِحَمْدِ  

  رَبِّكَ  

  وَاسْتَغْفِرْهُ  

  إِنَّهُ  

  كَانَ  

  اباً توََّ  
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Latihan 2 

Silakan i’rab hadits berikut: 

ءٍ  كُلِّ  لَبَ  الإِْحْسَانَ  كَتَبَ  االلهَ  إنَِّ  ْŽَ ،حْسِنُوا قَتَلْتُمْ  فَإذَِا
َ
 ذَبَحْتُمْ  وَإذَِا القِْتْلةََ  فَأ

حْسِنُوا
َ
حَدُكُمْ  وǾَْحُِدَّ  بْحةََ اȆِّ  فَأ

َ
  )مُسْلمٌِ  رَوَاهُ (ذَنيِْحَتَهُ  وَليُْرِحْ  شَفْرَتهَُ  أ

“Sesungguhnya Allah telah menetapkan perbuatan baik (ihsan) atas segala 
sesuatu. Jika kalian membunuh maka berlakulah baik dalam hal tersebut. Jika 
kalian menyembelih berlakulah baik dalam hal itu, hendaklah kalian mengasah 
pisaunya dan menyenangkan hewan sembelihannya.” (HR Muslim) 

  الكَلمَِةُ  الإِعْرَابُ

  االلهَ   إِنَّ 

  كَتَبَ 

  الإْحِْسَانَ 

  كُلِّ  لَبَ 

ءٍ  ْŽَ  
  قَتَلتْمُْ  فَإذَِا 

حْسِنُوا  
َ
  فَأ

  القِْتلْةََ   

  ذَبَحتْمُْ  وَإذَِا  

حْسِنُوا  
َ
  فَأ
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  ِّȆبْحةََ ا  

  ُǾَْحِدَّ و  

حَدُكُمْ  
َ
  أ

 شَفْرَتهَُ  

  وَليُْرِحْ  

  ذَنِيحَْتَهُ  

 

Latihan 3 

Silakan i’rab kalimat berikut: 

سْبَابُ 
َ
مِ  أ  حَيَوَانٍ  لعَِطَشِ  إǾَِْهِ  وَالاحْتيَِاجُ  وَالمَْرَضُ  المَْاءِ  فَقْدُ : ثلاَثَةٌَ  اكحَّيَمُّ

ِ  كُ تاَرِ : سِتَّةٌ  المُْحْتَرمَِ  لَيْرُ وَ .مٍ مُحْتَرَ  لاةَ  وَالكَافرُِ  وَالمُْرْتدَُّ  المُْحْصَنُ  وَالزَّاŚِْ  الصَّ
 ُّȒَِْر نِْزِيْرُ  العَْقُوْرُ  وَالكَْلبُْ  الحْ

ْ
  )سَفِيْنَةُ اجَّجَاةِ (  وَالخ

Sebab-sebab tayammum ada tiga hal, yaitu: Tidak ada air untuk 
berwudhu, sakit, Ada air hanya sekedar mencukupi kebutuhan minum 
manusia atau binatang yang Muhtaram (yang dihormati) . 

Yang tidak dihormati ada enam, yaitu: Orang yang meninggalkan sholat 
wajib, Orang yang sudah menikah yang berzina, Murtad, Kafir Harby, 
Anjing gila (berpenyakit), Babi (Kitab Fiqih Safinatun Najah) 
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سْبَابُ  

َ
  أ

  اكحَّيَمُّمِ  

  ثلاََثةٌَ  

  فَقْدُ  

  المَْاءِ  

  وَالمَْرَضُ  

  وَالاحْتِيَاجُ  

  إǾَِهِْ  

  لِعَطَشِ  

  حَيَوَانٍ  

مٍ     مُحتَْرَ

  وَلَيْرُ  

م    المُْحْتَرَ

  سِتَّةٌ  
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  الكَلمَِةُ   الإِعْرَابُ
 تاَركُِ  

لاَةِ    الصَّ

  ْŚِا  وَالزَّ

 المُْحْصَنُ  

 وَالمُْرْتدَُّ  

 وَالكَافرُِ  

  ُّȒَِْالْحر 

 وَالكَْلبُْ  

 العَْقُوْرُ  

يرُْ    وَالْخِنْزِ
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